bab 1 


Sekitar pukul Sembilan lewat dua puluh menit, gathering 
tentang produk sebuah perusahaan IT baru saja selesai. 
Dara melangkah gontai dengan wajah lelah yang fokus pada 
ponsel ditangannya hingga tidak memperhatikan kemana 
kakinya melangkah. Berulang kali Dara mengecek 
ponselnya memastikan taxi online yang di pesannya tidak 
membatalkan secara tiba-tiba. 


Dara meringis pelan ketika kepalanya membentur sesuatu 
atau lebih tepatnya seseorang. " duh maaf gak sengaja, 
saya gak lihat jalan barusan " katanya dengan tangan 
memegang keningnya yang tidak sakit. Tubuhnya refleks 
mundur ketika merasakan sentuhan di puncak kepalanya. 


" Kamu apa kabar ? " Tanya sebuah suara yang membuat 
tubuh Dara menegang dan semakin membuat jarak. 


" Seperti yang kamu lihat. "Jawabnya dengan cepat, tidak 
ingin lebih lama dalam situasi yang tidak nyaman Dara 
melangkah ke kiri melewati tubuh pria yang sedikit lebih 
tinggi darinya namun gerakannya kalah cepat saat pria itu 
berhasil menahan tangan Dara cukup kuat. 


"Aku kangen Ra." katanya lagi tanpa rasa bersalah. 


Sejenak Dara memejamkan matanya mengumpulkan 
ketenangan dan keberanian. " kamu sudah sama Rania " 
jawab Dara dengan suara yang sedikit bergetar dan menepis 
tangan pria itu dengan kasar. Tapi tenaganya sangat kuat 
hingga kini kedua lengannya mencengkram bahu Dara. 


"Aku gak suka dia, gak sayang sama dia, cuma sama kamu 
Ra, cuma mau kamu. " katanya dengan suara yang semakin 
tinggi dan mengguncang bahu Dara berulang kali, 


dimatanya Dara melihat ada sebuah perasaan putus asa 
namun apa yang ditinggalkannya pun meninggalkan luka 
yang begitu dalam. Sadar saat ini mereka berdua menjadi 
pusat perhatian Dara melepaskan tubuhnya dari 
cengkraman pria itu dan berusaha senormal mungkin bicara 
padanya, karena bagi Dara semuanya telah berakhir dan 
tidak ingin berurusan lagi dengan orang-orang tersebut. 


" Kamu gak sayang sama dia ? " Dara menatap tepat di 
kedua bola matanya, " terus kenapa dia bisa hamil anak 
kamu ? "lanjutnya dengan suara tenang. 


"Aku gak sadar waktu itu Ra, aku .." jawabnya terbata. 


"Josh, dengerin aku bicara sampai akhir. " potong Dara, lalu 
menarik nafas dalam-dalam. " aku gak peduli kamu sayang 
sama siapa karena perasaan itu udah gak penting lagi di 
sini. Kamu udah buat kesalahan, mungkin aku bisa maafin 
tapi gak bisa lagi kembali ke kamu. Aku udah betul-betul 
kecewa sama kamu, sama kalian. Aku kehilangan dua orang 
sekaligus, kamu dan Rania. Kita cukup sampai di sini, kamu 
yang memutuskan pergi. Semoga bahagia. " setelah 
mengucapkan itu Dara berbalik dan melangkah dengan 
pasti menjauh dari pria yang dulu dicintainya dan 
menghiraukan suara-suara pengunjung lain yang 
membicarakannya. Sulit rasanya menahan air mata yang 
ingin menerobos jatuh. 


Joshua terdiam kaku, apa yang baru saja dikatakan Dara 
seperti pukulan yang sangat keras, dia yang meninggalkan 
gadis itu. Perasaannya menjadi sesak, rasanya begitu sakit 
untuk melepaskan lalu bagaimana dengan perasaan Dara 
yang telah dia lukai. Melihat Dara melangkah menjauh 
membuat rasa bersalahnya semakin besar, perempuan yang 
selalu menemaninya dalam situasi apapun kini sudah tidak 
ada lagi. Joshua menghancurkan kebahagian mereka, 


menghancurkan semua rencana yang telah mereka susun, 
kini yang ada hanya sebuah penyesalan dan semua tentang 
mereka berdua telah benar-benar berakhir. 


kakak 


Beberapa minggu terakhir ini Dara disibukan dengan 
kegiatan dari perusahaannya yang sedang meluncurkan 
sebuah produk baru hingga dia bisa melupakan kesedihan 
karena ditinggalkan Joshua. Seperti hari ini dia telah siap 
dan menunggu supir perusahaan untuk menjemputnya, 
kemarin Dara telah berpesan untuk di jemput jam tujuh 
tepat oleh Pak Aden. 


Butuh waktu lebih dari setengah jam untuk sampai di Yash 
Corp, perusahaan yang kemungkinan besar akan bekerja 
sama dengan tempatnya bekerja, kebetulan Yash Corp 
adalah tempat magang Dara ketika Kuliah. 


Terdengar bunyi klakson dari luar rumah, Dara meraih tas 
kerjanya dan segera menghampiri mobil yang terparkir 
tepat di depan pagar rumahnya. " Pagi Pak. " sapa Dara 
sesaat setelah duduk di samping Pak Aden. 


" Pagi bu, kita langsung ke Yash Corp aja ? " Tanya Pak Aden 
sambil siap-siap memindahkan persneling. 


Dara melihat jam yang melingkar di pergelangan kirinya, " 
langsung aja pak sudah jam tujuh juga " jawabnya lalu 
memasang safety belt. 


"Siap bu." dan mobil itu pun bergerak turun meninggalkan 
rumah berpagar coklat. 


Pagi ini jalan tidak terlalu padat oleh kendaraan sehingga 
sebelum pukul delapan Dara telah tiba di pelataran parkir 
Yash Corp, matanya memperhatikan sekitar nampaknya 


tidak banyak perubahan hanya saja beberapa tanaman 
tampak lebih banyak dari sebelumnya. Selintas ingat 
tentang tempat ini berputar di kepalanya, di rooftop gedung 
di depannya ini dulu Dara sering menghabiskan jam 
istirahatnya. Setelah menukar tanda pengenal dengan kartu 
visitor Dara berjalan ke arah lift dan menekan tombol 
menuju ruang meeting di lantai 3. 


Denting pintu lift yang terbuka membuat Dara mengangkat 
pandangannya dari arah lantai dan perlahan ujung bibirnya 
terangkat ketika pandangannya bertemu dengan seorang 
yang dia kenal. " Pagi pak " sapanya sambil menunduk 
hormat dan berjalan masuk. Dara hendak menekan angka 
tiga tapi ternyata semua yang di dalam lift itu menuju lantai 
yang sama. 


" Pagi Nanda, wah sudah lama sekali yah gak ketemu " 
jawab Pak Iskandar tersenyum cerah. 


" Iya, sudah hampir dua tahun pak " jawab Dara sungkan 
karena merasa di perhatikan oleh beberapa orang lainnya. 


" Pantes, sekarang kelihatan lebih dewasa " Pak Iskandar 
Memperhatikan penampilan Dara yang menggunakan 
celana bahan berwarna gelap dengan blouse floral lengan 
panjang. " Tapi masih cengeng gak nih ? " lanjutnya sambil 
terkekeh pelan. 


" Enggak kok pak, sekarang sudah lebih tahan banting 
lagian udah tua juga" balas Dara dengan candaan juga. 


" Wah, kalau kamu aja merasa tua lalu bapak gimana dong ? 
"jawab Pak Iskandar memasang ekspresi sedih. 


" Bapak kelihatan masih muda kok, kaya umur empat 
puluhan " balas Dara meyakinkan, karena di umurnya yang 
sudah lebih dari enam puluh tahun dengan rambut yang 


hampir memutih semua tubuhnya masih terlihat sangat 
bugar. 


" Bisa aja kamu nih, empat puluh gimana anak saya aja 
udah setinggi itu " Pak Iskandar menunjuk orang yang 
berdiri di sisi kiri Dara, perlahan pandangannya mengikuti 
arah telunjuk Pak Iskandar dan tersenyum canggung merasa 
tidak enak karena dipandangi dengan tajam dan beberapa 
orang di ruangan sempit itu pun ikut memperhatikannya. 
Beruntungnya lift telah sampai di lantai tiga, Dara 
menggeser posisi nya membiarkan semuanya keluar lebih 
dulu. 


Seingatnya ruang meeting terletak di sebelah kanan lift 
ruangan nomor dua menghadap ke arah barat, Dara berjalan 
tidak jauh dari mereka yang sekarang dapat terlihat 
jumlahnya sekitar enam orang termasuk Pak Iskandar yang 
berjalan paling depan lalu sedikit di belakangnya berjalan 
anaknya yang sedikit lebih tinggi dari Pak Iskandar. Dan 
mereka pun masuk ke dalam ruangan berpintu coklat yang 
telah terbuka, sejenak Dara tertegun karena tujuannya pun 
ke ruangan tersebut. 


"Pak Iskandar pasti salah satu petinggi di sini " gumam 
Dara sambil merapihkan penampilannya sebelum memasuki 
ruangan, menarik nafas dalam dan menghembuskannya 
secara perlahan untuk mengurangi rasa gugup yang tiba- 
tiba datang. 


Dara melangkah pasti memasuki pintu yang masih terbuka, 
pandangannya menyapu seluruh ruangan memastikan 
berapa jumlah orang yang hadir dan untuk menunjukan 
kesopanan Dara tersenyum ramah lalu sedikit menundukan 
tubuhnya. Seorang wanita dengan mini skirt warna hijau 
gelap menghampiri Dara dan menunjukan tempat 
duduknya, lalu dia kembali ke depan projector untuk 


membuka meeting pagi ini dan mempersilahkan Presdir 
Yash Corp untuk menyampaikan sepatah dua patah kata. 


Dan Dara begitu terkejut ketika Pak Iskandar berjalan ke 
depan dan menyapa semua orang yang hadir termasuk 
dirinya, tangannya mulai berkeringat dingin saat tahu 
bahwa Pak Iskandar adalah orang nomor satu di Yash Corp 
pantas saja reaksi orang yang bersama mereka di dalam lift 
terlihat tidak nyaman saat dia mengobrol dengan Pak 
Iskandar. Apa yang disampaikan Pak Iskandar tidak 
sepenuhnya dapat dicerna karena tiba-tiba Dara merasa 
sakit perut karena gugup. Bahkan ketika namanya dipanggil 
Dara sempat tidak fokus, sambil berjalan ke depan Dara 
merapalkan beberapa doa agar dia tidak melupakan apapun 
yang akan disampaikannya. 


Dara menarik nafas dalam dan mengucapkan bismillah 
dalam hati sebelum mulai berbicara. " Selamat pagi, 
perkenalkan saya Anandara dari Ajevide Glo " ucap Dara 
dengan suara lantang dan menatap lurus ke depan namun 
sudut matanya menangkap sosok Pak Iskandar yang sedang 
mengepalkan tangan sambil mengucapkan semangat tanpa 
suara. 


Setelah memperkenalkan diri, Dara mulai menyampaikan 
presentasinya mengenai produk baru yang diluncurkan oleh 
Ajevide Glo, Keunggulan dari masing-masing produk dan 
kenapa harus menggunakan type tertentu, Produk yang 
baru diluncurkan diciptakan khusus sesuai kebutuhan client 
untuk memperlancar kinerja dari sistem yang digunakan. 


Setelah hampir satu jam Dara pun menutup presentasinya 
dengan sesi tanya jawab dan kembali duduk setelah selesai 
menjelaskan materi pagi ini, sedari tadi mata gelap milik 
anak Pak Iskandar selalu memperhatikannya membuat Dara 
merasa terintimidasi. Berbicara terus menerus membuat 


tenggorokan Dara terasa kering, diraihnya gelas yang berisi 
air putih itu dan meneguknya hingga tersisa setengah. 
Wanita yang tadi menghampiri Dara sedang berdiri di depan 
mengucapkan terima kasih untuk jajaran direksi yang hari 
ini menyempatkan hadir di sela-sela kesibukan mereka. 


Dara meraih ponsel dari dalam tasnya yang sejak beberapa 
saat lalu terus bergetar, ada banyak pesan singkat dari 
rekan kerjanya yang harus segera di balas. 


" Anak bapak semakin pintar saja sekarang " ucap Pak 
Iskandar menghampiri membuat Dara terkejut dan semua 
orang yang berada di ruangan tersebut mengernyit heran. 


Dara segera menyimpan ponselnya lalu bangkit berdiri. " 
Terima kasih Pak. "jawabnya kaku. 


" Santai aja gak usah tegang begitu, kamu sudah bapak 
anggap anak sendiri " Pak Iskandar tersenyum hangat, 
senyum menenangkan sama seperti dulu ketika Dara 
ketahuan menangis diam-diam di rooftop. " anak-anak saya 
gak pernah cerita seperti kamu, maklum lah laki-laki, tuh 
liat mukanya aja galak gitu " lanjutnya lalu tertawa 
sendirian sedangkan Dara hanya meringis pelan, canggung 
dan bingung yang dirasakannya sekarang. 


" Yasudah bapak masih ada urusan, sering-sering main ke 
sini yah " ucap Pak Iskandar sebelum meninggalkan 
ruangan lalu diikuti staff lainnya. 


Sepeninggal Pak iskandar, Dara kembali duduk dan 
mengambil ponselnya lalu sibuk membalas pesan mengenai 
program yang bermasalah. 


" Mba Anandara " panggil wanita tadi menghampiri Dara 
yang tidak menyadari kehadirannya. 


"Iya "jawab Dara mengalihkan fokusnya dari ponsel, " 
Kenapa ? " lanjutnya setelah menyimpan ponsel di atas 
meja. 


" kenalkan saya Any " katanya mengulurkan tangan yang 
segera dibalas Dara. " Mba sepertinya akrab dengan Pak 
Iskandar yah ? " tanyanya penasaran. 


"Ya, kenal secara gak sengaja ketika saya magang di sini " 
Dara menjawab hati-hati pertanyaan dari orang yang tidak 
dikenalnya itu agar tidak menimbulkan rumor yang tidak 
enak tentang dirinya. 


"Jarang loh Mba yang bisa akrab seperti itu sama Bapak " 
katanya dengan kagum. 


" mungkin Bapak kasihan mba sama saya karena sering 
nangis di galakin sama pembimbing dulu " jawab Dara 
sambil tertawa pelan membuat Any pun ikut tertawa. 


"Bapak memang baik yah, beda sama anaknya " keluh Any 
mulai curhat. 


" Matanya memang tajam sih Mba, kayak ada lasernya " 
canda Dara sambil memasukan ponselnya ke dalam tas. " 
Mba Any, saya pamit yah masih ada kerjaan " kata Dara 
sambil berdiri. 


"Oh iya silahkan Mba, terima kasih sudah mau mengobrol " 
Any mempersilahkan Dara untuk berjalan lebih dulu. 


Perjalanan kembali ke Ajevide Glo tidak selancar tadi pagi 
karena sudah mendekati jam makan siang di beberapa ruas 
jalan terjadi kemacetan membuat Dara mengeluh dan 
merasa bosan. 


To be continued .... 


bab 2 


Waktu terasa cepat berlalu, tak terasa sudah dua bulan 
sejak insiden memalukan di cafe itu. Dara sengaja 
menyibukan diri dengan banyak hal selain pekerjaan yang 
sedang menangani beberapa project, dia pun mencari 
aktivitas lain. Seperti hari ini, Dara berlatih menggunakan 
longboard di taman kota. Memasuki awal bulan juli cuaca 
cukup terik meskipun angin bertiup cukup kencang tapi 
udara terasa terik, hari ini Dara memadukan t-shirt putih 
berlengan pendek dengan celana jeans berwarna biru serta 
jaket jeans yang diikatkan di pinggang. 


Dara belajar teknik dasar bermain longboard seperti berdiri 
untuk mengatur keseimbangan di atas papan, baginya ini 
cukup sulit karena pertama kali menggunakan longboard 
yang permukaannya bergerak-gerak, tidak kaku seperti 
skateboard membuat Dara beberapa kali terpeleset dan 
terjatuh. Dengan tekad yang kuat untuk bisa menguasai 
permainan itu Dara terus mencoba meskipun beberapa 
bagian lengannya sudah lecet akibat terjatuh dan setelah 
percobaan yang kesekian kalinya Dara berhasil melaju 
cukup jauh dan bisa menyeimbangkan tubuhnya di atas 
papan berwarna hitam polos itu. Dara berteriak kegirangan. 


Teriakan Dara yang cukup nyaring membuat beberapa orang 
menoleh padanya, termasuk pria yang duduk di bangku 
taman yang tidak jauh dari sana. Pria yang sedang 
menelpon itu pun memasukan ponselnya ke dalam saku 
celana dan meneguk air mineral dingin yang sejak tadi 
ditaruh di sampingnya, dan untuk yang kedua kalinya 
terdengar suara berteriak dengan jarak yang lebih dekat 
dan kali ini disertai dengan debuman benda jatuh. 


"Ah, bola kurang ajar " keluh Dara sambil meraba sikutnya 
yang terasa sakit. " Siapa sih yang main bola sampai sini " 
ocehnya lagi mencari si pemilik bola itu. 


" Maaf kak gak sengaja " kata seoarang anak laki-laki 
menghampiri Dara yang masih duduk di bawah. " Kakak gak 
kenapa-kenapa ? perlu saya bantu ? " tanyanya merasa 
bersalah. 


"Gue gak apa-apa "jawab Dara dan berusaha berdiri. " Lain 
kali hati-hati " lalu meraih longboard miliknya. 


" Iya kak, sekali lagi maaf " ulang anak laki-laki itu dan 
mengambil bola nya kemudian pergi meninggalkan Dara 
yang sedang meniup lukanya yang terasa perih. 


Dara berjalan tertatih dengan satu tangan membawa 
longboard yang panjangnya lebih dari setengah tinggi 
badannya itu dan Dara terkejut ketika seseorang mencoba 
mengambil longboard tersebut. " Eh, mau apa Lo ? " 
tanyanya galak sambil menyembunyikan longboard itu ke 
belakang tubuhnya. 


Mario berdecak melihat tingkah aneh gadis di depannya dan 
dia pun menjulurkan air mineral dingin yang tadi dia 
minum. " Gue gak haus " jawab Dara ketus dan berpaling ke 
arah lain berniat meninggalkan orang yang tidak terlihat 
asing tapi sangat mencurigakan. 


" Cuci tangannya pakai ini " Mario mencekal lengan Dara 
yang baru melangkah, membuat gadis itu berhenti dan 
teringat siapa si pemilik suara tegas tersebut. 


" Eh, Bapak anak nya Pak Iskandar yah ? " tanya Dara 
menghiraukan ucapan sebelumnya. 


" Mario " jawabnya singkat dan menarik tangan Dara 
menuntunnya berjalan ke arah bangku tempatnya duduk. " 
Gak usah panggil Bapak, kamu bukan karyawan saya " 
lanjutnya dan mendorong pelan bahu Dara supaya duduk. 


"Iya" balas Dara singkat karena merasa gugup mendengar 
suara tegas milik Mario, " ahh, pelan-pelan " Dara meringis 
ketika merasa perih di tangannya yang terluka. 


"Tahan " ucap Mario singkat sambil terus mengguyur luka 
tersebut hingga airnya tak tersisa, lalu meniup pelan sikut 
Dara yang mulai berwarna merah. 


Mario memperhatikan wajah Dara yang sedang menahan 
sakit dengan kedua mata terpejam erat dan tangannya yang 
lain mencengkram kuat longboard yang sejak tadi tak 
dilepaskannya. Sedikit sudut bibir Mario terangkat keatas 
tapi hanya sebentar saja. 


" Gak usah main kaya gituan kalau gak bisa " Mario sudah 
duduk di sebelah Dara dan meremas botol plastik yang 
sudah kosong itu." Bahaya " lanjutnya lagi. 


"Namanya juga belajar, wajar dong kalau jatuh "jawab Dara 
tak mau kalah. 


" Ayo " tiba-tiba Mario berdiri dan meminta Dara 
mengikutinya. 


"Kemana ? " tanya Dara waspada. 


" Kedai kopi di ujung jalan sana " tunjuk Mario dengan 
dagunya. 


"Mau apa?" Dara masih tak mau beranjak pergi, dia malah 
bersiap melarikan diri jika Mario memaksanya ikut. 


" Saya mau tanya soal kamu dan papa saya " jawabnya, 
mata gelapnya memandang Dara dengan tegas membuat 
gadis itu merasa sedikit tidak enak terlebih ini mengenai 
Pak Iskandar, yang Dara takutkan adalah orang-orang di 
Yash Corp berpikir buruk tentang dirinya. 


Dengan perasaan yang tak menentu Dara mengikuti 
langkah lebar Mario yang berjalan ke arah luar taman. Di 
ujung jalan Mario menoleh dan menunggu Dara yang masih 
tertinggal beberapa langkah, tangan kirinya diulurkan ke 
arah Dara memberi batas agar dia tak berjalan lebih cepat 
dan ketika sampai di pertengah jalan Mario berpindah ke sisi 
sebelah kiri Dara dengan tangan kanan yang kembali 
terulur seolah menjaganya dari kendaran yang mungkin 
menyerobot lewat. Perlakuan Mario barusan membuat kerja 
jantung Dara menjadi lebih cepat dan ada perasaan gugup 
serta salah tingkah. 


Kedai kopi ini sangat ramai oleh pengunjung, hampir semua 
meja telah terisi hanya tersisa beberapa meja di bagian 
tengah, mereka berdua terpaksa duduk di meja bundar 
dengan kursi kayu kotak tanpa sandaran yang kurang 
nyaman digunakan dalam jangka waktu lama. 


" Silahkan menunya kak " kata seorang waiters pria 
menyerahkan selembar menu di laminating diatas meja. 


Mario mengambilnya lebih dulu, melihatnya sekilas. " Saya 
es kopi susu aren " katanya pada waiters. " Kamu mau apa ? 
"Tanya Mario ke arah Dara yang sedang membalik menu. 


" Green tea latte nya satu, kalau roti bun ini roti kukus 
bukan ya mas ? "tanya Dara. 


" Iya kak, roti kukus, ada banyak rasa. bisa pilih srikaya, 
coconut, kacang, coklat, dan nanas "jelas waiters tersebut. 


"Hmm, yang rasa kacang aja kalau gitu mas " Dara 
menyerahkan kembali menunya. 


"Baik, saya ulang pesanan nya ya kak. Es kopi susu aren 
satu, green tea latte satu dan roti bun rasa kacang satu. " 
katanya memandang bergantian pada Dara dan Mario yang 
dijawab oleh anggukan oleh mereka berdua. 


Suara riuh rendah dari pengunjung lain membuat Dara 
merasa tidak nyaman, ingin memulai pembicaraan lebih 
dulu tapi Mario sedang sibuk dengan ponselnya, akhirnya 
Dara hanya melihat-lihat lukisan dan beberapa tulisan yang 
di tempel di dinding sambil bertopang dagu. 


" Sorry, abis ngecek kerjaan " ucap Mario setelah beberapa 
saat mengabaikan Dara. 


" Okay gak masalah, jadi gimana ?" tanya Dara langsung 
pada intinya. 


" Ada hubungan apa kamu dengan papa saya ? " jawab 
Mario tak kalah lugas membuat Dara menyipitkan matanya 
dan merasa tersinggung. 


"Tidak ada hubungan apapun " Dara menegakan tubuhnya 
dan melipat kedua tangannya diatas meja. " Hanya saja 
Bapak sering menemukan saya menangis diam-diam di 
rooftop karena kekejaman Pak Agus " katanya dengan suara 
tegas meskipun malu mengakui kelemahannya. 


" Pak Agus kepala divisi KomJar ? " tanya Rio memastikan. 


"Iya " jawab Dara sebal dan semakin kesal karena 
setelahnya Mario tertawa keras mengetahui hal tersebut. 


" Ternyata kamu korban dia juga " ucapnya setelah puas 
tertawa. " Terus kamu cerita apa aja sama papa saya ? " 


lanjut Mario sambil menyeka matanya yang sedikit berair. 


"Ya gitu deh, nyebelin lah pokoknya " kata Dara asal, malas 
menceritakan kembali hal yang menurutnya memalukan itu. 
" Lagian kalau tahu Pak Iskandar yang punya Yash Corp gak 
akan curhat sama beliau " Dara merasa tak enak karena 
sudah berbuat lancang. 


" Santai aja lagi, papa kayanya nyaman ngobrol sama kamu 
" setelah Mario mengucapkan itu minuman yang mereka 
pesan pun datang. 


" Makasih " kata Dara lalu menarik minumannya mendekat. 


" Kenapa milih belajar longboard ? " tanya Mario berganti 
topik setelah mencicipi es kopinya. 


" Lihat orang lain kayanya gampang sih " Dara mengambil 
sepotong roti kukus dan langsung mengunyahnya sekaligus 
membuat pipinya terisi penuh. 


" Kalau mau belajar lagi pakai pelindung sikut sama lutut, 
biar aman " kata Mario tulus. Dara hanya menjawab dengan 
acungan jempol karena mulutnya belum berhasil 
mengunyah seluruh roti yang berpotongan cukup besar itu. 


" Abis main basket sama siapa ? " tanya Dara basa-basi 
karena melihat bola basket yang di bawa oleh Mario. 


" Sama temen tadi " Rio mengaduk es kopi nya dengan 
sedotan, mata gelapnya tidak pernah berpaling dari Dara 
saat gadis itu hanya mengangguk asal karena mulutnya 
sedang sibuk dengan minuman berwarna hijau itu. 


" Haus banget ? " Mario menahan senyumnya ketika melihat 
Dara yang tak henti-henti menyeruput green tea latte nya. 


"Enak " Dara melepaskan sedotannya dan memundurkan 
tubuhnya untuk bersandar, beruntung Mario dengan sigap 
berdiri dan menahan tubuh Dara agar tidak terjengkal. 


" Hati-hati, kursinya gak ada sandaran " Mario membantu 
Dara untuk duduk kembali dengan satu tangan menempel 
di punggung Dara. 


"Ampun deh gue, malu banget sumpah " Dara menutup 
wajahnya dengan kedua tangan yang lagi-lagi membuat 
Mario tersenyum simpul. " Pulang yu Rio, malu gue " 
katanya tanpa melepaskan tangannya. 


" Yaudah ayo " Mario membantu Dara berdiri. "Jatuh nanti 
kalau kamu jalannya kaya gitu " tegur Mario saat Dara 
masih merunduk menahan malu. 


" Iya iya, enggak nih " Dara mengangkat dagunya dan 
meraih longboard yang disandarkan ke meja. 


Mario berjalan lebih dulu ke arah kasir untuk membayar 
pesanan mereka sementara Dara hanya mengekor di 
belakangnya. 


" Berapa minuman yang gue pesen ? " tanya Dara saat 
mereka sudah berada di luar. 


Mario berdecak kesal. " Lo pikir gue gak mampu bayarin ? " 
ucapannya terdengar ketus. 


"Ya gak gitu, gak enak aja dibayarin padahal gak kenal " 
Dara kembali merasa tak enak. 


" Kalau pergi sama saya berarti kamu tanggung jawab saya " 
kata Mario melunak melihat Dara yang bergerak tidak 
nyaman di depannya. " Ayo saya antar pulang " Mario 
berjalan lebih dulu ke arah berlawanan saat mereka datang. 


"Eh, gak usah ngerepotin. Bisa pulang sendiri kok " kata 
Dara merasa sungkan, tapi Mario justru memelototinya 
membuat Dara mau tak mau menurut dan kembali 
mengekor di belakang pria tinggi itu. 


bab 3 


Mario memarkirkan mobilnya di sebuah basement gedung 
yang terletak tidak jauh dari taman, Dara berhenti ketika 
Mario membuka pintu penumpang sebuah mobil berwarna 
hitam. " Masuk " perintahnya ketika melihat Dara hanya 
diam. 


Setelah berada di dalam mobil, Dara merasa seperti kerbau 
yang dicocok hidungnya, kok dia menuruti semua perintah 
Mario bahkan Dara tidak sadar kalau si pemilik mobil sudah 
berada di belakang kemudi. 


" Longboardnya bisa di taruh di belakang " Ucapan Mario 
menyadarkan Dara dari lamunannya. " Dan jangan lupa seat 
belt nya di pasang " lanjutnya sambil menstarter mobil 
mengendarainya keluar basement. 


"Rumah saya di Cisitu " kata Dara setelah melakukan semua 
instruksi pria kaku di sampingnya itu. 


"hmm " Mario menengok ke sisi kanan memastikan tidak 
ada kendaraan lain. Sebelum membelokan mobilnya 
berbaur dengan padatnya jalanan kota Bandung di akhir 
pekan. 


Suasana canggung yang terjadi karena tidak ada satupun 
yang membuka obrolan membuat Dara berinisiatif 
menyalakan radio setelah meminta izin, dia pun memilih 
saluran favoritnya. 


Dara bersenandung pelan mengikuti lagu yang sedang 
diputar, jari-jari tangannya bergerak seirama di atas paha. 
Mobil yang dikendarai Mario berbelok memasuki jalan 
Siliwangi dan tak lama kemudian sudah memasuki jalan 
Cisitu yang mulai menanjak. 


" Di sini ramai juga " gumam Mario yang sedang fokus 
mengemudi. 


" Iya disini banyak rumah kost "jawab Dara memperhatikan 
beberapa orang yang sedang berjalan. 


"Ini belok kanan atau kiri ? " tanya Mario ketika sampai di 
sebuah pertigaan. 


" Kiri Rio, lurus terus sampai atas, rumah pagar kayu sebelah 
kiri "jelas Dara begitu rincni. 


Mario terus menjalankan mobilnya tapi dia berhenti 
beberapa meter dari rumah yang di maksud Dara karena 
ada sebuah motor terparkir di sana. 


"Di rumah gak ada orang ? " tanya Rio sambil menoleh 
pada Dara. 


" Saya tinggal sendiri " jawab Dara kebingungan karena 
rumahnya masih terhalang dua rumah lagi. " Makasih sudah 
diantar " lanjut Dara berfikir Rio hanya mengantarnya 
sampai disini, tapi pintu mobil masih dalam keadaan 
terkunci. 


" Kamu ada tamu ? " tunjuk Mario kearah depan, Dara 
mengernyit memperjelas penglihatannya. 


" Siapa yah, gak kelihatan. " Dara mencondongkan 
tubuhnya sedikit lebih kedepan. 


" Mata mu minus ? " Mario dibuat heran oleh tingkah gadis 
itu lagi. " Terus itu soft lense yang kamu pakai apa 
manfaatnya ? " Mario kembali melihat kornea mata Dara 
yang berwarna abu gelap. 


" Mana berani pakai soft lense, takut " jawabnya lalu 
bersandar dengan kedua tangan mengepal di atas 
pangkuannya. Dara tidak melihat jelas orang yang 
menunggu di depan rumahnya tapi dia masih mengenali 
motor yang terparkir itu. 


"Siapa dia? " tanya Mario semakin penasaran melihat Dara 
yang menegang di tempatnya. 


"Bukan siapa-siapa kok " Dara sedikit salah tingkah, dia 
ingin menghindar dari Joshua tapi tidak mungkin berlama- 
lama di dalam mobil orang lain. 


"Pacar mu?" tebak Mario. 


" Dulunya sih, sekarang enggak " jawab Dara mengakui 
kebenarannya. 


"Ayo turun " ajak Mario yang lebih dulu melepaskan seat 
belt nya. 


Meskipun enggan, Dara akhirnya menyusul Mario yang 
sudah menunggu di luar. " Kamu kenapa ikut turun ? " tanya 
Dara dengan suara pelan. 


"Hai Ra" sapa Joshua menghampiri Dara lebih dulu. 


"Ngapain disini ? " tanya Dara dengan suara dan wajah 
yang teramat kesal melihat Joshua kembali. 


" Aku mau bicara sebentar aja, mau jelasin " mohon Joshua 
sambil mendekat, sementara Dara merapat ke arah Mario 
bersembunyi di balik tubuh tingginya. 


" Gak perlu Josh, gak akan merubah apapun " tolak Dara. " 
Yo, makasih udah nganterin " ucap Dara berpamitan pada 


Mario lalu berjalan ke arah pintu meninggalkan dua pria 
yang tidak saling mengenal itu di depan rumahnya. 


Tetapi Joshua masih tidak menyerah, dia menarik kasar 
tangan Dara membuat gadis itu memekik terkejut. " Lepas " 
kata Dara kasar dan berusaha menepis lengan Joshua. 


Tentu saja Mario tidak tinggal diam, dia menjauhkan tangan 
Joshua dan berdiri diantara dua orang yang kelihatannya 
akan bertengkar itu. " Kamu masuk duluan " perintah Mario 
tak terbantahkan. 


" Siapa lo ? gak usah ikut campur " hardik Joshua yang 
sudah mulai emosi karena tujuannya tidak terlaksana. 


" Pergi dari sini dan gak usah balik lagi " ucap Mario penuh 
penekanan. " Karena gue gak akan mundur untuk yang 
kedua kalinya " tambahnya lagi membuat Joshua semakin 
emosi. 


" Maksud Lo apa brengsek ? " Joshua berjinjit meraih kaos 
milik Mario dengan tangan yang terkepal kuat siap 
memukul. 


" Gue yakin lo lebih kenal dia daripada gue " balas Rio 
santai. " Kalau dia sampai gak mau denger penjelasan dari 
lo berarti kesalahan yang lo buat lebih besar dari pada yang 
gue kira " lanjut Mario merasa menang tanpa harus 
mengeluarkan tenaganya. 


"Tau apa lo soal hubungan gue ? " Joshua semakin kuat 
menarik kaosnya tapi tak kunjung memberikan pukulan 
hanya matanya yang menatap penuh amarah. 


Mario mendorong tubuh Joshua dengan sekali hentakan, 
membuat tubuhnya terhuyung ke belakang. " Dulu, waktu 
Nanda tahu lo jalan sama cewek lain, apa pernah dia 


nanyain soal itu ? atau milih pura-pura gak tahu ? " bentak 
Mario dengan suara keras. " Dia masih kasih kesempatan 
buat orang yang gak tahu diri macem lo " Mario mengatakan 
sesuatu yang membuat Joshua terdiam seketika. 


Joshua mencerna apa yang baru saja didengarnya, 
pikirannya berkecamuk mungkinkan Dara tahu tentang 
kesalahan nya yang lain beberapa tahun lalu. Joshua 
menjambak rambutnya sendiri dan berteriak frustasi 
membuat beberapa orang yang lewat memperhatikan 
tingkahnya. 


Mario memasuki rumah mungil itu tanpa rasa sungkan 
bahkan dengan santainya dia berjalan ke arah dapur 
menghampiri Dara yang sedang membuka sekaleng 
minuman dingin yang kemudian di serahkan padanya saat 
pria itu duduk di meja makan tanpa perlu di minta. 


" Duduk " ucap Rio dengan tegas, sedangkan Dara merasa 
aneh dengan situasi yang terjadi dimana orang asing 
berada di rumahnya tanpa diundang. 


"Hmm, makasih udah bantu " kata Dara setelah duduk 
dengan wajah yang kebingungan. 


" Ceritakan masalah kalian berdua " pinta Rio tanpa aba-aba 
membuat Dara terkejut. 


" Maaf sebelumnya tapi ini masalah saya dan orang 
tersebut. Sebaiknya Bapak gak usah ikut campur karena 
saya bisa menyelesaikannya sendiri " tolak Dara dengan 
sopan. 


" Kamu menghindar bukan menyelesaikan " ucap Rio 
sarkastik. 


"Ya terserah saya mau menghindar atau bagaimana pun 
tidak ada urusannya dengan bapak " balas Dara kesal 
karena tidak terima ada yang ikut campur hal pribadinya. 


" Karena saya peduli dan ingin melindungi kamu dari cowok 
brengsek tadi " Rio menatap tajam pada Dara yang duduk 
tidak nyaman di sampingnya. 


" Saya gak paham dengan maksud dan tujuan bapak " kata 
Dara setelah beberapa saat terdiam. " Tapi terima kasih 
untuk kepeduliannya " lanjutnya dengan suara yang mulai 
bergetar. " Ini bukan masalah besar jadi tidak perlu khawatir 
"Dara tersenyum getir ke arah Rio. 


Mario menarik kursinya mempersempit jarak diantara 
mereka berdua hingga bahunya saling menempel dan 
lengan Rio bergerak naik turun mengusap punggung Dara 
memberikan kenyamanan. Dan tak lama kemudian bahu 
Dara bergetar menahan isak tangis yang di redamnya 
sekuat mungkin. 


" Cerita sama saya, ada apa ? " pinta Rio lebih lembut dari 
sebelumnya. 


" Buat gue semuanya udah selesai ketika dia .. " ucap Dara 
di sela-sela tangisannya. " dia .. Joshua ngehamilin temen 
gue " lanjutnya dengan susah payah dan tangisannya pun 
pecah setelah susah payah menahan semua rasa sakitnya 
beberapa waktu terakhir, hari ini pertahanannya runtuh. 


Mario menarik tubuh mungil Dara ke dalam pelukannya, 
membiarkan dia mengeluarkan semua kesedihannya di 
sana. 


Dara melepaskan tubuhnya dari pelukan Rio saat dia merasa 
haus mungkin dia terlalu lama menangis hingga kaos yang 
dikenakan Rlo pun terlihat basah di bagian dadanya. Dara 


refleks menutup wajahnya dengan kedua tangan. " Maaf " 
ucapnya dengan suara parau. 


" Cuci muka gieh " Rio mengusap puncak kepala Dara 
dengan lembut, membuat gadis itu semakin merasa tidak 
karuan dan berlari ke arah kamar mandi. 


Sedangkan Mario pindah ke sofa panjang yang terletak di 
belakang meja makan dan menyalakan tv, Rio merebahkan 
tubuhnya pada sandaran sofa dengan mata terpejam dan 
ingatannya kembali ke beberapa tahun lalu. 


Mario berjalan memasuki area kantor Yash Corp, semua 
orang menunduk memberi hormat ketika melihat Rio, 
antara takut atau memang menaruh hormat padanya. 
Semua orang menilai sikapnya dingin dan ketus karena sulit 
sekali bagi Mario untuk tersenyum, tapi sikapnya yang 
misterius seperti itu membuat karyawati di Yash Corp 
mengaguminya karena wajah nya yang tampan dan postur 
tubuh tinggi ideal. 


Mario berdiri menunggu pintu lift terbuka, salah satu 
tangannya di masukan ke dalam saku celana. Tak berselang 
lama lift pun terbuka dan Mario masuk lalu menekan angka 
tujuh belas. 


Dan seorang wanita menerobos masuk sesaat sebelum 
pintu lift tertutup. " untung gak telat " ucapnya dengan 
nafas yang tidak teratur. Rio memperhatikan wanita itu dari 
dinding lift yang memantulkan bayangan mereka. 


" Permisi " ucapnya lagi maju sedikit ke arah depan Rio lalu 
menekan angka sepuluh, jarak mereka cukup dekat hingga 
Rio dapat mencium aroma tubuh wanita itu, aroma klasik 
yang menenagkan, Mario menyukainya. 


Setelah menentukan tujuannya, wanita tersebut bersandar 
di belakang. Penampilannya menarik perhatian Mario, dia 
hanya menggunakan jeans dan kemeja flannel yang tidak di 
kancingkan seluruhnya memperlihatkan t-shirt putih polos 
di dalamnya. Kulitnya putih pucat dengan rambut berwarna 
coklat tua. Cantik puji Rio dalam hati dan dia sangat yakin 
kalau wanita ini bukan salah satu karyawannya. 


Mario terus memandangi pantulan wanita itu hingga lift 
berhenti di lantai sepuluh dan wanita itu meninggalkannya 
sendirian. Mario memasuki kantornya dengan senyuman 
tipis nyaris tak terlihat, hari ini suasana hatinya dalam 
keadaan baik, dan dia mulai memeriksa berkas yang 
menumpuk di atas mejanya. Berkas-berkas penting yang 
perlu dikaji ulang atau hanya sekedar membutuhkan tanda 
tangannya untuk persetujuan. 


Hari-hari berlalu dan Mario belum pernah melihat wanita itu 
lagi, belum pernah selama ini ada wanita selain ibunya yang 
begitu ingin dia temui. Pikirannya tidak fokus dengan 
ballpoint di tangannya yang di putar-putar tidak jelas. 


Pintu ruangannya terdengar di ketuk. " Masuk " balas nya 
dari dalam dengan suara dingin seperti biasa, perasaannya 
sedang tidak baik maka sial lah orang yang 
menghampirinya sekarang. 


" Permisi pak " sapa pria yang baru saja masuk dan tentu 
saja di abaikan oleh Mario. " Maaf mengganggu waktu 
Bapak, kami dari Balai Instrumentasi dan Elektromekanik 
tepatnya divisi komputer dan jaringan ingin meminta izin 
untuk mensetting ulang IP Address di komputer Bapak " 
lanjut pria berkaca mata itu hati-hati. 


"Ada perubahan apa ? " tanya Rio tanpa menoleh dari layar 
monitor di depannya. 


" Kami akan mengganti IP Address dari dinamis ke statis pak 
"Jelas pria itu. 


Mario bangkit dari kursinya, berjalan menuju sofa melewati 
dua orang dari Balai Instrumentasi dan ELektromekanik itu 
tapi kemudian dia berbalik lagi saat indera penciumannya 
menangkap aroma klasik wanita di lift tempo hari. 


Wanita itu sedang berjalan ke arah meja Mario. " Siapa 
kamu ? " tanya Rio tegas membuatnya berhenti dan 
berbalik. 


" Mahasiswa yang sedang magang Pak " jawab pria yang 
masuk bersamanya. Sementara wanita itu menatap Rio 
sekilas kemudia menundukan wajahnya. 


" Saya tanya siapa kamu ? " ulang Mario dengan inotasi 
yang lebih tinggi membuat dua orang itu merasa tidak 
nyaman. 


" Anandara Pak " jawabnya sedikit gemetar. 


Mario kembali berjalan ke arah sofa tanpa berkata apapun 
lagi membuat Dara merasa kesal dan juga sedikit takut. 


Dara mulai mengerjakan tugasnya, mengubah beberapa 
settingan di komputer tersebut. Tak butuh waktu lama Dara 
telah menyelesaikan tugasnya kemudian dia mencatat 
beberapa keterangan pada formulir yang di bawanya. Dara 
berdiri dan berjalan di belakang pria berkacamata tadi 
menghampiri Mario yang sedang sibuk dengan ponsel di 
tangannya. 


" Permisi Pak, kami sudah selesai. Bapak bisa melanjutkan 
kembali menggunakan komputernya. " Ucap Rian mewakili 
Dara yang berada di belakangnya. 


" Secepat itu ? " Rio memalingkan wajahnya dari ponsel ke 
arah dua orang yang berdiri agak jauh darinya. 


"Iya pak "jawab Rian lagi dengan cepat. 


Mario memperhatikan Dara yang sejak tadi terus 
memperhatikan lantai. " Ok " jawab Rio singkat dan berjalan 
melewati mereka berdua untuk kembali ke mejanya. 


Dara dan Rian meninggalkan ruangan itu dengan perasaan 
lega yang luar biasa, hanya beberapa menit di sana saja 
membuat perasaan mereka sesak. Berbeda dengan si 
pemilik ruangan yang tersenyum aneh sepeninggal mereka. 


dak 


Sore itu Mario mengendarai mobilnya meninggalkan area 
parkir Yash Corp. Saat di depan hendak berbelok ke kanan 
dia melihat Dara sedang berdiri di pinggir jalan, Rio berniat 
untuk menghampiri dan mengantarnya pulang Kkarena 
jalanan di sini jarang di lewati kendaraan umum. Tapi tiba- 
tiba dari arah kanan sebuah motor mendahului mobilnya 
dan berhenti tepat di depan Dara. 


Mario memelankan laju mobilnya memperhatikan si 
pengendara motor yang membuka helm full face-nya lalu 
mencondongkan tubuhnya ke arah Dara dan mencium 
puncak kepala Dara dengan singkat. Mario membeku di 
tempatnya hatinya terasa panas melihat kejadian tersebut 
dan dengan emosi Rio menginjak gas dalam-dalam melaju 
dengan kecepatan tinggi meninggalkan dua orang tersebut. 


Hari berganti hari namun suasana hati Mario tak kunjung 
membaik, tak biasanya dia merasa seperti ini hanya karena 
seoarang gadis kecil yang di temuinya baru dua kali. 
Berdiam diri di kantor pun semakin membuatnya penat 
maka hari jumat ini dia memutuskan untuk pulang lebih 


awal setidaknya dia ingat Ibunya berulang tahun dalam 
waktu dekat, sekedar berbasa-basi memberi nya hadiah 
rasanya tidak salah. 


Di sebuah mall yang terletak di jalan Sukajadi, Mario menuju 
gerai sebuah tas di lantai tiga, Rio berjalan santai dan 
melihat-lihat barang yang dipajang di beberapa toko yang 
dilewatinya tapi tiba-tiba seseorang menabraknya membuat 
Rio berhenti berjalan. 


Gadis itu hanya setinggi dadanya, dan Rio kembali mencium 
aroma tubuh yang membuatnya merasa nyaman. " Maaf " 
ucap gadis itu dengan suara parau lalu meninggalkan Rio 
dengan berlari menuju arah eskalator turun. 


Mata gelap Rio mengikuti pergerakan gadis itu, dan dia 
hafal si pemilik kulit pucat dengan rambut coklat gelap yang 
khas itu adalah Anandara. Mencoba tak peduli dengannya 
lagi Rio pun kembali melangkah ke tujuannya semula. 


" Selamat sore " seorang perempuan berseragam 
menyambutnya di dekat pintu kaca dan tersenyum begitu 
ramah, Rio melewatinya begitu saja. 


Mario berjalan mengitari beberapa rak yang menampilkan 
beberapa tas dengan berbagai model dan warna. " Tolong 
tas untuk wanita usia sekitar lima puluhan " kata Rio pada 
pramuniaga yang sejak tadi membututinya. 


" Mari di sebelah sini " Pramuniaga itu menuju ke bagian 
dalam toko, Mario mengikutinya tanpa suara. 


Pramuniaga tersebut berhenti di depan sebuah tas 
berdesign simple dengan sedikit aksen dibagian depannya. 
" Ini tas keluaran terbaru, ada beberapa pilihan warna " 
jelasnya sambil menyodorkan tas tersebut ke arah Rio. 


" Yang hitam saja " kata Rlo tanpa berniat melihat detail tas 
yang di berikan pramuniaganya. 


" Baik pak " jawabnya sopan dan meninggalkan Rio untuk 
mengambilkan tas pesanannya. 


Mario berjalan menuju kasir, di depannya ada sepasang 
kekasih yang sedang antri untuk membayar, mereka begitu 
mesra dengan lengan si pria merangkul bahu wanitanya 
sedangkan di wanita memeluk pinggang pacarnya. Rio 
berdecak melihat adegan tersebut. Setelah mereka selesai 
membayar dan berbalik melewatinya, Mario merasa 
mengingat wajah pria itu. Wajah pria yang di lihatnya tempo 
hari menjemput Dara di dekat Yash Corp. Otaknya berputar 
cepat mengulang kejadian beberapa saat yang lalu ketika 
Dara menabraknya dengan suara parau. 


Lamunan Mario terhenti karena pintu kamar mandi yang 
terbuka, dia membuka matanya dan menukan Dara dengan 
wajah lebih segar dari sebelumnya. Dara berdiri diam di 
depan pintu, merasa bingung harus bergerak kemana lalu 
Mario bangkit berdiri. " Hati-hati di rumah kunci pintu 
jangan lupa " katanya kemudian berjalan ke arah depan. 


Dara mengikutinya di belakang berencana menutup pintu 
seperti kebiasaannya juga. Mario berbalik tepat di depan 
pagar, mengusap puncak kepala Dara sekilas dengan 
pandangan yang sulit di pahami lalu berbalik pergi tanpa 
sepatah kata pun. 


Dara kembali terpana dengan adegan tersebut, kenapa dia 
diam saja di perlakukan begitu oleh orang yang baru di 
temuinya. Dara segera menutup pintu pagar dan 
menguncinya lalu masuk ke dalam sambil berlari, takut tiba- 
tiba Mario menerobos masuk seperti tadi. 


Bab 4 


Tak lama setelah Mario pergi, Dara segera membuka kulkas 
dan mencari minuman dingin tenggorokan sudah terasa 
kering apa lagi minuman yang sebelumnya akan dia teguk 
terpaksa diberikan pada Mario hanya karena sopan santun 
belaka. Setelah menghabiskan sebotol minuman dingin 
Dara merebahkan tubuhnya di sofa, kepalanya terasa sakit 
karena ulah Joshua yang kembali mengusik hidupnya lagi, 
Dara memperhatikan langit-langit ruangan dengan perasaan 
tak menentu. 


Saat matanya baru saja terpejam terdengar pagarnya di 
ketuk dengan keras, dengan enggan Dara berjalan keluar 
dari jendela dia melihat siapa yang datang, ternyata 
seorang pria dengan jaket merah dari gerai makanan cepat 
saji. 


" Cari siapa mas ? " tanya Dara tanpa membuka pintu lebih 
dulu. 


" Sore mba, orderan atas nama Pak Mario ? " jawabnya 
sambil membaca sebuah catatan. 


Dara semakin dibuat bingung, karena Mario sudah pulang 
sejak tadi dan tidak menitipkan pesan apapun. " Mario gak 
ada di sini mas, coba aja di telpon ke yang pesennya " tolak 
Dara. 


" Tadi bapak nya titip pesan supaya makanannya diterima 
oleh mba Nanda "jawab pria itu. 


"Oh ya sudah, berapa totalnya ? " tanya Dara lalu membuka 
kunci pagar. 


" Sudah dibayar mba, silahkan " pria itu menyodorkan 
bungkusan berwarna coklat ke arah Dara. 


" Makasih " balas Dara lalu masuk ke dalam rumah tanpa 
mengunci pagarnya kembali. 


Dara meletakkan bungkusan itu di atas meja makan, dia 
tidak paham maksudnya Mario memesan makanan dan 
diantarkan ke rumahnya, jangan sampai dia datang lagi ke 
sini tanpa di undang pikir Dara. 


Bosan harus melakukan apa akhirnya Dara menyalakan 
komputer di meja yang berada di sudut lain ruangan yang 
menyatu antara ruang tv dan dapur itu, memeriksa email 
dan membalasnya bila dirasa perlu setelah itu dia membuka 
situs berita online dan hanya melihat judulnya tanpa berniat 
membaca secara keseluruhan. 


Kemudian Dara menyalakan tv tapi tidak di tontonnya dia 
lebih memilih memainkan tamagotchi berwarna kuning 
bergambar bebek yang sengaja di belinya dari Jepang, 
mainan ini harus selalu ada di dalam tas nya selain ponsel. 
Suara yang bersumber dari tv lambat laun terdengar samar 
dan tanpa menunggu lama mata Dara perlahan terpejam 
dan dia pun tertidur di atas sofa. 


aaa 


" Nda, bangun magrib " ucap Rio agak keras sambil 
mengguncang tubuh Dara yang meringkuk diatas sofa. 


"Hmm " Dara menggumam dan merubah posisinya 
membelakangi Rio. 


" Bangun udah malem " kata Rio lagi sambil menarik tubuh 
Dara agar duduk. 


Rio ngapain di sini ? " tanya Dara dengan wajah 
mengantuk yang heran mendapati kembali Mario ada di 
rumahnya. 


" Kamu tuh, sudah saya bilang kunci pintu, kenapa gak di 
kunci sih ? " semprot Rio kesal. 


Dara memasang wajah datar, tidak suka di bentak seperti 
itu. " Ngapain kamu disini ? " ulangnya lagi dengan suara 
parau. 


" Memastikan rumah mu aman untuk di tinggalin sendirian " 
jelas Rio lalu berdiri meninggalkan Dara dan mengecek 
pintu yang bersebelahan dengan dapur. 


" Solat sana " kata Rio saat Dara berjalan ke arahnya untuk 
memastikan apa yang akan dilakukan Mario di rumah itu. 


"Bodo amat lah dia mau ngapain, kalau ada apa-apa tinggal 
gue laporin sama bapaknya " ujar Dara seolah Rio tak dapat 
mendengarnya bicara, lalu berjalan ke arah kamar mandi. 


Setelah selesai solat, Dara mendapati Rio tengah duduk 
diatas sofa seperti biasa sedang memainkan ponselnya lagi. 
" Arah kiblat kemana ?" tanya Rio menyadari kehadiran 
gadis itu. 


"Sana " tunjuk Dara ke sebelah barat, lalu masuk kembali 
ke kamarnya dan menyerahkan sejadah untuk di pakai Rio. 


Selama menunggu Rio yang sedang solat di ruang tengah, 
Dara memilih membuat coklat panas untuk dirinya. Dara 
membiarkan Mario berbuat apapun di rumahnya karena dia 
merasa tidak akan menang mengusir Rio dari sana. Sifat 
memerintahnya sepertinya sudah mendarah daging hingga 
sulit di hilangkan meskipun bukan di lingkungan tempat 
nya bekerja. 


" Kenapa masih belum kamu makan ? " tanya Rio melihat 
makanan yang tadi di pesannya masih tak tersentuh. 


Dara mengikuti arah pandang Rio, "lah gak tau kalau itu 
buat gue, orang tadi tiba-tiba ada yang nganterin makanan 
padahal gak pesen " jawab Dara masih terlihat tak terima 
dengan kehadiran Rio. 


"Nda, sini deh duduk " pinta Rio menggeser bangku kayu di 
sebelahnya. " Saya tahu kamu merasa tidak nyaman dengan 
kehadiran saya " lanjut Rio setelah Dara duduk di 
sebelahnya. 


" Tuh tahu " jawab Dara cuek lalu menyeruput coklat 
panasnya. 


" Saya tidak berniat jahat, hanya ingin memastikan kamu 
aman di sini. " Rio mengambil seporsi burger untuknya dan 
sisanya di sodorkan ke arah Dara. 


" Rio, dari dulu juga gue tinggal di sini sendirian gak 
kenapa-kenapa tuh " Dara msih bersikeras menolak apapun 
bantuan yang di berikan Mario. 


"Tapi masalahmu dengan cowok tadi bukan hal sepele, dan 
lagi dia memaksa untuk ketemu kamu. Memangnya kamu 
tidak merasa takut ? " 


" Gak usah nakut-nakutin " kata Dara lalu menggigit beef 
burger yang sudah dingin itu. 


"Besok akan ada tukang yang ganti kunci rumah, termasuk 
yang di belakang juga "jelas Rio tanpa diminta. 


"loh memang kenapa sampe ganti kunci segala ? " Dara 
mulai merasa panik apa selama dia tertidur ada maling yang 
masuk ke rumahnya. 


" Diganti dengan kunci digital, supaya kamu gak lalai 
seperti tadi " kata Rio telak membuat Dara diam saja tidak 
mampu membalas. 


" Berapa biayanya ? " Dara menoleh ke arah Rio yang 
sedang memakan potongan terakhir burger miliknya. 


Mario mengabaikan pertanyaannya dan berjalan ke arah 
sofa. " Gak usah .. " ucapnya terpotong saat merasakan 
kakinya menginjak benda keras. Mario menunduk 
mengambil benda tersebut lalu memutar tubuhnya ke arah 
meja makan. " Kamu masih punya barang ini ? "tanya Rio. 


" Kenapa memang ? masih banyak yang jual kok " Dara 
mengulurkan tangannya, meminta tamagotchi tersebut. 


" Saya pinjam " Rio dengan santainya duduk di sofa dan 
sibuk memainkan mainan berwarna kuning itu, sesekali 
bahkan dia tersenyum sendiri. 


Ketika Mario sibuk dengan kegiatannya, Dara yang merasa 
diabaikan di rumahnya sendiri oleh tamu tak di undang itu 
pun memilih membaca sebuah novel di meja kerjanya, tak 
butuh waktu lama untuk dia tenggelam dalam cerita itu dan 
lupa kalau Mario masih ada di ruangan yang sama. 


" Nda, saya pulang. Sudah malam " suara berat Rio 
membuat Dara terkejut hingga hampir terjatuh dari kursi. 


"Lah siapa yang nyuruh diem di sini " ucap Dara teramat 
sangat jujur. 


" Bilang makasih padahal mudah loh Nda " Rio berujar 
santai sambil merapikan pakaiannya yang sedikit kusut. 


"Makasih deh .." Dara meletakkan bukunya diatas meja dan 
mengikuti Rio keluar rumah. " Eh, tamagotchi nya gak di 


bawakan ? " tanya Dara sambil melirik ke arah meja. 


" Enggak itu ada di sofa " Rio duduk di depan pintu 
memasang sepatunya. 


" Yo, kayanya ada maling deh " kata Dara pelan dengan 
wajah waspada, dia berbalik melihat ke dalam rumah 
dengan tangan terkepal didepan dada. 


" Maling apaan sih ? " kata Rio sambil berdiri dan 
mengernyit melihat tingkah aneh Dara lagi. 


" tu ada sepatu sama sandal cowok " kata Dara panik 
melihat ke arah lantai ada sepasang sepatu pria dan sandal 
rumah milik pria yang entah siapa. 


"Oh itu punya saya, sengaja biar orang ngiranya kamu 
tinggal sama orang lain di sini " jelas Mario dengan tenang 
membuat Dara merengut. 


" Terus kalau Pak RT dateng ngegerebek rumah gue gimana 
? " Dara berkata kesal, tak paham dengan cara berpikir 
orang dewasa di depannya. 


"Jelaskan seperti yang saya bilang barusan aja " katanya 
ringan. 


"Ih gampang banget sih kalau ngomong " omel Dara tapi 
tak urung juga merapikan nya ke dalam rak sepatu. 


" Sana masuk, gerbang nya biar saya yang kunci " katanya 
mendorong pelan bahu Dara supaya masuk ke dalam 
rumah. 


"Ok, makasih " ucap Dara sebelum berbalik dan mengunci 
pintu rumah dari arah dalam. 


Mario tersenyum simpul, berjalan keluar meninggalkan 
rumah sederhana yang di tinggali seorang diri, setelah 
memastikan gerbang itu benar-benar terkunci baru lah 
Mario menuju ke mobilnya yang terparkir tepat di depan 
rumah. 


KKK 


Hari ini Dara mengambil cuti dari pekerjaannya karena 
harus mengantar ibunya ke travel yang akan berkunjung ke 
rumah tantenya yang ada di luar kota, sepulang dari travel 
Dara kembali ke Cisitu, ke rumahnya. Dia dan orang tuanya 
memang tinggal terpisah karena jarak rumah masa kecilnya 
dan tempatnya bekerja terlalu jauh. 


Rencananya Dara akan menghabiskan sisa hari ini dengan 
belajar longboard di taman yang tidak jauh dari rumahnya. 
Tapi benda panjang itu tak ada di tempat Dara biasa 
meletakkannya, dengan perasaan panik Dara mencarinya 
keseluruh ruangan tapi nihil benda itu tetap tidak ada. 


" Sialan, itu harganya setengah gaji gue. Sayang banget 
kalau ilang " rutuk Dara pada dirinya sendiri, lalu 
mengambil sebotol air mineral dingin dari dalam kulkas. 


Tiba-tiba Dara memuntahkan minumannya, " Jangan-jangan 
masih di mobil nya Rio lagi " katanya teringat ketika tempo 
hari bertemu pria itu. Dara mengambil ponselnya dan 
mencari kontak Rio sebelum dirinya tersadar kalau dia tidak 
memilikinya. 


Dara duduk gelisah memikirkan nasib longboard yang 
belum bisa dikuasainya tapi benda tersebut sudah hilang, 
ingin memastikannya pun tidak tahu harus menghubungi 
kemana kecuali mendatangi Yash Corp. Dara berpikir 
berulang kali haruskan dia sampai datang menemui Rio 
hanya untuk menanyakan mainan miliknya. 


Dan disini lah Dara sekarang, di depan meja receptionist. " 
Permisi, Pak Mario hari ini ada di kantor ? " tanya Dara hati- 
hati. 


" Maaf apakah Ibu sudah ada janji ? " wanita yang 
menggunakan blazer abu-abu itu balik bertanya. 


" Saya belum ada janji " kata Dara pasrah, sadar 
kemungkinan tidak bisa menemui Mario sesuka hatinya. 


" Maaf Bu, sebelumnya Ibu harus membuat Janji terlebih 
dahulu baru nanti bisa saya bantu untuk bertemu beliau " 
jelasnya membuat bahu Dara terkulai lemas. 


" Yasudah " kata Dara pasrah dan mengiklaskan 
longboardnya yang hilang. Dara melangkah lesu 
meninggalkan lobby Yash Corp. 


Hari ini matahari bersinar terik, membuat mood Dara 
semakin turun. Dia melangkah gontai dengan kepala 
tertunduk lesu. 


" Sedih banget kelihatannya " tegur sebuah suara di 
samping Dara. 


" Rio .. " pekik Dara senang. " Di cariin dari tadi " lanjutnya 
dengan wajah berseri. 


" Tumben kamu nyari saya " ucap Mario dengan wajah 
tenang tapi terlihat garis halus di sekitar bibirnya. 


" Longboard aku ada di kamu gak yah ? " tanya Dara penuh 
semangat bahkan dia berjingjit supaya tubuhnya sejajar. 


"Hmm, gak tau yah kayanya gak lihat sih " kedua alis Mario 
hampir bertemu karena sedang mengingat, tapi Dara sudah 


lunglai mendengar jawaban tersebut. Bahunya merosot 
turun. 


" Kenapa memangnya ? " tanya Mario. 
" Soalnya di rumah juga gak ada " kata Dara sedih. 


" Nanti saya cek yah " Mario menahan senyumnya melihat 
wajah Dara yang merengut. 


" Gak bisa sekarang yah ? " suara Dara mulai merengek tak 
tahu malu. 


" Lagi gak pake mobil yang kemarin Nda " jelas Rio lagi, 
membuat Dara mengerucutkan bibirnya. 


"Yaudah tapi nanti kasih tahu yah kalau longboard nya ada 
di sana " pinta Dara sedikit memohon. 


Mario sudah tidak tahan melihat kelakuan Dara yang luar 
biasa hari ini, satu tangannya terulur ke arah kepala Dara 
mengacak pelan puncak kepalanya membuat si empunya 
terkejut. " Ayo " ajak Rio sambil menarik lengan Dara 
menuju tempat parkir membuat Dara merasa bimbang 
dengan sikap yang ditunjukan oleh Rio. 


Bab 5 


Mario membawa Dara ke sebuah perumahan elit di kawasan 
Bandung Utara, mereka berhenti di sebuah rumah minimalis 
tapi berukuran cukup besar. 


"Rumah siapa? " tanya Dara kebingungan. 


"Rumah saya " Rio melihat sekilas ke arah Dara, lalu turun 
lebih dulu. 


" Mau ngapain ? " Dara mengekor di belakang Rio, agak 
kesulitan menyamakan langkah nya yang selalu lebar. 


"Enaknya kita ngapain yah siang-siang gini " ucap Rio iseng 
sambil mengedipkan sebelah matanya ke arah Dara. 


"Ih apaan sih " balas Dara sedikit merasa takut dan 
membuat jarak mereka semakin lebar dan membuat Dara 
bersikap waspada memperhatikan lingkungan sekitar, saat 
inin mereka sedang berada di halaman rumah Mario yang 
cukup luas hingga mampu menampung empat buah mobil 
berbagai merk tapi salah satu yang menarik perhatiannya 
adalah sebuah mobil keluaran Toyota yang sudah cukup 
lama dari tahun di keluarkannya. 


Mario berhenti di dekat mobil hitam yang beberapa waktu 
lalu di gunakannya ke taman kota saat bertemu dengan 
Dara, lalu mengeluarkan bola basket dan longboard yang di 
cari-cari oleh Dara. 


"Ini yang kamu cari ? " Rio mengulurkan papan berukuran 
panjang itu ke arah Dara. Membuat Dara berlari ke arahnya 
dengan senyum mengembang di wajahnya. 


" Yeay akhirnya ketemu " Dara memeluk longboardnya 
membuat Rio terkekeh pelan. 


Mario melirik jam yang melingkar di tangan kanannya. " 
Makan siang di sini yah " katanya kemudian membuat 
senyum Dara sedikit memudar. 


" Enggak ah, makasih " tolak Dara karena tidak ingin 
bertemu dengan keluarga Rio. 


"Buatin saya sesuatu, setelah ini saya masih harus kembali 
ke kantor " pinta Mario. 


"Emang orang rumah gak masak ? " Dara keheranan 
dengan permintaannya. 


" Saya tinggal sendirian " Mario yang sudah lapar menarik 
tangan Dara menuju rumahnya. 


Dara dibuat terpana oleh interior rumahnya yang di 
dominasi warna abu-abu dan putih membuat ruangannya 
semakin terlihat luas dan bersih. " Rumahnya bagus " ujar 
Dara jujur. 


Mario tersenyum hangat. " Dapur nya ada di sebelah sana ? 
" tunjuk Mario ke sisi sebelah kiri. " Tolong buatin saya 
apapun yang bisa di makan " pinta Rio sebelum 
meninggalkan Dara menuju lantai dua. 


"Okay deh, anggep aja ucapan terima kasih " Dara menurut 
dan berjalan ke arah dapur yang ditunjukan oleh Rio. 


Dara membuka kulkas Rio yang berukuran besar, isinya 
cukup lengkap ada berbagai macam sayuran, buah, roti, 
beberapa slice daging sapi dan banyak sekali minuman 
dingin. Dara memilih untuk membuat sesuatu yang mudah 
dan cepat seperti sandwich yang diberi keju mozarela. Dara 


mulai mengambil roti, mengisinya dengan daging sapi lalu 
memberinya garam, lada hitam, dan olive oil kemudian 
diatasnya diberi keju mozarella dan di ulang hingga 
beberapa tumpuk. Dara mulai memanaskan pan dan 
memberinya sedikit olive oil kemudian memasukan 2 buah 
sandwich yang sudah dibuatnya. 


"Bikin apa Nda ? " tanya Mario dari arah tangga. 


" Sandwich " Dara melirik ke sumber suara, di belakangnya 
Rio berjalan dengan setumpuk berkas di tangan kanannya. 


Mario lalu duduk diatas meja bar menunggu Dara 
menyelesaikan masakannya. Setelah beberapa saat Dara 
mengangkat sandwich tersebut dari atas pan dan 
memberikannya pada Rio. 


" Hati-hati panas " kata Dara memperingatkan. 


" Makasih " Rio mengambil sepotong sandwich yang masih 
panas, di tiupnya perlahan selama beberapa menit lalu 
menggigitnya dengan pelan. Rio mengangkat sandwich 
tersebut setinggi pandangannya dan memperhatikan isi dari 
roti lapis tersebut. " Gak ada sayurnya ya ? " tanya Rio lalu 
memakannya lagi. 


"Enggak Yo, soalnya lebih enak gitu " jawab Dara ragu-ragu, 
dia lupa kalau tidak semua orang memiliki selera yang 
sama. 


" Lain kali pake yah " katanya lagi setelah menghabiskan 
sandwich itu dengan cepat. 


Dara hanya menjawabnya dengan sebuah anggukan, 
menunggu Mario menghabiskan sisa sandwich yang 
satunya. 


" Habis ini mau kemana ? " tanya Rio setelah menghabiskan 
semuanya. 


" Ke taman babakan siliwangi " jawab Dara melirik Rio dan 
memasukan ponselnya ke dalam saku jeansnya. 


"Ayo, saya antar " Mario berdiri dan Dara mengikutinya lagi. 


" Gak usah di anter, aku numpang sampai simpang dago aja 
" Pinta Dara setelah berhasil mensejajarkan langkahnya. 


" Gak masalah, tanggung beda sedikit jaraknya " Rio 
membuka pintu penumpang untuk Dara. 


" Nanti terlambat " kata Dara setelah Mario duduk di 
belakang kemudi. 


" Terlambat juga gak akan ada yang pecat saya " Mario 
mulai menstarter mobilnya. 


" Mentang-mentang anak Pak Iskandar " gumam Dara lalu 
memasang seat belt. 


KKK 


Hari rabu ini udara cukup terik, membuat Dara malas berada 
di luar ruangan terlalu lama dan tidak ada jadwal kunjungan 
kemana pun di hari ini. Dara hanya disibukan dengan 
laporan bulanan, salah satu kegiatan rutin menjelang akhir 
bulan. 


Ponsel Dara bergetar cukup keras di atas meja, membuatnya 
mengalihkan fokus dari layar monitor. Cukup lama Dara 
memandangi benda persegi tersebut, di sana ada sebuah 
pesan dari Rania, yang meminta nya bertemu sore nanti di 
sebuah kedai kopi ternama. Dara menimbang haruskan dia 
mengiyakan ajakan tersebut atau mengabaikannya saja. 


Dara menyelesaikan pekerjaanya lebih cepat, dia 
memutuskan untuk menerima ajakan Rania bertemu 
dengannya, karena dia tidak akan menghindar dari mereka 
lagi, Dara bukan pengecut pikirnya dalam hati, tentu saja 
setelah mempersiapkan perasaan dan mengatur emosinya 
agar tidak meluap di hadapan Rania karena memalukan jika 
bertengkar di tempat umum hanya karena seorang pria. 


Rania sudah menunggu di salah satu meja di bagian tengah 
ruangan, salah satu tempat yang tidak Dara suka, dengan 
terpaksa Dara menghampiri dan duduk di sebrangnya. 


" Hai Ra " sapa Rania dengan senyum yang sedikit di 
paksakan. 


Dara masih diam tak ingin menanggapi, matanya justru 
memperhatikan tubuh Rania yang lebih berisi dengan wajah 
yang sedikit pucat. 


" Gue suka Joshua, udah lama " kata Rania setelah beberapa 
lama sapaannya tak di gubris. " Gue selalu berusaha supaya 
Joshua suka sama gue " lanjutnya dengan suara bergetar, 
Dara hanya balas menatapnya dengan dingin. 


"Tapi kenapa dia suka sama lo? " Rania menaikan suaranya 
hingga membuat beberapa pengunjung melihat ke arah 
meja mereka. 


" Kenapa harus nunggu empat tahun ? " tanya Dara kesal 
karena Rania memancing keributan. 


" Lo pikir Gue mau nunggu selama itu ? " cecarnya dengan 
suara yang tak kalah keras dari sebelumnya. " Dari awal lo 
pacaran pun, gue selalu berusaha ngerebut Joshua " Rania 
berkata cukup kencang bahkan dadanya pun naik turun 
karena emosi yang tidak stabil. 


"Jadi lo temenan sama gue karena itu ? " Dara masih 
mampu bersikap tenang. 


" Iya, dan akhirnya dia milik gue sekarang " ucap Rania 
penuh penekanan. 


"Yakin ? " tanya Dara menantang menatap tepat di kedua 
bola matanya. 


"Dia suami gue sekarang " balas Rania dengan bangga. 
"Rendah " ucap Dara mencemooh. 


" Well, gue rela melakukan apapun untuk dapetin Joshua " 
katanya tak tahu malu. 


"Tujuan lo ngajak ketemu gue apa sih ? " tanya Dara yang 
mulai jengah dengan sikap Rania yang seperti itu. 


" Cuma mau bilang kalau Joshua milik gue sekarang " jawab 
Rania penuh penekanan di akhir kalimat. 


" Lo mau gue kasih tahu sesuatu ?" tantang Dara dengan 
sebelah alis terangkat. 


"Apa? " Rania menegakan duduknya, pensaran dengan apa 
yang akan di katakan Dara. 


" Ada sesuatu yang gak bisa lo rebut " jeda Dara 
memperhatikan ekspresi wajah temannya itu. " orang yang 
hidup dalam pikiran Joshua " lanjut Dara masih tenang, lalu 
bangkit meninggalkan Rania. 


" Heh " bentak Rania dengan suara yang lebih kencang dari 
sebelumnya. " Gue belum selesai " urat-urat di lehernya 
nampak jelas karena emosi yang tak terbendung. 


Dara memilih untuk menghiraukan panggilannya, dia 
memasang earphone di kedua telinga dan berjalan keluar 
gedung itu. Dara berjalan cepat menyusuri trotoar di 
sebelah barat langit mulai berwarna jingga, matahari mulai 
turun saat Dara terus berjalan ke arah utara, jalan semakin 
menanjak dan udara malam mulai terasa dingin. 


Melangkah tanpa tujuan dengan perasaan yang terluka 
membuat Dara merasa sesak, hingga sampai di sebuah 
tanah kosong Dara berhenti karena matanya mulai buram 
oleh air mata yang menyeruak ingin keluar, kali ini tanpa 
berusaha menahan nya Dara membiarkan semua rasa 
sakitnya kembali tersalurkan lewat tangisan. 


Dara berjongkok menenggelam kepalanya di antara lutut 
dan menangis sesukanya, di tempat yang gelap ini dia tidak 
perlu merasa takut ada orang yang akan melihatnya 
menangis. 


Angin bertiup kencang di atas dataran tinggi dan lahan 
kosong ini tak membuat Dara merasa kedinginan, tapi jelas 
dia tidak mati rasa ketika kehangatan menyapu 
punggungnya. Dara terkesiap menoleh kebelakang dan 
menemukan Mario tengah berdiri di sana dengan wajah 
kaku, tanpa disangka Dara justru berbalik dengan cepat dan 
memeluk tubuh Rio dengan erat. 


" Kamu gak sendirian " ucap Rio menenangkan dan 
membalas pelukannya. " Kita hadapi ini sama-sama " Mario 
meletakkan kepalanya diatas puncak kepala Dara lalu 
mengecupnya sekali. 


" Kamu kenapa tahu aku disini ? " tanya Dara suaranya 
teredam oleh tubuh tegap Rio. 


bab 6 
Sejam yang lalu di tempat yang sama 


Hari ini Mario dan kedua temannya sejak SMA memang 
sengaja mengatur waktu untuk bertemu di salah satu coffee 
shop selepas mereka bekerja, usia yang tak lagi muda 
dengan kesibukan masing-masing menjadi penghalang bagi 
mereka untuk sering bertemu. 


" Hei, Mario apa kabar Bro ? " sapa Tamy saat melihat 
kedatangan Rio. 


"Baik Tam, sorry telat " Rio bersalaman ala pria dewasa 
dengan teman lamanya itu. 


" Santai, si Jeri juga belum dateng " Tamy kembali duduk di 
tempatnya semula. 


" Lah, gue pikir dia dateng dari tadi " Rio ikut duduk 
bersebelahan dengan tamy. 


Keduanya lalu memesan minuman tanpa menunggu Jeri, 
suasana Caffe hari ini ramai meskipun bukan akhir pekan. 


Sorry, sorry, gue telat " Jeri datang dengan wajah 
berkeringat. 


" Kemana aja lo ngaret banget " Tamy memukul bahunya 
lalu memeluknya sekilas. 


" Lo yang ngajak tapi malah telat " ujar Rio tanpa rasa kesal. 


" Yaelah telat bentaran doang, ini gue bela-belain lari demi 
kabar bahagia buat kalian " katanya dramatis dengan kedua 
tangan terbuka ke arah teman-temannya. 


" Alay lo kampret " ucap Tamy lalu menyeruput 
minumannya. 


" Bodo amat lah mau alay mau apa kek, yang penting gue 
mau nikah " balas Jeri dengan wajah cerah melihat wajah 
terkejut Tamy. 


"sialan gue di duluin " gerutu Tamy terdengar tak terima. 


" Emang lo ada ceweknya Tam ? " Rio bertanya santai, 
padahal diantar mereka bertiga yang begitu ingin cepat 
menikah adalah Tamy. 


" Palingan dia sama laki lagi " canda Jeri membuat Mario 
terbahak sedangkan Tamy merengut kesal. 


Mereka bertiga mengobrol begitu asik, mengenang masa- 
masa sekolah dan kuliahnya dulu. kurang lebih mereka telah 
saling mengenal selama dua belas tahun, banyak hal yang 
telah mereka lalui bersama yang menjadikan pertemanan 
mereka bertambah akrab. 


" Tapi kenapa dia suka sama lo ? " sebuah suara terdengar 
nyaring dari sisi lain membuat ketiganya menoleh. 


" Wiih, rebutan cowok nih kayanya " goda Jeri melihat ke 
sumber suara di meja yang terletak agak di tengah. 


"Nanda" sebut Mario heran melihat gadis itu ada di sana. 
"Lo kenal mereka Yo? " tanya Tamy. 


" Yang pakai baju putih " jawab Rio tanpa menoleh, dia 
berusaha mencuri dengar apa yang sedang diributkan oleh 
mereka berdua sampai Dara meninggalkan kursinya. 


" Jer, gue duluan. Nanti gue pasti dateng " pamit Rio 
terburu-buru. 


"Mau kemana lo? " tanya Jeri dan Tamy bersamaan. 


"Ada urusan " kata Rio agak kencang karena sudah berjalan 
beberapa langkah menjauh dari meja mereka. 


Dara berjalan cukup cepat hingga Rio hampir tak 
melihatnya saat keluar dari gedung itu, tidak sulit untuk 
mengimbangi langkah kecilnya. Mario berjalan dengan jarak 
yang cukup dekat namun Dara tidak menyadarinya. 


Setelah hampir satu jam berjalan kaki, akhirnya Dara 
berhenti di sebuah tanah lapang yang luas. Dia duduk dan 
menangis cukup keras, Mario membiarkannya untuk 
beberapa saat tapi udara malam di dataran tinggi terasa 
semakin dingin. Mario menyampirkan jas kerjanya di bahu 
Dara. 


aaa 


Mario mengirimkan sebuah pesan kepada Tamy memintanya 
untuk membawakan mobilnya. Saat mereka tiba Dara masih 
memeluknya, sudah tidak menangis seperti tadi tapi 
bahunya masih naik turun dengan ritme yang lumayan 
cepat. 


Deru mesin mobil dan lampunya yang menyilaukan 
membuat Dara menjauhkan tubuhnya dan mengusap kasar 
sisa-sisa air matanya. Terdengar mesin mobil yang 
dimatikan dan suara langkah kaki yang mendekat, Dara 
berbalik membelakangi Mario, ternayata dari tempatnya 
berdiri dia bisa melihat city light yang di sukainya. 
Setidaknya membuat perasaannya sedikit lebih tenang. 


"Yo, nih kuncinya " Tamy melemparkan sebuah kunci ke 
arah Rio. 


"Thanks, sorry ngerepotin " Rio menerima kuncinya. 


" Santai aja, ngomong-ngomong siapa ? " Tamy melirik ke 
arah Dara yang berdiri membelakangi mereka. 


"Jangan main di tempat gelap gini lah Yo " ujar Jeri 
bercanda membuat Tamy tertawa pelan. 


" Udah sana pergi " usir Rio mendorong kedua temannya 
menjauh. 


" Gak baik bawa anak gadis orang malem-malem " kata Jeri 
lagi sambil mencuri pandang ke arah Dara. 


Suara mesin mobil kembali terdengar perlahan suaranya 
mulai menjauh dan hilang. Mario menghampiri Dara yang 
masih asik memandangi lampu-lampu di kejauhan. 


" Pulang yuk " ajak Rio dengan senyumnya yang paling 
manis. 


Mario membantu membukakan pintu bahkan memasangkan 
seat belt untuk Dara juga. Selama perjalanan pulang Mario 
hanya fokus mengendarai mobil tanpa berbicara sedikitpun. 
Dua puluh menit kemudian mereka sampai di depan rumah 
berpagar coklat. 


" Makasih " Dara sedikit memiringkan tubuhnya menghadap 
ke arah Rio sebelum turun. 


" Ada yang mau saya bicarakan " katanya lalu turun lebih 
dulu, lagi-lagi membuat Dara merasa bingung dengan 
sikapnya yang seperti itu. 


Dara membuka pintu pagar terdengar suara berderik pelan 
ketika pagar kayu itu di dorong perlahan ke arah dalam, Rio 
mengekor di belakangnya hingga di persilahkan duduk di 
sofa panjang di ruangan tengah. 


"Mau minuman hangat ? " tawar Dara. 


" Boleh " lalu Rio menyandarkan tubuhnya di sofa, 
merenggangkan ototnya yang terasa lelah. 


Dara membuka laci kedua dari sebelah kiri atas, mengambil 
toples yang berisi coklat bubuk dan menuang beberapa 
sendok ke dalam mug lalu menambahkan air panas dan 
mengaduknya secara perlahan. 


Dara membawa dua cangkir coklat panas ke Rio lalu duduk 
di sebelahnya namun tidak terlalu dekat, meletakkan satu 
cangkir diatas meja dan mendekap yang satunya dengan 
kedua kaki terlipat di atas sofa. 


Mario membuka matanya dan duduk menghadap Dara yang 
sedang meniup pelan coklatnya. " Nda, maybe | may not be 
your first love, first kiss, first sight or first date " kata Rio 
membuat Dara menoleh padanya. " But, I just wanna to be 
your last everything " lanjutnya membuat kerja jantung 
Dara lebih cepat. 


Tanpa dapat berkata apapun Dara hanya diam di tempat 
menatap mata gelap di depannya mencari suatu kebenaran. 
"Grow old with me " ucap Mario lagi membuat Dara semakin 
merasa sesak dan salah tingkah. 


Dara masih diam, mencerna setiap ucapan yang baru saja di 
dengarnya. Mario mendekat mengambil mug yang di dekap 
Dara dan menggenggam kedua tangannya. " Apa yang 
kamu ragukan dari saya ? " tanya Rio sambil mengusap 
punggung tangan Dara. 


Dara hanya mampu menggeleng lemah menjawab 
pertanyaan terakhir, tidak tahu atau tidak ada. " Di coba 
saja dulu, nanti kamu akan terbiasa dengan kehadiran saya 
"lanjutnya lagi lalu menarik Dara kedalam pelukannya. 


Hangat dan nyaman, itu yang Dara rasakan saat Mario 
mengusap perlahan punggungnya, hembusan nafasnya 
bahkan terasa hangat menyapu puncak kepala Dara. Saking 
nyaman nya Dara sampai menguap membuat Rio 
melepaskan pelukannya. 


"Ngantuk hmm ? " Rio menunduk melihat wajah Dara yang 
matanya mulai berair. 


" Sedikit " jawab Dara sambil menutup mulutnya yang 
kembali menguap. 


" Mandi dulu gieh, badan mu lengket keringetan " Rio 
mengambil minumannya yang mulai dingin. 


Dara bangkit menuju kamar, mengambil handuk dan 
piyama nya lalu kembali ke luar ke arah kamar mandi. 
Setengah jam berlalu Dara keluar dengan penampilan yang 
lebih segar, sedangkan Mario sedang memainkan ponselnya 
dengan serius. 


"Kamu gak pulang ? " tanya Dara berdiri di dekat meja 
makan, menjaga jarak karena berdekatan dengan Rio 
membuat jantungnya bekerja tidak normal. 


" Setelah kamu tidur " Mario meletakan ponselnya diatas 
meja, melihat Dara dengan piyama hijau polosnya. 


" Habis ini langsung tidur kok " Dara meyakinkan Rio 
dengan wajahnya yang di buat sayu. 


Mario mengalah dan pulang memberinya waktu untuk 
istirahat, sedangkan dia sendiri terbiasa tidur larut. Dara 
mendengar deru mesin mobil yang bergerak menjauh, di 
balik selimunya yang tebal dia belum bisa memejamkan 
matanya, pikirannya berkelana ke kejadian sore tadi 
semuanya terasa berputar-putar membuatnya sulit tidur. 


Dara mengambil music player dan earphones dari dalam 
nakas, memasangnya di kedua telinga dan menarik selimut 
hingga menutupi seluruh tubuhnya. 
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" Morning, have a nice day" Sebuah pesan masuk ke ponsel 
Dara dari nomor tak dikenal, setelah di cek profilnya yang 
menampak foto seorang pria sedang bersandar pada sebuah 
tangga. 


" Mario " gumam Dara pada dirinya sendiri lalu membalas 
pesan itu sambil menghabiskan sarapannya. 


Ponsel Dara kembali bergetar, ada sebuah pesan balasan 
dari nomor yang sama. " Jangan lupa sarapan " tulisanya di 
sana di tambah emoticon love di akhir kalimat membuat 
Dara tertawa lepas. 


"Si kaku Mario kasih gue emot beginian " lalu keusilan Dara 
tiba-tiba saja muncul, Dia mengambil foto dirinya yang 
sedang duduk di meja makan dengan secangkir teh hangat 
dan roti bakar yang sisa setengah lalu mengirimkannya ke 
nomor Mario. 


Dara senyum sendiri melihat Rio hanya mengetik tanpa 
mengirimkan balasannya, setelah menghabiskan 
sarapannya Dara berangkat kerja dengan energi yang telah 
terisi penuh, awal hari yang baik pikirnya. 


Suasana hati yang baik membuat Dara melalui hari ini 
dengan mudah tak terasa waktu sudah menunjukan pukul 
empat lewat lima belas menit, beberapa teman 
seruangannya telah pulang hanya tersisa beberapa orang 
salah satunya Shalsa yang duduk tidak jauh dari meja Dara. 


Dara mengeluarkan ponselnya, membuka aplikasi taxi 
online. " Cha, gue duluan ya " pamitnya pada Shalsa yang 
sedang menaruh beberapa dokumen di laci mejanya. 


" Eh tunggu bareng dong Ra " katanya lalu bergegas 
merapikan mejanya dari tumpukan kertas yang berserakan. 
" Lo pulang sama siapa ? " tanya Shalsa meraih tasnya dari 
atas nakas kecil di bawah meja. 


" Biasa, mamang ojol " jawab Dara sambil memainkan 
tamagotchinya. 


" Pacaran aja sekalian sama mamangnya Ra, biar dapet 
gratis " seloroh Shalsa. 


" Buat lo aja deh Cha, lo kan jomblo " ejek Dara tak mau 
kalah. 


"Enak aja " bela Shalsa tak terima di sebut jomblo. " Gue 
pacaran sama tim design sekarang " katanya bangga. 


" Hah satu tim lo pacarin ? " ucap Dara dengan suara cukup 
keras. 


" Anandara bego ih " Shalsa pura-pura kesal dan 
meninggalkan Dara berjalan lebih dulu ke arah lift. 


Mereka berdua sudah biasa bertingkah konyol seperti itu, 
karena tak banyak perempuan yang bekerja di divisi 
mereka. Di depan gedung perusahan mereka berpisah, Dara 
menghampiri mobil dengan plat nomor yang sama dengan 
yang tertera di aplikasi taxi online. 


Butuh waktu setengah jam untuk sampai di Cisitu karena 
lalu lintas sore hari yang lebih sering padat. " Belok kiri ya 
pak, di depan ada rumah pagar kayu warna coklat " tunjuk 
Dara pada supir taxi tersebut. 


"Oh iya teh" jawabnya dan mengikuti arah yang ditunjukan 
Dara dan berhenti tepat di depan rumahnya. 


" Makasih pak " ucap Dara sambil turun setelah membayar 
ongkos taxinya. 


Dara membuka pintu pagar rumahnya tapi saat hendak 
masuk lengannya di tarik dari arah belakang, membuatnya 
terhenyak. 


"Joshua " pekik Dara kaget sekaligus takut penampilannya 
cukup berantakan. 


" Kemarin Rania ketemu kamu ?" tanyanya langsung tanpa 
melepaskan tangan Dara lebih dulu. 


" Lepas " pinta Dara sambil menarik lengannya namun tidak 
berhasil. 


"Dia bilang apa sama kamu ? " cecar Joshua tidak sabar. 


" Lepas Josh " ulang Dara dan berusaha lebih keras untuk 
menjauh darinya. 


" Gak akan " Joshua semakin kuat menahan lengannya. " 
Kasih tau kemarin Rania berbuat apa sama kamu ? "Joshua 
menatap Dara dan mencoba menarik lengannya agar lebih 
dekat. 


"Bukan urusan lo " tolak Dara sambil meringis menahan 
perih karena kuku tangan Joshua melukai tangannya. 


" Gue tahu gue salah " ucap Joshua putus asa. " Tapi tentang 
Rania itu gak sengaja, demi apapun gue gak pernah suka 
sama dia " Joshua meraih dagu Dara agar melihat ke 
arahnya. " Ra liat gue please " mohon nya dengan suara 
lirih. 


Dara berpaling ke arah lain, enggan melihat wajah Joshua. " 
Lepas Josh " pintanya sekali lagi dan menarik tangannya 


lebih kuat, tapi Joshua yang di kuasai emosi lebih arogan 
dengan mendorong tubuh Dara ke arah pagar hingga 
menimbulkan suara berdebam yang cukup keras. Membuat 
Dara meringis kesakitan. 


Tak berselang lama terdengar suara pukulan yang cukup 
keras dan cekalan di tangan Dara terlepas, saat Dara 
membuka matanya Joshua sudah tersungkur di tanah. 


"Rio " gumam Dara merasa ketakutan saat menyaksikan 
Joshua memukul wajah Rio hingga sudut bibirnya berdarah. 


" Gue bilang jangan datang ke sini lagi " Rio membalas 
pukulan Joshua tepat di wajahnya, kini hidung Joshua 
mengeluarkan darah segar. 


" Hak lo apa larang-larang gue ? "Joshua bergerak seperti 
orang kesetanan, dia memukul dan menendang ke arah 
perut tapi Mario lebih dulu menghindar dan membalas 
dengan memukul punggung Joshua dan menendang 
perutnya dengan bagian lutut membuat Joshua terbatuk 
karena pukulan itu mengenai ulu hatinya. 


Suara teriakan Dara yang meminta kedua nya berhenti tak 
ada yang menghiraukan, mereka terus berkelahi saling 
memukul apapun yang bisa di jangkau, tak peduli mengenai 
bagian tubuh yang mana. Keadaan keduanya sudah 
berantakan luka lebam di wajah dan darah yang menetes 
dari sudut bibir. 


Dara masuk ke halaman rumahnya, menyalakan kran air 
dan membawa selang untuk menyiram tanaman ke luar 
rumah diarahkan ke mereka yang masih saling baku 
hantam, Joshua mundur lebih dulu mengusap wajahnya 
yang basah. Dara menarik tangan Rio untuk masuk ke 
dalam rumah tapi Joshua kembali menahan lengannya. 


"Ra, gue gak bisa terus begini " katanya dengan wajah 
mengkhawatirkan dan penuh luka. 


Mario kembali melayangkan pukulannya ke arah Joshua 
membuat Dara memekik terkejut dan tak tega. " Jangan 
pernah ganggu dia lagi, brengsek " kata Mario penuh emosi. 


" Lo gak ada hak larang gue " Joshua sudah maju satu 
langkah berniat membalas pukulan yang diterimanya tapi 
Dara maju ke depan, berdiri diantara dua pria tersebut. " Dia 
pacar gue, urusan kita udah selesai. Dan jangan pernah 
bikin ribut lagi " ucap Dara lalu menarik lengan Rio 
meninggalkan Joshua sendirian. 


Dara meninggalkan Rio di ruang tengah dan masuk ke 
kamarnya untuk mengambil handuk dan kotak p3k." Obatin 
dulu lukanya " ujar Dara setelah kembali dan duduk 
bersebelahan. 


" Mana yang sakit ? " Rio bertanya balik dan menyentuh 
bahu Dara. 


" Disitu sedkit " Dara meringis pelan saat Rio menyentuh 
tepat di bagian punggungnya yang terbentur. 


"Coba liat" Rio menurunkan sedikit blouse yang di kenakan 
Dara hingga memperlihatkan bagian bahu dan sedikit 
punggungnya. " Sialan " geramnya kasar saat melihat luka 
lebam di sana. 


" Gak apa-apa kok nanti juga hilang " katanya merasa risih 
dan menaikan kembali blousenya. " keringin dulu 
rambutnya " Dara menyodorkan handuk kecil ke arah Rio. 


"Bahu kamu harus di obatin " Rio terdengar khawatir. 


" Kamu yang terluka lebih parah " Dara mengambil alkohol 
dan menuangnya ke kapas, lalu membersihkan luka di sudut 
bibir Rio. Setelah itu membersihkan bagian lengannya yang 
ternyata terluka juga. 


" Kamu bisa masuk angin kalau pakai baju basah " kata Dara 
merasa tak enak karena telah menyiram nya juga. 


Tiba-tiba saja Rio melepas bajunya. " Bisa tolong di 
keringkan di mesin cuci " Dia menyodorkan kemeja 
basahnya. Dara menurut dan berjalan ke pintu yang 
terdapat di sisi lain yang menjadi penghubung antara ruang 
tengah dan halaman belakang yang di fungsikan sebagai 
tempat cuci dan setrika. 


Dara mendengar suara kulkas di buka, dan Rio tidak lagi di 
sofa. Saat Dara sedang menunggu pakaian nya kering, rasa 
dingin perlahan menjalar di bahunya. Mario berdiri tepat di 
belakangnya sedang memegang handuk berisi es batu yang 
di tempelkan di bahu Dara. 


" Tinggalin aja bajunya, kamu istirahat di dalam " ucap Rio 
dan menarik tubuh Dara supaya masuk. " Pegang dulu 
handuknya " katanya setelah Dara duduk di sofa lalu dia 
bergerak ke arah dapur, mengambil cangkir dan mengisinya 
dengan air panas. 


" Kamu punya minuman selain coklat ? " tanya Rio sambil 
membuka lemari dapur. 


"Ada teh sama kopi juga di lemari sebelahnya " kata Dara 
memberitahu. 


Tak lama berselang, Mario kembali dengan dua cangkir teh 
di tangannya. " Ada sesuatu yang bisa saya pakai gak, 
lumayan dingin nih " katanya setelah meletakan cangkir 
diatas meja. 


" Sebentar " Dara berlalu ke kamarnya, dan kembali dengan 
sebuah hoodie berwarna maroon dan selembar selimut tipis. 


Pertama, Mario mengambil hoodie dan mengenakannya tapi 
ternyata kekecilan di tubuhnya bahkan tidak masuk di 
bagian bahunya. 


"Itu hoodie aku yang paling longgar loh " kata Dara lalu 
tertawa. " Tutup selimut aja nih " menyodorkan selimut di 
pangkuannya ke arah Rio. 


"Badan mu kecil sih " ejeknya setelah menyampirkan 
selimut tersebut ke bahunya dan membaginya dengan Dara. 


Perasaannya berdesir halus ketika berada dalam jarak 
sedekat ini dengan Rio. " Maaf " katanya lirih membuat Rio 
berpaling padanya. 


Mario merengkuh pinggang Dara mengikis jarak keduanya. " 
Saya harusnya datang lebih cepat " katanya merasa 
bersalah. 


" Tapi wajah kamu jadi luka, besok pasti warna nya ungu " 
Beberapa bagian seperti pelipis dan sudut bibir Rio terluka 
akibat pukulan Joshua. 


Mario menggenggam tangan Dara, lalu mencium puncak 
kepalanya cukup lama. " Kejadian seperti ini tidak akan 
pernah terulang lagi " Katanya lalu merunduk mendekatkan 
wajahnya ke wajah Dara dan mencium bibirnya sekilas lalu 
memeluknya hati-hati. 


Dara merasa sesak karena tegang dengan skinship yang di 
lakukan Rio, umurnya yang lebih dewasa mungkin menjadi 
alasan dari semua tindakannya. Dara harus berhati-hati. 


"Malem ini saya tidur di sini yah " Ucar Rio. 


"Ih ngapain ? " Dara sontak menjauhkan tubuhnya dan 
menatap curiga ke arah Rio yang terlihat santai. 


" Saya gak tenang, bisa saja si brengsek itu balik lagi " Rio 
meraih cangkir teh yang sudah mulai dingin, aromanya 
yang khas membuat Rio menghirupnya dalam-dalam 
sebelum di minum. 


"Aku aman di dalam rumah kok " tolak Dara dengan berani. 


"Ini teh merk apa ? wangi dan rasanya enak " tanyanya 
setelah meneguk perlahan tehnya yang berwarna pekat. 


" Yo, di sini tuh cuma ada satu kamar. Dan lagian kenapa 
mesti nginep sih ? " Dara dibuat tak paham dengan jalan 
pikirannya Mario. 


" Saya bisa tidur di sofa, apapun yang mau kamu katakan 
saya tetap tidak pulang " Katanya bersikukuh lalu 
merebahkan dirinya diatas sofa hingga membuat Dara 
terusir karena tinggi badannya yang diatas rata-rata. 


Dara berdiri lalu berusaha menarik tangan Mario yang sudah 
meringkuk diatas sofa, tapi nihil Mario tak bergerak seinchi 
pun. Tubuh Rio yang begitu berat membuat Dara menyerah 
dengan cepat dan duduk di lantai dengan wajah masam. 


" Saya gak akan aneh-aneh " katanya lalu mengacak pelan 
rambut Dara. 
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Dara merasakan ada sesuatu yang menyentuh pipinya 
membuatnya perlahan membuka mata. " Morning kiss " ujar 
Rio tersenyum cerah dan menyibakan selimut yang 
menutupi tubuh Dara. 


Dara kembali menarik selimutnya dan membelakangi Rio. 


" Bangun Nda, udah siang " Rio mengguncang tubuh Dara, 
membuat gadis itu menggumam tidak jelas. 


Dara masih mengabaikan rengekan Rio yang memintanya 
untuk segera bangun. Dan itu membuat Mario merasa tidak 
sabar. 


" Yaak Mario turunin " teriak dara ketika merasa tubuhnya 
melayang. 


" Gak akan, siapa suruh susah di bangunin " Mario terus 
berjalan ke arah kamar mandi mengabaikan Dara yang 
memukul-mukul punggungnya. 


Begitu sampai di depan pintu kamar mandi, Rio 
menurunkannya. " Mandi sana " katanya lalu mendorong 
tubuh Dara, mengacak rambutnya yang berantakan dan 
berbalik ke arah sofa. 


Setelah selesai Mandi Dara keluar hanya dengan selembar 
handuk yang menutupi sebagian tubuhnya, Dara berlari 
melewati Mario yang sedang menonton tv. 


" Habis ini kita cari sarapan " kata Rio sesaat sebelum Dara 
menutup pintu kamarnya. 


Dara berdiri di dekat pintu dengan pakaian lengkap. " Mau 
sarapan sekarang ? " tanya nya membuat Mario menoleh 
dan berdiri. 


"Iya" katanya seraya berjalan menghampiri Dara. 
" Lontong kari, gak masalah kan ? " tanya Dara memastikan. 


"Yang penting bisa di makan " Rio mencium puncak kepala 
Dara sekilas kemudian berjalan lebih dulu. 


"Ih, om-om mesum " balas Dara mendorong punggung Rio 
dari awah belakang yang tidak memberikan efek apapun. 


Mario mengenakan sandal yang waktu itu sengaja dia 
tinggalkan, dan Dara baru memperhatikan penampilannya. " 
Kamu pakai baju siapa ? " tanya Dara melihat polo shirt dan 
celana pendek yang Rio kenakan. 


"Tadi pagi minta Tamy anterin baju saya " katanya santai. 


" Kok dia mau sih di suruh sama kamu, terus emang gak 
mikir aneh-aneh kamu nginep di sini ? " cecar Dara sambil 
membuka pagar rumahnya. 


" Memang kamu mau dia berpikir apa ? " Mario menarik 
tangan Dara dan menggenggamnya. 


" Ya gak mau dituduh yang enggak-enggak dong, secara 
kamu nih udah dewasa dan ya siapa yang tahu apa yang 
ada di otak temen-temen mu " jawab Dara dengan wajah 
serius. 


" Tenang aja, dia teman baik saya dan lebih tahu saya dari 
orang lain " Mario mengusap punggung tangan Dara dengan 
lembut. 


Udara pagi di sekitar jalan Cisitu masih terasa sejuk karena 
masih berada di dataran tinggi dan di tambah dengan 
lingkungan yang asri dengan pohon-pohon yang masih 
banyak terdapat di sepanjang jalan. Hanya perlu sepuluh 
menit dengan berjalan kaki untuk sampai di penjual lontong 
kari yang menurut Dara itu adalah yang terenak di dekat 
rumahnya. 


" Pak dua porsi yah, di makan di sini " pesan Dara pada 
Bapak yang sedang sibuk meracik berbagai bahan lalu 
duduk di meja kosong di bagian dalam. 


" Kamu sering ke sini ? " tanya Mario yang sudah duduk di 
depan Dara. 


"Ya bisa di bilang begitu, enak sama bersih " Dara melihat 
ponselnya sekilas lalu menyimpannya kembali. 


Mario memperhatikan ruangan di sekitarnya, tempatnya 
tidak begitu besar tapi semua meja dan kursi serta bumbu- 
bumbu seperti kecap dan saos di susun rapi membuat 
ruangannya terkesan luas dan nyaman. 


Tidak perlu menunggu lama, seorang pekerjanya 
mengantarkan pesanan mereka berdua diatas sebuah 
nampan, aroma khas kuah kari membuat perut Dara 
keroncongan, dia langsung melahnya tanpa menambahkan 
apapun. 


Dara sudah menghabiskan tiga sendok lontong kari miliknya 
semntara Mario hanya memainkan sendoknya diatas piring, 
seperti mencari sesuatu. 


"Kenapa ? " tanya Dara dengan mulut sedang mengunyah 
kerupuk. 


" Masih panas " Rio masih mengaduk makanannya. 


"Aku malah gak bisa makan makanan yang udah dingin " 
Dara meletakan sendoknya diatas piring. 


" Kamu makan aja. Saya bentar lagi makan juga " katanya 
setelah melihat Dara meletakan alat makannya. 


Dara tersenyum membuat matanya menjadi segaris. " 
Duluan ya, ini laper banget " lalu kembali menyantap 
makanan dengan kuah gurih itu. 


"Eh iya, semalem kayanya aku ketiduran waktu nonton tv " 
Dara teringat kejadian semalam ketika dia menonton film di 
ruang tengah. 


" Memang " Mario mulai memakan lontong karinya. " Aku 
pindahin kamu ke kamar " lanjutnya di sela-sela 
mengunyah. " Kamu makan yang banyak, badan mu ringan 
begitu " ujarnya santai. 


" Makan udah banyak, tapi gak pernah jadi lemak " balas 
Dara sedikit tersinggung. 


"Oh, kamu tipe orang yang susah gemuk ya " Rio manggut- 
manggut sendiri. " Ini lontong nya enak nih Nda " sambil 
memasukan sesendok penuh ke dalam mulutnya. 


Dara diam saja, memilih menghabiskan makanannya dalam 
diam. 


"Nda, kamu gak cacingan kan ? " tanya Rio tiba-tiba saja 
membuat Dara mendelik. " Coba minum combantrin " Rio 
tersenyum usil. 


" Gak akan ngaruh, yang hidup dalam perut bukan cacing " 
Dara menjauhkan piring yang sudah kosong. 


" Terus apa dong ? " Rio melipat kedua tangannya diatas 
meja dan melihat Dara dengan seksama. 


" Kawanan singa " jawab Dara spontan membuat Mario 
tertawa keras. 


Setelah menghabiskan sarapannya, mereka memutuskan 
kembali ke rumah. Matahari juga sudah mulai tinggi padahal 
baru jam setengah sembilan pagi. 


" Berasa naik gunung ya " kata Mario saat mereka sedang 
berjalan. 


" Segini gak ada apa-apanya kali, kita kan gak turun jauh " 
Dara berjalan santai tak terlihat merasa kelelahan. 


" Kenapa pilih rumah di paling atas sih ? " Mana itu buntu ya 
jalannya ? " nafas Mario mulai terdengar berat. 


"View nya bagus kalau malem, bisa lihat city light " Dara 
tersenyum ketika berpapasan dengan tetangganya. 


" Memang dari jendela rumah kelihatan ? " tanya Rio 
penasaran. 


"Enggak lah, bisa lihat dari lantai dua " 


" Wah, saya kira rumah kamu cuma satu lantai. Lewat mana 
naiknya ? "tanya nya lagi. 


"Dari tempat cuci, belakang lemari itu ada tangga kecil " 
jelas Dara sambil mendorong pagar rumahnya. 


"Ntar malem lihat yuk " ajak Rio bersemangat. 


" Memangnya kamu gak pulang ? " tanya Dara keheranan. 


" Pulang setelah lihat city light kan bisa Nda " katanya 
merajuk. " Atau hari senin sekalian juga boleh " lanjutnya 
tak tanggung-tanggung. 


" Sembarangan ya kamu " Dara memukul lengan Mario. " 
Kaya orang yang udah kenal lama aja " Dara masuk lebih 
dulu ke dalam rumahnya dan langsung duduk diatas sofa. 


" Kita kan memang kenal udah lama " mario ikut duduk di 
sebelahnya. 


" Masa sih " Dara merasa tak percaya, bisa saja dia sedang 
di kerjai. " Tolong ambilin minuman dingin dong, nanti aku 
ceritain " pinta Mario kelelahan. 


" Yee, modus mau minta minum ma minta aja " tak urung 
Dara tetap berdiri mengambilkan air mineral dingin. 


Mario meneguk satu gelas penuh lalu menyeka mulutnya 
dengan tangan. Dara memperhatikan apa yang di lakukan 
pria di sampingnya, sikapnya yang begitu luwes seperti 
sudah saling mengenal lama membuat Dara pun berpikir 
kenapa dia juga merasa nyaman dengan kahadirannya. 


" Dengerin yah, ini ceritanya panjang banget " Rio 
meletakan gelasnya diatas meja, sedangkan Dara sudah 
duduk bersila diatas sofa siap mencerna ceritanya. 


" Awalnya karena kamu magang di Yash Corp. Kita pernah 
ketemu di lift hanya berdua, aroma parfum kamu bukan 
wangi buah atau bunga yang sering orang lain pakai. 
Wanginya khas bikin tenang dan susah di lupain " Mario 
memulai ceritanya dan mengingat kejadian beberapa tahun 
lalu. 


"hmm terus-terus " Dara mulai tertarik meskipun dia tidak 
mengingat kejadian tersebut. 


" Kedua, kamu pernah masuk ke ruangan saya bersama Rian 
untuk mengubah settingan di komputer saya " 


"Oh iya, ruangan CEO yang katanya galak " potong Dara 
teringat kejadian hari itu lalu tertawa sendiri. 


" Siapa bilang saya galak ? " Mario tak terima di bilang 
begitu. 


" Hampir semua karyawan Yash Corp termasuk Pak Iskandar 
"jawab Dara telak, membuat Mario mendengus. " Lanjut 
dong Yo" pinta Dara karena Mario diam merajuk. 


" Setelah kejadian hari itu, kita beberapa kali papasan di 
kantor atau tempat parkir, tapi kamu kalau jalan lihat lantai 
terus. Dan saya pernah lihat kamu di jemput cowok 
brengsek itu " Rio mengambil jeda. " Saya merasa kesal saat 
tahu kamu sedekat itu sama orang lain, sementara saya 
sadar saya mulai tertarik dengan kamu hanya saya bukan 
orang yang bisa menunjukan perasaan saya secara 
gamblang. Tapi setelah tahu kamu memang berpacaran 
dengan dia, saya memilih mundur. Rasanya tidak pantas 
saya memaksa masuk ke hidupmu semnatara kamu terikat 
dengan orang lain " kata Mario sedetail mungkin membuat 
Dara merasa tersentuh dan perasaannya berdesir halus. 


" Saya akui, keinginan untuk memiliki kamu tidak hilang 
begitu saja. Sesekali saya masih memikirkan kamu, ingat 
aroma parfum kamu yang menenangkan " katanya lalu 
tersenyum sekilas. " Dan saya sempat merasa emosi ketika 
melihat kamu menangis karena cowok brengsek itu jalan 
sama cewek lain " 


" Hah, cewek siapa ? " Dara mengingat-ngingat siapa yang 
di maksud Mario. 


" Cewek yang di toko tas waktu itu, kamu nangis sambil lari 
lalu nabrak saya "jelas Rio. 


"Oh iya iya yang waktu itu " kata Dara teringat insiden yang 
membuat kepercayaannya terhadap Joshua mulai 
menghilang. " Cengeng banget gue " ujarnya lalu tertawa 
ringan tanpa beban. 


" Saya pikir setelah hari itu, saya punya kesempatan untuk 
dekat dengan kamu. Tapi nyatanya kamu masih sering di 
jemput dan kalian kelihatan baik-baik aja. Dan sempat ada 
rasa kecewa karena bayangan saya tentang diri kamu 
terlalu tinggi, nyatanya kamu sama saja dengan perempuan 
lain yang setelah di bohongi masih bisa percaya " Mario 
menatap tepat di kedua mata Dara. 


" Kamu salah. Aku udah gak percaya lagi sama orang itu 
cuma ketika aku memilih diam karena ingin tahu gimana 
cara dia menutupi kebohongannya, ingin lihat ekspresi 
wajahnya ketika dia bohong, dan ingin lihat akhirnya ketika 
dia ketahuan bohong itu kaya gimana. Perasaan buat dia 
pun perlahan hilang bahkan sekarang udah gak ada lagi " 
Dara menjelaskan keputusannya pada saat itu. 


" Terus kenapa kamu nangis kemarin ? " tanya Rio tak 
mengerti dengan sikapnya. 


" Kecewa sama Rania. Dia temen cewek satu-satunya yang 
deket sama aku " suara Dara mulai bergetar dan matanya 
mulai memerah. " Tapi ternyata dia meluk aku erat supaya 
pisau yang dia pegang nusuk lebih dalem " lanjut Dara 
sedikit hiperbola. 


Mario mendekat dan memeluknya. " Makasih kamu tidak 
menolak kehadiran saya beberapa hari terakhir sampai saya 
mungkin bisa mengisi tempat di hidup kamu. Saya gak akan 


pernah ninggalin kamu, saya janji " ucap Rio dengan tegas 
dan penuh keyakinan. 


" Makasih Rio " hanya itu yang mampu Dara katakan, lalu 
matanya mulai terasa panas dan berair. 


Mario mengeratkan pelukannya dan menenggelamkan 
kepalanya di ceruk leher dara, hembusan nafasnya terasa 
hangat dan menimbulkan perasaan berdebar bagi Dara. 


" Wanginya masih sama, Saya suka " Ucap Mario dengan 
suara tertahan. 


Setelah cukup lama dengan posisi seperti itu tanpa ada 
salah satu yang berbicara, seolah mereka sedang 
menyalurkan perasaan masing-masing, ada perasaan aman 
setiap kali Mario memeluknya, sesuatu yang sudah lama 
tidak Dara rasakan. 


" Kamu mau istirahat lagi ? " tanya Mario perlahan 
melepaskan tubuh Dara dari rengkuhannya. 


" Aku mau beres-beres rumah aja, sambil nyuci " kata Dara 
lalu menyeka sisa air matanya. 


"Boleh saya pinjam tamagotchi dulu sebelum kamu sibuk ? 
"tanya Rio. 


Dara berjalan ke arah meja dimana kemarin dia meletakan 
tasnya di sana, mengeluarkan benda kecil tersebut dan 
memberikannya pada Rio. Lalu Dara sibuk membereskan 
rumah mungilnya, menyapu bahkan mengepel serta 
mencuci pakaian kotornya yang menumpuk selama satu 
minggu. 


Satu jam kemudian semua pekerjaan selesai hanya tinggal 
menjemur pakaian itu yang sedang di rendam pewangi, 


Dara mengambil air dingin dari dalam kulkas dan menelisik 
isinya yang ternyata sudah kehabisan bahan makanan. " Yo, 
nanti siang aku mau beli bahan makanan. sekalian buat 
makan siang dan makan malem hari ini " Dara menoleh ke 
arah sofa saat tak mendengar jawaban dan ternyata Mario 
tertidur diatas sofa dengan satu tangan menjuntai ke lantai. 
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Mario bangun setelah tidur cukup lama. "Jam berapa nih ? " 
tanya nya yang sedang merenggangkan ototnya karena 
kaku tidur dalam posisi tidak nyaman. 


"Jam setengah dua " jawab Dara menoleh dari balik monitor. 
" Habis ini aku mau ke supermarket beli stok makanan " kata 
Dara tanpa di minta. 


" Saya mandi dulu kalau begitu " Mario pun beranjak ke 
kamar mandi. 


Sepertinya Dara harus membiasakan diri dengan kehadiran 
Mario di sekitarnya entah itu di rumah atau bisa saja dia 
muncul di tempat kerjanya, tidak menutup kemungkinan 
karena sifatnya yang seperti itu, sedikit posesif jika di 
pikirkan lebih jauh. 


Hanya butuh waktu lima belas menit dan Mario sudah siap 
untuk pergi, dia menggunakan t-shirt warna abu dan celana 
panjang hitam. Mario menghampiri Dara sambil 
mengeringkan rambutnya menunggu Dara yang sedang 
membereskan beberapa buku di atas meja. Dara dapat 
menghirup aroma tubuh Rio yang mandi menggunakan 
sabun serta shampo miliknya. 


" Pergi sekarang ? " tanya Rio yang ikut menyimpan buku ke 
rak yang berada di dekat meja. 


"Ayo " Dara meletakan buku terakhir lalu meraih sling bag 
yang sudah berisi ponsel dan juga dompet. 


Setelah menempuh perjalanan kurang lebih tiga puluh 
menit karena terjebak macet, kini mereka sudah berada di 
swalayan terdekat dengan Mario yang mendorong keranjang 


belanjaan sedangkan Dara berjalan di sampingnya memilih 
barang apa saja yang di butuhkan. 


" Kamu ada alergi sesuatu ? " tanya Dara yang sedang 
memilih beberapa ekor udang. 


" Gak ada " jawabnya lalu mengambil beberapa ekor cumi " 
Enaknya di apain ya Nda ? " tanyanya sambil mengangkat 
cumi berukuran besar itu ke arah Dara. 


"Di bakar juga enak tuh " jawab Dara lalu memilih udang 
lagi sedangkan Mario memasukan dua ekor cumi ke dalam 
plastik. 


Setelah itu mereka mencari bahan-bahan lain seperti 
sayuran dan buah-buahan serta makanan ringan dengan 
jumlah yang tidak sedikit. 


"Ini untuk stok berapa lama ? " tanya Rio saat melihat 
keranjang belanjanya hampir terisi penuh. 


" Sayur dan buah paling lama dua minggu, cemilan dan 
lainnya bisa sebulan " Dara menambahkan dua kotak jus 
jeruk ke dalam keranjang. " Udah yuk " katanya berjalan 
menuju kasir. 


"Yakin gak ada yang mau di beli lagi ? " tanya Mario 
memastikan. 


" Kalau ditanya gitu, kita bisa keliling di sini sejam lagi loh " 
jawab Dara sambil berbelok ke arah kiri menghampiri 
freezer es krim, Mario mengikutinya dan tertawa pelan 
melihat ucapan dan tindakan Dara yang tidak singkron. 


Ketika Dara sedang memilih beberapa es krim, terdengar 
seseorang memanggil Mario membuat Dara refleks menoleh 
ke sumber suara. Di belakang mereka berdua seorang 


wanita berpenampilan rapi dan elegan berjalan 
menghampiri. 


" Kamu weekend ini bisa pulang ke rumah ? " tanyanya 
setelah jaraknya semakin dekat. 


Mario hanya berdiri kaku tanpa berencana menjawab, 
rahangnya sedikit mengeras seperti menahan emosi. Dara 
memperhatikan interaksi keduanya, mereka terlihat 
canggung lalu wanita itu mengalihkan pandangannya ke 
arah Dara. 


" Siapanya Rio nih, kok gak di kenalin ? " katanya pada Rio 
tapi tangannya bergerak untuk menyalami Dara. 


"Bukan urusan anda " jawab Rio ketus lalu menarik lengan 
Dara dan mendorong keranjang belanja mereka. 


Dara menoleh meminta maaf atas sikap Rio, wanita tersebut 
hanya tersenyum maklum. 


Selama perjalanan pulang, Mario sama sekali tidak 
berbicara, raut mukanya masih terlihat tidak bersahabat 
dan Dara memilih untuk tidak ikut campur atau sekedar 
menanyakan apapun. Setelah sampai di rumah, Rio 
membantu membawakan kantong belanja lalu berjalan ke 
halaman belakang meninggalkan Dara yang menata 
belanjaannya. 


"Rio" panggil Dara dengan sekaleng minuman dingin di 
tangannya. 


Mario yang duduk bersandar membelakangi pintu menoleh. 
Dara sedikit terkejut karena melihat sebatang rokok terselip 
di jarinya. " Sini duduk " katanya dan mematikan rokok 
tersebut. 


Dara duduk di sampingnya menyodorkan kopi instant yang 
dibawanya tanpa berkata apapun, rasanya tak pantas untuk 
bersikap lebih akrab kalau Mario tidak membuka diri lebih 
dulu. 


Rio meneguk minumannya, diam sejak lalu terdengar 
hembusan nafas berat. " Yang tadi istri kedua papa " 
katanya dengan suara dingin. 


Pernyataan itu membuat Dara tersedak air liurnya sendiri, 
untuk memastikan Dara menoleh pada pria di sampingnya 
yang sedang menatap kosong ke arah dinding. 


Lama Rio terdiam. " Gak usah cerita sekarang kalau 
memang sulit " ujar Dara mengelus pelan lengan Rio karena 
merasa iba ternyata orang seperti dia pun menyimpan 
masalah tersendiri. 


Mario menarik lengan Dara membawa tubuh kecil itu ke 
dalam pelukannya. " Sebentar aja, tolong tetap begini " 
katanya dengan suara lirih melingkarkan kedua tangannya 
di pinggang Dara. 


" Yo, kamu mau makan apa ? kita belum makan siang " 
tanya Dara mencairkan suasana. 


"Hmm, cumi yang tadi please " pinta Rio perlahan 
melepaskan pelukannya. 


" Ok, tunggu sebentar " Dara beranjak ke dapur 
meninggalkannya sendirian. 


Kemampuan Dara di dapur memang tidak bisa di bilang 
pintar, dia hanya bisa masak beberapa macam makanan 
sederhana. Untuk mengolah cumi yang rencana nya akan 
dia bakar itu pun dia menghabiskan waktu setengah jam 
untuk mencari resep belum lagi menonton tutorial 


membersihkan tinta cumi. Dara hanya berharap kalau 
cuminya tidak meninggalkan bau amis yang begitu kuat. 


Dara mengelap keringat di pelipisnya, membuang nafas 
kasar karena untuk memasak cumi saja dia menghabiskan 
waktu satu jam setengah dengan beberapa bagian yang 
menghitam karena terlalu lama di bakar. 


KKK 


" Wah, kamu bisa lihat view begini setiap malam " ujar Rio 
memandang jauh ke depan. 


" Dari rumah mu harusnya jauh lebih bagus " Dara berdiri di 
samping Rio dengan secangkir coklat panas. 


" Di rumah viewnya bukan city light, tapi hutan pinus " Rio 
memasukan kedua tangannya ke dalam saku celana, 
menghalau rasa dingin karena angin yang berhembus 
kencang. " Ngomong-ngomong kenapa suka lihat city light ? 
"tanya Rio penasaran. 


"Entah yah " Dara terlihat sedikit berfikir. " Setiap kali aku 
lihat lampu-lampu itu bersinar dari jauh rasanya tenang, 
perasaan aku rasanya penuh " lanjutnya lalu meminum 
perlahan coklat panasnya. 


Semakin malam angin berhembus semakin kencang 
membuat udara terasa jauh lebih dingin, Dara dan Mario 
kini duduk bersebelahan di sebuah ayunan kayu dengan 
selimut menutupi badan mereka berdua. 


" Mama sudah lama meninggal " kata Rio perlahan setelah 
mereka diam cukup lama. " Waktu itu saya masih umur 
sepuluh tahun" lanjutnya dengan pandangan menerawang 
ke masa lalu. 


"Bahkan sebelum empat puluh hari, papa membawa wanita 
lain ke rumah dengan anaknya yang sebaya dengan saya " 
terdengar sangat jelas perasaan terluka ketika Mario 
menceritakan hal tersebut, Dara mendekat melingkarkan 
tangannya ke tangan Rio lalu menyandarkan kepalanya di 
sana. 


" Saya gak suka ketika mereka berdua mengambil tempat di 
rumah kami, membuat papa membagi perhatiannya dan 
meminta saya untuk menerima kehadiran mereka sebagai 
keluarga " tangan Rio bergerak pelan mengelus rambut Dara 
yang bersandar padanya. 


" Dengan anaknya pun saya tidak pernah akrab, rasanya 
kesal ketika mereka menikmati hasil kerja papa dengan 
sesuka hatinya " tangan Mario terasa menegang mungkin 
karena luka di masa lalunya yang kembali di ungkit. " Besok 
nengok mama yuk " Rio menatap Dara. 


" Ayo, kamu kangen yah " tanya Dara dan sorot mata Rio 
mulai melembut. 


"Besok berangkat pagi ya, karena tempatnya lumayan jauh 
dari ini " katanya lalu menatap langit gelap yang tak 
berbintang. 
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Hari minggu pagi, seperti yang sudah direncanakan mereka 
berdua sudah siap pergi dari jam enam pagi. Mobil yang 
dikendarai Rio bergerak ke arah timur kota Bandung. Dalam 
perjalanannya Mario tidak banyak bicara, dia hanya fokus 
pada jalanan yang dilaluinya. Setelah perjalanan yang 
sangat panjang mobil yang dikendarai Rio memasuki jalan 
yang lebih kecil hanya muat untuk satu kendaraan, mobil 
berbelok ke kiri memasuki area pemakaman umum. 


Mario keluar lebih dulu, Dara berjalan mengikutinya dari 
belakang tapi baru beberapa langkah berjalan Mario 
berhenti kemudian berbalik dan meraih tangan Dara, 
menggenggamnya pelan namun terasa nyaman. 


Mereka berjalan menyusuri beberapa blok pemakaman 
hingga Rio mulai mengajaknya memasuki area pemakaman 
di bagian dalam dan berhenti di samping nisan yang 
bertuliskan Sofia Ambarwati. 


Mario berjongkok di samping nisan tersebut. " 
Assalamualaikum ma, apa kabar ? " ucapnya seraya 
mencabuti rumput liar di sekitar makam. " Maaf sudah lama 
tidak kesini " suaranya mulai bergetar. " Hari ini Rio gak 
datang sendiri " dia pun melirik Dara yang ada di sisi 
kanannya. 


" Kenalkan ini Nanda, calon istri Rio " katanya membuat 
Dara terkejut dan ingin protes. " Gimana ma, cantikan ? " 
tanya Rio pada nisan ibunya membuat Dara merasa sedih 
mendengar Rio terus berbicara sendiri. 


Dara menarik tubuh besar Rio, memeluknya dari samping 
dan tangisan Dara mulai pecah membuat Mario ikut 


menangis bersamanya. 


Belum pernah Dara merasa di tinggalkan oleh keluarganya, 
melihat Mario yang begitu merindukan ibunya membuat 
perasaanya ikut terluka. Pikirannya berkelana jauh 
bagaimana nanti jika dia di tinggalkan oleh orang tuanya, 
Mario saja laki-laki yang terlihat angkuh dan otoriter begitu 
rapuh di hadapan nisan ibunya. 


" Kita berdoa dulu ya Nda " ajak Rio yang sudah bisa 
menenangkan diri dan menyeka air mata di wajah Dara. 


Mario memimpin doa yang cukup panjang, sementara Dara 
hanya menunduk diam hanya melafalkan al-fatihah saja 
karena sisanya yang di ucapkan Rio tidak di ketahuinya. 


Selesai membacakan doa mereka mencabuti rumput liar 
yang tumbuh di sekitar makam, angin sejuk perlahan 
berhembus membuat perasaan mereka sedikit lebih tenang. 
Mario duduk bersila diatas tanah, menatap kosong pada 
nisan ibunya. 


Matahari sudah berada di puncak saat Dara hampir tertidur 
karena angin sepoi-sepoi yang bertiup di sekitar 
pemakaman sedangkan Mario masih betah duduk di 
samping nisan ibunya. 


Krucuk krucuk terdengar suara aneh membuat Mario 
berpaling, dan Dara meringis menahan malu. 


" Duh maaf, waktunya kawanan singa makan ya " ujarnya 
lalu mengusap rambut Dara dengan sayang. " Ma, kita 
pulang dulu yah, nanti kita datang lagi " katanya 
berpamitan. 


Mereka meninggalkan area pemakaman yang cukup luas itu, 
Rio menjalankan mobilnya menyusuri jalanan yang sama 


seperti tadi. Lalu lintas di kawasan Bandung Timur memang 
selalu padat setiap hari, lampu merah yang lama juga 
menjadi salah satu penyebab kemacetan. Mario berhenti di 
tempat makan terdekat yang mereka lihat, sebuah rumah 
makan khas sunda menjadi pilihannya. 


" Makan di sini gak masalah Nda ? " tanyanya sambil 
mematikan mesin mobil, 


" Mau ikan bakar Yo" Dara melepaskan seat belt nya dengan 
cepat dan meraih tasnya. 


" Kebiasaan, pertanyaan dan jawaban gak pernah singkron " 
kata Rio sembari turun dan menutup pintunya perlahan. 


"Eh, masa sih "jawab Dara tak sadar tapi tetap saja cuek 
berjalan menuju rumah makan. 


"Tahu ah, kamu aneh " Rio merangkul bahu Dara, wajahnya 
sudah tidak semuram tadi. 


"Tapi suka kan ?" godanya pada Rio yang di balas dengan 
cubitan pelan di pipi mulus Dara. 


Suasana rumah makan begitu ramai ketika Dara dan Mario 
masuk, mereka berkeliling mencari meja yang kosong, 
hingga menemukan satu meja di bagian luar yang 
berbatasan dengan kolam ikan. 


Setelah memesan beberapa menu makanan mereka berdua 
mengobrol santai tentang banyak hal, di lihat dari caranya 
bicara perasaan Mario sepertinya sudah tidak seburuk tadi 
siang. 


aaa 


Matahari sudah condong ke barat ketika Mario 
mengantarkan Dara pulang lalu dia berpamitan setelah 
memastikan gadis itu masuk ke dalam rumah dengan aman. 


Ada sebuah pesan dari Davi yang masuk setengah jam yang 
lalu. " Kenapa gak pulang, nanti gue ke rumah bawa 
masakan mama " bunyi pesan tersebut, yang segera di 
balas Dara karena ada urusan pribadi. 


Akhir pekan yang melelahkan telah berlalu, Dara 
mengistirahatkan tubuhnya setelah perjalanan panjang dari 
timur ke utara. 


Hari senin, hari yang baru. Mario memasuki lobby Yash Corp, 
beberapa orang yang berpapasan dengannya menunduk 
memberi hormat sementara Mario tetap berjalan dengan 
angkuh menuju lift. Sesampainya di ruangannya di lantai 
tujuh belas, Mario sedikit terkejut karena Pak Iskandar sudah 
menunggunya di salah satu sofa sedang membaca surat 
kabar pagi. 


" Pagi pah " sapanya lalu duduk di sebrangnya. 


" Papa ke rumah kamu kemarin " balas Pak Iskandar sembari 
meletakkan surat kabarnya diatas meja. 


"Oh, lalu ? " tanya Rio merasa bisa menebak kemana arah 
pembicaraannya, bukan mengenai pekerjaan pasti karena 
wanita tempo hari. 


" Kalau kamu punya pacar, bawa ke rumah kenalkan sama 
papa dan Ibumu " Pak Iskandar berdiri, merapikan jasnya 
hendak keluar ruangan. 


" Papa udah kenal sama orangnya " katanya santai berjalan 
ke arah meja kerjanya. 


"Siapa? " tanya Pak Iskandar penasaran. 


" Nanti saja di rumah " jawabnya tanpa melihat ke arah 
orang tuanya. 


Pak Iskandar hanya menarik nafas panjang, dia hanya 
berharap sikap Rio setidaknya berubah. 
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Hari senin selalu menjadi hari tersibuk dibandingkan hari 
lainnya, biasanya Dara menyusun jadwal kegiatan selama 
satu minggu ke depan mengatur pertemuan dengan orang- 
orang yang harus di temuinya yang tidak menutup 
kemungkinan jadwal itu bisa berubah secara mendadak. 
Karena hari ini dia sudah berjanji akan pulang bersama Davi 
makan pekerjaannya harus selesai tepat waktu karena Davi 
bukan orang yang akan dengan suka rela menunggu. 


Jam di dinding ruangannya menunjukan angka empat lebih 
sepuluh menit, Dara bergegas turun mengabaikan Shalsa 
yang memintanya turun bersama. 


"VI, sorry lama " kata Dara saat jaraknya sudah lumayan 
dekat. 


Davi menoleh, memasukan ponselnya ke dalam saku. " Kita 
makan dulu yah " katanya lalu memberikan jaket biru tua 
untuk Dara. Davi selalu membawa jaket cadangan jika akan 
menjemput gadis itu. 


" Muka lo pucet banget " selidik Davi ketika sedang 
menaikan resleting jaket untuk Dara. 


"Ah masa sih " jawab Dara sambil menyentuh kedua 
pipinya. 


Davi menyentuh dahi gadis itu dengan punggung 
tangannya. " Lo ngapain aja deh kemarin sampe panas gini 
badan " tanya Davi terdengar tidak suka. 


" Kok bisa yah, tadi siang masih biasa aja kok " Dara 
menyentuh dahi nya juga memastikan suhu tubuhnya 
memang tinggi. 


" Kita ke dokter dulu sebelum pulang " Davi mulai 
menyalakan motornya. 


"Ntar dulu deh, pakai bye-bye fever dulu aja " Dara menolak 
ajakannya dan naik di belakang Davi. 


"Dasar bocah " Davi pun mulai menjalankan motornya 
dengan kecepatan sedang membuat Dara memeluk Davi 
cukup erat. 


Tidak butuh waktu lama untuk sampai di Cisitu, Davi 
membatalkan ajakan makan di luarnya dan memilih untuk 
segera pulang agar Dara bisa segera beristirahat. " Si Joshua 
masih ngehubungin lo gak ? " tanya Davi saat memarkirkan 
motornya di garasi. 


" Kemarin-kemarin ada sama si Rania nya juga " jawabnya 
sambil menekan kombinasi pin rumahnya. 


" Sejak kapan ganti kunci ? " Davi sudah berdiri di samping 
Dara dengan tas ransel di bahunya. 


" Sebulan ada kayanya Vi " Dara merebahkan tubuhnya di 
sofa tanpa melepas sepatunya. 


Davi membantu melepaskan sepatunya lalu berjalan ke 
kamar untuk mengambil kotak obat dan selimut. " Dek .." 
panggilnya dengan mengguncang pelan bahu Dara. 


Dara menggeliat sedikit dengan mata yang tetap terpejam 
lalu sesuatu yang dingin terasa menempel di dahinya. Dara 
merenggut, menarik selimutnya hingga menutupi leher. 


" Nanti gue bangunin kalau bubur nya udah mateng " 
katanya membenarkan letak selimutnya lalu berjalan ke 
arah dapur. 


aaa 


Hari ini Mario lebih sibuk dari biasanya, bahkan untuk 
sekedar menghubungi kekasihnya saja dia tidak sempat. Rio 
bekerja tak kenal waktu, bahkan ketika jam dinding 
menunjukan pukul sepuluh lewat dua puluh tiga menit pun 
Mario masih sibuk dengan beberapa berkas diatas mejanya. 


Pintu ruangannya di ketuk, dan seorang pria dengan wajah 
lelah dan kemeja kusut masuk menghampiri Rio. 


" Maaf Pak, sudah jam setengah sebelas " katanya hati-hati. 
"Apa Bapak tidak sebaiknya pulang ? " 


Mario melirik jam di pergelangan tangannya. " Kamu boleh 
pulang, saya juga akan pulang " lalu tanpa menoleh pada 
pria di depannya Mario membereskan meja kerjanya. 


Jalanan kota Bandung cukup lengang pada jam seperti ini, 
Rio melajukan mobilnya dengan kecepatan diatas rata-rata 
tapi bukan menuju ke rumahnya melainkan berbelok ke 
arah Cisitu karena tiba-tiba saja Mario merasa tidak nyaman 
dan terus teringat akan Dara. 


Dan di sini lah dia sekarang, di depan pagar kayu berwarna 
coklat, Rio tidak menghubungi nya lebih dulu karena dia 
tidak berencana mampir, hanya memastikan kalau 
kekasihnya dalam keadaan baik. 


Rio mendapati pagar rumah yang tidak terkunci, dan 
perasaan khawatirnya semakin menjadi ketika dia melihat 
ada sepasang sepatu pria di teras rumah. Pelan-pelan Rio 
membuka pintu agar tidak menimbulkan keributan. 


Tujuan pertamanya tentu saja kamar, Mario memutar knop 
perlahan menyesuaikan matanya dengan keremangan 
lampu tidur, Rio mempertajam penglihatannya memastikan 


bahwa dia tak salah jika di atas tempat tidur itu ada dua 
orang. Dan emosi nya naik begitu saja ketika melihat Dara 
dipeluk pria lain yang tidak mengenakan baju, tanpa pikir 
panjang Rio menarik tubuh pria tersebut menjatuhkan nya 
ke lantai. Dadanya naik turun dengan cepat karena emosi 
yang meluap. 


Davi mengerang cukup keras, kesadarannya belum 
terkumpul dia hanya duduk di lantai mengusap kepalanya 
yang terbentur lantai. " Siapa lo ? " tanya Davi yang 
berusaha berdiri meskipun masih merasa pusing. 


" Harusnya gue yang tanya, Lo ngapain peluk cewek gue ? " 
Rio bertanya dengan dengan suara yang cukup keras dan 
menyudutkan Davi ke dinding dengan tangannya mengunci 
leher Davi. 


" Sejak kapan lo pacaran sama adek gue ? " suara Davi 
terputus-putus karena nafasnya tertahan. 


" Dav .. " panggil Dara dengan suara serak membuat dua 
pria itu menoleh ke arah tempat tidur. 


Mario melonggarkan cengkramannya membuat Davi 
langsung mendorong tubuh besar di depannya. " Kenapa ? 
Haus ? " Davi menyodorkan gelas air putih dari atas nakas. 


Dara meraih gelasnya tanpa suara dan meneguknya hingga 
habis. Rio melihat wajah Dara penuh dengan keringat 
bahkan rambutnya pun basah. 


" Kamu kenapa ? " tanya Rio menghampiri tempat tidurnya 
dan menyentuh dahi Dara. 


"Rio kenapa ada di sini ? " suaranya terdengar parau. 


" Lo ngomong sama gue di luar" ucap Davi. " Tidur lagi dek, 
ngobrolnya besok aja " lau menuntun tubuh Dara untuk 
kembali berbaring. 


Dara hanya tersenyum lemah ke arah dua pria di 
sampingnya, kepalanya masih terasa pusing dan 
tenggorokannya pun terasa sangat kering. Rio keluar lebih 
dulu di ikuti Davi, lalu mereka berdua duduk di ruang 
tengah. 


"Lo beneran kakaknya ? "tanya Rio sarkastik melihat tato di 
badan Davi. 


" Lo beneran pacaran sama adek gue ? " tanya balik Davi 
tidak kalah ketusnya. 


" Gue gak percaya kalian adik kakak " Mario menatap tajam 
ke arah Davi memperhatikan nya dengan seksama. 


" Lo jelasin dulu lo siapa, nanti baru gue kasih tahu tentang 
gue dan Dara " tantang Davi melipat kedua tangannya di 
dada. 


" Gue Mario Mavendra Yash, pacarnya Nanda sejak satu 
minggu yang lalu " katanya bangga. 


"Apa buktinya ? " tanya Davi merasa ragu. 


"Nanda tadi gak kaget ketemu gue kan ? dia malah nanya 
kenapa gue di sini selarut ini " Mario membela diri dari 
orang yang jelas terlihat lebih muda darinya. 


"Ok, besok gue tanya sama Dara " katanya santai lalu 
merebahkan tubuhnya ke sofa dengan mata terpejam. 


" Heh, terus lo siapa ? gue gak yakin lo kakaknya " Rio 
menepuk pundak Davi yang akan kembali tidur. 


" Daviandra Faza, gue lahir lebih cepet tujuh menit daripada 
Dara " jawabnya tanpa membuka mata. 


"Ngapain lo meluk Nanda kaya tadi ? " sepertinya Mario 
masih meragukan pengakuan tersebut. 


" Dia kalau sakit emang biasanya begitu " kesadaran Davi 
sudah hampir diambang batas. 


" Kenapa lo gak pake baju ? " Mario terdengar sangat 
posesive. 


"Bawel banget lo jadi orang " gerutu Davi kesal." Kebiasaan 
gue emang kalau tidur gak pake baju, mau apa lo ? ribet 
banget banyak nanya " Davi membuka matanya kembali 
dan mendelik kesal ke arah Rio. " Pulang sana ? " usir Davi 
secara langsung. 


"Besok gue kesini lagi " Mario berdiri dari tempatnya. 


"terserah " Davi tak mau ambil pusing, dia hanya ingin 
segera kembali tidur. 
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Keesokan harinya suhu tubuh Dara masih juga belum turun. 
"Dek, bangun. Ganti baju dulu " Davi menyentuh pelan 
rambut Dara. 


"Jam berapa ? " tanya Dara dengan suara pelan. 


"Jam setengah enam, ganti baju yuk habis ini langsung ke 
dokter " Davi membujuk adiknya yang masih berbaring, 
setelah Dara duduk bersandar di ranjang dia memberikan 
kaos lengan panjang berwarna abu lalu Davi meninggalkan 
nya untuk memesan taxi. 


"Nanda mana ? " tanya Rio yang sudah ada di dalam rumah 
tanpa sepengetahuan Davi. 


" Astagfirulloh " Davi mengusap dadanya berulang kali. " 
Masuk rumah orang tuh salam dulu, ngetuk pintu bukan 
asal masuk aja " 


"Nanda gimana ? " tanya Rio lagi tak sabar. 


"Badannya masih panas, ini mau gue bawa ke rumah sakit. 
Lo bawa mobil ? " tanya Davi. 


"Ayo" jawab Rio lalu berjalan menuju kamar Dara. 


" Heh, adek gue lagi ganti baju " Davi menahan tangan kiri 
Rio. 


" Bilang kek dari tadi " balas Rio mengurungkan niatnya, 
wajah Rio terlihat lelah bahan ada lingkaran hitam di sekitar 
matanya. 


" Lo ngapain jam segini udah di sini ? " Davi menyiapkan 
bubur ke dalam mangkuk kecil. 


" Mana bisa gue santai setelah tahu dia sakit " Rio memilih 
duduk di sofa selagi menunggu Dara keluar kamar. 


Setelah menyiapkan sarapan Davi beranjak ke kamar, 
mengetuk pintu. " Udah belum? " tanyanya dari arah luar 
tapi tidak ada jawaban, akhirnya Davi membuka pintu dan 
melihat Dara sedang berusaha berdiri. 


" Duduk aja " perintah Davi seraya berjalan 
menghampirinya. 


Mario berdiri ketika melihat Dara berjalan dengan bantuan 
Davi. " Sarapan dulu yah, habis itu kita ke dokter " katanya 
merasa bersalah, Dara hanya mengangguk dan tersenyum 
sekilas. 


KKK 


Mario mengendarai mobilnya menuju Rumah Sakit 
Borromeus, dari jalan Cisitu belok kiri menuju jalan Siliwangi 
lalu berbelok ke arah Jalan Ir. H Juanda dari perempatan itu 
letaknya tidak terlalu jauh. 


Bandung pagi ini terasa lebih dingin. Setelah memarkirkan 
mobilnya, Davi segera membawa Dara turun, menggendong 
Dara di punggungnya berjalan menyusuri lorong rumah 
sakit. 


Mario menyaksikan kejadian itu entah kena merasa 
m= bahwa dia harus memperlakukan Dara setidaknya sebaik 
Davi atau kalau bisa lebih baik darinya. Melihat kedekatan 
mereka membuat Rio teringat adik tirinya. 


Hasil pemeriksaan dokter kemungkinan gejala tipus, dokter 
menyarankan untuk pemeriksaan lebih lanjut, dan Davi 
memutuskan setuju dengan tes lab yang di sarankan. 
Setelah selesai dengan segala jenis pemeriksaan, Davi 
berencana membawa Dara ke rumah orang tua mereka. 


" Yo anterin kita pulang dong " pinta Davi dengan wajah 
yang sulit diartikan, membuat Rio merengut jijik. 


"Pulang kemana ? " tanya Rio. 


" Rumah kita, jauh sih. Kalau pakai taxi mahal " Davi 
menunjukan senyum tiga jarinya. 


"Bilang aja kalau gak punya duit " balas Rio, tapi tak urung 
juga menuruti permintaannya. 


"Lo harus baik sama calon kakak ipar" ancamnya. 


"Apaan lo lebih muda dari gue " balas Rio sambil membuka 
pintu penumpang untuk dua orang tersebut. 


Mario sudah duduk di belakang kemudi, dia menoleh 
sebentar ke arah belakang memastikan keadaan keduanya, 
Dara berkeringat cukup banyak. 


" Rumah lo dimana Vi ? " tanya Rio mulai menstarter 
mobilnya. 


"Ciwidey, lo tahukan ? " Davi memasangkan seat belt untuk 
Dara lalu pindah pindah ke depan, ke samping Rio. 


"Bandung selatan itu ? " Rio tampak berpikir mengingat 
jalan menuju ke sana. 


" Gue tunjukin jalannya lah " kata Davi setelah memasang 
seat belt nya. 


"Ok" Rio mulai mengendarai mobilnya meninggalkan area 
parkir rumah sakit. 


Mobil SUV tersebut menyusuri jalan Dago di pagi hari 
menuju jalan Merdeka dan berbelok ke arah jalan Tamblong, 
melewati jalan Naripan menuju alun-alun Bandung yang 
masih sepi. Sekitar jam sembilan lewat tujuh belas menit 
kendaraan yang mereka tumpangi memasuki jalan Kopo 
yang terkenal dengan kemacetannya. 


" Lo kenal Dara dari mana ?" tanya Davi setelah mereka 
membicarakan hal yang tidak penting. 


"Di kantor " jawab Rio memperlambat laju mobilnya karena 
ada orang yang menyebrang. 


Mereka kembali mengobrol tentang banyak hal, sedangkan 
Dara masih tertidur di belakang. Kecanggungan diantara 
keduanya perlahan berkurang. 


Hampir dua jam menyusuri jalan Kopo yang padat akhirnya 
mereka mulai memasuki kawasan Ciwidey, di sepanjang 
jalan mulai terlihat beberapa penginapan dan wisata petik 
strawberry. Jalan mulai sedikit menanjak dan hamparan 
kebun teh di kejauhan mulai terlihat, udara pegunungan 
cukup sejuk meskipun matahari tengah berada di puncak. 


"Yo, depan belok kanan " kata Davi sambil menoleh ke kursi 
belakang. 


" Faza House ? Kita ke penginapan ? " tanya Rio merasa 
bingung. 


" Iya, masuk sana dulu aja. Rumahnya ada di belakang 
penginapan itu "jelas Davi. 


Mario mengikuti instruksi Davi, membelokan mobilnya ke 
arah kanan memasuki halaman sebuah penginapan dua 
lantai dengan pohon cemara berjajar rapi di bagian depan, 
pemandangan yang sangat menarik. 


Masuk ke bagian belakang penginapan Yo " davi 
menunjukan arah jalan masuk ke rumahnya. 


Mario memasuki jalan di samping penginapan, jalan yang 
tidak begitu besar yang di lapisi kerikik kecil bukannya 
aspal hitam, di bagian belakang penginapan terdapat 
sebuah rumah bergaya belanda tempo dulu yang memiliki 
banyak jendela di setiap sisinya. Di sekitar rumah tersebut 
terdapat banyak bunga, diantaranya mawar, allamanda, 
asoka, aster, bahkan ada pula bunga sedap malam. Mario 
memarkirkan mobilnya di samping Mistubitsi Starada hitam 
di sebelah kanan rumah. 


Davi dan Rio keluar dari mobil secara bersamaan, Rio 
membuka pintu belakang dan menggendong Dara ala bridal 
style. 


Dara hanya mengerang sedikit ketika merasakan tubuhnya 
berpindah, suhu badannya masih panas dan terus 
mengeluarkan keringat. Rio berjalan sangat tenang padahal 
perasaannya cukup panik melihat kondisi tubuh pacarnya 
yang seperti itu. 


Sementara Davi membukakan pintu rumah dan masuk lebih 
dulu, mencari orang tuanya tapi tidak ada di sisi rumah 
manapun. 


"Dara anterin aja ke kamarnya, pintunya yang ada gambar 
mercusuarnya. Gue mau cari mama dulu " Kata Davi lalu 
kembali ke luar rumah. 


Rio menggendong Dara melewati ruang tamu menuju 
ruangan yang lebih besar dengan tv di salah satu 
dindingnya. Mario menghampiri pintu bercat putih dengan 
gambar mercusuar cukup besar berwarna biru dan merah, 
Rio membukanya perlahan agar Dara tidak merasa 
terganggu. 


Rio menidurkannya di atas tempat tidur berukuran single, 
lalu menyelimuti Dara hingga sebatas leher dan menyeka 
keringat yang membasahi sekitar wajahnya membuat Dara 
membuka matanya. 


" Rio .. " ucap Dara terdengar lemah. 
"Kenapa sayang ? " tanya Rio lembut. 


" Kamu gak kerja ? " tanya Dara mengkhawatirkan aktivitas 
yang ditinggalkannya. 


"Aku mau sama kamu hari ini " Rio tersenyum lembut ke 
arah Dara yang berbaring lemas. 


" Makasih " ucapnya pelan. 


Rio mendengar langkah kaki yang tergesa-gesa saat Rio 
menengok ke arah pintu, masuklah seorang perempuan 
paruh baya yang disusul oleh pria yang rambutnya sudah 
dipenuhi uban dan Davi masuk setelah keduanya. Mario 
mundur dari posisinya memberi tempat untuk yang lain. 


" Kenapa bisa sakit begini ? " kata wanita yang di yakini 
sebagai mama nya Dara terdengar panik. 


" Kan aku bukan robot mah " jawab Dara lemah. 


" Mama buatkan dulu bubur, nanti di ambilkan kompres 
sama Davi " Mamanya menyentuh kening Dara memastikan 


suhu tubuhnya. 
"Hmm, siapa ini ? " tanya papanya ke arah Rio. 


" Saya Mario, pacarnya Nanda " jawabnya dengan suara 
tegas. 


Pria paruh baya itu mengerutkan kening tapi sedetik 
kemudian dia tersenyum. " Terima kasih sudah 
mengantarkan anak saya " katanya ramah seraya menepuk 
pelan pundah Rio. 


"Sama-sama om "jawab Rio membalas ucapannya. 


" Saya Dewi, mama nya Davi dan Dara " Dewi mengulurkan 
tangan ke arah Rio lebih dulu. 


" Mario, tante " jawabnya seraya membalas uluran 
tangannya. 


" Mama buatkan dulu bubur yah, kamu istirahat aja sama 
Dara " Dewi tersenyum ramah lalu meninggalkan kamar 
tersebut. 


" Sepertinya nanti kita perlu bicara " wajah Hermawan 
terlihat serius saat mengatakan itu menelisik penampilan 
Rio dari ujung kaki. 


"Baik om " Mario mengangguk patuh ke arah pria yang 
sebaya dengan orang tuanya. 


Davi datang dengan sebuah mangkuk berisi air dan handuk 
kecil." Lo mau diem di sini aja ? " tanya Davi yang dijawab 
Rio dengan anggukan cepat. " Yaudah sekalian kompresin " 
katanya lalu menyodorkan benda yang di bawanya. 


"Kalau butuh sesuatu gue ada di kamar sebelah " ucap Davi 
di ambang pintu membuka pintunya sedikit lebih lebar. 


Mario membalasnya dengan ibu jari yang terangkat ke atas, 
lalu dia mencelupkan handuk ke dalam mangkuk yang 
berisi air, memeras nya dan menempelkan di dahi Dara. 


" Tidur lagi " perintah Rio sambil menekan pelan handuk 
tersebut. 


" Panggilin dulu Davi " pinta Dara lemah dengan mata 
sedikit terpejam. 


" Yaudah tunggu sebentar " Rio pun keluar dari kamar Dara 
menuju kamar sebelah. Tak lama Rio kembali bersama Davi. 


"Rio belum makan dari pagi vie, Lo juga " ucap Dara dengan 
suara paraunya. 


" Gue lupa " Davi menepuk keningnya sendiri. 

"Nanti aja " Rio menyela pembicaraan mereka. 

"Ayo lah" Davi menyeret lengat Rio keluar dari kamar. 
" Ntar aja " tolak Rio bersikeras. 


" Buruan gak usah malu-malu kaya anak gadis aja sih, 
tinggal makan doang " Davi menyeret Rio dengan sekuat 
tenaga nya menuju meja makan. 


" Vi, ajak Mario makan dulu " teriak Dewi dari arah dapur. " 
Mama lupa tadi " katanya tak kalah kencang. 


" Ini udah di meja makan kita ma " Davi mendudukan Mario 
di salah satu kursi lalu menepuk pundak Rio cukup keras. 


" Makan dulu ya nak Mario, seadanya aja. Mama gak masak 
banyak hari ini " Dewi berjalan menuju mekan makan 
menghampiri keduanya. 


" Makasih tante, maaf jadi ngerepotin " balas Rio merasa 
sungkan. 


" Enggak sama sekali, mama senang kalian pulang tapi ya 
panik karena Dara nya sakit " Dewi menaruh piring di depan 
Rio dan Davi. 


Makan siang yang telat terasa hangat karena di iringi 
obrolan dari Dewi dan Davi yang begitu akrab, Mario hanya 
sesekali menjawab jika kebetulan di tanya lalu tak berselang 
lama Hermawan datang dan bergabung di meja makan. 
Obrolan pun berlanjut seputar Rio dan pekerjaannya atau 
sesekali membahas masalah politik dan ekonomi yang 
sedang terjadi di Indonesia. 


Dari obrolan di meja makan tersebut, Tahulah Mario kalau 
Dara masih memiliki satu orang kakak laki-laki yang saat ini 
sedang bekerja di Jepang, dan penginapan yang ada di 
bagian depan rumah ini juga merupakan penginapan milik 
orang tua Dara. Selain penginapan ternyata juga keluarga 
mereka memiliki kebun yang ditanami sayuran dan buah, 
Mario ingin melihat kebun itu di lain waktu saat dia kembali 
ke sini. Di pertemuan pertamanya keluarga Dara terasa 
menyenangkan. 
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Rio memasuki kamar Dara dengan membawa bubur yang 
masih hangat, dia melihat Dara sedang tertidur dengan 
kening yang di kompres, Rio mengangkat handuk kecil itu 
dan membelai lembut wajah dara 


" Makan dulu yah, kamu harus minum obat " Rio berkata 
lembut saat melihat Dara membuka perlahan matanya. 


"Iya" Dara berusaha duduk dan bersandar pada ranjangnya 
dengan bantuan Mario. 


Rio menyuapi Dara dengan sangat telaten tapi baru empat 
sendok, Dara mengeluh ia mual dan tidak mau makan bubur 
yang baginya terasa pahit. 


"Yo enek, udah ya " pinta Dara. 


" Sekali lagi ya, please " Rio membujuknya, dan akhirnya ia 
pun mau sekalipun dengan susah payah menelan bubur 
tersebut. 


Rio meletakan mangkuk yang masih berisi bubur itu diatas 
nakas, lalu mengambil empat butir obat yang sudah 
disiapkan Dewi, Dara menelannya satu per satu dan 
menghabiskan satu gelas penuh air putih. 


" Makasih " ucap dara lirih sambil menyeka sisa air di 
bibirnya. 


" Harus banyak makan biar cepet sembuh " Rio melihatnya 
dengan pandangan yang sangat khawatir. 


"Iya di usahakan "jawab Dara tak berjanji sepenuhnya. 


"Nda, maaf yah gara-gara saya, kamu jadi sakit " Rio 
mengungkapkan perasaan bersalahnya. 


" Kok gara-gara kamu sih " kedau alis Dara saling bertautan 
tak paham maksud ucapan Rio yang menyalahkan dirinya. 


" Karena kemarin saya ajak ke makam mama, pasti bikin 
kamu kelelahan " terdengar penyesalan dari kalimat yang 
diutarakan Rio. 


" Enggak kok, memang udah gak tahan aja badan nya, 
akhir-akhir ini sibuk banget " Dara berkata jujur, ini bukan 
karena ajakan rio tempo hari. 


" Tapi tetap saja harusnya saya " ucapan Rio tergantung 
karena Dewi datang. 


" Makannya habis gak, mama bawain buah nih " tanya Dewi 
lalu menyimpan nampan berisi buah-buahan itu di atas 
nakas. 


" Cuma sedikit tante "jawab Rio 


"Yah kamu kebiasaan, tuh ada buah naga di beliin papa 
barusan " mama lalu mengecek suhu badan dara, masih 
panas. 


" Mama tinggal lagi ya Rio" kata mama Dewi lalu keluar dari 
kamar dara 


"Iya tante " Rio masih merasa canggung dengan keluarga 
Dara yang lain. 


" Mau makan yang mana dulu ? "tanya Rio 


"Buah naga " jawab Dara dengan senyum manis. 


Ah rasa nya Rio rindu melihat gadis ini tersenyum, Rio pun 
mengambil buah naga yang sudah di potong-potong itu. 


"Aku bisa sendiri " kata Dara dan meraih piring berisi buah 
itu dari tangan Rio. 


" Cepet sembuh ya " Rio mengelus pelan puncak kepala 
Dara dengan sayang. 


"Hmmm " gumam dara seraya mengangguk tidak jelas 
dengan mulut penuh buah naga. Rio pun terkekeh karena 
nya. 


Sementara Dara menikmati buah berwarna merah itu, Mario 
asyik memperhatikan kamar dara yang dominan warna pink 
seperti kebanyakan kamar cewek lain nya tapi ada gambar 
yang menarik di salah satu dinding kamarnya. 


" Mercusuar lagi ? " tanya Rio heran, sebegitu sukakah Dara 
dengan bangunan pemancar cahaya itu. 


"Kenapa ? " tanya Dara heran. 


" Kamu suka mercusuar ? " Rio menatap Dara yang sudah 
menghabiskan satu piring penuh buah naga. 


" Suka banget " jawab Dara dengan wajah berbinar dan 
sukses membuat Rio tersenyum karena ekspresi wajahnya 
yang menggemaskan sekalipun sedang sakit. 


" Kenapa suka mercusuar ?" tanya Rio penasaran. 


" Aku suka mercusuar karena ngasih tahu pelaut kalau 
mereka masuk ke daerah yang berbahaya, bersinar di 
tengah kegelapan, membantu mereka menemukan jalan 
yang benar menuju pantai " jawab Dara menatap lurus 
gambar mercusuar di depannya. 


" Mau datang ke salah satu mercusuar ? " Rio menawarkan 
ajakan yang menarik. 


" Mau banget ih " balasnya cepat dengan sangat antusias 
dan membalikan badannya menghadap ke arah Rio 


" Sembuh dulu " kata Rio dan memakan anggur yang tadi di 
bawa oleh Dewi. 


"janji yah bener main ke mercusuar ? " kata Dara takut 
kalau ia hanya di kerjai oleh Rio. 


"Iya sayang, tapi kamu sembuh dulu " ucap Rio dengan 
senyum cerah. 


" Yeeeess " teriak Dara kegirangan dan Rio pun tertawa 
melihatnya. 


Ponsel Mario bergetar ada panggilan masuk dari seseorang 
bernama Dani. 


" Halo .. hmm .. besok aja hari ini gak bisa " Setelah itu Rio 
memasukan kembali ponsel nya ke dalam saku celananya. 


" Mau dengerin musik ? " tawar Rio. 


" Boleh deh " kata Dara dan menyesuaikan posisinya 
menjadi tidur menyamping ke arah Rio. Lalu Mario 
mengeluarkan lagi ponselnya memilih lagu yang akan 
mereka dengarkan. 


Rasa cinta 
yang dulu tlah hilang 
kini berseri kembali 


T'lah kau coba 


rebakkan dirinya 

hapus cerita lalu 

Dan lihatlah 

dirimu bagai bunga di musim semi 
yang tersenyum 

Menatap indahnya dunia 

yang seiring denganmu 

jawaban s'gala gundahmu 

Walau badai menghadang 

ingatlahku kan selalu setia menjagamu 
berdua kita lewati jalan yang berliku tajam 


Perlahan namun pasti mata indah berwarna kelabu itu 
tertutup, Dara tidur dengan tangan yang digenggam oleh 
Rio. 


Rio memperhatikan gadis di depannya, wajahnya yang 
pucat tidak mengurangi sedikitpun kecantikan yang dimiliki 
nya. 


Setelah memastikan Dara tertidur pulas Rio pun berjalan 
keluar mencari Davi. Rio menutup pelan-pelan pintu kamar 
Dara, terdengar suara orang mengobrol dari arah luar Rio 
pun berjalan mendekat ke arah mereka, di teras rumah ada 
Davi dan juga Hermawan sedang mengobrol dengan dua 
cangkir kopi di hadapan mereka. 


Suasan di sini masih sangat asri bahkan masih terdengar 
suara-suara burung yang saling bersahutan. Membuat 
fikiran Rio menjadi tenang sudah sangat lama dia tidak 
merasakan udara sesejuk ini, bahkan udara menjadi sangat 
dingin ketika angin berhembus dari timur, hampir satu jam 
lebih tiga pria yang berbeda usia ini asik mengobrol saat 
matahari mulai redup mereka memutuskan untuk masuk ke 
dalam rumah. 


Rio membuka pelan pintu kamar Dara, di lihat nya gadis itu 
masih tertidur lalu Rio menempelkan punggung tangannya 
di kening dara. 


" Sudah mulai turun" ucap Rio dalam hati. Rio mencari-cari 
kertas dan pulpen di meja yang terletak di sudut lain kamar 
ini, dia menemukan stiky note berwarna pink di sana dan 
menuliskan sesuatu di kertas itu. 


Makan yang banyak biar cepet sehat 
Nanti kita liat mercusuar 

With love, 

Mario 


Rio menempelkan kertas itu di nakas samping tempat tidur 
Dara, lalu mencium kening Dara cukup lama sebelum 
akhirnya pulang. 


aaa 


Dani mengetuk pintu berwarna coklat itu, menunggu sang 
pemilik ruangan menyuruh nya masuk namun sudah 
beberapa menit menunggu tidak ada jawaban apapun, Dani 
mencoba mengetuk pintu itu kembali dan memutuskan 
membuka nya pelan pelan. 


Kosong, ruangan yang di dominasi warna abu dan hitam ini 
kosong. Dani melirik jam di pergelangan tangan nya sudah 
jam delapan lewat empat puluh menit tapi atasannya ini 
masih belum datang, hal ini belum pernah terjadi sebelum 
nya selama ia bekerja di Yash Corp. 


Mungkin Mario ada pekerjaan di luar kantor, Dani 
memutuskan untuk kembali ke ruangannya saja. 


Sekitar jam empat sore ruangan dani diketuk oleh seseorang 
dan masuklah Pak Iskandar dengan asistennya, membuat 
Dani yang terkejut karena tidak biasa nya presdir Yash Corp 
mendatangi ruangannya, Dani pun segera berdiri dan 
mempersilahkan Pak Iskandar duduk. 


" Hari ini Mario gak masuk kerja ? " tanya Pak Iskandar 
langsung pada intinya. 


"Betul pak, seharian ini Pak Mario tidak ada di kantor nya " 
jawab Dani dengan hormat. 


" Tumben sekali dia bolos kerja " Pak Iskandar lalu bangkit 
dan meninggalkan ruangan Dani. 


" Kemana anak itu " pikir Iskandar risau. 


Sambil berjalan menuju lift, Iskandar mengeluarkan 
ponselnya dan mencoba menghubungi Mario. 


" Kenapa gak masuk kerja ? " tanya Iskandar dengan nada 
bicara yang sarat ke hati-hatian. 


"Nanda sakit "jawab Rio di seberang sana dengan intonasi 
datar. 


" Nanda ? " Iskandar mengulang ucapan anaknya, 
memastikan nama yang di dengarnya. 


Iya lagi lagi Rio hanya menjawab singkat lalu 
memutuskan panggilan itu secara sepihak. 


Iskandar sudah biasa dengan sikap Mario yang seperti itu, 
tapi yang menjadi pikiran nya saat ini siapa Nanda yang 
dimaksud Mario ? Apakah Nanda yang ia kenal, perlahan 
pria tua itu tersenyum penuh arti. Satu kemajuan jika Rio 
peduli terhadap orang lain. 


Mario sampai di rumah nya sekitar jam tujuh malam, setelah 
mandi ia pun menuju ruang kerja yang berada di samping 
kamar, hari ini ia meninggalkan banyak pekerjaan dan 
membuat Dani harus mengantarkan semua berkas itu ke 
rumahnya, karena besok ia akan sangat sibuk maka berkas- 
berkas ini harus segera diselesaikan malam ini. 
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Jam sudah menunjukan pukul dua belas malam, rumah 
sudah sepi ditinggal tidur penghuninya, Dara berjalan pelan 
menuju kamar mandi. 


Setelah menyelesaikan urusannya di sana, Dara pun 
berjalan kembali menuju kamar badannya sudah merasa 
sedikit lebih baik bahkan rasa pusing pun sudah tidak ada, 
mungkin hanya sedikit merasa lemas, bagaimana tidak 
lemas kalau hanya sedikit makanan yang bisa dicerna nya. 
Dara hendak menidurkan badan nya kembali sesaat 
sebelum dia melihat kertas berwarna pink di atas nakas, 
karena penasaran dara pun meraih kertas tersebut dan 
senyum nya merekah setelah membaca kertas itu, dara 
memalingkan wajah nya ke arah gambar mercusuar 


" makasih rio" senyum itu masih belum pudar dari wajah 
nya sampai ia tertidur lagi di balik selimut tebal yang 
membungkus dirinya. 


Pagi menjelang, terdengar suara ayam jago saling 
bersahutan. Ah suasana yang begitu dirindukan Dara. Tidak 
ada tempat terbaik selain Rumah. 


Dara berjalan keluar kamar dengan rambut berantakan khas 
orang bangun tidur, ia mendudukan dirinya di meja makan 
disana sudah ada Davi dan papa nya, sementara mama nya 
sedang sibuk membuatkan sarapan untuk mereka 
berempat. 


" Solat sana " Davi menyenggol bahu Dara yang masih 
belum sadar sepenuhnya itu. 


"Engga "jawab Dara singkat dan menidurkan kepala nya di 
atas meja makan. 


Davi yang paham maksud adik nya itu kembali fokus 
melihat layar ponsel nya, sementara Hermawan sedang 
membaca koran pagi. 


Suasana begitu hening, fokus dengan aktifitas masing- 
masing hingga aroma wangi pisang goreng membuat 
mereka kompak menoleh ke arah dapur 


" hemm wangi nya " kata davi lebay dengan mata terpejam, 
sementara dara langsung menegakan tubuhnya dan berlari 
ke kamar mandi untuk cuci muka, Hermawan yang melihat 
tingkah aneh dari anak-anak nya hanya bisa tersenyum dan 
menggelengkan kepala. Begini lah kalau dua anak kembar 
itu pulang, rumah terasa lebih hidup. 


Sekembali nya Dara, di meja sudah tersaji sepiring pisang 
goreng serta dua gelas kopi dan dua gelas teh, tanpa basa 
basi dara langsung mengambil pisang goreng itu. 


"Ah panas panas " kata Dara heboh dan meniup pisang 
yang sudah ingin ia makan itu. 


" Pelan-pelan Dek " ujar Hermawan. 


"Iya pah " dan sedetik kemudian Dara sudah mengunyah 
pisang goreng yang masih panas itu. 


"Itu pisang gak akan lari kali " seloroh Davi melihat Dara 
yang mengunyah pisang goreng dengan begitu antusias. 


"Lari ke perut lo Davi " balas Dara yang hafal betul tingkah 
kembarannya. 


Begitulah kalau mereka ada di rumah mereka tidak pernah 
diam pasti saling mengganggu satu sama lain, tapi suasana 
seperti ini kurang lengkap karena Adam anak pertama dari 
keluarga Hermawan Faza sudah satu tahun ini menetap di 


Jepang. 


Setelah setengah jam menghabiskan sarapan dan 
mengobrol, kini hanya ada Davi dan Dara yang tersisa di 
meja makan sementara kedua orang tua nya sudah sibuk 
mengurusi penginapan, hewan ternak dan juga kebun kecil 
di bagian belakang rumah mereka. 


" Kenapa bisa pacaran sama si mario " Davi memulai 
introgasinya sementara mata nya masih menatap ponsel 
yang ada di tangan kiri. 


"Gak tau tiba-tiba aja dia datang terus nembak gue "jawab 
Dara cuek. 


" Terus langsung lo terima ? " tanya Davi yang kini sudah 
menatap adik nya dengan serius. 


"Iya" Dara menjawab pelan seperti teringat sesuatu. 


"Ko lo mau sih ? Emang udah kenal dia kaya gimana ? " 
suara Davi sedikit lebih kencang dari sebelumnya. 


" kKalau dia brengsek, jahat, psycho gimana ? " tanya Davi 
lagi karena Dara tidak kunjung menjawab pertanyaan nya. 


Plaaak Dara memukul kepala Davi cukup keras membuatnya 
meringis sakit. " Berisik gue lagi mikir " Dara masih tidak 
melihat ke arah Davi yang sudah gregetan sedari tadi. 


"Lo mikirnya telat " teriak Davi di samping telinga Dara, lalu 
pergi ke arah kamarnya. 


" berisik davi " balas Dara dengan suara yang lebih kencang. 


"Lah iya yah kalau rio orang jahat gimana, eh tapi masa dia 
Jahat sih " Dara serius memikirkan kata-kata Davi hingga ia 
tidak sadar kalau Davi sudah kembali dari kamar nya. 


" Gue pergi dulu, kalau udah sehat telpon aja nanti gue 
jemput " kata Davi yang sedang menuang air putih ke 
dalam gelas. 


" Vi kalau Rio kaya Joshua gimana ?" tanya Dara 
mengutarakan keraguannya yang baru saja muncul. 


" Gak akan. Rio bukan Joshua, mereka beda. Udah gak usah 
dipikirin " kata Davi menenangkannya, dia lupa kalau Dara 
itu punya rasa penasaran yang tinggi, apapun yang dia 
ingin tahu pasti mengganggu pikirannya. 


" Gue pergi dulu, istirahat lagi sana " Davi mencium puncak 
kepala dara lalu berjalan ke pintu belakang mencari orang 
tua nya untuk berpamitan. 


Setelah menghabiskan teh di cangkirnya, Dara berjalan ke 
kamarnya tapi bukan untuk tidur, dia mengambil hoodie 
berwarna hitam dari lemari lalu mengenakan nya dan 
berjalan ke luar rumah. 


Dara bergumam sambil menarik nafas dalam-dalam, 
menghirup sejuknya udara pegunungan, udara di sini beda 
dengan di Cisitu sekalipun sama-sama masih sejuk tapi 
Ciwidey jauh lebih dingin dan setiap pagi rumahnya masih 
berkabut, Dara selalu menyukai suasana di sini, suara angin 
yang berhembus kencang, wangi dari bunga-bunga yang 
bermekaran, suara dari hewan ternak, jauh dari bisingnya 
kota besar. Ciwidey merupakan kota wisata setiap akhir 
pekan atau libur panjang jalanan di sini akan dipenuhi oleh 
banyak kendaraan dari mulai sepeda motor sampai bus 


pariwisata, penginapan orang tua nya pun akan terisi penuh 
oleh wisatawan. 


Dara berjalan mengeliling rumah nya dengan tangan terulur 
menyentuh berbagai macam bunga yang tumbuh mekar di 
sana, Dara membuka pagar kayu berwarna coklat tersebut 
dan menghampiri Dewi yang sedang memberi makan hewan 
ternak. 


Dara menghampiri wanita paruh baya itu." Ikutan dong mah 


" Eh kamu ngapain kesini, bukannya istirahat " jawab dewi 
yang masih fokus memberi makan ayam-ayamnya. 


"Bosen " Dara sudah berjongkok di samping mamanya, 
seperti ayam-ayam yang sedang menunggu diberi makan. 


" Aww " teriak Dara dengan wajah terkejut lalu mencari 
ayam mana yang berani mematuk tangan nya. 


" Kamu kaya ayam, pindah jangan jongkok di sana " usir 
Dewi, Dara pun hanya menurut dan duduk di pagar yang 
tidak begitu tinggi yang memisahkan area peternakan dan 
perkebunan. 


KKK 


Sore ini kabut turun bahkan seperti nya hujan pun akan 
segera mengguyur bumi, di ruang keluarga dengan tv yang 
menyala Dara sedang menikmati coklat panas favoritnya, 
lalu papa dan mamanya bergabung di sofa sebelah kiri. 


" Gimana udah mendingan ? " tanya Hermawan dan 
menyentuh kening Dara. 


" Udah lebih baik pah " Dara menjawab dengan seulas 
senyum terukir di bibirnya. 


Hermawan ikut menonton film tom and jerry bersama anak 
bungsunya, sementara Dewi berjalan ke arah dapur dan tak 
lama kemudian membawa dua cangkir teh dan beberapa 
toples cemilan, yang tentu saja langsung diraih Dara salah 
satu nya, melihat itu Hermawan hanya tertawa kecil. 


"Joshua apa kabar ?" tanya Hermawan bagaikan petir. 
Membuat Dara terkejut mendengar pertanyaannya, 
sekalipun Dara tahu setelah kemarin mereka melihat Rio, 
pertanyaan ini akan segera dia dapatkan. 


" Gak tahu " jawab Dara jujur. 


" Kamu ada masalah sama Joshua ?" kali ini mama yang 
bertanya. 


" Aku udah gak sama Joshua lagi " Dara mencoba 
menjelaskannya pelan-pelan, tapi tentu tidak akan 
memberitahu cerita sebenarnya. 


"Kenapa begitu ? "tanya mama lagi. 


" Papa bukannya gak suka sama Mario, cuma setahu papa 
kamu pacaran sama Joshua " bicara Hermawan memang 
cukup tenang, tapi dibalik itu dia menuntut Dara untuk 
segera menjelaskannya. 


Dara menarik nafas pelan dan meletakan toples cemilan di 
atas meja, menurunkan kaki dari sofa dan menghadap ke 
orang tuanya. 


"Joshua melakukan kesalahan, aku maafin dia tapi gak mau 
kembali sama dia pah, dan gak mungkin kita bisa kembali " 
ucap Dara memberi penjelasan yang ambigu, membuat 


orang tuanya menautkan alis nya tentu saja mereka 
bingung dengan penjelasan itu, tapi sungguh dara tidak 
akan menceritakan kejadian sesungguhnya. 


" Kesalahan seperti apa yang Joshua lakukan ? " tanya 
Hermawan. 


Pertanyaan yang sungguh tidak ingin Dara jawab, dia 
terlihat berfikir bagaimana cara menyampaikan nya agar 
mereka tidak membahas tentang Joshua lagi. 


" Hemmm gimana yah pah " Dara menggaruk tengkuk, salah 
tingkah. Dan Hermawan masih menatap Dara dengan mata 
abu gelapnya. 


" Sebenarnya Joshua punya pacar lagi pah udah lama " Dara 
menjawabnya setengah gugup, berharap jawaban itu cukup 
untuk mereka. 


" Kurang ajar " Dara melihat papanya mengepalkan kedua 
tangannya, oh ayolah papa pasti marah sama hal nya 
dengan Davi ketika pertama kali di beritahu. 


" Udah pah, semuanya udah selesai kok " kata Dara 
menenangkan. 


"Terus Mario? " tanya Hermawan lagi. 


"Aku sih belum kenal lama, tapi aku nyaman kalau deket 
sama dia, mungkin karena seumuran sama Kak Adam kali 
yah " kata Dara sambil mengunyah keripik kentang, 
perasaannya sudah tidak setegang tadi. 


" Papa rasa dia orang nya tegas dan bertanggung jawab " 
lalu mengambil cangkir teh dan meminumnya. 


"Iya memang " dan Dara melihat ke tv yang ternyata sudah 
berganti menjadi tayangan infotainment, pantes aja dari 
tadi mamanya gak kedengeran suara nya lagi. 


Dewi sesekali mengomentari artis yang sedang diberitakan, 
sementara Dara dan Hermawan hanya fokus pada toples 
cemilan yang ada di depan mereka, tidak berniat untuk ikut 
bergosip dengan mamanya. 
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Setelah hujan, udara seakan membawa berbagai aroma 
dalam embusan angin barat yang hangat, aroma rumput 
yang dibasuh sinar matahari. Rio membuka pintu kamar nya 
menuju balkon, seperti nya semalam turun hujan. 


Rio bergegas menuju toilet, pagi ini dia ada janji untuk 
bertemu dengan salah satu koleganya yang cukup penting, 
tentu saja dia tidak boleh terlambat. 


Mario memperhatikan dirinya di cermin, penampilan nya 
hari ini sangat luar biasa tapi setiap hari pun dia terlihat 
keren, pagi ini Rio memilih untuk menggunakan kemeja 
merah maroon dengan dasi hitam bermotif abstrak 
dipadukan dengan blazer hitam, rambut nya sedikit 
berantakan membuatnya semakin terlihat tampan. 


Setelah menghabiskan sarapan yang hanya selembar roti 
dan segelas kopi, Rio berjalan menuju garasi 
mengemudikan salah satu mobil sport miliknya menuju 
jalan Setiabudi, hanya butuh lima belas menit dan mobil itu 
sudah sampai di halaman Yash Corp. 


Rio berjalan memasuki lobby dengan beberapa berkas di 
tangan kirinya, sementara tangan kanannya membawa tas 
lan yang sepertinya terlihat berat, seorang gadis 
berseragam abu-abu menyapanya dan menunduk memberi 
hormat, tapi Rio tetap berjalan tanpa memperdulikan 
sSapaannya, dingin dan angkuh. 


Di sini, di ruangan yang bernuansa monokrom Rio sudah 
duduk dengan beberapa kertas di hadapannya, kaca mata 
baca pun bertengger di hidungnya, membuat dia terlihat 
semakin berkharisma. Setelah yakin tidak ada kesalahan di 


semua dokumen itu, Rio meletakan nya dalam satu 
tumpukan. 


Jam masih menunjukan jam delapan kurang sepuluh menit, 
terdengar suara ketukan di balik pintu. 


"Masuk " perintah Rio. 


" Selamat pagi Pak, meeting dengan perwakilan dari Big 
Company akan dimulai sebentar lagi " Dani memberikan 
informasi setelah berada tepat di depan meja Mario. 


" Ok, tolong bawa ini ke ruang meeting " lalu Rio 
memberikan setumpuk kertas yang sudah selesai ia periksa. 


"Baik pak " Dani mengambil kertas itu lalu keluar dari 
ruangan CEO yang katanya sangat dingin dan tidak 
berperasaan itu. 


Sepeninggal Dani, Mario mengeluarkan ponsel dari kantong 
celana nya ingin menghubungi Dara atau sekedar mengirim 
pesan untuk menanyakan kabarnya, tapi dia hanya 
memutar-mutar ponsel itu di tangannya. 


"nanti aja, mungkin masih tidur " pikir Rio, lalu dia berdiri 
dan merapikan sedikit pakaiannya kemudian berjalan 
menuju ruang meeting. 


Pertemuan yang menghabiskan waktu dua jam ini pada 
akhirnya menghasilkan keputusan yang menguntungkan 
kedua belah pihak, tentu saja mana ada yang mau bekerja 
sama jika tidak ada keuntungan di dalamnya. 


Rio berjalan menuju kantornya di ikuti oleh Dani, mereka 
berjalan dalam diam tentu saja karena Rio orang yang 
sangat irit bicara, aneh memang ketika dengan Dara dia 


bisa menjadi dirinya pada usia sebelum sepuluh tahun saat 
ibu nya masih bersama mereka. 


Hati rio kembali berdesir, mengingat ibunya adalah hal yang 
memilukan, perasaan rindu yang luar biasa bercampur 
dengan sedih dan amarah, menutup diri dari orang lain 
tidak membuatnya merasa lebih baik tapi sekarang Rio 
sedikit memiliki harapan ketika gadis yang dicintainya yang 
sempat dia lupakan kini sudah menjadi miliknya, ah belum 
sepenuhnya menjadi milik Rio tapi dia akan menjadikan 
Dara wanita satu-satunya dalam dunianya. 


"Pak .. Pak Mario " ulang Dani, karena sepertinya atasannya 
itu sedang melamun. 


"Apa? " tanya Rio ketika sadar dari lamunan nya dan kini 
dia sudah berada di dalam kantornya. 


" Untuk jadwal siang ini, Bapak ada kunjungan ke Yash Hotel 
untuk memeriksa langsung pembangunan di sana " Dani 
mengulang penjelasan yang tadi sudah dia sampaikan. 


" Baiklah " jawab Mario pasrah, hari ini dia tidak begitu 
bersemangat entah karena lelah atau karena hal lain, dia 
pun tidak tahu pasti. 


Siang ini matahari bersinar cukup terik di kawasan 
Ciumbuluit Bandung, Pak Iskandar dan Mario serta beberapa 
staf lainnya sedang meninjau pembangunan hotel yang 
masih menjadi bagian dari Yash Corp, pembangunan yang 
sudah mencapai delapan puluh persen ini hanya bagian 
interior nya saja yang belum selesai, hotel bintang lima 
yang memiliki pemandangan sangat bagus, hutan pinus di 
bagian kiri dan belakang hotel menjadi daya tarik tersendiri, 
udara sejuk dan pemandangan pohon dan gunung akhir- 
akhir ini tengah menjadi trend. 


Saat Mario sedang memandangi deretan pohon pinus itu 
sendirian, Iskandar menghampirinya dan berdiri di samping 
Rio, menatap lurus menembus dinding kaca di hadapannya. 


" Bagaimana Nanda " tanya Iskandar tidak bisa menutupi 
keingintahuannya. 


Rio tampak tenang, seolah sudah tahu bahwa papa nya 
akan menanyakan itu, " Masih belum sehat " 


" Sakit apa dia ? " kini suara Iskandar menunjukan rasa 
khawatir dan Rio dapat menangkap jelas perasaan itu. 


" Gejala tipus pah " Rio masih saja tidak mengalihkan 
pandangannya dari pepohonan disebrang sana. 


"Kalau sudah sembuh, datanglah dengan Nanda, kita sudah 
lama gak makan malam bersama " ucap Iskandar penuh 
kehati-hatian. 


"Iya " jawab Rio dengan suara yang sedikit rendah. Bukan, 
bukan karena dia marah hanya saja perasaan bersalah 
terhadap papanya selalu menghantuinya, bukan tidak ingin 
menjadi hangat seperti dulu, hanya saja tidak tahu harus 
memulai seperti apa. 


Dua pria itu masih diam di tempatnya, mereka sibuk 
menyelami pikiran masing-masing, Rio sibuk berpikir 
bagaimana caranya menjadi lebih ramah terhadap orang 
tuannya, sementara Iskandar selalu berpikir bagaimana 
membuat anaknya tidak sedingin sekarang. Tapi mereka 
hanya terus berpikir tidak mencoba melakukan sesuatu, 
hingga akhir nya semua berjalan di tempat seperti 
sekarang. 


" Selamat siang " suara seorang wanita menginstrupsi 
kegiatan dua pria itu, dan dengan kompak mereka menoleh 


ke arah sumber suara. 


"Siang "jawab Pak Iskandar ramah, sementara Mario hanya 
menatap risih wanita di depannya. 


" Perkenalkan saya Zilka, Manager Yash Hotel, suatu 
kehormatan bisa bertemu dengan anda berdua" wanita itu 
memperkenalkan diri menatap ramah Pak Iskandar dan 
tersenyum menggoda ke arah Rio. 


" Oh baiklah Zilka, selamat bergabung dengan Yash Corp " 
balas Pak Iskandar masih dengan keramahannya, sementara 
Rio sudah sangat ingin pergi dari hadapan wanita yang 
pakaian nya sangat tidak pantas untuk di kantor itu. 


"Ingin saya temani untuk berkeliling Pak ? " tawar Zilka 
masih berusaha mencari perhatian. 


"Tidak terima kasih "jawab Rio ketus. " Ayo pah, kita masih 
ada janji " entah kenapa Rio tiba-tiba saja mengajak Pak 
Iskandar untuk pergi juga. 


Iskandar hanya tersenyum ke arah Zilka dan berjalan 
menyusul Rio yang sudah sampai di depan lift. 


" Mau kemana kita " tanya Iskandar di dalam lift. 
"Makan siang "jawab Rio datar. 


Iskandar hanya tersenyum bahagia, setidaknya anaknya 
menunjukan sedikit perubahan. 


Masih di kawasan setiabudi, di sebuah restoran jepang, Rio 
dan papanya duduk saling berhadapan, berbeda dengan 
Iskandar yang nampak tenang Rio justru terlihat sedikit 
kurang nyaman padahal dia yang mengajak papanya untuk 
makan siang bersama. 


Seorang pelayan mengantarkan pesanan mereka, menyusun 
bahan untuk sukiyaki makanan favorite mereka bertiga. 


Biasa nya mama Rio yang akan menyiapkan sukiyaki untuk 
mereka, tapi sekarang semuanya sudah berbeda, mungkin 
ini pertama kalinya dia dan papanya menikmati sukiyaki 
setelah kepergian orang yang paling mereka cintai. 


Rio memberikan sepotong daging ke dalam mangkuk Pak 
Iskandar. " Untuk papa " suara Rio sedikit bergetar. 


Pak iskandar cukup terkejut mendengar suaranya, Rio 
terdengar sangat merindukan ibunya. Dinding itu runtuh 
untuk yang kedua kali nya. 


" Untuk anak kesayangan papa dan mama " Pak Iskdandar 
pun meletakan daging yang sama di mangkuk Rio. " Makan 
yang banyak " ucapnya lagi, setelah melihat Rio bergeming. 


Mulai terdengar suara isakan dari seberang tempat duduk 
Isakandar, dilihatnya Rio duduk dengan menundukan 
wajahnya. Tanpa suara, ia pun pindah ke samping Rio dan 
memeluk anaknya itu, jangan tanyakan bagaimana 
perasaan nya. Terluka tentu saja. 


Bukan hanya Rio yang begitu merindukan wanita itu, tapi 
dia pun sangat dan selalu merindukan wanita nya. 
Bagaimanapun posisi Sofia di hatinya tak pernah 
tergantikan. 


" Ayo kita makan " Iskandar mengurai pelukannya dan 
pindah lagi ke hadapan Rio. 


Rio hanya diam dan sibuk menyeka air matanya, lalu 
mereka mulai memakan hidangan itu. 


" Pah kemarin aku ke makam mama " kata Rio di sela-sela 
mengunyah makanannya. 


" Kok gak ajakin papa ? " tanya Iskandar yang sedikit 
terkejut. 


"Aku sama Nanda " balas Rio dengan mulut penuh. 


" Kamu nih sekarang kemana-mana sama Nanda aja yah " 
kata Iskandar dengan nada bercanda. 


"Biasa, anak muda "jawab Rio santai. 


Iskandar tertawa mendengar jawaban itu, pikirnya anaknya 
mulai berubah. 


" Terima kasin nanda " ucap Iskandar dalam hati dan 
tersenyum menapa Rio yang begitu menikmati makanan 
favoritnya. 


bab 16 
Malam ini angin memainkan lagu lirih tak berwujud. 


Dara sedang duduk di atap dengan segelas coklat panas, 
dua bulan terakhir yang sangat melelahkan baginya, dia 
pura-pura baik-baik saja tapi nyatanya tidak. Dara tidak 
tahu dibagian mana dia merasa sakit, tapi ini begitu 
menyiksa. 


Dua hari yang lalu, Rio menjemputnya dari rumah kedua 
orang tuanya dan besok nya di harus pergi ke Michigan 
untuk urusan pekerjaan. Dan di hari yang sama joshua 
kembali menemui Dara. 


" Kenapa begitu sulit untuk mengakhiri ? " Dara bertanya 
entah pada siapa, angin bulan agustus terasa lebih dingin. 


Setelah gelas itu kosong, Dara memutuskan untuk turun 
dan tidur. 


" Ada banyak notif " gumam Dara memeriksa pesan-pesan 
itu, dan hanya fokus dengan nama Mario yang sengaja 
disimpan di urutan paling atas. 


20.38 

Jangan tidur terlalu malem 
Kamu masih belum sehat 
21.25 

Ini baru mau tidur 


21.27 


Kamu ih, abis dari mana ? 
21.27 

Rooftop 

Kamu udah makan ?? 
21.28 


Saya udah makan tadi, kamu jangan kelamaan diem di 
rooftop. 


Lusa aku pulang. 
Sekarang kamu tidur. 
21.28 

Iya, maaf ya 

Jangan lupa oleh2 
21.29 

Iya sayang. 
Sekarang tidur. 


"Rio kata-kata nya baku yah, ini chat isi nya serius banget 
deh " ucap Dara bermonolog. " eh dia kan emang orang nya 
gitu " katanya lalu merebahkan diri diatas tempat tidur. 


Dara kembali jatuh cinta, Mario begitu mudah mengambil 
semua tempat di hatinya dengan sikapnya yang dingin dan 
hangat di waktu bersamaan. 


Dara memainkan ponselnya di atas tempat tidur, meraih 
earphone dan membuka aplikasi pemutar musik, suara dari 
kyu hyun mulai menyanyikan bait pertama dari lagu last 
goodbye. Seandainya joshua melepaskan nya dengan 
mudah, mungkin sekarang tidak serumit ini. 


Dara kembali memeriksa pesan-pesan itu, seketika matanya 
membulat ada nama Joshua di sana dengan 12 pesan yang 
belum terbaca. 


Joshua Danuartha 

19.32 

Ra angkt tlp nya 

19.35 

Please ra sebentar 

19.41 

Kamu benci banget sama aku ? 
Aku mohon angkat dulu sebentar 
19.50 

Aku sayang kamu 

19.53 

Aku kangen banget sma kamu 
19.54 


Aku cinta nya sama kmu bkn sama rania 


19.55 

Aku bisa ninggalin rania 

Dan kita kaya dulu lagi 

19.57 

Aku gak bisa kalo gak sma kamu 

Please, maafin aku ra 

20.00 

Aku bisa gila kalo kaya gini terus 

20.04 

Jgn kmu fikir aku bisa mundur dgn cara ini 
20.10 

Jangan telat makan 

20.11 

Aku selalu dan akan terus mempertahankan kamu 


Dengan tangan gemetar Dara memblokir nomor Joshua, 
semua pesan yang ia kirimkan membuatnya ketakutan. 
Kenapa dia jadi orang yang mengerikan pikir Dara. Dia 
berusaha tidur tapi nyata nya tidak bisa, Dara merasa takut 
dan gelisah. 


Dara kembali meraih ponselnya, tadinya ia akan ingin 
menghubungi Davi tapi setelah di pikir-pikir mungkin Rio 
lebih dulu, Davi akan di hubunginya besok. 


Telepon itu tak juga diangkat sampai suara operator yang 
menjawab nya. Dara merasa bingung harus menjelaskannya 
seperti apa, ini terlalu sulit. 


Akhirnya dia memutuskan untuk mengirimkan screen shoot 
dari pesan yang di kirimkan Joshua. Setelah itu Dara 
menyimpan ponselnya kembali di atas nakas dan menaikan 
volume musiknya. 


Entahlah ini keputusan yang tepat atau bukan memberitahu 
Mario tentang semua yang Joshua katakan, tapi Dara merasa 
tidak berani menghadapi nya sendirian. Dara terlalu 
pengecut untuk itu. 


KKK 


Pagi ini Dara sudah meminta Pak Aden untuk menjemputnya 
di rumah, alasan sebenarnya karena dia takut bertemu 
Joshua di luar. Dara juga sudah mengirimkan pesan yang 
sama ke Davi seperti yang dikirimnya ke Rio. 


Terdengar suara bell, Dara melirik jam dinding baru jam 
enam lewat dua puluh menit, terlalu pagi untuk bertamu. 
Dan seketika tubuhnya menegang. "Jangan-jangan Joshua " 
Dara duduk gelisah, bahkan oats yang sudah dimasak pun 
diabaikan. 


Bell itu terus berbunyi, dengan perasaan takut dan 
penasaran, Dara menghampiri jendela dan mengintip dari 
balik gorden. 


Seorang laki-laki menggunakan jas berwarna hitam dengan 
kemeja putih polos dan celana yang berwarna senada 
sedang berdiri di depan pagar, tinggi nya melebihi pagar itu 
sehingga Dara dapat dengan jelas melihat nya. 


" Siapa ? " Dara bertanya dari pintu yang hanya terbuka 
sedikit. 


" Perkenalkan saya gilang, di minta untuk menjemput Ibu 
Anadara " pria itu berkata dengan suara keras dan lantang 
dari luar pagar. 


"Di suruh siapa ? " Dara kembali bertanya dengan suara 
yang terdengar gemetar ketakutan. 


" Pak Mario yang meminta saya " pria itu masih berdiri 
dengan sikap sempurna. 


"Tunggu sebentar " Dara kembali masuk ke dalam, mencari 
ponselnya dan segera menghubungi Rio. 


Dara tidak peduli sekarang di michigan jam berapa, yang 
dia butuh penjelasan dari Rio karena bisa saja orang yang 
bernama Gilang itu bukan di suruh oleh Mario. 


" Halo Nda " sapa Rio di seberang sana. 


"Yo, kamu kenal sama yang nama nya Gilang? " tanyanya 
langsung. 


" Dia udah sampe rumah kamu ? " Mario malah bertanya 
balik. 


"Udah, dia siapa? " Dara sedikit merasa lega. 


" Dia saya minta buat jagain kamu selama saya gak ada " 
ucap Mario membuat perasaan Dara lebih tenang. 


" Serius dia bukan orang jahat ? " Sekali lagi Dara 
memastikan. 


" Bukan Nda, dia orang kepercayaan saya. Dia akan jagain 
kamu biar kamu gak takut kaya sekarang " katanya yang 


menangkap suara kekhawatiran Dara sejak pertama 
menghubunginya. 


" Rioo " panggil Dara merasa tersentuh untuk perlakuannya. 
"Apa sayang ? " tanya Rio terdengar manis. 


" Makasih " Dara tersenyum sekalipun tahu Rio tidak 
melihatnya, tapi mungkin dia bisa merasakan lewat suara 
yang di ucapkan. 


" Sama-sama sayang " balas Rio tak kalah lembut dari 
sebelumnya. 


Dan setelah panggilan itu terputus, Dara kembali ke luar 
dengan senyuman aneh, dia merasa tidak enak karena 
sudah berpikir buruk tentang orang itu. Gilang masih berdiri 
di sana dengan posisi yang sama hanya saja kini dia 
membelakangi rumah. 


"Pak, tunggu di dalem aja yah, saya pergi sebentar lagi " 
Dara memintanya menunggu di teras agar tidak menjadi 
perhatian warga yang melintas. 


Gilang berbail ke arah Dara." Saya di sini saja bu" kata nya 
dengan suara berat menolak ajakan Dara. 


" Baiklah " Dara menarik nafas dan meninggalkan nya lagi 
kembali ke dalam rumah. 


Segera Dara menghubungi Pak Aden untuk membatalkan 
janji yang belum lama di buatnya, karena masalah dengan 
Joshua Dara merasa merepotkan banyak orang. 


"Joshua sialan " umpat Dara dalam hati. 


Dara menghampiri Gilang yang masih saja berdiri seperti 
tadi, tinggi nya mungkin hampir sama dengan rio hanya 
saja Gilang memiliki badan lebih besar, sehingga bagi Dara 
terlihat menyeramkan. 


" Ayo pak " Dara berdiri di sampingnya, dan Gilang 
mempersilahkan dara untuk jalan lebih dulu menuju mobil 
yang hanya berjarak beberapa langkah, kemudian Gilang 
membukakan pintu belakang. 


Gilang mulai mengemudikan mobil itu menuruni jalan 
Cisitu, suasana sangat hening Gilang hanya fokus 
mengemudi sedangkan Dara memilih untuk pura-pura sibuk 
dengan ponselnya. Beberapa saat kemudian ponsel yang 
sedang di pegangnya bergetar, ada panggilan masuk dari 
Davi. 


"Dimana ? " tanya Davi sebelum Dara sempat menyapa nya. 


"Di jalan, mau ke kantor " Dara berkata dengan suara yang 
tidak terlalu keras. 


"Lo sendirian ? " tanya Davi memastikan. 


" Engga, Rio minta orang buat jemput gue tadi, nama nya 
Gilang " jelas Dara sambil ujung matanya melirik ke arah 
kanan depan dengan hati-hati. 


" Rio udah tau juga ? " 
"Udah vi" 


"Jangan pergi sendiri, kalau ada apa-apa cepetan telpon 
gue HI 


"Iya davi " 


" Gue minta nomor nya Gilang itu dong " 

" Buat apa ? " tanya Dara suaranya agak lebih keras. 
" Mintain aja, buat ngecek lo juga " 

"Yaudah ntar gue kirim nomor nya " 


Setelah telpon itu terputus, Dara dengan ragu bertanya 
kepada Gilang tentang nomor ponsel yang diminta Davi 
tadi, dia memberikan nya tanpa banyak bertanyatanya. 
Kemudian Dara mengirimkan contact Gilang, lalu 
menyimpan ponselnya ke dalam tas. 


Tiga puluh lima menit kemudian mereka sampai di sebuah 
gedung di jalan Sadang Serang. " Saya akan menunggu di 
sini " kata Gilang sesaat sebelum Dara turun. 


"Eh gak apa-apa kalau mau pergi lagi, nanti aja jemput 
sekitar jam empat " ucap Dara merasa sungkan. 


" Saya di sini aja Bu, sesuai perintah Pak Mario " lalu Gilang 
turun untuk membukakan pintu penumpang, membuat Dara 
semakin merasa tidak enak di perlakukan seperti itu. 


" Makasih pak " Dara berterima kasih dengan sungguh- 
sungguh, sedangkan Gllang hanya mengangguk sekilas, 
ternyata sifatnya lebih kaku daripada Mario. 


Dara memasuki gedung perusahaannya dengan perasaan 
yang tidak menentu, beberapa orang yang baru saja datang 
terlihat saling menyapa satu sama lain tapi Dara kelihatan 
murung hari ini. 


"Anandara " teriak seseorang dari arah belakang, membuat 
si pemilik nama berpaling. 


" Apa sih Cha, berisik aja pagi-pagi " tegur Dara tak 
bersemangat. 


" Kemarin si Joshua nyari lo ke sini " kata Shalsa membuat 
Dara merasa semakin tak nyaman. 


Pintu lift terbuka, mereka berdua dan beberapa orang 
lainnya segera masuk dan menekan tombol tujuan masing- 
masing. 


"Ngapain lagi sih " Dara terdengar kesal. 


" Lo kenapa sih sama Joshua ? " tanya caca yang mulai 
penasaran. 


" Mau tau aja sih. Gak usah ngomongin dia, gue males " lalu 
Dara keluar lebih dulu saat lift berhenti di lantai tiga. 


Shalsa berlari berusaha menyamai langkah temannya itu. " 
Lo masih gak mau cerita sama gue ? " tanya dia dengan 
nada kecewa. 


" Gak semua hal harus di ceritain sama orang lain Cha " kata 
Dara mengelak menceritakan hal tersebut di luar 
keluarganya. 


"Oh yaudah kalau gitu " jawab Shala menyerah, sejak Dulu 
memang susah membuat Dara untuk terbuka padanya. 


" Kenapa lo ? " Dara mendorong pelan bahu Shalsa, 
sekarang mereka sudah duduk di mejanya masing-masing. 


"Ra, sorry nih ya gue penasaran banget, kemarin Joshua ke 
sini dengan penampilan yang berantakan bahkan tangan 
dia juga berdarah " Shalsa mendekat ke arah meja Dara 
dengan menggunakan kursinya. 


"Bodo amat, bukan urusan gue lagi " Dara mendorong kursi 
Shalsa agar kembali ke mejanya, lalu menyalakan monitor 
dengan tangan yang sedikit gemetar. 


"Joshua kenapa jadi kaya monster " ucap Dara lirih dalam 
hati. 
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Matahari sore di bulan agustus dengan angin yang 
berhembus kencang menemani Joshua yang sedang berdiri 
di depan gedung tempat -mantan pacarnya- bekerja, dua 
bulan yang sangat berat yang harus di laluinya. 


Joshua memainkan ujung sepatunya, mata lelahnya terus 
memperhatikan ke arah pintu masuk, menunggu seseorang 
yang masih berarti baginya. 


Langit tiba-tiba berubah mendung, tetesan hujan mulai 
membasahi bumi dengan Joshua yang masih berdiri di sana, 
pakaian yang mulai basah dan badannya yang menggigil 
tidak membuatnya berpindah sedikitpun. 


Sekian lama menunggu, wanita yang ia tunggu keluar 
dengan di payungi seseorang di belakang nya, Joshua 
berlari ke arah dua orang itu. 


"Ra.." panggil Joshua dengan bibir keunguan. 


Dara sangat terkejut dengan kehadiran Joshua dengan 
penampilannya yang basah kuyup, perasaan takut itu 
berubah menjadi rasa iba saat Dara menatap kedua mata 
lelaki di hadapannya. 


"Kenapa Josh ? " Dara merasa kasihan melihat orang yang 
pernah dekat dengannya dalam keadaan seperti itu. 


" AKu mau bi-ca-ra seb-en-tar " Joshua berkata dengan 
terbata-bata karena kedinginan. 


" Masuk mobil " Dara melangkah lebih dulu ke mobil yang 
terparkir tidak jauh dari sana, Joshua mengikuti nya di 
belakang. 


Dara melepaskan hoodie yang ia kenakan lalu 
menyerahkannya ke Joshua. " Pake " katanya tanpa 
menoleh. 


" Makasih, maaf mobil nya jadi basah " balas Joshua tapi 
hoodie itu hanya ia pegang tanpa berniat untuk 
memakainya. 


Dara masih bergeming di tempat nya, menunggu apa yang 
ingin di sampaikan Joshua, sementara Gilang menunggu di 
luar dengan hujan yang masih deras. 


"Aku minta maaf kalau aku masih ganggu kamu " Joshua 
menunduk, memainkan jari-jari tangan nya yang 
mengeriput karena terlalu lama kedinginan. 


" hemm " gumam Dara hanya melihat ke luar jendela, 
memperhatikan banyak nya air hujan yang turun. Mata nya 
mulai memerah menahan tangis. 


" Maaf juga kalau aku bikin kamu takut " ucap Joshua penuh 
penyesalan. 


Dara masih diam. 


"Tolong dengerin aku sekali ini aja Ra, aku gak tenang kalau 
belum kasih tahu kamu yang sebenarnya " kali ini Joshua 
menatap wajah Dara dari samping, dalam hati nya ingin 
sekali ia membawa gadis itu ke dalam pelukannya. 


" Yaudah " jawab Dara dengan suara sangat pelan namun 
masih bisa terdengar. 


" Malem itu aku ke tempat biasa, aku lagi banyak pikiran 
dan aku memutuskan untuk minum " Joshua memulai 
ceritanya. " Waktu aku lagi di sana, Rania dateng kasih aku 


wine, aku gak curiga sama sekali karena memang aku sama 
dia pernah dateng ke tempat itu beberapa kali " lanjutnya. 


Dara sangat terkejut dengan fakta yang baru ia ketahui " Lo 
sering pergi ke tempat kaya gitu sama dia, bahkan pas kita 
masih pacaran ? " tanya Dara merasa tak percaya. Entah 
kenapa Dara kembali emosi mendengar hal itu. 


" Maaf, karena kamu gak pernah suka dengan tempat kaya 
gitu, jadi aku gak pernah cerita sama kamu "Joshua kembali 
di buat merasa bersalah. 


Dara kembali diam, dia sibuk berpikir sebanyak apa yang 
Joshua sembunyikan dari nya, hubungan yang cukup lama 
tidak memberikan jaminan bahwa mereka saling mengenal 
satu sama lain, Joshua hanya menunjukan yang Dara perlu 
tahu, entah itu kebenaran atau kebohongan. Dara memijit 
pelipisnya, ia sedikit merasa pusing. 


" Setelah wine nya habis, entah kenapa aku begitu ingin 
menyentuh Rania, apa lagi Rania juga duduk sangat dekat 
bahkan tanpa jarak " jelas Joshua kembali dengan suara 
pelan, untuk kesekian kali nya dia menyakiti gadis itu. 


Dara bersandar ke kursi dan memejamkan matanya, 
mendengar itu membuat nya kembali merasa sesak. 


Helaan nafas joshua terdengar sangat jelas, menceritakan 
ini kepada orang yang selama ini ia sayang begitu 
menyakitkan. 


" Mungkin kamu tahu setelah itu apa yang aku lakukan 
sama Rania " joshua kembali menundukan wajahnya. 


Setetes air mata jatuh di pipi pucat dara. 


" Aku tahu aku salah tapi waktu itu aku gak bisa 
menghindarinya dan Rania juga gak berusaha 
menghentikan " Joshua terdengar sedikit membela dirinya. " 
Aku berharap yang di samping aku waktu itu kamu bukan 
dia " lanjut Joshua terdengar tak tahu diri. 


"Davi pasti ngebunuh lo" balas dara cepat. 


Joshua terkekeh " Pasti, itu pasti. Davi sayang banget sama 
kamu maka nya aku gak pernah ngajakin kamu ke tempat 
yang gak bener "Joshua kembali melihat ke arah Dara yang 
masih saja berpaling darinya. 


" Tapi lo sendiri gak bener " suara Dara terdengar sedikit 
kesal. 


"Iya apa lagi setelah kita putus, aku semakin jadi orang 
yang brengsek " Joshua mengakui keadaannya yang tak 
pernah membaik. 


Dara kembali terdiam, dia menahan rasa penasaran nya 
karena apa pun yang terjadi dia dan Joshua tidak akan 
kembali, perasaan untuk Joshua dengan mudah nya 
berganti. 


" Hari itu, kebodohan aku yang gak termaafkan Ra, 
jangankan kamu, aku aja rasa nya mau gila apa lagi liat 
mamah yang nangis karena aku " suara Davi terdengar 
serak. 


"Aku aja ngerasa di sini sakit banget, apa lagi kamu " kata 
Joshua dan menunjuk dadanya, suaranya terdengar seperti 
orang menangis. 


" Orang yang menyebabkan luka biasanya yang paling 
tersakiti " suara Dara terdengar sangat lirih, disini baru ia 
tahu kalau bukan hanya dirinya yang merasa kecewa. 


" Aku terlalu takut buat kasih tahu kamu kalau aku harus 
bertanggung jawab sama dia, sampai kamu harus denger 
dari orang lain. Maaf " ucap Joshua penuh penyesalan. 


"Josh, semuanya kan udah terlanjur terjadi, ayolah sama- 
sama melepaskan gue takut ngeliat lo yang kaya kemarin 
itu " Dara menatap Joshua tepat di kedua matanya. 


"Ini sulit " ucap Joshua yang juga menatap mata abu gelap 
milik Dara. 


Tanpa mereka sadari hujan sudah berhenti entah sejak 
kapan. 


"Akan semakin sulit kalau lo masih nahan gue kaya gini, 
please jangan egois " pinta Dara sedikit memohon. 


"Aku coba pelan-pelan, tapi kamu jangan benci sama mama 
juga, dia beberapa kali nanyain kamu dan katanya pingin 
ketemu " mungkin ini yang terbaik untuk mereka, pikir 
Joshua. 


Kini perasaan Joshua sedikit merasa lega, bukannya tidak 
ingin menjelaskan dari dulu tapi setelah Dara mengetahui 
pernikahan itu dari orang lain, Dara selalu menghindari 
Joshua. Joshua tahu kesalahan itu tidak akan pernah 
termaafkan tapi setidaknya berbicara dengan Dara seperti 
ini bisa sedikit mengurangi rasa bersalahnya. 


" makasih udah mau dengerin " kata Joshua dengan seulas 
senyum di wajahnya yang sangat pucat. 


Dara tersenyum getir, jelas terlihat penampilan Joshua yang 
sangat berantakan, rambut yang gak di sisir, bulu-bulu 
halus yang tumbuh di sekitar dagunya bahkan badannya 
terlihat jauh lebih kurus. 


"Josh, cukuran deh lo jelek banget sumpah " kata Dara 
mengutarakan isi hatinya. 


Joshua tertawa lepas mendengarnya, lalu ia menyentuh 
puncak kepala dara dan menatap kedua mata abu milik 
dara. " Makasih untuk waktunya, aku pulang dulu " kata 
joshua dengan senyum yang terukir di wajah tampannya. 


" Iya, bilang mama nanti gue telpon " Dara membalas 
senyuman itu, rasanya lega sekali berdamai dengan 
masalah paling rumit. 


aaa 


Bandung setelah hujan turun menyisakan macet yang 
sangat parah, bunyi klakson saling bersahutan, mereka lupa 
atau tidak tahu bukan hanya mereka yang memiliki 
kepentingan. Dara menyandarkan kepala nya ke kaca, 
sesekali ikut menyanyikan lagu yang di putar di radio. 


Ponsel Dara bergetar, tertera nama Mario di sana, dalam 
hitungan ke lima Dara sudah mengangkat telepon itu. 


" Hai rio " sapa Dara senang. 


" Habis ngapain sama cowok itu lagi ? " tanya Mario dengan 
nada bicara yang sangat terdengar kesal. 


" Oh itu, abis tanda tangan surat perdamaian " jawab Dara 
asal. 


"Nda please" Rio menahan rasa kesal dan penasarannya. 


Dara yang baru sadar kalau marahnya Mario sangat 
menyeramkan, lalu berdehem untuk mengatur nada 
bicaranya agar lebih serius. 


"Ini pasti gilang lapor nih " umpat Dara dalam hati. 


"Tadi dia ngejelasin masalahnya, menurut versinya dia, kan 
selama ini aku gak pernah denger langsung dari orangnya " 
Dara masih terdengar begitu tenang mengucapkan itu 
padahal di ujung sana Mario tengah menahan emosinya 
karena membiarkan mereka bertemu. 


"Maksudnya surat perdamaian ? " suara Mario terdengar 
sedikit melunak. 


"Oh itu, tadi kita udah saling maafin dan dia juga gak akan 
ganggu aku lagi kayanya " jelas Dara membuat Rio sedikit 
merasa lega. 


"Bagus lah, saya gak akan diem aja kalau dia deketin kamu 
lagi " ucap Mario serius. 


"Tapi Yo .. " Dara menggantung ucapannya karena ragu. 


"Apa Nda ? " tanya Mario dengan rasa penasaran yang 
kembali. 


"mama nya Joshua pingin ketemu aku " Dara berkata cukup 
pelan. 


Hening, Mario tak langsung menjawab. Dara menggigit bibir 
bawah nya, gugup. Setelah beberapa saat akhirnya 
terdengar helaan nafas dari Rio. 


"Yaudah, boleh tapi saya temani " katanya melunak. 
"Makasih Rio, eh kamu lagi apa? " tanya Dara kemudian. 


" Lagi packing, mau pulang "jawab Rio dari ujung sana. Lalu 
Mario pamit mengakhiri panggilan tersebut. 


Mata dara memicing melihat ke arah Gilang yang masih 
fokus menatap jalan di depannya, Dara kesal kenapa Gilang 
harus memberitahu Rio tentang pertemuannya dengan 
Joshua, tadinya Dara akan memberitahunya setelah dia 


pulang. 
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Anandara masih terlelap di balik selimut tebalnya, jam di 
dinding kamar itu masih menunjukan angka empat, masih 
terlalu pagi untuk bangun di pagi yang sangat dingin. 


Kreekk, Pintu kamar itu terbuka, seorang pria dengan 
kemaja hitam dan juga celana hitam berjalan memasuki 
kamarnya, wajah lelahnya menunjukan seulas senyum, 
perlahan dia duduk di tepi tempat tidur itu, memandangi 
wajah cantik gadis yang sedang terlelap itu. 


Rio mencium kening Dara dengan lembut, gadisnya yang 
sangat ia rindukan. 


Dara merasakan sesuatu yang hangat menyentuh 
keningnya, aroma maskulin seketika memenuhi indra 
penciumannya, debaran jantungnya seketika berubah lebih 
cepat dan perasaan hangat itu menjalar ke seluruh tubuh. 


Setelah beberapa lama, Mario baru melepaskan ciuman itu. 
" Kamu sudah bangun ? " tanya Rio yang melihat Dara 
sedang memandangi nya, lalu tangan Rio bergerak 
menyingkirkan rambut yang menghalangi wajah Dara. 


" Iya, gara-gara kamu " kata Dara dengan suara serak 
bangun tidur. Dara menggeser badannya mendekat ke 
tembok, memberikan tempat kosong di sebelahnya. 


" Sini tidur, masih pagi " Dara menepuk tempat kosong d 
sebelahnya. 


Tanpa menunggu lama, Rio naik ke atas tempat tidur itu dan 
membaringkan tubuh nya di sebelah Dara, memeluk gadis 
itu dari samping dengan cukup posesif. 


"Yo, munduran ih " pinta Dara karena Rio begitu dekat. Dara 
merasakan jantung nya seperti habis lari maraton. 


" Gak mau " Mario mengeratkan pelukannya dan bergerak 
mencari posisi nyaman dan meletakan dagunya di atas 
kepala dara sementara kedua tangan nya sudah melingkar 
sempurna di pinggang Dara. 


Dara hanya diam, mencoba mengurangi rasa gugupnya. Tak 
lama kemudian, kedua nya pun terlelap. 


aaa 


Dara sedang sibuk di dapur kecil rumahnya, membuat dua 
gelas coklat panas dan pancake untuk sarapan mereka 
berdua, sementara Rio masih tertidur lelap. Sarapan sudah 
siap, Dara berjalan ke kamar untuk membangunkan Rio. 


" Yo, sarapan dulu nanti lanjut lagi tidur nya " ucap Dara dan 
sedikit mengguncang bahunya. 


Rio menggeliat pelan seperti ulat dan membuka kedua 
matanya kemudian memposisikan badan nya untuk duduk. 
" Udah siang yah ? " tanya Rio sambil mengucek matanya 
yang masih tertutup. 


"Udah setengah tujuh, ayo makan dulu bentar lagi aku mau 
pergi " tanpa menunggu jawaban Rio, Dara sudah berjalan 
meninggalkan kamarnya. 


Dengan sedikit rasa malas, Rio bangun dari tempat tidur 
milik Dara lalu berjalan menuju kamar mandi untuk 
membasuh wajahnya. 


Dara sedang menuangkan syrup maple ke atas pancake 
ketika Rio baru saja duduk di samping nya. " Stok kopinya 


lagi habis " Dara menyodorkan segelas coklat itu ke 
hadapan Rio. 


" Makasih sayang " ucap Rio lalu meminum coklat yang 
sudah tidak begitu panas tersebut. 


" Sabtu besok kita ke rumah papa " Dara sedang 
memasukan sepotong pancake ke dalam mulutnya, saat 
ucapan Rio sukses membuatnya terkejut. 


" Hah ngapain ? " tanya Dara heran bercampur panik, dia 
malu bertemu Pak Iskandar sebagai pacar dari anaknya. 


" Katanya mau ketemu sama yang bikin anaknya gak pulang 
tiga minggu lalu " Rio tersenyum jahil. 


"Ih itu kan kamu yang gak pulang, bukan aku yang minta " 
protes Dara tak terima. 


" Tapi kan salah kamu Nda, kamu bikin saya gak mau jauh- 
jauh dari kamu " kali ini Rio berbicara dengan mata yang 
mengedip sebelah. 


" Kamu kelilipan apa sih pagi-pagi gini ?" jawab Dara 
sengaja cuek, dia gak mau masuk ke dalam jebakan Rio. 


"Ah kamu gak asik " kata Mario merajuk. Jawaban itu 
langsung saja membuat dara tertawa puas, Rio ternyata bisa 
merajuk seperti itu juga. 


" By the way pancake kamu enak " kata Rio tulus sambil 
memakan potongan pancake terakhirnya. 


"Iya dong pasti enak "jawab Dara dengan bangga. 


Lagi dan lagi Mario mencium pipi Dara tanpa 
pemberitahuan, membuat Dara terdiam seketika jantung 


nya masih belum terbiasa dengan hal-hal yang Rio lakukan. 


" Makasih sarapannya " Rio tersenyum manis dan menatap 
ke dalam manik mata berwarna abu milik Dara dengan 
penuh perasaan. Bola mata Dara bergerak kesana kemari 
karena gugup. 


" Saya anterin kamu ke kantor yah " Rio lalu membawa 
piring dan gelas kotornya ke tempat cuci. " Piring kotor nya 
nanti saya aja yang cuci " kata Rio lagi. 

"Emang kamu gak pulang ? " kata Dara yang juga 
menyimpan piring bekas dirinya di tempat yang sama. 


"Nanti aja pulang nya " Rio tersenyum menunjukan deretan 
gigi putih nya. 


Sementara Dara yang sudah hafal sifat Rio yang satu itu 
hanya bisa menggelengkan kepala nya, pasrah. 


" Gimana dia aja lah " batin dara. Seperti nya rumah Dara, 
sudah menjadi rumah ketiga bagi Rio. 


KKK 


Mobil yang dikendarai Mario sudah melaju di jalanan kota 
Bandung, tangan kiri Rio terus menggenggam tangan kanan 
Dara, sebetulnya ini sangat berbahaya tapi ya bukan Rio 
namanya kalau dia tidak keras kepala dan melakukan apa 
yang dia mau. 


Semantara Rio sibuk mengemudi, Dara sedang asik 
memperhatikan wajah kekasihnya, wajah itu tidak bulat 
mungkin agak sedikit oval dengan alis tebal dan bulu mata 
yang lentik juga panjang, sorot matanya tajam tapi agak 
sedikit sipit, hidungnya yang mancung tidak seperti hidung 
Dara yang mungil, dan bibirnya yang tidak terlalu tebal, 


Dara memperhatikan bibir Rio dengan lebih teliti lalu 
senyumnya semakin mengembang ketika Dara 
memperhatikan bentuk bibir atas Rio, Dara sangat 
menyukain nya. 


" Terpesona sama saya ?" tanya Rio secara tiba-tiba 
membuat Dara segera berpaling. 


" Enggak juga sih, aku baru sekarang perhatiin wajah kamu 
"jawab Dara apa ada nya. 


" Kemana aja selama ini, sampe baru sadar ada orang 
seganteng saya suka sama kamu " kata Rio dengan tingkat 
kepercayaan diri diatas rata-rata. 


"Hmm kemana yah ... " Dara pura-pura berpikir serius. 


" Kamu sih kalau jalan liat nya lantai terus " mobil yang 
dikemudikan Rio berbelok memasuki halaman sebuah 
gedung perkantoran. 


"Ah masa sih Yo " tanya Dara, dia tidak pernah sadar 
dengan kebiasaannya yang satu itu. 


"Iya, jangan gitu lagi yah. Jalan harus lihat ke depan lihat ke 
sekitar kamu juga " kata Rio sedikit lebih serius. 


"Baik Pak Mario" jawab Dara tanpa bantahan, karena Davi 
juga pernah berbicara seperti itu. 


"Nanti sore saya jemput lagi " kali ini Rio mencium pipi Dara 
sedikit lebih lama dari sebelumnya. 


"Iya, hati-hati di jalan "lalu Dara turun dari mobil tersebut. 


Mobil hitam itu pun meninggalkan halaman parkir 
beriringan dengan Dara yang memasuki lobby perusahaan 


tempatnya bekerja. 
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Sabtu datang begitu cepat, Rio sedang berada di ruang 
tengah rumah Dara melihat-lihat koleksi buku yang tersusun 
rapi, sementara sang pemilik rumah sedang berada di 
kamarnya bersiap-siap untuk memenuhi ajakan Rio tempo 
hari. 


Tak butuh waktu lama Dara pun keluar kamar dengan 
menggunakan dress warna putih tanpa lengan yang 
panjangnya di bawah lutut, dipadukan dengan ballerina 
flats shoes berwarna senada. 


" Sudah si.." Mario tidak menyelesaikan kalimatnya, dia 
begitu terpana melihat penampilan Dara malam ini, begitu 
cantik dan elegan dan ini untuk pertama kalinya Rio melihat 
dara berpenampilan seperti ini, biasanya Dara 
berpenampilan sedikit tomboy. 


"Apa?" tanya Dara polos berjalan menghampiri Rio. 
"Kamu cantik banget " kata Rio dengan mata yang berbinar. 


" Masa sih ?" lagi-lagi Dara tampak cuek, lalu Dara berjalan 
ke mejanya mengambil earphone di atas meja. Dara 
terkesiap ketika merasakan sebuah tangan melingkar di 
pinggangnya. " Yo apaan sih " Dara masih sering bingung 
dengan sikap Mario yang sering berubah-ubah. 


" Sebentar aja please Nda " ucap Rio memelas. 
"Tapi kenapa ? kamu sakit ? " tanya Dara tak mengerti. 


" Engga, makin suka aja liat kamu kaya gini jadi pingin 
cepet-cepet nikahin " kata Rio tanpa beban. 


Wajah Dara rasanya panas, ia yakin kalau Rio melihat nya 
pasti kedua pipinya sedang merona, untung saja Rio tidak 
melihat wajah Dara dalam posisi seperti ini. 


"kamu mau kan nikah sama saya ?" Rio membalikan tubuh 
Dara agar menghadap ke arahnya membuat dua pasang 
mata itu saling menatap. 


Degup jantung Dara semakin tak terkendali, sementara 
Mario masih menatapnya menunggu jawaban. 


" Apa ini sebuah lamaran " tanya Dara pada dirinya sendiri. 


" Apa kamu yakin udah kenal sama aku ?" Dara malah 
bertanya kepada Rio. 


"Yakin "jawab Rio mantap dengan suara yang tegas. 


" Maksud aku tuh, sifat aku gitu Yo ?" tanya Dara lagi 
memastikan. 


" Kenapa memang sama sifat kamu ?" Rio sedikit tidak sabar 
dengan tingkah Dara yang seperti mengulur waktu untuk 
menjawab pertanyaannya. 


"Misalkan pas kita udah nikah, ada sifat aku yang kamu gak 
suka terus aku gak bisa dan gak mau berubah jadi yang 
seperti kamu minta gimana ? " kali ini Dara melihat ke 
dalam manik mata gelap milik Rio. 


" Denger yah " Rio mendudukan Dara di kursi yang sejak 
tadi ada di belakang mereka, sementar Rio bertumpu pada 
kedua lututnya dan menggenggam hangat kedua tangan 
Dara. 


Dara semakin gugup, tatapan nya tidak bisa lepas dari 
manik mata Rio. 


" Saya menerima semua yang ada di kamu, baik buruk nya 
sifat kamu saya gak permasalahkan selama itu bukan 
sesuatu yang melanggar hukum atau norma-norma lain. 
Saya pun gak selalu baik, saya juga punya banyak sisi 
negatif yang kamu belum tahu. Dan saya gak akan pernah 
minta kamu untuk jadi apapun, cukup kamu yang seperti 
ini, cukup kamu ada di samping saya " kata Riolembut, ibu 
jarinya mengelus punggung tangan Dara yang sedang dia 
genggam. 


" Kamu yakin ? " ulang Dara lagi. 


" Apa yang membuat kamu ragu ? " tanya Rio yang 
menangkap keraguan di wajah Dara. 


Dara nampak berfpkir " Aku takut kamu tiba-tiba pergi " lalu 
Dara tak sanggup melihat Rio, dia menunduk melihat pada 
kedua tangan nya yang masih di genggam Rio. 


Rio membawa tubuh kecil itu ke dalam pelukannya. " Gak 
akan untuk yang kedua kali nya " ucap rRo tepat di telinga 
Dara. 


Dara merasa geli dengan hembusan nafas Rio, dia sedikit 
mundur dan melirik Rio yang ada di sampingnya membuat 
hidung mereka hampir bersentuhan. " berarti akan 
ninggalin satu kali dong ? " ucap Dara terdengar kecewa. 


"Dua tahun yang lalu "jawab Rio dengan suara rendah. 
"Apa?" tanya Dara yang masih belum paham. 


Rio gemas dengan pacarnya ini, kok bisa-bisa nya dia jadi 
'tulalit' disaat seperti ini. 


Dara masih diam menunggu penjelasan dari Rio yang 
sangat membuatnya penasaran, tapi sepertinya Rio tak 


berniat menjawab pertanyaan itu. Perlahan rio mendekatkan 
wajahnya ke wajah Dara, tangannya yang semula berada di 
pinggang Dara kini salah satunya menahan tengkuk Dara, 
jarak keduanya semakin dekat sementara Dara yang sedang 
'tulalit' masih belum menyadari situasi hingga dia 
merasakan kehangatan di bibirnya. 


Rio hanya menempelkan bibir mereka, menunggu respon, 
setelah beberapa detik Dara tidak menolak, Rio mulai 
mengecup bibir Dara dengan perlahan, Dara memejamkan 
kedua matanya merasakan kelembutan yang Rio salurkan 
melalui bibirnya, kecupan itu berubah menjadi lumutan 
kecil semakin lama ciuman Rio semakin menuntut, 
membuat Dara hampir tidak bisa bernafas, dara menarik 
dirinya ketika dirasa Rio semakin memperdalam ciuman 
mereka. 


Dara menunduk dengan nafas yang tersenggal, Rio 
menyentuh kedua pipi Dara dengan tangannya, meminta 
gadis itu untuk melihat kepadanya. 


" Dua tahun yang lalu saya melepaskan kamu karena orang 
lain, tapi sekarang saya gak akan pernah lepasin kamu 
untuk siapapun. Gak akan pernah saya biarin orang lain 
untuk memiliki kamu "' ucap Rio dengan penuh keyakinan. 


Dara tersenyum hangat mencium bibir Rio sekilas " Makasih 
Mario " lalu sebulir air mata itu mengalir tanpa permisi. 


" Kok nangis sih sayang ?" tanya rRo dan ibu jarinya 
menyeka air mata yang jatuh di pipi Dara. 


" Seneng aja " wajah Dara masih di hiasi senyum 
kebahagian. 


Tuhan memang bisa dengan mudah membalikan perasaan 
manusia, beberapa bulan yang lalu Dara merasakan sakit 


hati yang begitu hebat karena sebuah pengkhianatan, sulit 
rasanya dia untuk mempercayai keadaannya saat itu, Dara 
menyibukan dirinya dengan berbagai hal hanya karena 
tidak ingin mengingat kejadian pahit itu, Dara juga 
menghindar dari mereka yang membuat nya terluka. 


Tapi sekarang kebahagian kembali menghampirinya, tuhan 
menghadirkan seseorang yang bisa membuatnya tersenyum 
dan menghadapi semua masalah di hadapannya, tidak lagi 
menjadi Dara yang pengecut. Orang itu bernama Mario 
Mavendra Yash, seorang yang pada awalnya terlihat dingin 
dan menyeramkan tapi berubah seratus delapan puluh 
derajat ketika sudah mengenalnya. Sifat yang tidak di 
tunjukan nya pada semua orang. 
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Saat ini Dara sudah berada di halaman sebuah rumah 
bergaya modern yang sangat luas, mobil Rio sudah terparkir 
di sana sejak beberapa menit yang lalu tapi mereka belum 
juga turun. 


"Ayo Nda, turun " pinta Mario dengan lembut. 


" Aku takut " jawab Dara dengan suara pelan tertahan di 
tenggorokan. 


" Kamu kan udah kenal sama papa, kok takut sih " Rio 
berusaha menenangkan pacarnya. 


"Tapi kan beda " Dara merasa perutnya sedikit melilit ketika 
melihat ke arah rumah besar itu. 


Mereka pun berjalan memasuki rumah setelah berulang kali 
Dara menarik nafas panjang, Rio selalu menggenggam 
tangan Dara saat mereka berjalan, termasuk saat ini. 


" Mas Rio udah datang " sapa seorang wanita paruh baya 
dengan seragam maid nya. 


"Iya mba, papa di mana ? " kata Rio sembari tetap berjalan 
yang di ikuti wanita itu, sementara Dara hanya mengikuti 
langkah Rio yang entah akan membawa nya kemana. 


" Semuanya sudah menunggu di ruang makan Mas " jawab 
wanita itu lagi. 


Rio tidak menjawab lagi, tapi terus melangkahkan kakinya 
ke bagian dalam rumah, sepertinya sikap dingin Mario 
sedang kembali. 


Sampailah mereka di sebuah ruangan yang cukup luas 
dengan meja makan besar di bagian tengahnya, dan di 
sebelah kanannya terdapat sebuah kolam renang yang 
hanya dibatasi oleh dinding kaca, Dara merasakan 
tangannya sedikit berkeringat dan Rio semakin 
mengeratkan tangan mereka, entah siapa yang gugup, Dara 
atau Rio atau bisa saja keduanya. 


Tiga orang yang sedang duduk di meja itu seketika 
memalingkan wajahnya ke arah mereka yang baru saja tiba, 
terpancar rona kebahagian dari Pak Iskandar ketika melihat 
keduanya, wanita paruh baya yang ditemui beberapa waktu 
lalu di supermarket pun berdiri dengan kedua sudut bibir 
tertarik ke atas. 


Rio dan Dara terlebih dahulu menghampiri Pak Iskandar. 


"Apa kabar Nanda ?" tanya Pak Iskandar dan tiba-tiba saja 
memeluk Dara, semua orang yang ada di ruangan terkejut, 
terlebih Dara yang mendapat pelukan itu. 


" Terima kasih sudah merubah Rio " ucap Pak Iskandar 
sangat pelan yang hanya bisa terdengar oleh Dara sendiri 


setelah itu dia melepaskan Dara dari pelukannya dan 
menyeka matanya yang sedikit berair. 


" Aku gak ngelakuin apapun kok Pak " balas Dara dengan 
wajah bingungnya. 


" Ayo duduk dulu kita langsung makan aja yah " Pak 
Iskandar mengalihkan topik pembicaraan karena suara Dara 
cukup keras untuk didengar semua yang ada di ruangan itu. 


" Saya maya, mamanya Rio dan Raka " ucap wanita di 
sebalah Pak Iskandar ketika Dara hendak bersalaman 
dengannya. 


"Anandara tante " jawab Dara canggung. 


" Gue Raka " giliran pria yang sepertinya sebaya dengan 
Mario memperkenalkan diri dan bersalaman dengannya. 


"Oh iya, Anandara " ulang Dara lagi memperkenalkan diri. 


Semenjak datang Mario belum mengeluarkan satu katapun, 
dia menarik kursi yang berada di sampingnya untuk Dara, 
lalu Dara duduk di sana di samping kiri Rio tepat di depan 
Raka, sementara Pak Iskandar ada di sebelah kanan Rio dan 
maya ada di hadapan Mario. 


Suasana agak sedikit canggung karena dari tadi Rio hanya 
diam saja, pertanyan dari yang lain pun hanya dijawab 
dengan gumaman tidak jelas. 


" Rio, kapan kita mau ke rumahnya Nanda ?" tanya Pak 
Iskandar saat mereka telah selesai makan. 


" Mau apa pah ?" kalimat pertama Rio setelah hampir satu 
jam mereka bersama. 


" Mau ngelamar Nanda buat jadi menantu papa dong " 
jawab Pak Iskandar dengan santai, padahal kalimat itu 
membuat Dara merasa malu. 


Rio tertawa, membuat semua yang berada di meja makan 
cukup terkejut, karena sejak tadi dia tidak terlihat nyaman 
berada di sana. " Saya sih besok juga ok, cuma ya tanya 
dulu sama orang nya pah " jawab Rio dengn kalimat yang 
cukup panjang. 


Kali ini semua mata tertuju pada Dara membuat dia merasa 
semakin canggung, Dara tersenyum kikuk dan menggaruk 
tengkuknya yang tidak gatal. " Itu gimana ya Pak .." jawab 
Dara sedikit ragu. 
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Jalanan nampak masih basah setelah diguyur hujan 
beberapa jam lalu, sekarang jam sepuluh kurang lima belas 
menit ketika Rio mengantar pacarnya pulang. Udara dingin 
dan bau tanah setelah hujan menyambut mereka yang baru 
saja turun dari mobil hitam itu. 


" Davi di sini " kalimat yang lebih terdengar seperti 
pernyataan saat melihat lampu di bagian dalam rumah 
menyala terang, karena sore tadi lampu itu sengaja 
dimatikan. 


" Kaya nya gitu Yo " Dara berbalik menatap Rio yang lebih 
tinggi darinya " Kamu gak pulang ?" Tanya Dara 


" Saya ketemu Davi dulu "jawab Rio lalu masuk mendahului 
Dara yang masih berdiri di depan pagar. 


Rio menekan kombinasi angka yang sudah ia hafal, 
terdengar bunyi ' biip' lalu Rio mendorong pintu berwarna 
putih itu. Rio berjalan menuju ruang tengah, ruangan yang 
lebih terasa hidup di banding ruang tamu yang ukurannya 
jauh lebih kecil, hanya ada tiga kursi yang melingkari meja 
bulat di ruangan itu. Ruang tamu dan ruang tengah hanya 
dibatasi oleh rak buku. 


Seorang laki-laki yang hanya menggunakan celana biru tua 
selutut dan tidak menggunakan baju itu sudah tidur, 
tengkurap dengan bungkus snack yang berceceran di 
sekitarnya, tivi di dinding ruangan itu bahkan masih 
menyala memutarkan film Crazy Little Things Called Love 
yang entah sudah di tontonnya berapa ratus kali. Davi 
mendengkur halus dengan nafas teratur. 


" Bocah. tattoo aja banyak, film yang di tonton kaya gini " 
batin Rio dan menggelengkan kepala nya. 


" Mau minum gak ?" tawar Dara sambil memunguti sampah 
yang berserakan di sekitar saudara kembarnya. 


" Enggak usah Nda " lalu Rio duduk di atas karpet abu-abu 
di depan Davi. 


" Kamu ganti baju dulu aja gieh, anak ini biar saya yang 
urus " Rio menyingkirkan tangan Davi yang masih 
memegang bungkus keripik kentang. 


Lalu Dara beranjak menuju kamarnya yang berada di sisi 
lain ruangan ini meninggalkan dua laki-laki yang dulu 
pernah hampir berkelahi. 


"Vi bangun lo " Rio mengguncang bahu Davi cukup 
kencang. 


Davi yang merasa terganggu dengan guncangan itu pun 
menepis kasar tangan Rio dan membalikan kepala nya 
membelakangi Rio. 


"Bangun gak, atau gue siram nih " ancam Rio yang sukses 
membangunkan Davi. 


"Ya ampun, mau apa sih ?" teriak Davi sedikit kesal karena 
tidurnya terganggu. 


"Pake baju sana " pinta Rio. 


" Kenapa ? lo grogi deket gue yang gak pake baju ?" Davi 
menurun naikkan sebelah alisnya. 


"Buruan pake baju sebelum Dara keluar kamar " ucap Rio 
sengit. 


Sedetik kemudian tawa Davi memenuhi ruangan itu. Rio 
mendesah kesal dan melemparkan baju diujung sofa ke arah 
Davi. 


Dara keluar dari kamar menggunakan t-shirt ungu dan 
celana pendek di atas lutut, memperlihatkan kaki putih nya. 
Dara keluar dengan mendekap selimut dan bantal yang 
biasa digunakan Davi jika menginap. 


"Iya iya gue pake baju ini, posesif banget sih lo, gimana 
kalau sama orang lain " setelah tawa nya reda akhirnya Davi 
menggunakan baju yang dilempar Rio. 


" Kenapa Vi ?" tanya Dara dan menaruh selimut di dekat 
kaki Davi. 


"Pacar lo posesif nya kebangetan " jawab Davi dengan nada 
seperti mengejek yang langsung di hadiahi pukulan oleh 
Rio. 


Dara mengernyit bingung, lalu memilih untuk tidak 
menghiraukan dua orang yang mulai berdebat kembali. 


"Nda, saya pulang yah " ucap Rio setelah perselisihan yang 
tidak jelasnya selesai. 


" Oh udah selesai yah kalian " Dara melirik sekilas ke 
saudaranya dan kemudian menatap Rio yang mulai bangkit 
dari sofa. 


Dara mengikuti Rio sampai ke ruang tamu, langkahnya 
terhenti karena Rio tiba-tiba membalikan badan nya. 


" Masuk aja, gak usah nganter ke luar " kata Rio dengan 
suara yang sangat lembut, Dara menaikan dagu nya untuk 
melihat Rio yang lebih tinggi tapi di luar dugaan ternyata 
kesempatan itu malah di gunakan Rio untuk mencium 


kembali bibir Dara. Hanya dua detik karena Dara 
memundurkan wajahnya dengan cepat dan langsung 
memukuli tangan Rio. 


"Eh ada Davi yah, lupa " Rio terkekeh pelan dengan wajah 
yang tidak menampakan rasa bersalah. 


"Ih ko kamu jadi mesum gitu sih " Dara masih memukuli Rio 
tapi yang dipukul sepertinya tidak merasa sakit. " Udah ah 
sana pulang " kali ini Dara mendorong tubuh Rio ke teras, 
membuat tawa Rio semakin keras. 


" Pipi kamu kok kaya kepiting rebus sih Nda ?" di sela-sela 
tawa nya masih saja Rio menggoda Dara yang sedang susah 
payah menahan degup jantung nya. 


"Nyebelin banget sih Rio " teriak Dara langsung menutup 
pintu begitu Rio mundur dua langkah dari hadapan nya. 


Dara membuka gorden melihat Rio dari jendela rumahnya, 
Rio sedang mengunci pagar dengan kunci gembok yang 
tadi sudah diambilnya, lima detik kemudian Rio sudah 
selesai memasang kunci itu dan tengah berdiri tegak 
menghadap ke dalam rumah, lalu melambaikan satu tangan 
ke arah dara, yang dibalas dengan sebuah senyuman dari 
dalam rumah. 


Mobil hitam itu berjalan meninggalkan pelataran rumah 
berpagar coklat, bersamaan dengan Dara yang masuk ke 
kamarnya. 


Dara sudah bersembunyi di balik selimut tebal nya, 
earphone juga sudah terpasang di kedua telinga nya, 
memutarkan lagu dari Payung Teduh Akad, kedua mata nya 
terpejam meresapi setiap lirik dari lagu itu. 


Bibir nya terangkat membuat sebuah lengkungan begitu 
lagu nya sampai di bagian refrain, mewakili apa yang 
dikatakan Rio sejak pertama mereka memutuskan untuk 
mulai berpacaran, eh apa bisa dibilang itu sebuah ajakan 
untuk berpacaran ? tidak ada kata-kata seperti itu yang Rio 
ungkapkan. 


Dara kembali mengingat percakapan nya dengan Rio. 


" Nda,I may not be your first love, first kiss, first sight or first 
date but I just wanna to be your last everyting " 


"grow old with me" 


Dara memekik girang karena mengingat ucapan itu, dan 
memahami arti dari kalimat yang Rio sampaikan. Itu bukan 
sekedar ajakan untuk berpacaran, tapi sesuatu yang lebih. 
Memang terkadang untuk situasi tertentu dan tanpa di 
sadari kebiasaan tulalit-nya sering kumat. 


Malam ini lagu dari Payung Teduh menjadi pengantar tidur 
untuk Dara. 
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Di tempat yang berbeda tapi masih di kota yang sama, di 
sebuah Apartment yang cukup besar Rania sedang 
menunggu seseorang, sudah hampir tengah malam tapi dia 
masih belum pulang. Sejak menikah empat bulan yang lalu 
hubungan mereka memang tidak pernah baik, bahkan 
mungkin hubungan yang dulu nya terjalin cukup baik pun 
menjadi sangat buruk karena cinta yang dimilikinya. Cinta 
kah ? atau hanya Ego ? 


Dihadapan orang lain mungkin dia bisa terlihat baik-baik 
saja setelah apa yang dia lakukan, mencoba tidak peduli 
pada gunjingan setiap orang terhadap dirinya. Tapi saat dia 


sendirian seperti sekarang perasaan bersalah itu muncul, 
namun melihat Dara yang baik-baik saja bahkan terlihat 
bahagia, perasaan bersalah itu berubah menjadi benci. 
Benci pada dirinya ? atau benci pada Dara yang jauh lebih 
bahagia dari dirinya ? 


Atau kata-kata yang lebih tepat untuk Rania saat ini adalah 
iri. Iri karena Dara masih tetap bahagia setelah dia merebut 
pacarnya. Rania pikir setelah dia berhasil mengambil Joshua 
dari Dara, Dia akan bahagia karena berhasil memiliki dan 
hidup bersama dengan orang yang dicintainya selama lebih 
dari empat tahun itu, tapi nyatanya tidak. 


Lalu kebahagian itu seperti apa ? 


Jam sudah menunjukan pukul satu pagi dan Rania masih 
setia menunggu Joshua pulang. Matanya memerah dan 
pandangannya mulai kabur karena air mata yang hampir 
menetes. 


Sepuluh menit kemudian saat Rania memutuskan untuk 
berhenti menunggu nya malam ini, terdengar suara pintu 
dibuka dan ditutup kembali. Dengan langkah yang penuh 
semangat serta senyuman yang terukir di wajahnya, Rania 
segera menghampiri Joshua. Bau rokok dan alkohol begitu 
kuat tercium dari tubuh Joshua. 


"aku siapin air anget ya Josh " tawar Rania. 


Tanpa menjawab dan bahkan tanpa melirik ke arah Rania, 
Joshua terus berjalan ke kamarnya. Ketika Joshua hendak 
membuka pintu kamarnya, tangan Rania menahan lengan 
Joshua. 


" Minggir " bentak Joshua dan dengan sekali hentak saja 
tangan itu terlepas dengan si pemilik tangan terjerembab ke 
lantai. 


Sedangkan Joshua memasuki kamar nya dengan wajah 
tanpa rasa kasihan. 


Rania berusaha berdiri dengan memegangi perutnya yang 
terasa nyeri, dengan langkah lunglai dan air mata yang 
sudah membanjiri wajahnya, dia memasuki kamar yang ada 
di sebelah kamar Joshua. 


Menutup pintu perlahan dan tubuhnya merosot di balik 
pintu, perutnya semakin terasa sakit. Tapi tubuh nya 
merasakan sakit yang lain, begitu menyesakan. 
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Rio memasuki rumahnya dengan perasaan berbunga-bunga, 
seperti anak remaja yang sedang jatuh cinta. Dia memang 
sedang jatuh cinta tapi sudah tidak lagi remaja, usianya 
saat ini sudah 28 tahun. Tidak pernah terpikir olehnya bisa 
mendapatkan sesuatu yang sudah lama dilepaskannya. 
lepas? memiliki saja belum pernah lalu dari mana istilah 
melepaskan itu? 


Anandara Faza memang bukan orang asing untuk Rio, selain 
melihatnya di kantor dia pernah melihatnya beberapa kali di 
tempat lain. Tidak pernah saling menyapa tapi perasaan 
suka itu hadir begitu saja hanya karena sebuah aroma 
parfum yang klasik. Aneh memang tapi nyatanya seperti itu. 


Bermula dari wangi klasik itu, muncullah rasa penasaran 
kenapa perempuan yang terlihat masih sangat muda lebih 
memilih wewangian seperti itu, karena kebanyakan 
perempuan sumurannya mungkin lebih banyak memilih 
aroma strawberry atau buah dan bunga lainnya. 


Tapi seorang Anandara Faza memilih sesuatu yang lain, 
entah teori dari mana Rio menyimpulkan bahwa 
kepribadiannya mungkin unik dan menyenangkan. Rio 
semakin tertarik ketika tahu kebiasaannya berjalan yang 
selalu menunduk. 

Sedikit merasa kecewa karena ternyata pada saat itu dia 
sudah memiliki pacar, oh tentu saja Rio melupakan fakta 
bahwa perempuan secantik dia dengan rambut coklat dan 
mata abunya pasti banyak disukai laki-laki. 


Dengan berat hati Rio memutuskan untuk menyudahi 
perasaannya begitu saja, baginya hadir menjadi orang 
ketiga sangat menjijikkan, mengingatkan dia akan 


seseorang. 
Hingga beberapa bulan yang lalu saat dia akan menghadiri 
meeting dengan perusahaan yang bergerak di bidang 
teknologi, tanpa diduga Rio melihatnya kembali seperti De 
Javu mereka satu lift lagi tapi kali ini tidak hanya berdua. 
Dan yang lebih mengejutkan Dara lebih akrab dengan 
Papanya bahkan mereka mengobrol seperti teman lama, Rio 
saja sudah lama tidak mengobrol sedekat itu dengan 
Papanya. cemburu? mungkin. 


Selama Dara dan Pak Iskandar mengobrol Rio terus 
memperhatikan mereka dengan pandangan tajam 
menyelidik, saat Pak Iskandar berbalik dan menyebut 
namanya, ekspresi terkejut Dara sangat menggemaskan, Rio 
ingin tersenyum tapi di tahan sebisanya. 

Perasaan suka itu muncul kembali dengan begitu mudah. 


Rio sudah mengganti pakaiannya dengan celana hitam dan 
t-shirt putih, sebelum tidur Rio pasti menyempatkan diri 
untuk memeriksa email atau beberapa berkas yang sengaja 
dibawanya ke rumah. 

Semenjak Ibunya meninggal, Rio memang menjadi lebih 
tertutup bahkan terhadap Papa-nya sendiri. Kesedihan dan 
kebencian terlalu mendominasi pada saat itu, anak usia 
sepuluh tahun yang baru saja kehilangan Ibunya lalu 
diminta untuk memanggil orang lain yang baru dilihatnya 
dengan panggilan Mama, bagaimana rasanya? 


Walaupun begitu wanita yang harus di panggilnya dengan 
sebutan Mama itu selalu memperlakukan Rio dengan baik, 
sekalipun sesekali pernah dia membedakan Rio dengan 
Raka anak kandungnya. 


Mungkin Rio hanya merasa kesal karena apa yang telah 
menjadi miliknya digunakan atau di ambil orang lain, 
apalagi harus berbagi dengan orang asing. Termasuk 


perhatian dari Iskandar. 


Rio tidak pernah benar-benar membenci mereka, dia hanya 
membuat jarak. 


Jam sudah menunjukkan pukul sebelas lewat dua puluh 
menit, Rio menutup beberapa file yang ada di mejanya, dan 
beranjak untuk tidur. 


KKK 


Agustus berlalu dan September pun datang. 


Dara sedang menyiram bunga di sekitar rumahnya, sabtu 
seperti biasa jika tidak acara dia dan Davi pasti pulang ke 
rumah orang tuanya, atau jika ada kesibukan hanya salah 
satu yang pulang tapi terkadang juga keduanya tidak 
pulang. 


Davi baru saja datang dari arah penginapan dengan 
beberapa keranjang cucian, sepertinya itu seprei dan 
selimut. Penginapan keluarga Faza memang tidak 
memperkerjakan banyak orang, hanya ada lima orang, dua 
diantaranya perempuan. Setiap akhir pekan kalau anak- 
anaknya berkunjung pasti mereka membantu untuk 
mengurus penginapan yang tidak terlalu besar, bangunan 
dua lantai yang terdiri dari sepuluh kamar dan satu ruangan 
serba guna di bagian tengahnya. 


Cuaca hari ini lebih dingin dari biasanya, mengingat sudah 
memasuki bulan September, beberapa hari terakhir pun 
hujan sudah mulai turun. Dan di ruang keluarga Faza, empat 
orang itu tengah berkumpul menonton film ditemani coklat 
panas. 


"DAVIII punya gue ih." teriak Dara ketika selimut yang 


menutupi kakinya di rebut oleh Davi. 


"Lo ambil lagi sana." Davi mengeratkan tangannya ke 
selimut itu, karena pasti akan direbut lagi. 


"Aawwww." teriakan Davi sangat keras, bagaimana tidak, 
tangannya digigit oleh Dara dengan kekuatan penuh 
sehingga meninggalkan bekas luka di tangannya yang 
putih. 

Lalu Dara pun mengambil kembali selimut miliknya dengan 
wajah penuh kemenangan. 


Sementara Hermawan hanya fokus menonton film, anak- 
anaknya sudah biasa seperti itu, jadi biarkan saja karena 
mereka tidak akan saling membunuh. 


Pluuk pandangan Davi tiba-tiba gelap. 


"Duh pakai acara mati lampu segala." gerutu Davi. 
Sementara Dara dan Mama-nya sudah tertawa karena 
kelakuan Davi. 


"Mati lampu mbahmu Vi." dan Hermawan menarik selimut 
yang menutupi bagian atas tubuh Davi. 


Hermawan sebetulnya heran dengan sifat anak kembarnya, 
dari mana mereka mewarisi sifat itu, satu yang pasti bahwa 
sifat itu bukan dari dia. Pasti dari istrinya. 


"Ah thank you mommy." kata Davi lebay dan bangun 
menghampiri Dewi yang duduk di sofa yang sama dengan 
Dara, lalu mencium pipinya sekilas. 


Kemudian acara menonton itu kembali berlanjut tanpa 
adegan rebutan selimut tapi di ganti dengan saling 
berkomentar tentang adegan film. Iya Davi dan Dara 


memang tidak pernah diam, kecuali kalau mereka tidur. 


Sedikit cerita tentang kelakuan aneh saudara kembar itu, 
waktu itu mereka masih SMP kelas dua, dan keduanya 
pulang tanpa sepatu hanya menggunakan kaos kaki yang 
sudah sangat kotor, seragam sekolah pun sudah kusut dan 
wajah mereka penuh keringat. Seketika Hermawan yang 
melihat keadaan anak-anaknya langsung panik, berlari 
menghampiri keduanya dan memeluk mereka satu per satu, 
dengan wajah yang sangat khawatir, Hermawan mulai 
menanyakan apa yang sebenarnya terjadi. Dan jawabannya 
sangat luar biasa. 


Mereka baru saja mengganggu anjing liar yang ditemuinya 
dalam perjalanan menuju rumah, sepatu yang menghilang 
itu digunakan sebagai alat untuk mengganggu anjing 
tersebut, iya sepatu itu dilemparkan ke anjing yang sedang 
tidur, awalnya hanya sepatu milik Davi itu pun hanya 
sebelah tapi saat anjing itu mulai mengejar Davi 
melepaskan sebelah sepatunya lagi dan dilemparkan ke 
arah anjing yang sedang mengejar mereka tapi sayangnya, 
lemparan itu meleset. Saat keduanya tengah berlari dengan 
Davi yang sudah tidak menggunakan sepatu, entah untuk 
tujuan apa kemudian Dara melepaskan kedua sepatunya 
dan di tinggalkan begitu saja di jalanan. 


Anjing itu masih terus mengejar, Dara mulai lelah dan 
larinya sudah melambat kemudian Davi menarik sebelah 
tangannya agar mereka bisa terus berlari, sampai di sebuah 
pertigaan yang disalah satu sisi jalan ada sebuah pohon 
jambu yang tidak terlalu tinggi, tanpa perintah dari 
siapapun keduanya kompak memanjat pohon tersebut. 
Bayangkan sekencang apa mereka berlari menghindari 
anjing tersebut. 


Tentu saja anjing itu tidak langsung pergi, dia masih terus 


menggonggong dan mengitari pohon itu, masih tidak rela 
tidur siangnya terganggu oleh dua makhluk menyebalkan 
itu. 


Beberapa jam berada di atas pohon dengan kesabaran pun 
berbuah hasil, setelah kurang lebih dua jam akhirnya 
mereka bisa turun dari pohon itu, anjingnya sudah pergi 
entah ke mana karena ternyata dua anak kembar itu tertidur 
di atas pohon. Si anjing pasti sangat kesal tidak bisa 
menggigit keduanya. 

Itu bukan satu-satunya tingkah mereka, masih banyak yang 
lain yang lebih aneh lagi. 


Film di TV layar datar itu terus berputar tapi sudah tidak 
terdengar lagi ocehan dari mulut anak-anak itu, Hermawan 
dan Dewi saling lirik ternyata mereka tertidur, betulkan 
kalau mereka hanya bisa diam kalau tidur. 


Dewi membenarkan letak selimut Dara, sedangkan 
Hermawan juga membenarkan selimut Davi, mereka sangat 
menyayangi tiga anaknya tentu saja. 


Di luar, rintik hujan mulai turun disertai dengan kabut tipis 
yang menghalangi penglihatan. Dewi melangkah ke dapur 
untuk membuat brownies coklat, kue yang tidak pernah 
ditolak siapapun di rumah ini. 


Sekitar jam setengah tiga sore, saat Dewi sedang 
memanggang browniesnya terdengar suara ketukan dari 
pintu depan, sedikit bingung tapi kemudian dia pun 
berjalan ke depan dengan rasa penasaran. Siapa yang 
datang di saat hujan begini terlebih dia jarang sekali 
menerima tamu, kalau ada yang mau menginap tentu saja 
akan datang ke penginapan bukan ke rumah pribadinya. 

Begitu pintu terbuka, Dewi cukup terkejut tapi hanya 
sebentar kemudian dia menunjukkan senyuman seramah 


mungkin. 


"Ada apa ya?" ucap Dewi tidak bisa menyembunyikan rasa 
penasarannya. 


Tiga laki-laki dan satu wanita yang tampak begitu anggun 
dan berkelas karena pakaian yang dikenakannya itu, 
sementara pria yang berdiri di sampingnya terlihat sudah 
berumur dengan beberapa kerutan di wajahnya. Dua 
pemuda yang berdiri di sisi lainnya terlihat begitu tampan, 
salah satunya sudah Dewi kenal yaitu Mario. 


"Maaf Tante kita datang tanpa pemberitahuan, ada yang 
ingin saya sampaikan." balas Rio sesopan mungkin. 


"Oh begitu, ayo masuk dulu." Dewi pun mempersilahkan 
keempat tamunya untuk masuk. 


"Di tunggu sebentar ya, saya panggilkan Dara dulu." lanjut 
Dewi lagi berpamitan hendak membangunkan anaknya. 
Semua yang ada di ruangan itu pun mengangguk secara 
bersamaan. 


Tak berselang lama datang lah Hermawan ke ruangan itu. 
"Sore Om." sapa Rio yang menyadari kedatangannya. 


"Sore Rio, kok Dara enggak bilang ya kalau kamu mau 
datang?" lalu mereka saling berjabat tangan, begitu juga 
dengan tiga orang lainnya tentu disertai perkenalan singkat. 


Beberapa menit kemudian, terlihat Dewi berjalan ke arah 
ruang tamu dengan nampan di kedua tangannya. Aroma 
khas kue yang baru keluar dari oven langsung memenuhi 
ruangan itu. 


"Enggak usah repot-repot Mbak." kata Maya merasa 


sungkan. 


"Enggak kok, memang kebetulan banget ini baru matang. 
Cocok buat cuaca begini." balas Dewi dengan senyum yang 
tidak pernah lepas dari wajahnya. 


"Silahkan diminum dulu." tawar Hermawan kepada semua 
tamunya. 


"Terima kasih, maaf ini kedatangannya begitu mendadak." 
kali ini suara dari Iskandar yang terdengar yang hanya di 
balas senyuman oleh pasangan suami istri di hadapannya, 
saat mereka sedang meminum teh hijau itu terdengar suara 
yang membuat beberapa orang tersedak. 


"MAMA BROWNIES." teriak Dara sangat kencang, sehingga 
Davi pun terbangun karenanya. 


"MANA-MANA BROWNIESNYA!" suara Davi pun tak kalah 
kencangnya. 


Hermawan dan Dewi pun meminta maaf karena ulah 
anaknya, tadi saja begitu di bangunkan mereka tidak 
merespon sama sekali tapi begitu mencium wangi makanan 
mereka bisa langsung bangun begitu, dan kenapa harus 
teriak? 


Dewi hendak menghampiri kedua anaknya yang ajaib itu, 
tapi ternyata mereka lebih dulu sampai ke ruang tamu 
dengan penampilan yang sedikit memalukan, rambut 
berantakan dan selimut yang masih melilit di tubuh masing- 
masing. 


Mereka berdua diam dengan wajah seperti orang bodoh. 
"Ada tamu." ucap mereka berdua berbarengan dan 
kemudian berbalik tanpa mengucapkan maaf atau apapun. 


Rio berusaha menahan tawanya melihat penampilan 
kekasihnya yang menurut dia sangat lucu, dan sepertinya 
dia tidak sadar kalau tamu itu adalah keluarga Rio. 


Iskandar juga terkekeh pelan melihat kelakuan anak itu, 
sementara Raka dan Mama-nya hanya memasang wajah 
tidak terbaca. 


Lagi-lagi Hermawan meminta maaf untuk kejadian barusan, 
dan Dewi menyusul kedua anaknya ke dalam. 


"Duh maaf ya, anak-anak saya begitu." ucap Hermawan 
merasa tidak nyaman. 


"Enggak apa-apa kok, saya juga sebetulnya sudah kenal 
Nanda sejak beberapa tahun lalu." jelas Iskandar tersenyum 
maklum. 


"Kok bisa ya Pak?" tanya Hermawan ingin tahu. 


"Dulu Nanda magang di kantor saya." beritahu Iskandar 
sambil kembali mengingat kejadian beberapa tahun silam. 


"Ah Yash Corp ya, saya baru ingat Dara sering cerita tentang 
orang yang sering bertemu di rooftop, apa mungkin itu 
Bapak?" seperti menemukan potongan puzzle, cerita 
beberapa tahun lalu kembali dipikirkan Hermawan. 


"Betul, saya sering bertemu dengan Nanda di rooftop, dia 
anak yang menyenangkan." kata Iskandar terdengar 
memujinya. 


Sementara yang lainnya hanya menjadi pendengar yang 
baik untuk dua pria dewasa itu, beberapa saat kemudian 
datanglah Dewi dengan dua orang anaknya, Davi membawa 


kursi dari kamarnya karena sofa di ruangan itu tidak cukup 
untuk delapan orang. 


Di sini di sebuah ruangan bercat putih bersih tanpa hiasan 
apapun hanya ada rak buku kecil di kedua sudut ruangan 
itu, berkumpulah dua keluarga yang masih belum diketahui 
maksud dan tujuannya. 


Dara memandang Rio dengan tatapan minta penjelasan, 
sementara yang di tatap hanya tersenyum dan sedang 
menunggu untuk mengutarakan maksud dari 
kedatangannya. 


Setelah cukup berbasa-basi, akhirnya Rio berbicara. 

"Begini Om, Tante maksud dari kedatangan kami sekeluarga 
adalah untuk melamar Nanda." katanya dengan tenang dan 
penuh percaya diri, membuat seisi ruangan itu hening. 


Semuanya diam, sementara Dara sangat terkejut dan 
perasaan aneh itu tiba-tiba merasukinya, hatinya berdesir, 
hangat. 


"Seperti yang sudah kamu ketahui, Dara memiliki dua orang 
Kakak laki-laki, tadinya saya ingin menikahkan mereka 
secara berurutan." balas Hermawan beberapa saat setelah 
bisa menguasai rasa terkejutnya. 


"Tapi karena kamu ternyata datang lebih cepat dari dugaan 
saya, maka kamu juga harus meminta izin kepada kedua 
Kakaknya." lanjut Hermawan menatap Rio. 


Dara terdiam di tempatnya, merasakan jantungnya yang 
semakin berdegup kencang, dia gugup tentu saja, bahkan 
tangannya mulai berkeringat. 


"Tentu saja Om, bagaimana Davi?" kini Rio berpaling ke arah 


Davi yang duduk sedikit jauh darinya. 


Davi yang biasanya petakilan pun, di saat seperti ini lebih 
banyak diam, agak bingung harus bicara seperti apa, sudah 
tentu dia setuju tapi tidak tahu bagaimana cara 
menyampaikannya. "Gue sih bagaimana Kak Adam aja." 
akhirnya hanya itu yang bisa ke luar dari bibir Davi. 


Sedari tadi Dara terus menundukkan wajahnya, dia tidak 
berani menatap siapapun saat ini. 


"Kami memberi restu, hanya tinggal menghubungi Kakak 
tertuanya saja." kini suara dari Dewi yang memberi jawaban. 


Rio membuang nafas lega, setidaknya dia sudah diterima 
oleh keluarga ini. 


"Lalu di mana Kakak tertuanya Mbak?" Tanya Maya yang tak 
melihat kehadiran orang tersebut. 


"Adam sedang berada di Jepang, nanti bisa dihubungi lewat 
telepon saja." jawab Dewi. 


"Begitu ya." Maya seolah mengerti dengan keadaan 
tersebut. 


"Jadi Kira-kira Kapan kita mengadakan acara 
pertunangannya?" tanya Iskandar yang terlihat sangat 
bahagia dengan penerimaan itu. 


"Kita masih belum bisa memutuskan, karena Adam masih 
belum mengetahuinya." Hermawan mencoba menjelaskan 
agar tidak menyinggung perasaan siapapun. 


"Baiklah kalau begitu, kami tunggu kabar baiknya." Iskandar 


sedikit kecewa tapi dia harus tetap menghargai keputusan 
calon besannya. 


bab 22 


Sabtu dini hari dengan udara yang cukup dingin, kegelapan 
masih menyelimuti. Di kejauhan terlihat lampu-lampu kota 
yang bersinar sangat indah. Hanya terdengar gesekan besi 
tua antara rel kereta api dengan roda yang terus berputar 
dengan cepatnya. Tak ada suara percakapan apapun, ada 
yang tertidur atau hanya menatap kosong kegelapan 
malam, seperti Mario salah satunya. 


Mario begitu menikmati perpaduan malam ini, gelap dan 
dinginnya malam berbanding terbalik dengan suasana hati 
Rio yang diselimuti perasaan bahagia yang sedang 
menggenggam tangan kekasihnya, menyalurkan 
kehangatan ke seluruh tubuh Rio. 


Sementara di hadapan Rio, duduk dua orang laki-laki yang 
terlihat mirip, satu diantaranya sedang tertidur seperti 
kekasihnya. Adam, anak pertama dari keluarga Hermawan 
Faza sejak pertama mereka bertemu di Bandara tadi tidak 
pernah memalingkan wajahnya dari Rio yang selalu 
menggenggam tangan Adik bungsunya. 


Adam sangat penasaran dengan apa yang terjadi pada Adik 
perempuannya, sepengetahuan Adam yang menjadi pacar 
Adiknya itu bukan laki-laki yang saat ini bersama mereka, 
apa yang terjadi dengan Dara dan Joshua, dia begitu 
penasaran hingga tidak sabar menunggu pagi yang terasa 
begitu lama. 


Dua laki-laki yang masih terjaga itu, tidak ada yang berniat 
untuk membuka pembicaraan terlebih dahulu. Sekalipun 
terlihat dari wajahnya bahwa mereka menyimpan banyak 
pertanyaan. 


Setelah menempuh lima puluh menit perjalanan dari 
bandara Kansai, akhirnya mereka berempat sampai di 
stasiun Shin-Osaka. Memang pada awalnya hanya Rio yang 
akan menemui Adam di jepang sesuai dengan permintaan 
Adam waktu itu ketika Rio meminta izin untuk menikahi 
Adiknya. Tapi ya namanya juga Anandara dan Daviandra 
dengan segala upayanya mereka berusaha untuk ikut 
dengan Rio, bagi mereka berdua ini liburan dadakan yang 
sangat menyenangkan. 


"Vi bangun bentar lagi sampai." Adam membangunkan Davi 
yang masih tertidur pulas di sampingnya. 


Sementara di seberangnya Rio sedang berusaha 
membangunkan Dara dengan suara yang cukup pelan 
menurut Adam, "Nda.. kita udah sampai." Rio 
menggerakkan tangan Dara, sehingga Dara mulai 
menggeliat dalam tidurnya, mengucek kedua matanya lalu 
mengeratkan coat yang dia gunakan. 


Mereka pun turun tepat saat kereta itu berhenti. 


Jam dua lewat delapan belas menit dini hari tapi jalanan 
masih begitu ramai dengan lalu lalang orang, Dara melihat 
takjub dengan apa yang ada di hadapannya, lampu-lampu 
begitu terang menyinari setiap bangunan yang berdiri 
kokoh. 


"Woow ini keren banget Kak." Dara melihat ke sekelilingnya 
dengan mata berbinar, rasa kantuknya hilang seketika, ini 
pertama kalinya dia ke Jepang. 


"Kamu pasti suka, tapi kita jalan-jalannya nanti setelah 
kalian istirahat." jelas Adam dengan mengelus lembut 
rambut Adiknya dengan penuh kasih sayang. 


"Kita udah bikin list buat dua hari ke depan, gue udah 
enggak sabar ingin jalan-jalan di sini." balas Davi yang tak 
kalah semangatnya. 


Si kembar itu memang memiliki tujuan lain dengan Rio yang 
datang kesini untuk membicarakan hal serius dengan Adam, 
bahkan Dara sendiri sepertinya lebih menanti "liburan-nya" 
dan sama sekali tidak terlihat khawatir dengan apa yang 
nanti akan disampaikan Kakak tertuanya, masih ada 
kemungkinan Adam tidak menerima Rio begitu saja bukan? 


KKK 


Langit biru dengan matahari yang bersinar cerah, seperti 
menyambut kedatangan mereka kali ini. Dengan begitu 
antusias Dara dan Davi sudah berpakaian rapi dan duduk di 
meja makan kecil di Apartemen milik Adam. 


Dara membuka notes kecil miliknya. "Nih Vi, list tempat 
yang harus kita datangi." dan Dara pun menyerahkan notes 
yang sejak tadi di pegangnya. 


Davi dengan segera meraih buku kecil bersampul kuning 
dengan gambar kelinci itu dan membacanya, tidak lebih 
dari satu menit dan alisnya pun saling bertautan, ekspresi 
seperti terkejut dan heran, mungkin. 


Ini kenapa hampir semuanya museum sih?" tanya Davi 
sedikit kesal, bukan tempat seperti ini yang ingin dia 
kunjungi. Di pikirannya mereka akan menghabiskan dua 
hari di jepang dengan berkunjung ke caf atau tempat 
nongkrong anak-anak gaul di jepang. Dara memang luar 
biasa A-N-E-H. Dan mungkin ini satu-satunya perbedaan 
mereka, Dara lebih suka hal-hal yang bersifat klasik 
sementara Davi tentu lebih suka menghabiskan waktunya di 
Caf atau spot-spot yang banyak dikunjungi anak-anak 


muda, sedangkan Dara sangat tidak menyukai hal itu. 


"Yaa memang mau ke mana sih vi?" tanya Dara begitu 
tenang sambil memakan roti dengan selai blueberry. 


"Ah lo rese banget tahu enggak, senggaknya ke tempat 
yang asyik gitu Ra." kemudian Davi menutup notes itu dan 
meletakkannya di meja, dengan gerakan cepat dan sedikit 
kesal dia mengambil roti dan memasukkannya ke dalam 
mulutnya yang sudah terbuka lebar tanpa memberinya selai 
terlebih dahulu. 


"Ini nih yang paling Kakak rindukan dari kalian." Adam 
bergabung dengan mereka dan memeluk dua adiknya yang 
duduk bersebelahan. 


"Tuh liat Kak masa yang mau dikunjungi semuanya tempat 
kuno." Davi mengadu kepada Kakaknya mencari pembelaan. 


Adam pun meraih notes yang tergeletak di meja, 
membukanya dengan gerakan pelan membuat Davi 
menatapnya tidak sabar, sedangkan Dara masih sibuk 
mengunyah roti. Oh jangan lupakan Rio yang masih berada 
di kamar mandi, Rio mendapatkan giliran terakhir atau lebih 
tepatnya dia mengalah menjadi yang terakhir. 


"Ini tempat-tempat menunjukkan icon kota Osaka, hampir 
semua yang berkunjung ke Osaka pasti mengunjungi 
tempat ini. Dan menurut Kakak tempatnya bagus kok Vi." 
balas Adam tidak memihak siapapun. 


Davi membuang nafas kasar, dia merasa telah kalah dari 
Adiknya. 


"Hari ini ada festival di Kishiwada, kalian mau lihat?" tawar 
Adam pada mereka. 


"Mau Kak mau." teriak Dara begitu bersemangat. 


"Ikut aja lah gue mah." berbeda dengan Dara, justru Davi 
terlihat lemas, acaranya tidak seperti yang ia bayangkan. 


"Nanti Kakak ajak kamu ke toko yang jual perlengkapan 
skateboard, di sana juga ada komunitasnya mereka tiap hari 
kumpul di sana." ucap Adam seraya mengambil duduk di 
depan mereka. 


"What ... serius Kak? woaah keren banget pasti jadi enggak 
sabar nih." kali ini teriakan antusias Davi memenuhi 
Apartment yang tidak begitu besar ini. 


Adam hanya mengangguk dan menertawakan Adiknya, Dara 
yang masih fokus dengan rotinya tiba-tiba berhenti 
mengunyah. Bukan, bukan karena suara Davi tapi karena 
wangi maskulin yang begitu menyeruak sesaat setelah pintu 
kamar mandi terbuka. 


Dara menoleh ke arah pintu kamar mandi yang berada di 
belakangnya, di sana Rio berdiri dengan celana hitam 
pendek selutut dengan t-shirt merah maroon terlihat begitu 
tampan dengan rambut setengah basah. 


Dengan susah payah Dara menelan sisa roti yang berada di 
mulutnya, Rio tersenyum dan berjalan menghampiri 
mereka, dengan cepat Dara kembali menatap ke depan, 
menghiraukan jantungnya yang berpacu semakin cepat. 


Rio duduk tepat di hadapan Dara, menuangkan segelas air 
putih lalu meneguknya hingga habis tapi tatapan matanya 
tidak pernah lepas dari gadis di depannya, yang entah 
kenapa terlihat semakin menarik dengan kemeja putih polos 
yang tangannya digulung hingga sikut, di padukan dengan 


floral skirt berwarna cerah, dan jangan lupakan kacamata 
yang membingkai wajahnya menambah kecantikannya 
berkali-kali lipat. Dara memang sangat jarang menggunakan 
kaca matanya, ini adalah kali pertama Rio melihatnya, dan 
dia berniat akan meminta Dara untuk selalu memakainya. 
Seulas senyum pun terukir di wajah Rio. 


"Ekhmm." suara Adam menginterupsi kegiatan yang ada di 
meja itu, dan membuat ketiga orang yang ada di sana 
menatapnya secara bersamaan. 


"Sebelum Mario menyampaikan maksud dan tujuannya 
datang ke sini, bisa tolong kamu jelaskan dulu apa yang 
terjadi antara kamu dan Joshua?" lanjut Adam dan menatap 
mata Dara dengan lembut tapi tidak menghilangkan kesan 
tegas sama sekali, tatapan yang sama seperti milik Papanya. 


Dara yang tidak siap dengan pertanyaan itu pun sedikit 
gugup, matanya melirik tak tentu arah. 


Semuanya diam membiarkan Dara untuk menjelaskan, 
sekalipun Davi tahu tapi ini bukan tempatnya untuk bicara. 


"Emm.. itu Kak sebenarnya, aku sama Joshua udah selesai." 
kata Dara dan memberanikan diri menatap Kakaknya. 


Alasannya?" tanya Adam lagi 
Dara melirik sekilas ke arah Davi, lalu menatap Rio sebentar 
dan kembali menatap mata abu milik Adam. 


"Karena.." Dara menarik nafas pelan, malas rasanya harus 
menceritakan ini lagi, bukan karena dia masih menyimpan 
rasa untuk laki-laki itu tapi karena dia terlihat sangat bodoh 
telah mempercayai orang seperti Joshua. 


"Dia selingkuh. Sama Rania." jelas Dara pada akhirnya, tidak 


perlu bukan memberitahu Adam kalau Joshua menghamili 
temannya sendiri, selingkuh saja sudah cukup untuk 
mengakhiri suatu hubungan. 


"Rania teman kamu itu?" Tanya Adam lagi dengan nada 
bicara yang terdengar kesal. 


Dara hanya mengangguk sebagai jawaban. 


"Tenang aja Kak, udah gue hajar tuh orang." Davi ikut 
berkomentar setelah dirasa perlu. 


"Brengsek, berani-beraninya dia mainin Adek gue." Adam 
terlihat sangat geram ingin rasanya dia memukuli Joshua, 
setidaknya mematahkan beberapa tulangnya. 


Dara menatap takut-takut ke arah Adam, dia hafal betul sifat 
kakaknya yang begitu protektif terhadap dia dan Davi 
sekalipun, dulu saat SMA Adam pernah mematahkan tiga 
tulang rusuk seseorang yang telah berani mengganggu 
Dara hingga membuat Dara menangis. Bukan tidak mungkin 
saat ini jika Adam bisa menemui Joshua maka hal yang lebih 
mengerikan akan terjadi. Dara hanya tidak suka karena 
setiap perkelahian entah itu menang atau kalah tetap saja 
keduanya akan terluka, Dara tidak suka Adam terluka. 


Rio yang sedari tadi diam menyaksikan tiga bersaudara itu 
pun mulai angkat bicara. 


"Jadi gue sudah bisa ngomong sekarang?" Tanya Rio kepada 
Adam yang masih diam menatap Dara. 


Adam melihat Rio yang berada di sampingnya "Ok. jawaban 
yang terlalu singkat. 


"Gue udah melamar adik lo seminggu yang lalu, kedua 


orang tua kalian menerimanya tapi sebelumnya gue harus 
meminta izin sama lo sebagai Kakak tertuanya, Davi juga 
setuju dengan hubungan gue dengan Nanda, jadi cuma 
tinggal izin dari lo aja." jelas Rio begitu lancar. 


"Berapa lama kalian berhubungan, sampai lo ngerasa 
yakin?" tanya Adam tidak berencana membuatnya mudah. 


"Belum sampai dua bulan." Rio berkata dengan ringan. 


"Hah lo gila?" teriak Adam, membuat Dara terkejut 
sementara Rio hanya menatapnya dengan wajah datar. 


"Ada yang salah?" Rio malah balik bertanya. 


"Hanya dalam waktu singkat, lo melamar Adek gue? lo pikir 
hidupnya permainan?" balas Adam merasa kesal karena di 
tatap begitu oleh lawan bicaranya. 


Rio mulai terpancing emosinya, dia menatap tajam ke arah 
Adam. "Justru karena gue sangat menghargai perempuan 
terlebih Nanda, orang yang gue suka. Orang yang gue 
sayang. Enggak mungkin gue mempermainkan 
perasaannya, ngapain buang-buang waktu buat pacaran? 
sementara gue mampu dan siap menikahinya kapan aja dia 
siap." Mario berkata dengan lugas dan tegas membuat 
Adam diam-diam menyetujui ucapannya. 


Penjelasan Rio cukup menampar Adam, memang betul lebih 
baik menikah daripada pacaran, tapi ego sebagai seorang 
Kakak masih begitu kuat. Bagaimana kalau pernikahannya 
tidak berhasil. Bagaimana jika Rio meninggalkan Dara 
setelah mereka menikah, bukankah itu lebih menyakitkan. 


Sementara bagi Dara kalimat panjang tersebut memberikan 
sensasi lain bagi dirinya. Jantungnya semakin cepat 


berdetak, bahkan Dara dapat mendengar degup jantungnya 
sendiri. Kalimat itu, berhasil membuatnya jatuh semakin 
dalam ke pesona seorang Mario Mavendra Yash. 


Setelah berpikir sebentar Adam pun kembali membuka 
suara " Ok, gue hargai keberanian lo sebagai laki-laki. Tapi 
tunggu sampai tahun depan, gue harus lihat seberapa besar 
keseriusan lo itu." katanya tak mau memberikan izin 
menikah dalam waktu dekat. 

Dara membuang nafas lega, setidaknya Adam menerima 
Rio. 


"Enggak, enggak bisa. Itu terlalu lama. Sampai akhir tahun 
ini cukup." sela Rio yang tidak setuju dengan permintaan 
Adam. 


"Lo bisa tunjukan ke gue nanti." ucap Adam yang sepertinya 
tidak ingin mengalah. 


"Hah..." Rio membuang nafas kasar, ada sedikit rasa kesal 
terhadap pria di sampingnya itu. 


Ruangan itu kembali hening sesaat setelah dua pria dewasa 
itu mengakhiri pembicaraannya. 


Dara melirik Rio dan Adam bergantian, dia merasa 
canggung dengan situasi seperti ini. Untuk pertama kali 
dalam hidupnya, dia merasa sangat diinginkan oleh 
seseorang. Dara ingin tersenyum tapi malu. 


"Kak jadi kapan nih kita pergi, keburu siang?" Davi sudah 
tidak sabar untuk datang ke tempat skateboard. Iya, itu 
olahraga favoritnya, bahkan Dara pun ikut-ikutan ingin bisa 
memainkan papan itu tapi Davi menyarankan untuk 
memainkan Longboard yang menurut Davi lebih pantas 
untuk dimainkan perempuan. 


"Hari ini rencananya ke mana dulu?" Tanya Rio yang 
ketinggalan pembicaraan sebelumnya. 


"Mau liat dulu festival di Kishiwada." jawab Dara sangat 
cepat dan terlihat sangat bahagia. 


Tadinya jika Rio pergi sendiri menemui Adam dia akan 
kembali lagi siang ini, tapi karena dua anak kembar itu ikut 
jadi mereka akan pulang minggu malam. 


"Ya sudah yuk jalan." Adam pun berdiri meninggalkan meja 
makan diikuti yang lainnya. 


Liburan yang tidak pernah direncanakan, kebahagiaan 
menyelimuti empat orang yang berada di dalam lift itu, 
mereka bahagia dengan alasannya masing-masing. 
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Saat mereka sampai di Kishiwada, festival sudah dimulai, 
banyak orang yang berdiri di sepanjang jalan untuk 
menyaksikan pertunjukan yang hanya berlangsung dari 
pertengahan September hingga Oktober ini. 


Adam sudah memperingatkan kepada kedua adiknya untuk 
tidak menjauh dari dia atau Rio, Khisiwada Danjuri festival 
menyenangkan tapi juga sangat berbahaya. Ratusan orang 
berlari sambil membawa bangunan seperti candi atau kuil 
yang terbuat dari kayu. 


" Yo, itu liat mereka lari nya kenceng banget mana bawa- 
bawa rumah lagi " mata Dara terus berbinar menyaksikan 
keseruan acara ini, sementara Rio dengan setia selalu 
berada di belakang Dara untuk melindungi gadis itu dari 
orang-orang yang mungkin menabraknya saat berjalan. 


" hati-hati jangan terlalu depan, nanti kamu jatuh " tangan 
Rio menahan bahu Dara yang masih terus berjalan ke 
barisan paling depan. 


" njirr kak itu mereka kesurupan apa gimana sih ? liat tadi 
pas belokan di sana rumah nya sampe miring tapi gak jatuh 
" Davi saja yang tadi gak semangat karena menurut nya 
acara seperti ini kuno akhirnya menikmati pertunjukan nya 
juga. 


" yang mereka angkat bukan rumah, tapi semacem kuil atau 
candi. Berat nya bisa sampai 4 ton loh " jelas Adam, yang 
merangkul pundak Davi. Dara dan Rio yang berada di 
sebelah kanan Davi pun sampai menoleh ke arah Adam. 


" berat banget " komentar Rio singkat 


"kok bisa ke angkat gitu yah " Dara memasang wajah 
keheranan tapi mata nya sudah kembali melihat orang- 
orang yang berlarian dengan membawa bangunan kayu itu, 
jika di perhatikan lebih jelas bangunan itu memiliki ukiran 
kayu yang sangat bagus. 


" gilaa, lari nya lebih kenceng dari kita yang waktu di kejar 
anjing itu Ra " kata Davi yang sedang mengabadikan 
festival itu dengan kamera nya. 


Seketika tawa Dara dan Adam pecah bersamaan, mengingat 
kejadian beberapa tahun yang lalu, berbeda dengan Rio 
yang tidak mengerti apa yang mereka tertawakan. 


Rio membungkuk mensejajarkan tinggi nya dengan Dara, 
lalu dia bicara tepat di samping telinga Dara. 


" siapa yang pernah dikejar anjing ? " Tanya Rio yang 
membuat Dara kaget, bukan karena suara nya tapi tiupan 
nafas nya yang membuat Dara geli. 


" eh.. itu aku sama Davi dulu " jawab Dara yang tidak 
membalikan kepala nya, karena wajah Rio masih berada 
tepat di samping wajahnya. 


"kok bisa, anjing nya galak ? " Rio tidak menggeser sedikit 
pun jarak diantara mereka 


" Davi ganggu anjing nya yang lagi tidur, di lempar sepatu 
sama dia "Dara mulai tidak fokus menonton pertunjukan ini, 
padahal masih banyak Danjuri yang lewat di hadapan 
mereka. Tapi wangi masukulin dari tubuh Rio membuat bulu- 
bulu halus di sekitar tangan nya berdiri. 


Deket Rio kok kaya lagi deket setan sih, merinding gini batin 
Dara. 


"terus kalian ke tangkep sama anjing nya ? " Rio semakin 
penasaran dengan ceritanya 


" enggak, kita lari terus naik pohon jambu, nunggu anjing 
nya pergi sampe ketiduran " kali ini Dara sudah kehilangan 
konsentrasi nya, tubuh Rio semakin dekat dengan Dara 
karena terdorong beberapa orang yang berjalan di belakang 
mereka. 


Seketika Rio tertawa mendengar akhir kisah dari anjing 
yang malang itu. Rio menjauhkan wajah nya dari Dara dan 
mencium sekilas puncak kepala Dara. 


Rio bener-bener setan, gue makin merinding pikir Dara yang 
semakin ngaco. 


"eh liat sini dong kalian berdua, gue fotoin. Cepetan " 
perintah Davi, membuat tawa Rio memudar 


Rio pun berbalik menghadap ke arah Davi, merangkulkan 
tangan nya di bahu Dara dan sedikit mengikis jarak mereka, 
Dara tersenyum lebar ke arah kamera. 


Sekitar jam 10 festival Kishiwada Danjuri telah selesai, 
orang-orang membubarkan diri dengan tertib. Begitu juga 
dengan mereka berempat. Adam berjalan lebih dulu di ikuti 
oleh Davi di samping nya sementara Dara berjalan di 
belakang mereka dengan Rio yang terus menggenggam 
tangannya. 


"abis ini kita kemana dulu kak ? di list tadi ada yang deket- 
deket sini ?" Tanya Dara sedikit kencang. 


" kita liat toko Skateboard dulu aja, jarak nya deket dari sini 
Cuma beberapa blok "jawab Adam yang langsung dihadiahi 
pelukan oleh Davi. 


Dara dan Rio tertawa menyaksikan adegan itu, Adam sih 
cuek aja tidak merasa risih dengan perlakuan adiknya. 


Mereka berjalan menyusuri pertokoan yang sangat ramai 
oleh pejalan kaki, ada banyak penjual makanan di pinggir 
jalan, sedari tadi mata Dara terus melihat makanan mana 
yang terlihat lebih menggoda untuk di makan. Hidung dara 
sudah mencium wangi kue yang di panggang tapi dia belum 
menemukan si penjual makanan itu, hingga aroma kue itu 
semakin kuat bercampur dengan aroma kacang merah, Dara 
berjalan mendahului yang lain nya untuk mencari sumber 
kue yang seperti nya begitu nikmat. 


"Nda, mau kemana ..? " teriak Rio setelah tangan nya 
terlepas dan Dara sudah berjalan mendahului nya. 


"mau kemana de ? " kini Adam pun ikut memanggil adik 
nya, dan berjalan cepat menyusul Dara dan Rio yang kini 
telah ada di depan nya. 


"eh tunggu dong kok di tinggalin sih, kalau gue ilang 
gimana " Davi sibuk dengan kamera nya, di sini banyak 
yang bisa di jadikan objek foto. Dia juga beberapa kali 
mengambil foto candid kakak atau adik nya dengan Rio. 


Davi pun menyusul kakak nya yang juga sedang mengejar 
Dara. 


"tuh anak pasti liat makanan enak " tebak Davi 


"Yo, aku mau ini gimana cara pesen nya " Dara menatap Rio 
dengan wajah seperti sudah ingin memakan kue berbentuk 
ikan itu. 


" hahaha kamu lari-lari cuma karena ini ? " tawa Rio lepas 
karena tingkah unik pacar nya. 


" iyaa, ini wangi banget Yo kecium sampe sana ?" Dara 
menunjuk ke arah mereka berjalan sebelum nya. 


Kemudian Adam datang dengan Davi di belakang nya. 
"kamu mau ini ? " Tanya Adam dengan nafas tidak teratur. 


"kan gue bilang apa, pasti gara-gara makanan " Davi 
bangga dengan tebakan nya yang tidak meleset. 


Sementara itu Rio sedang berbicara dengan orang yang ada 
di belakang alat pemanggangan itu, lantas si penjual pun 
mengangguk dan tersenyum ke arah Rio dan melirik Dara 
dengan senyum yang terlihat sangat ramah. 


" kamu bisa bahasa jepang Yo ?" Dara malah bertanya ke Rio 
bukan nya menjawab petanyaan Adam dulu. 


" bisa sedikit aja nda " jawab Rio dan mengacak pelan 
raambut Dara, mereka pun bergeser ke arah samping 
menunggu pesanan nya selesai. Kios penjual ini sangat 
ramai. 


"si Dara emang gila kalau soal makanan, hati-hati Yo " kata 
Davi sambil tertawa. 


"iya, gue baru tau " Rio pun menjawab dengan sedikit 
tertawa. 


"kak Adam, itu nama nya apa sih ? kok bentuk nya ikan ? " 
Dara menghiraukan Davi dan Rio yang sedang 
membicarakan nya, dia lebih tertarik dengan kue yang 
sangat lucu menurut nya. 


" itu namanya Taiyaki kue tradisional jepang. Bentuknya 
seperti ikan Tai. Dan memang Cuma di buat dalam bentuk 
ikan aja dek "jelas Adam 


"oh .. jadiTai itu nama ikan, kenapa harus ikan Tai ? kenapa 
gak ikan yang lain nya ?" Dara masih belum puas dengan 
penjelasan Adam. 


" berisik lo, yang penting bisa di makan ?" jawab Davi asal 
"heh gue gak nanya lo yah " balas Dara sengiit 


" buat masyarakat Jepang, ikan Tai itu melambangkan 
keberuntungan, atau bisa juga arti nya perayaan. Ikan Tai 
juga Cuma di makan pas ada perayaan-perayaan tertentu 
aja, karena harga nya juga mahal. Nah mereka juga 
berharap keberuntungan menyertai mereka dalam cemilan 
yang mereka makan " kali ini Adam memberikan penjelasan 
yang sangat panjang. 


" ribet banget ya makan juga " kata Dara yang begitu 
tertarik memperhatikan cara membuat Taiyaki itu. 


"nah kan kak gak usah dijelasin, dia cuma jawab gitu doang 
" Davi kashian dengan kakak nya yang sudah memberikan 
penjelasan panjang lebar tapi hanya di respon begitu. Tapi 
Davi juga tidak bisa menahan untuk menertawakan 
kelakuan saudara kembar nya itu. 


Adam hanya menggeleng saja, adik nya sudah 23 tahun tapi 
masih terlihat seperti anak-anak, mungkin ini yang 
membuat Adam belum bisa membolehkan Rio menikah 
dengan adiknya. 


Sejujur nya Adam sangat menghargai keseriusan Rio, 
dengan dia mendatangi orang tuanya pun sudah 
menjelaskan seberapa serius perasaan itu. Apalagi Rio yang 
lebih tua dari Dara membuat Adam yakin jika Rio bisa 
melindungi dan menjaga adik nya. 


Adam menatap Rio yang selalu berada di samping Dara, 
memperhatikan cara dia memperlakukan Dara seperti apa. 
Rio selalu berada di samping Dara selalu siap menjaga dia 
agar tidak terjatuh atau bahkan tersenggol sedikitpun oleh 


orang lain. Rio tidak pernah membiarkan Dara berada jauh 
darinya. 


Cara Rio itu seperti cara Adam dan Davi memperlakukan 
Dara, justru Rio terlihat lebih posesive. 


To be continued 
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Setelah menunggu cukup lama, akhirnya Taiyaki pesanan 
mereka sudah siap. Dara dengan begitu antusias mengambil 
miliknya. Aroma butter yang di panggang begitu menggoda, 
mereka menikmatinya sambil berjalan menyusuri jalanan 
yang selalu ramai. Matahari bulan September bersinar terik 
tapi terasa hangat, angin berhembus pelan membawa wangi 
khas musim gugur. 


eh .. ini isi kacang merah yah ? Tanya Dara entah pada siapa 


iya, kenapa ? kamu gak suka ? Rio menghentikan langkah 
nya dan menatap Dara yang sudah berhenti berjalan. 


aku gak suka kacang merah 


yaudah tu .. belum selesai Rio mengucapkan kalimatnya 
tapi suara Dara sudah mengintrupsinya. 


tapi ini enak banget Yo .. beneran enak Dara memekik 
tertahan dengan mata yang membulat sempurna karena 
merasa sesuatu yang selama ini dia tidak suka ternyata 
kalau di buat jadi pasta kacang merah rasa nya sungguh 
enak, rasa manis yang begitu pas. 


Rio hanya mengacak rambut coklat milik dara, dia benar- 
benar di buat gemas olehnya. 


Setelah berjalan kaki selama kurang lebih dua puluh menit, 
kini mereka telah sampai di sebuah toko bernuansa coklat 
dan mint, Adam dan Rio langsung kompak menghampiri 
sofa yang terdapat di salah satu sisi ruangan ini dan 
mendaratkan bokong mereka di sana. Lain hal nya dengan si 
kembar yang langsung menelusuri setiap sudut yang ada di 
dalam ruangan ini. 


oh ghost .. semua yang ada di sini keren banget terdengar 
suara Davi begitu nyaring, katakan lah dia norak atau 
semacam nya tapi memang semua papan skate yang ada di 
sini jauh lebih bagus di banding kan dengan yang dia 
punya. 


Vi sini liat Dara memanggil Davi tanpa menoleh dan dia 
sama sekali gak tahu Davi ada di sebelah mana, toko ini 
cukup luas untuk ukuran sebuah toko biasa. Di sini tidak 
hanya menyediakan papan skate saja tapi juga ada 
beberapa perlengkapan lain nya, bahkan sepatu pun ada di 
sini. 


Mereka berdua begitu bersemangat menjelajahi ruangan 
ini,tanpa merasa malu dengan komentar mereka yang 
terlalu berlebihan, pikir mereka ini di Jepang, mau bilang 
apa pun orang lain tidak akan mengerti. 


adek lo emang gitu ? Tanya Rio untuk pertama kali nya 
setelah mereka bertemu tadi malam. 


segini belum ada apa-apa nya Adam menjawab dengan 
begitu santai sambil memainkan ponsel dengan tangan 
kirinya. Sedangkan wajah Rio sudah terlihat b/o on dengan 
mulut yang sedikit terbuka. 


di kasih makan apa sih sampe aktif gitu Rio bergumam 
sambil melihat Dara yang beberapa kali memperhatikan dua 
buah papan skate yang ada di salah satu lemari di sana. 


Adam memandang sekilas ke arah samping, melihat Rio 
dengan sorot mata tajam nya memperhatikan seorang gadis 
dengan rambut yang di gerai sedang berjalan mondar 
mandir dari sisi satu ke lain nya. 


Dengan ekspresi tak terbaca, Rio menghampiri gadis itu. 


nyari apa nda .. ? Tanya Rio lembut berbeda dengan raut 
wajah nya yang terlhat sedikit kaku. 


Dara terlonjak kaget dengan suara berat yang tiba-tiba 
menghampiri nya. 


ih kamu yah bikin kaget aja 


kenapa sih dari tadi muter-muter dari sini terus ke sana lagi 
kini Rio memandang lekat ke bola mata abu milik pacar nya. 


aku bingung ih, bagusan yang ini atau yang itu ? tunjuk 
Dara pada papan skate berwarna putih dengan gambar 
Dream catcher berwarna biru di belakang nya, dan satu lagi 
yang berada di ujung sana yang sama-sama berwarna putih 
dengan gambar kaktus di bagian tengah nya dan wheels 
yang berwarna pink itu begitu menarik perhatian Dara. 


beli dua dua nya aja jawab Rio begitu mudah nya. 


hah .. mata Dara hampir keluar dari tempat nya karena 
mendengar ucapan Rio 


mahal banget ini, mana bisa beli dua-dua nya Dara masih 
terlihat bingung, bertanya ke Rio tidak memberikan solusi 
menurutnya. 


bisa lah lagi lagi Rio menjawab dengan begitu mudah nya, 
oh seperti nya Dara lupa kalau Rio adalah seorang Chief 
Executive Officer, tentu mudah bagi nya untuk membeli 
papan beroda itu. 


Rio menghamipri seseorang dibalik meja kasir, berbicara 
sebentar dengan nya lalu pria bertatto itu menghilang di 
balik pintu di belakang nya. lalu Rio berjalan menghampiri 
Davi yang berada di bagian dalam tempat ini. 


ambil apapun yang lo mau. Gue yang bayar ucap Rio 
dengan wajah innocent nya 


wah .. lo bakal nyesel bilang gitu sama gue balas Davi 
dengan senyumjahil nya. 


beli sepuas lo aja dan Rio meninggalkan Davi yang masih 
sibuk dengan beberapa accessories skate board di sana. 


ngemanjain mereka bukan kaya gitu cara nya tegur Adam 
dengan wajah serius memandang Rio yang sudah duduk 
kembali di samping nya. 


Rio hanya mengangkat bahu nya acuh, bagi nya tidak salah 
membelikan apa yang mereka suka atau inginkan. Itu hal 
yang wajar. 


mereka gak di didik dengan cara mendapatkan sesuatu 
dengan mudah. Semua harus ada usaha nya melihat Rio 
yang tidak merespon, Adam bersuara lagi. 


kali ini biarin aja akhir nya Rio menjawab dengan suara 
yang lebih tegas dari Adam. 


Adam memandang lekat kepada pria di samping nya, 
mencoba mencari tahu orang seperti apa yang kelak akan 
menjadi adik ipar nya, orang yang akan membawa pergi 
salah satu keluarga Faza. Namun setelah memandang wajah 
itu beberapa saat Adam tidak dapat menemukan sesuatu 
hanya wajah dengan garis rahang tegas dan sorot mata 
tajam serta garis bibir yang membentuk garis lurus. Berada 
di sekitar nya memberikan aura tegas dan dingin, Rio bukan 
orang yang ramah pikir Adam. 


Tapi saat berbicara dengan Dara, sorot mata itu melembut 
dan bibir nya pun selalu membentuk lengkungan tipis. Ah 
kenapa sifat Rio membuatnya pusing. 


Menurut Adam, adik nya bukan orang yang mudah berbaur 
apa lagi jatuh cinta dengan begitu mudah nya, dulu saja 
dengan Joshua dia tidak mengatakan iya dengan mudah. 
Lalu kenapa dengan Rio bisa secepat ini ? apakah adik nya 
sebegitu sakit hati nya kah ? oh tidak jangan sampai seperti 
itu. 


kak aku mau yang wheels nya pink aja deh Dara sudah 
berada di hadapan mereka dengan senyuman yang tak 
pernah lepas dari wajah nya. 


aku beliin dua-dua nya Rio menarik tangan Dara untuk 
duduk di sebelah nya 


HAH . yang bener ? teriak Dara antara terkejut dan bahagia 


" makasih Rio " dengan refleks Dara memeluk nya dari 
samping, Rio membalas nya dengan mengelus lembut 
kepala Dara. 


beli apa emang lo ? Davi ternyata sudah bergabung dengan 
mereka 


skate board lah jawab Dara dengan blagu dan alis yang di 
naik turun kan. 


heh bebek, emang lo bisa main nya ? Davi meluruskan 
duduk nya dan menatap Dara yang berada di ujung sofa 
sebelah kiri. 


enggak jawab Dara enteng 


Sementara itu Adam dan Rio pun kaget dengan fakta itu, 
terus tadi ngapain repot-repot milih skate board kalau gak 
bisa main nya. 


terus ngapain beli sih, oon Davi pun gregetan dengan adik 
nya itu. 


biarin sih Vi, kan ntar lo yang ngajarin bela Dara pada 
dirinya sendiri 


Allah Huakbar teriak Davi frustasi 


Adam sukses tertawa karena obrolan mereka, suasana yang 
sangat di rindukan nya selama tinggal di Jepang dan 
berjauhan dengan keluarga nya. 


Rio bangkit dari duduk nya, mencium puncak kepala Dara 
sekilas dan berjalan ke meja kasir. Semua gerakan itu di 
lihat oleh Adam. 


dek, Rio gimana sih orang nya ? Tanya Adam tidak bisa 
menahan rasa penasaran nya 


hmm dia itu gimana yah .. ucap Dara dengan sedikit berfikir 
awal nya sih aku pikir arogan dan tipe-tipe orang blagu dan 
rese gitu ka lanjut Dara dan menggeser duduk nya agar 
lebih nyaman 


terus pas gak sengaja ketemu di taman,dia beda banget 
kak. Baik dan perhatian, masa. Sampe aku mikir dia punya 
dua kepribadian atau dia punya sodara kembar kaya aku 
sama Davi 


Adam memperhatikan setiap ucapan adik nya dengan 
serius, sedangkan Davi sudah menghampiri Rio di tempat 
yang agak jauh dari mereka, seperti nya sedang membayar 
semua barang yang mereka beli. 


yaa dia emang gitu orangnya kata Dara tidak jelas 


hal apa yang kamu suka dari dia ? Tanya Adam lagi 


Dara memainkan jari telunjuk nya di dagu, seperti orang 
sedang berfikir. 


waktu dia ngebelain aku dari Joshua. Waktu dia ngecek 
rumah dan ganti kunci nya. waktu dia nemenin aku pas 
udah berantem sama Rania. Kalau aku lagi ketakutan dia 
selalu ada kak jawab Dara tapi mata nya terus memandang 
punggung tegap milik Rio. 


Adam menggeser duduk nya lebih mendekat ke arah Dara, 
lalu memeluk adiknya dengan sangat erat. 


semoga Rio yang terbaik ya dek 
Dara mengangguk dalam pelukan kakak nya 


woy gak ajak-ajak sih. Kan gue juga mau ikutan yah Davi 
dengan suara tingginya membuat dua orang itu saling 
melepaskan pelukan masing-masing. 


udahan yey balas Dara dengan menjulurkan lidahnya 


Rio melirik jam di tangan kiri nya. udah waktu nya makan 
siang nih 


Adam, Davi, dan Dara kompak melirik jam nya masing- 
masing. 


di deket sini ada tempat yang enak tawar Adam pada semua 
nya 


let s go .. kata Davi penuh energy, setelah di belikan 
beberapa barang oleh Rio. 


Mereka berempat pun kelaur dari toko itu dengan tiga buah 
paper bag berukuran besar. 


" sering-sering deh libiran kaya gini " ucap Davi sambil 
memotret objek yang menurut nya menarik 


" gratis ya vi hahaha " balas Dara 


" yang ngajak kalian liburan siapa? " tanya Rio cuek tapi 
membuat mereka berdua terdiam dan saling lirik. 


"ih Riojahat banget deh " 


to be continued... 


bab 25 


Angin dingin bertiup menyibak tirai saat jendela kaca itu di 
buka. Sinar matahari menerobos masuk dengan leluasa. 
Membangunkan seseorang yang masih bersembunyi 
nyaman di balik selimut tebal itu. 


"aku tunggu di meja makan " sebuah suara yang berhasil 
mengembalikan kesadaran gadis itu. 


"oh sial. Pagi ini harus meeting " gadis itu mengumpat dan 
berlari ke kamar mandi. 


Yah. Mereka adalah Dara dan Mario, semalam mereka bertiga 
sampai di bandung hampir tengah malam, untuk 
menghemat waktu Rio mengajak dua saudara kembar itu 
untuk menginap di rumah nya, dengan kesadaran yang 
hampir hilang karena rasa lelah dan ngantuk tentu mereka 
tidak membantah. 


Di dapur yang cukup luas dengan nuansa abu-abu, Rio 
sudah siap dengan pakaian kantor nya, celana biru navy 
dengan kemeja putih yang melekat pas di tubuh nya yang 
atletis membuat Dara yang baru saja turun dari arah tangga 
tidak bisa mengedipkan mata nya dan pandangan nya 
terkunci pada laki-laki yang sedang berdiri di sana. 


" ekkhmm " Dara berusaha mengilangkan rasa gugupnya, 
tenggorokan nya terasa sedikit kering. 


" mau selai coklat atau kacang ? " tawar Rio 


"coklat " lalu Dara duduk di hadapan Rio, mata nya terus 
memperhatikan setiap gerakan Rio, saat tangan kokoh itu 


mengambil roti dari toaster lalu mengolesi nya dengan selai 
dan meletekannya di atas piring pandangan Dara tidak 
pernah lepas dari sosok yang ada di hadapan nya. 


"makan Nda..." ucapan Rio mengembalikan kesadaran nya 


"eh iya iya Yo " Dara terbata karena ketahuan memandangi 
Rio 


Rio hanya menunjukan smirk nya, membuat Dara menelan 
ludahnya. 


Duh malu ngapain liatin Rio segela sih batin Dara mendumel 
karena perbuatan nya sendiri. 


Mereka menghabiskan sarapan masing-masing dalam diam, 
Rio sibuk membaca beberapa email yang dua hari kemarin 
tidak di cek sama sekali, jangan lupakan fakta bahwa dia 
seorang workaholic yang terkadang lebih mementingkan 
pekerjaan nya dari pada lingkungan sekitar. 


Davi menghampiri ruang makan saat mereka akan pergi, 
hanya menggunakan boxertanpa baju seperti biasa. 


Sebuah mobil sport berwarna biru metallic melanju dengan 
kencang meninggalkan sebuah bangunan bertingkat, di 
balik kemudi-nya Rio fokus menatap jalanan yang di padati 
kendaraan lain nya. setelah mengantarkan Dara dengan 
selamat sampai kantor nya, kini Rio sudah sampai di 
basement YashCorp. 


Rio sebisa mungkin menghindari masuk melalui /obby 
utama, dia tidak suka dengan tatapan para wanita yang 
begitu terang-terangan menggoda nya. itu menjijikan. 


"aku baru sampe kantor " Rio mengirimkan pesan pada 
gadis kesayangan nya. 


Tak lama berselang, ponsel Rio bergetar menampilkan pesan 
balasan dari gadis-nya 


" semangat Rio:“ 
aku bentar lagi meeting 
nanti siang harus presentasi di kantor kamu kaya nya " 


Bibir Rio secara otomatis tertarik ke atas membentuk garis 
lengkung, senyum tipis tapi menawan. Oh andaikan 
karyawan wanita di YashCorp melihat Rio dengan senyuman 
itu sudah pasti mereka menjerit histeris. 


Cuaca di Bandung hari ini cukup cerah dengan angin 
berhembus kencang membuat udara sejuk, di balik meja 
kerja nya Rio nampak sibuk dengan beberapa berkas yang 
menumpuk, tangan nya bergerak di atas kertas-kertas itu 
mata tajam nya seolah tidak ingin melewarkan satu huruf 
pun. 


Tangan itu bergerak kekanan menekan beberapa tombol di 
telepon yang tergeletak di ujung meja. 


"iya pak "jawab suara wanita di ujung sana 


" panggil manager keungan ke ruangan saya " ucap Rio 
dengan suara dingin yang mengintimidasi 


" baik pak " segera wanita itu menutup sambungan telepon 
dan melaksanakan tugas nya. 


Jarum jam terus berputar perlahan kearah kanan, setiap 
detik nya banyak sekali hal yang terjadi seperti saat ini 
ketika jarum itu menunjuk tepat di angka sebelas, Dara 
dengan flat shoes abu-abunya berjalan memasuki /obby 
YashCorp. Melangkah dengan penuh keyakinan 
menghampiri meja Receptionist. 


" permisi, saya dari AjvideGlo IT, presentasi nya di lantai 
berapa yah ? " Tanya Dara pada wanita di balik meja itu. 


"di tunggu sebentar, saya cek dulu " wanita itu tersenyum 
ramah 


"dengan ibu Anandara ? silahkan ke lantai Sembilan ruang 
meeting empat " 


"terima kasih " balas Dara 


Dara berjalan menuju lift, mata nya menelusuri setiap 
tempat yang dia lewati, ada beberapa lukisan di dinding 
dan beberapa tanaman di sudut entah itu hidup atau hanya 
plastik tapi Dara menyukainya. 


Dara menunggu di depan lift dengan beberapa orang lain 
nya, tiga orang wanita dengan pakaian yang terlalu ketat 
menurut Dara. 


" gue hari ini belum liat si tampan " wanita dengan blouse 
merah yang menunjukan belahan dada nya itu mulai bicara. 


" sibuk kali dia, gue aja belum liat " jawab teman nya yang 
berambut agak pirang sementara rambut bagian atas nya 


berwarna hitam. 


Tiiing pintu lift terbuka, Dara dan tiga wanita itu masuk ke 
dalam nya. Dara menekan angka Sembilan dan salah satu di 
antara mereka dengan kuku yang berwarna biru menekan 
angka sebelas. 


"pak Mario jarang banget keliatan yah " 


suara itu berhasil membuat rasa penasaran Dara timbul, 
ingin sekali dia melihat wajah wanita yang barusan bicara 
tapi Dara masih berfikir jernih sebelum membalikan badan 
nya. Dara memfokuskan pendengaran nya pada obrolan 
mereka. Oh rasa nya dia seperti sedang menguping. 


"gak usah kalian tebar pesona sama dia deh, gue yang akan 
jadi Nyonya Yash " 


Dara hanya tersenyum miring. Bahkan Mario yang mereka 
bicarakan telah melamar nya seminggu yang lalu. 


" haha badan gue lebih oke dari kalian, pasti dia lebih 
tertarik sama gue lah " 


Ingin rasa nya Dara mentertawakan mereka tapi sayang nya 
dia sudah sampai di lantai sembian. 


Di sebuah ruangan bernuansa coklat kayu dengan aroma 
citrus duduk dengan rapih sekitar dua puluh orang pria dan 
wanita yang sedang fokus mendengarkan penjelasan dari 
seorang wanita yang lebih muda dari pada mereka. 


" selamat siang, perkenalkan saya Anandara dari AjvideGlo 
akan menjelaskan tentang implementasi program 
Enterprice Resource Planning untuk menggantikan 
program lama yang sebelum nya sudah di pakai di YashCorp 


" seiring dengan perkembangan yang terjadi di YashCorp 
dan meluasnya bidang usaha yang dijalankan maka di 
butuhkan suatu program yang dapat menghubungkan 
semua kegiatan secara real time. Program ERP yang 
sekarang ini dapat langsung tersambung dengan " 


Kreek pintu ruang meeting terbuka yang otomatis membuat 
Dara berhenti menjelaskan. 


Dari balik pintu itu masuklah pak Iskandar dengan wajah 
tersenyum ke arah Dara, semua yang ada di ruangan itu 
sontak berdiri Karena tidak mengetahui kalau Presdir nya 
akan menghadiri acara kali ini. 


" saya hanya ingin melihat, silahkan di lanjutka " ucap pak 
iskandar lalu duduk di kursi paling ujung. Semua nya duduk 
kembali sementara Dara merasa sedikit gugup. 


" program ERP yang sekarang ini dapat langsung 
tersambung dengan " ucapan Dara lagi-lagi terhenti karena 
suara pintu yang terbuka. 


Semua mata tertuju pada pintu itu, ingin melihat siapa yang 
berani mengganggu jalan nya presentasi kali ini. Dara pun 
sedikit kesal karena ucapan nya terganggu. Dan ternyata 
sang "pengganggu" itu adalah CEO YashCorp. 


Mario berjalan menuju kursi yang masih kosong, 
menghiraukan tatapan semua orang yang keheranan karena 
acara kali ini seharusnya tidak di hadiri oleh Presdir dan 


CEO mereka. Tapi tentu saja pemilik dan penerus YashCorp 
bebas melakukan apa saja yang mereka mau. 


" mari kita lanjutkan " ucap Dara berusaha mengembalikan 
konsentrasi semua penghuni ruangan ini. Dan kini semua 
mata tertuju pada Dara termasuk sepasang mata tajam milik 
Rio. 


" Program ERP yang baru sudah dapat menghubungkan 
antara perusahan cabang dan perusahan pusat secara 
online, semua aktifitas yang di lakukan pada system di 
cabang manapun dapat langsung di ketahui oleh kantor 
pusat pada waktu yang bersamaan. Tentu saja hal ini lebih 
memudahkan untuk mengecek setiap pekerjaan. " 


" bahkan jika terjadi kesalahan pada saat menginput data, 
kantor cabang tidak bisa malakukan perubahan jika 
pekerjaan itu sudah di post atau dalam kata lain pekerjaan 
itu sudah di laporkan. Untuk memperbaiki nya di butuhkan 
akses dari kepala bagian yang bersangkutan. Hal ini dapat 
mengurangi kesalahan pada saat data entry, karena untuk 
membetulkan satu kesalahan akan memerlukan banyak 
tahapan yang sedikit rumit. Maka seharusnya setiap orang 
lebih berhati-hati dengan apa yang mereka kerjakan karena 
kesalahan nya akan langsung di ketahui oleh kantor pusat. " 


Begitulah kata demi kata keluar dari mulut Dara dengan 
lancar nya, dengan kemampuan nya yang seperti ini maka 
tidak heran Dara sudah sukses sebagai seorang System 
Analis, dia begitu mudah merekomendasikan sebuah system 
atau program yang paling sesuai dengan kebutuhan 
perusahaan. Menjadikan nya salah satu System Analis 
terbaik yang di miliki AjvideGlo. 


" sekian yang dapat saya sampaikan, apakah ada 
pertanyaan ?" sebagai penutup Dara menayakan apakah 
ada yang tidak paham dengan penjelasan nya. 


" bagaimana cara menjalankan program nya ?" Tanya 
seseorang di barisan sebelah kanan. 


" nanti akan ada training dengan programmer nya langsung 
"Jawab Dara dengan sopan 


" oh saya kira anda Programmer nya " wanita yang lain 
berkata dengan sedikit angkuh. 


" bukan, saya hanya System Analis bu " jawab Dara dengan 
senyum di wajah nya, dia sudah tidak asing jika orang-orang 
tidak bisa membedakan mana System Analis, programmer, 
atau IT Support. Mereka mengira semua itu sama. Agak 
menjengkelkan memang. 


" baik, jika tidak ada pertanyaan lain nya saya akan 
mengakhiri presentasi kali ini. Terima kasih untuk waktu dan 
perhatian nya. selamat siang. " tutup Dara 


Dara berjalan menuju kursi nya lalu memtikan laptop yang 
tersambung dengan projector, Dara sadar semua orang yang 
ada di ruangan ini belum keluar karena petinggi perusahaan 
masih berada di sini. Tapi Dara dengan cuek tetap 
membereskan barang-barang nya, dia ingin segera makan 
siang. 


Seorang wanita menggunakan pencil skirt yang 
memperlihatkan dengan jelas bagian bokong nya, dengan 
berani berjalan menghampiri Rio di ujung sana. 


"siang pak " sapa wanita yang bernama Zilka itu 


Rio bejalan melewati nya tanpa melirik sedikitpun, lalu 
menghampiri Dara begitu juga dengan pak Iskandar. Anak 
dan ayah yang terlihat kompak. 


Wajah wanita itu sudah memerah karena malu dan kesal. 


" kemarin kata nya ikut ke Jepang yah sama Davi ?" pak 
Iskandar mengintrupsi kegiatan Dara 


"eh... iya pak "jawab Dara reflex karena kaget 


" panggil papa aja seperti Rio, kan sebentar lagi kalian 
menikah " ucap pak Iskandar dengan suara yang dapat di 
dengar oleh hampir semua yang berada di ruangan ini, 
menimbulkan bisikan-bisikan di sekitar mereka. 


Dara hanya tersenyum malu, kalau Rio sih tidak peduli 
dengan komentar orang justru dia merasa senang dan 
berharap tidak ada lagi yang menggoda nya. 


Rio melirik sekilas jam tangan mewah di tangan kirinya " 
ayo kita makan siang " ajak Rio pada papa nya dan Dara. 


" di tempat makan favorite kita ya Yo " pinta pak Iskandar 


" boleh pah "jawab Rio sembari menggandeng pinggang 
Dara dan tentu saja membuat mereka yang di sana merasa 
iri. 


Hari ini di YashCorp pasti akan tersebar berita tentang 
mereka berdua, entah itu nanti sesuai fakta atau berita yang 
berdasarkan asumsi mereka. Sepanjang mereka keluar dari 
ruang meeting banyak orang-orang yang melihatnya 
dengan tatapan tidak percaya lalu mereka mulai berbisik 
secara tidak sopan. 


" jangan di hiraukan " kata pak Iskandar tanpa berbalik 
menatap Dara yang ada di belakang nya dengan Rio 


"iya pah "jawab Dara patuh 


Di depan /obby sudah terparkir sebuah sedan mewah 
keluaran Toyota, Pak Iskandar berjalan menghampiri nya 
dengan langkah tegap penuh wibawa, lalu pria yang dari 
tadi berada di samping nya membukakan pintu untuk 
Presdir-nya. 


Seorang pria dengan balutan jas hitam nya menghampiri 
Rio dan menyerahkan sebuah kunci. Kunci mobil milik Rio 
yang sekarang sudah berada di depan mereka, Rio akan 
mengendarai mobil nya sendiri seperti biasa. 


Dua mobil mewah itu berjalan meninggalkan pelataran 
YashCorp. Dan orang-orang mulai bergosip ria. 


Di sebuah restoran Jepang di kawasan Setiabudhi, Pak 
Iskandar, Mario, dan Dara tengah menikmati makan siang 
mereka. Senyum kebahagian tidak pernah lepas dari wajah 
tua Pak Iskandar. 


"jadi kapan acara pertunangan nya ?" Tanya pak iskandar 


Mereka berdua dengan kompak menghentikan acara makan 
nya, saling tatap lalu Dara melihat ke Pak Iskandar, Rio 
hanya membiarkan gadis nya menjawab, dia pun penasaran 
dengan apa yang akan di katakan Dara karena mereka tidak 
pernah membahas masalah itu,untuk acara lamaran 
kemarin saja Rio lakukan tanpa sepengetahuan Dara. 
Bahkan hanya sebuah lamaran yang sangat sederhana. 


"aku rasa sih gak perlu pah " jawab Dara dan meletakan 
sumpit nya di samping kanan 


"loh kok begitu ?" Pak Iskandar terkejut, Rio pun begitu 


"langsung acara inti saja, acara seperti itu bisa di lewati " 
ucap Dara dengan tenang 


Pak Iskandar tersenyum " baiklah " 


Rio bahagia, dia tidak salah memilih wanita untuk 
pendamping hidupnya. 


tobe continued ..... 


bab 26 


Senja itu matahari yang terbenam benar-benar kuning, 
Ballroom sebuah hotel di kawasan Bandung telah di 
dekorasi dengan warna-warna pastel perpaduan antara pink 
dan biru menjadikan ruangan ini nampak hangat. Ballroom 
ini telah di sewa untuk sebuah acara pernikahan, bunga- 
bunga krisan menghiasi setiap meja yang berada di ruangan 
ini. Lampu-lampu berwarna kuning menggantung di bagian 
atas meja , sebuah karpet berwarna baby pink tergelar dari 
pintu masuk hingga ke pelaminan. Pelaminan yang sangat 
indah dengan sofa berwarna putih bersih terlihat sangat 
bersinar saat cahaya lampu menyorotnya, dihiasi dengan 
bunga daisy beragam warna, terlihat begitu indah. 


Tepat pukul tujuh malam para tamu mulai berdatangan, 
mereka memuji suasana yang terkesan hangat dan begitu 
nyaman. Diatas pelaminan sana sepasang pengantin 
nampak sangat menawan dengan balutan busana berwarna 
putih, mempelai pria menggunakan tuxedo berwarna putih 
sedangkan mempelai wanita sangat cantik dengan gaun 
model A-Line yang sangat sederhana, bagian bahu nya agak 
sedikit terbuka menunjukan kulit nya yang begitu mulus 
dan lembut. 


Mereka tersenyum bahagia saat menyalami para undangan. 
Terutama pada para sahabat nya yang saat ini datang 
dengan pasangan masing-masing. 


" gue kira lo bohong waktu itu, pokok nya doa yang terbaik 
buat lo " Tammy menyalami mempelai pria dan memeluk 
nya sebentar lalu bergeser ke mempelai wanita dan 
memberi ucapan selamat yang sangat tulus. Sementara 


gadis yang bersamanya sedari tadi hanya tersenyum malu- 
malu saat di perkenalkan sebagai pacar-nya . 


" selamat Jer, bentar lagi gue nyusul " ucap Rio dengan 
senyum miring nya. 


"haha lo gerak cepat yah gak mau kaya dulu lagi ?" timpal 
Jerry, si mempelai pria 


" iya lah. Nda ini Jerry sahabat aku sama Tammy " Rio 
memperkenalkan Dara pada salah satu sahabatnya 


" hai kak Jerry, selamat atas pernikahan nya " ucap Dara 
dengan senyum manisnya 


" halo Nanda, terima kasih. Silahkan menikmati acara nya ya 
"Jerry pun sama ramah nya tehadap Dara 


Lalu mereka turun untuk membiarkan yang lain menyalami 
raja dan ratu acara ini, para undangan memenuhi ballroom 
yang luas ini. Dua pasangan muda duduk disalah satu meja 
di sana. 


"Tam, siapa nih ? " Tanya Rio tanpa basa basi saat dia duduk 
di meja yang sama. 


"cewek gue "jawab Tammy dengan bangga 


" hai, kenalin aku Dara " sapa Dara terlebih dulu dan 
mengulurkan tangan nya pada wanita yang ada di depan 
nya. 


" ha- hai aku Tiwi, Pratiwi " jawabnya sedikit gugup dan 
membalas uluran tangan Dara 


"dan kenalin yang, ini Rio sahabat aku dan pacar nya 
Nanda " kata Tammy pada pacarnya 


Tiwi menyalami Rio dengan wajah bingung. 


"kenapa ?" Tanya Rio sedikit jutek, kebiasaan nya yang 
susah akrab dengan orang lain. 


"aku kira kalian pacaran "jawab Tiwi dengan menundukan 
wajah nya 


" hahaha emang kamu pikir Nanda siapa ? " Tanya Dara 
dengan sisa tawanya, memubuat Tiwi yang pemalu menatap 
nya sebentar lalu mata nya bergerak tak tentu arah 


"eh lo Nanda bukan ? " Tanya Tammy yang juga ikut heran 
saat dia mendengar gadis di sebelah teman nya ini 
memperkenalkan diri sebagai Dara. Tammy mulai berasumsi 
mungkin Rio sudah ganti pacar, ah tapi rasa nya itu tidak 
mungkin. 


"Anandara Faza, Cuma Rio sama pak Iskandar yang panggil 
Nanda " jelas Dara pada mereka berdua sementara itu Rio 
hanya diam melihat mereka. 


"oh gitu, gue kira si Rio udah ganti cewek lagi " Tammy 
mulai paham sekarang 


"sembarangan " ujar Rio 


Dara memandang Rio dengan ujung mata nya, ternyata jika 
di tempat umum Rio menjadi orang yang sedikit bicara, 
mungkin Dara memang benar kalau Rio memiliki dua sisi 
kepribadian. Atau bisa juga dia termasuk orang yang moody. 
Dara menyukai Rio yang seperti ini dan Dara sangat 
menikmati saat Rio menjadi sisi yang lain dengan semua 
perhatian dan semua sikap nya yang membuat Dara sesak 
nafas. Mario dengan sejuta pesona nya mampu membuat 
Dara melupakan rasa sakit hati dan benci terhadap orang di 
masa lalu-nya. 


Acara semakin meriah dengan berjalan nya waktu, sesekali 
beberapa orang menghampiri dan menyapa Mario atau 
Tammy. Sejujur nya Dara sedikit bosan saat Rio mengobrol 
dengan teman nya -mungkin, sementara Tiwi lebih banyak 
diam di Tanya pun jawaban nya hanya iya atau tidak. Rio 
menyadari bahwa gadis nya mulai tidak nyaman. 


"mau pulang Nda ? " Tanya Rio mendektkan wajahnya ke 
telinga dara karena suara yang cukup berisik 


"gimana kamu aja " Dara agak tidak enak jika meminta nya 
pulang 


" yaudah yuk, pamit dulu sama Jerry " Rio pun berdiri dari 
duduk nya dan mengulurkan tangan nya untuk membantu 
Dara berdiri. 


"mau kemana lo?" Tanya Tammy 
" gue balik duluan Tam " 


"eh yaudah bareng sih, cewek gue juga udah pingin pulang 
kaya nya " 


Setelah berpamitan pada Jerry dan istri nya, Mario dan Dara 
kini berjalan menuju pintu keluar, ada beberapa wanita 
yang dengan sangat jelas memandangi Rio dan tersenyum 
menggoda kearah nya padahal tangan Rio sedang memeluk 
erat pinggang Dara. 


Di dalam sebuah mobil beraroma mint, Rio duduk di 
belakang kemudi sebelah tangan nya mengenggam tangan 
mungil milik Dara, mengelus punggung tangan itu dengan 


ibu jari nya. Suara penyiar radio menemani perjalanan 
pulang mereka. 


" banyak banget cewek yang liatin kamu " suara Dara 
membuat Rio memalingkan wajahnya ke samping 


"cemburu, hmm ? " 


"dikit " jawab Dara singkat, seperti nya Dara benar sedang 
cemburu 


Rio tersenyum dan menarik badan Dara untuk bersandar di 
bahunya, tangan nya melingkar di pundak Dara mengelus 
puncak kepala Dara dengan sayang. 


" aku gak akan pernah tertarik sama perempuan kaya gitu " 
lalu Rio mencium puncak kepala Dara cukup lama 


Jantung Dara berdegup kencang, aroma maskulin tubuh Rio 
memenuhi rongga penciuman Dara, membuatnya semakin 
sesak. Sesak karena bahagia. 


" Yo, hati-hati bawa mobil nya " niat nya sih untuk 
memperingatkan tapi malah jadi merusak moment mereka 


" iya sayang " balas Rio tenang tapi tidak melepaskan 
pelukan nya. 


Dara bersandar dengan sangat nyaman di balik dada bidang 
milik Rio, calon suami nya. 


to be continued .......... 


bab 27 


Hujan singkat turun pada sore hari, udara terasa sedikit 
lembab. Dara keluar dari lift dengan sweater berwarna 
kuning pucat yang menutupi seluruh tangan nya, berjalan 
dengan begitu santai kepala nya bergerak dari kiri ke kanan 
mengikuti alunan music yang berasal dari earphones yang 
menutupi dua telinga nya. 


Sepatu Converse hitam itu mulai menginjak aspal yang 
basah karena sisa-sisa hujan. Dara menarik nafas dalam 
menghirup udara sejuk selepas hujan. 


Dara berjalan di trotoar di bawah pohon Akasia yang daun 
nya mulai berguguran, rasa nya Dara ingin sedikit lebih 
lama menikmati senja yang terasa berbeda. 


Dara terus berjalan menyusuri trotoar dengan perasaan 
yang begitu ringan, mata nya terus menelisik keadaan 
sekitar mengamati aktifitas orang lain, di ujung jalan di 
dekat persimpangan ada sesuatu yang menarik perhatian 
Dara, sebuah bangunan dengan dinding kayu berwarna 
coklat yang dipadukan dengan jendela kaca besar di dua 
sisinya. 


Rasa penasaran nya membawa dia berjalan ke arah 
bangunan yang di bagian atas nya terdapat neon box 
bertuliskan ' Classic Coffee Shop' senyum terukir dari wajah 
manis Dara. 


"kok baru liat tempat ini yah " Dara bicara pada dirinya 
sendiri, tangan kiri nya mendorong pintu kaca dengan stiker 
putih bergambar secangkir kopi lengkap dengan asap nya. 


Terdengar bunyi lonceng ketika pintu itu bergerak 
terdorong, aroma rempah yang eksotis tercium begitu manis 


saat Dara melangkah masuk, Dara diam mematung seperti 
terhipnotis dengan interior yang di suguhkan, meja dan 
kursi terbuat dari kayu jati berwarna coklat tua dengan 
lampu yang menggantung di setiap meja membuatnya 
terkesan lebih hangat. 


" aku suka tempat ini "' batin Dara 


" selamat sore kak " sapa seorang dengan jeans hitam dan 
kemeja putih yang ditutup apron di bagian depan nya 


Dara yang merasa di hampiri seseorang pun melepasakan 
sebelah earphone nya dan tersenyum ke wanita di hadapan 
nya. 


" ada yang bisa saya bantu ? " Tanya wanita itu lagi ramah 


"oh" Dara yang baru sadar bahwa sejak tadi dia hanya 
berdiri di depan pintu masuk pun tersenyum kikuk " mau 
coba kopi nya " 


" silahkan duduk dulu kak " kata wanita dengan name tag 
Rosita itu 


Dara hanya membalas nya dengan sebuah senyuman, 
betapa dia terlihat bodoh saat ini di perhatikan beberapa 
pengunjung lain nya, Dara berjalan dengan menunduk 
menuju sebuah meja di pojok kanan. 


Rosita kembali menghampiri Dara dengan sebuah buku 
berwarna hitam di tangan nya, meletakan nya di hadapan 
Dara. 


" silahkan kak, jika sudah ingin memesan nanti bisa panggil 
saya atau yang lain nya " kali ini Rosita tersenyum ke arah 
Dara membuat nya terlihat cantik dengan mata bulat 
seperti almond 


Dara membuka buku yang berisi menu di caf ini, membuka 
nya hingga halaman terakhir lalu kembali ke halaman 
pertama. 


" gak ngerti gue sama kopi-kopi begini " Dara bermonolog 
sambil membuka kembali buku itu, matanya melihat dengan 
seksama setiap tulisan yang tercetak di sana, tapi tetap saja 
dia bingung harus pesan minuman yang mana. Minuman 
yang tidak membuat lambung nya perih. 


" butuh saran ? " suara berat khas laki-laki itu cukup 
membuat Dara terkejut dan menoleh ke asal suara. Di depan 
nya duduk laki-laki dengan t-shirt hitam, wajah nya tampan 
dengan rambut bagian depan menutupi sedikit kening nya, 
telinga sebelah kanan nya menggunkan anting hitam bulat. 


Dara menyipitkan matanya, mencoba mengingat siapa laki- 
laki di hadapan nya, wajah nya tidak terlihat asing. 


Laki-laki itu masih diam menunggu jawaban Dara, 
memperhatikan wajah nya yang sedang berfikir. Ekspresi 
nya lucu membuat dia tersenyum. 


Dara mengingat senyuman itu " ya ampun .. kak Raka "jerit 
Dara tertahan. 


"baru inget heh ? " Raka pun tersenyum semakin lebar 


" beda banget sumpah, waktu itu rapih banget beda sama 
sekarang " ujar Dara keheranan 


"yah begitu lah kalau pulang ke rumah " balas Raka dengan 
santai dan menyandarkan tubuhnya ke kursi 


"jadi mau pesen kopi yang mana ? " lanjut Raka sebelum 
Dara sempat membalas ucapannya. 


" yang enak yang mana ? aku belum pernah minum kopi " 
lalu Dara kembali melihat tulisan di dalam buku menu itu 


" mau coba latte ? itu yang paling aman buat yang baru 
nyoba kopi " kata Raka memberi saran 


"udah sering nyoba, itu lebih kerasa susu sih di banding 
kopi " balas Dara dan melihat ke arah Raka yang juga 
sedang menatap nya memperhatikan setiap lekuk wajah 
Dara, saat Raka melihat jelas mata abu gelap milik Dara, 
membuat dia menelan liurnya secara kasar. 


" Jatte memang lebih banyak susu nya "jawab Raka saat dia 
berhasil memfokuskan kembali fikirannya, perempuan yang 
ada di depan nya adalah calon kakak iparnya. 


" mau yang berasa rasa kopi nya dong tapi gak bikin 
lambung perih " setelah itu Dara kembali menikmati 
suasana di dalam caf yang membuat nya nyaman. 


"hmm gimana kalau flat white? " Tanya Raka yang masih 
betah memandangi wajah Dara yang di bingkai kaca mata, 
membuat nya terlihat berbeda saat pertama mereka 
bertemu. 


Dara meliriknya, menatap nya seolah meminta penjelasan 
yang lebih detail. 


" Flat white itu di buat dari campuran espresso dan susu. Lo 
harus coba itu sih menurut gue " ucap Raka dan menegakan 
kembali tubuhnya 


" okay, flat white aja kalau gitu " Dara menoleh mencari 
Rosita atau waiters lain nya, tapi jarak mereka agak sedikit 
jauh dari meja yang di tempati Dara 


"tunggu gue buatin dulu " Raka berdiri dari tempat nya 
meninggalkan Dara yang menatap nya bingung. Mata Dara 
mengikuti kemana Raka berjalan dan berhenti di sebuah 
meja dengan beberapa peralatan di atasnya, yang diyakini 
Dara itu alat-alat untuk membuat kopi. 


" barista ternyata " ucap Dara yang tersenyum melihat Raka 
yang sedang meracik kopi untuknya. 


Dara kembali memasangkan earphones di kedua telinganya, 
pandangan nya kini menatap ke jalan di balik jendela kaca 
di depan nya, memperhatikan setiap orang yang berjalan 
melewatinya. Dara bersandar di kursi kayu itu meresapi 
setiap ketenangan yang di rasakan nya. 


Dara meraih ponsel yang bergetar di celananya, ada sebuah 
panggilan masuk dari seseorang yang selalu membuat nya 
merasa nyaman. 


" hai .. " sapa Dara riang saat panggilan itu sudah 
tersambung 


"udah sampe rumah ? "Tanya Rio di ujung sana 


" belum, aku mampir dulu ke caf yang deket kantor. Eh 
ketemu Raka di sini " jawab Dara bersemangat 


" caf mana ?" Tanya Rio sedikit tidak sabar 
"Classic Coffe Shop yang ada di persimpangan itu Yo " 
"tunggu di sana " 


Lalu sambungan telpon itu terputus, bersamaan dengan 
datang nya Raka yang meletakan secangkir kopi di hadapan 
nya. 


" makasih " ucap Dara dengan senyum lebar nya, tangan 
nya meraih cangkir keramik berwarna biru terang itu. 


Raka memperhatikan setiap gerakan Dara, saat mata nya 
tertutup dan menghirup aroma dari secangkir kopi 
buatannya. 


"hmm wangi nya enak " 


Raka bergeming, memperhatikan perempuan yang ada di 
hadapan nya. kulit putih nya dengan rambut coklat gelap 
dan mata abu-abu itu membuatnya semakin terlihat 
mempesona. 


Dara menyesap pelan minuman nya, rasa esspreso dan susu 
yang tercampur itu menghangatkan tenggorokannya. Lalu 
Dara meletakan kembali cangkir tersebut di atas meja. 


"enak " ucap Dara dengan wajah berbinar 
Raka tertawa lepas melihat wajah Dara di hadapan nya. 


Bunyi lonceng di pintu masuk tidak mengganggu dua 
manusia yang asik dengan aktifitas nya masing-masing. 
Dara yang sedang menatap jalanan dan Raka yang masih 
tertawa. 


Orang yang baru saja datang itu melangkah memasuki caf , 
berjalan kearah pojok kanan matanya menatap tidak suka 
pada laki-laki yang ada di sana. Dia terus berjalan 
mendekati Dara membalikan tubuhnya dalam sekali tarikan. 
Laki-laki dengan jas hitam itu mencondongkan tubuhnya, 
Dara yang terkejut karena merasa di tarik itu hendak protes 
tapi sesuatu yang kenyal dan hangat menyentuh bibirnya. 


Seketika tawa Raka mereda melihat adegan dihadapan nya. 


Tubuh Dara menegang, jantung nya semakin berpicu cepat 
saat merasakan sapuan lembut pada bibir atasnya. 


Hanya tiga detik kemudian laki-laki itu melepaskan bibirnya, 
wajah dingin nya menunjukan sebuah smirk pada Raka. 


"RIOOO ih" Dara memukul tangan Rio, sungguh dia sangat 
malu saat ini 


"apa sayang ? " Rio menjawab teramat santai 


"kamu mesum " Dara memalingkan wajah nya ke arah 
dinding menghindar dari tatapan dua laki-laki di dekatnya. 


Rio menyentuh bahu Dara dengan tangan kanan nya " di 
bibir kamu ada sisa microfoam susu nya " 


Rio masih berdiri di samping Dara karena hanya ada dua 
kursi di meja itu. 


" espresso please " ucap Rio dengan suara yang lebih dingin 
dari cuaca hari ini 


Raka berdiri dan meninggalkan mereka tanpa menjawab 
permintaan Rio, kemudian Rio duduk di hadapan Dara yang 
masih enggan melihat nya. 


" kamu marah ? " Tanya Rio sedikit merasa bersalah 


malu " jawab Dara dengan suara sedikit ketus dan 
meminum kembali kopinya 


Rio tertawa renyah mendengar jawaban dan tingkah Dara, 
benar-benar membuatnya gemas 


sementara dari sisi lainnya Raka memperhatikan interaksi 
dua orang tersebut dengan perasaan yang tidak menentu. 
kenapa harus Rio dengan gadis itu. kenapa Rio selalu 


melebihi dirinya. hatinya sedikit memanas tapi tidak ada 
yang bisa dia lakukan. pantaskah menyalahkan waktu yang 
tidak berpihak padanya ? 


to be continued .... 
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Hujan kembali mengguyur kota Bandung pada senja kali ini, 
udara semakin terasa dingin. Beberapa orang yang berada 
di luar berlarian mencari tempat berteduh. Suasana caf 
mulai ramai dengan kedatangan orang-orang yang sekedar 
ingin menikmati kopi di kala hujan. Bahkan seorang 
Anandara yang tidak suka berada di tempat ramai pun kini 
menjadi salah satu diantara mereka. 

Suasana caf ini sungguh berbeda dengan caf kebanyakan, 
Dara menyukai seluruh konsepnya. Hujan yang turun 
dengan deras menjadi pelengkap kebahagiannya hari ini. 
Secangkir kopi dan obrolan ringan dengan Mario membuat 
hatinya menghangat. 

Begitupun dengan Rio yang sudah lama sekali tidak 
mengobrol begitu dekat dengan perempuan, sudah lama 
sejak terakhir dia jatuh cinta. Sudah lama hatinya 
membeku, munculnya Dara dalam kehidupannya membawa 
efek yang luar biasa hebat. 

Pesona dan kecantikan seorang Anandara Faza tidak hanya 
mencairkan hati Rio tapi juga menggetarkan hati seorang 
laki-laki yang sedang berdiri di sudut lain tempat ini. Dalam 
kesibukannya meracik kopi untuk pelanggan sesekali mata 
hitamnya melirik ke sudut kanan memperhatikan setiap 
gerakan Dara. Hatinya sesak seperti diremas, penyesalan 
adalah hadiah untuk seorang pengecut seperti dirinya. 

Raka menatap langit-langit caf , pandangannya kosong. 
Pikirannya menerawang pada kejadian di awal tahun. Saat 
pertama kali dia melihat Dara di depan minimarket pada 
senja menjelang malam. 

"Mas, maaf vanilla latte untuk meja delapan." ucap seorang 
waiters menyadarkan Raka dari lamunannya. 

"Minta Budi buat gantiin saya." Raka meninggalkan meja itu 
menuju bagian dalam caf . 

"Baik Mas." 


Di dalam ruangan miliknya, Raka bersandar pada sebuah 
sofa hitam, menarik nafas berkali-kali mencoba untuk 
menormalkan perasaannya. 

Pikirannya kembali pada kejadian setiap senja di bulan 
Januari, Dara selalu berhenti di minimarket yang sama 
sebelum persimpangan jalan. Membeli minuman yang sama, 
SUSU rasa coklat. Raka selalu memperhatikannya, setiap hari 
Raka mengumpulkan keberanian untuk sekedar menyapa 
gadis itu. 

Raka kembali mengingat kejadian itu, hari jumat di 
penghujung bulan Januari seperti biasa Dara kembali ke 
minimarket itu di jam yang selalu sama, jam lima sore lewat 
empat puluh menit. Raka sudah bertekad hari ini dia akan 
berkenalan dengan gadis yang sudah membuatnya kembali 
ke tempat ini setiap hari selama satu bulan terakhir. 

Seorang gadis dengan hoodie merah maroon yang menutupi 
tubuh kecilnya memasuki minimarket di persimpangan jalan 
sebelum menuju rumahnya. Berjalan melalui deretan rak 
dan berhenti di depan lemari pendingin. Tangannya hendak 
mengambil susu coklat favoritenya tapi seseorang lebih 
dulu mengambilnya, lalu Dia mengambil kotak lain tanpa 
menoleh kepada orang yang telah merebut kotak 
pertamanya. 

Raka, dia yang mengambil susu itu. Sebelumnya dia berpikir 
dengan cara itu dapat membuat gadis bermata abu-abu 
melihatnya tapi ternyata reaksinya di luar dugaan. 

Raka tersenyum, dia tidak seperti gadis kebanyakan. Lalu 
Raka berjalan menuju kasir menyusul gadis itu yang telah 
meninggalkannya. 

Gadis itu berbaris antre, berdiri dengan kaki yang selalu 
digerak-gerakan, tangan kirinya memegang sekotak susu 
coklat sementara mulutnya sibuk meminum susu yang satu 
lagi. Raka kembali tersenyum melihat gadis itu, gadis yang 
tidak seberapa tinggi tapi begitu menarik. 

Antrian bergerak maju kali ini giliran gadis bermata abu 
gelap itu, dia menyimpan dua kotak susu di meja kasir 


dengan satu kotak yang sudah habis. Raka pun menyimpan 
susu miliknya di meja itu, kasir dan gadis bermata abu itu 
menatapnya bingung. 

"Tolong di satukan saja." Raka menyerahkan selembar uang. 
"Enggak usah, saya bisa bayar sendiri." tolak gadis itu 
dengan sopan. 

"Sekalian aja enggak apa-apa kok." Raka masih berusaha 
membujuknya, ini sebenarnya hanya akal-akalan Raka 
untuk dapat berkenalan dengan dia. 

"Enggak usah, makasih." gadis itu kembali menolak dan 
memberikan selembar uang kepada kasir yang menatap 
mereka dalam diam. 

"Satuin aja Mbak." pinta Raka lagi. 

Gadis itu mendongak menatap laki-laki yang berdiri lebih 
tinggi di sampingnya, kesal. 

Kasir yang melihat perdebatan kecil antara dua orang itu 
pun mengambil keputusan untuk menyatukan tiga buah 
susu kotak itu, tidak peduli siapa nanti yang akan 
membayar yang terpenting pekerjaannya cepat selesai. 

"Di tambah ini sekalian." seseorang menyimpan sebatang 
coklat di antara kotak susu itu membuat dua orang yang 
berdiri di depannya menoleh. Raka menatapnya dengan 
pandangan bertanya. 

Ojosh, kapan pulang?" teriak gadis itu dan memeluk tangan 
laki-laki yang di panggilnya Ojosh tersebut. 

"Tadi sore, kangen banget sama cewek manja ini." Joshua 
mencubit hidung gadis itu, Raka menyaksikannya dengan 
perasaan tidak menentu. 

"Totalinya 39.400 Mas." kasir itu menginterupsi mereka 
bertiga, Raka menyodorkan uangnya tapi di tolak oleh laki- 
laki yang sedang memeluk pinggang gadis pujaannya. 
"Pake uang gue aja, lagian dia cewek gue. Aneh rasanya 
kalau dibayarin cowok lain." balas Joshua sarkastik, sengaja 
untuk memberitahu bahwa gadis yang sedang di dekati dia 
adalah miliknya. 

"Ok, thanks susunya." Raka mengambil satu kotak susu dan 


berjalan meninggalkan mereka. Gagal sudah rencananya 
untuk berkenalan dengan gadis itu. 

Raka tersenyum miris memasuki mobilnya, melajukan mobil 
itu menjauhi tempat yang selalu didatanginya setiap sore. 
Beberapa minggu telah berlalu sesekali Raka mengunjungi 
minimarket itu, memperhatikan gadis itu dari jauh, 
mengaguminya secara diam-diam. Bahkan Raka merasa 
sudah seperti penguntit. 

"Tok tok tok" suara ketukan pintu mengganggu ketenangan 
Raka, dengan malas dia menegakan tubuhnya dan 
menyuruh orang itu masuk. 

"Maaf Mas, ada yang mau ketemu dengan Mas Raka." 
ucapnya di dekat pintu dengan wajah menatap lantai. 
"Siapa?" Raka terlihat tidak tertarik, 

"Namanya Mario." jawab wanita itu lagi. 

"Suruh tunggu sebentar." Raka berdiri merapikan sedikit 
pakaiannya, melirik jam yang menempel di dinding ruangan 
itu. Sudah hampir jam tujuh malam, ternyata sudah cukup 
lama dia memikirkan gadis yang masih menempati sebagian 
hati dan pikirannya. 

Mario menatap lekat sepasang mata abu yang terus bersinar 
itu saat si pemiliknya sedang menceritakan beberapa hal 
yang dianggapnya menarik, Mario tidak pernah merasa 
bosan dengan setiap ceritanya walaupun terkadang Dara 
menceritakan hal yang sama dalam beberapa hari. Mario 
sungguh menikmati pemandangan di depannya. 

"Sudah mau pulang?" Raka menginterupsi pasangan itu. 
"ya Kak." jawab Dara dengan mata berbinar, Raka 
meliriknya sekilas dan tersenyum. 

"Bisnis lo lancar?" Tanya Rio basa basi. 

"Lumayan, weekend biasanya lebih penuh." Raka 
menerawang seisi caf nya yang sedang ramai pengunjung. 
"Caf ini punya Kak Raka?" Dara sedikit terkejut dengan fakta 
itu. 

"Iya, kenapa?" Raka menjawabnya dengan senyum manis 
yang dapat membuat beberapa perempuan salah tingkah. 


"Aku suka lampu-lampunya." mata Dara semakin berbinar 
saat menatap lampu-lampu yang digantung rendah di atas 
masing-masing meja. 

"Gue kasih satu, mau?" tawar Raka dengan senang hati. 
"Mau dua dong Kak" Dara menatap Raka dengan wajah 
polos yang teramat sangat cantik, Rio hanya tertawa pelan 
mendengar permintaan pacarnya. 

"Gak tau diri lo, di tawarinnya juga satu." Raka pura-pura 
memasang wajah galak. 

Pelit." Dara cemberut dengan bibir yang sedikit dimajukan, 
membuat Raka mati-matian menahan tangannya agar tidak 
menyentuh kepala gadis di depannya itu. 

"Yaudah iya ntar gue kirim ke rumah Rio." Raka pura-pura 
mengalah karena sejujurnya dia akan memberikan apapun 
yang gadis itu minta kepadanya. 

"Yeay makasih Kak Raka." Dara setengah berteriak dan 
spontan memegang lengan Raka, membuat kerja jantung 
Raka berpacu lebih cepat. 

Tangan Rio terulur menyentuh puncak kepala Dara "Segitu 
senengnya?" 

Dara mengangguk antusias lalu memeluk tangan kokoh Rio. 
"Gue balik dulu." Rio berpamitan kepada Raka yang dibalas 
anggukan, Dara melambaikan tangannya sambil tersenyum 
bahagia ke arah Raka. 

Raka memandang kepergian mereka dalam diam, waktu 
membawa Dara ke dalam kehidupannya bukan untuk 
menjadi orang yang bisa dia raih tapi kehadirannya 
membawa suasana baru dalam keluarganya. Membuka 
perlahan batasan antara dirinya dan Rio. Mencairkan 
suasana beku diantara orang tuanya dengan Rio. 

Mario sosok laki-laki yang tertutup, dingin, dan tenang. Dia 
jarang sekali menunjukan perasaannya terhadap orang lain 
bahkan keluarganya sekalipun, Raka tidak mengetahui 
pribadi Rio sebelum Ibunya meninggal tapi satu hal yang 
Raka tau, Rio tidak pernah main-main tentang perasaannya 
terhadap perempuan. 


Raka kembali ke ruangannya, duduk seperti semula di sofa 
itu. Pikirannya terasa sedikit penat, sudah saatnya dia 
melupakan Dara, dia tidak ingin main-main dengan sesuatu 
yang sudah diklaim menjadi milik Rio. Kejadian beberapa 
tahun silam cukup membuat nyalinya menciut untuk 
menghadapi seorang Mario. Dia bisa menjadi sangat 
mengerikan saat seseorang mengkhianati kepercayaannya. 
Raka mengusap wajahnya kasar, menghempaskan tubuhnya 
ke sofa. Biarkanlah perasaannya mati seperti ini. 
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Mereka berdua meninggalkan caf saat hujan hanya 
meninggalkan tetesan kecil, angin berhembus pelan 
membuat rambut Dara sedikit berantakan. 


"Langsung pulang?" tanya Rio saat membukakan pintu 
untuk Dara. 


"Enggak mau ngajak kemana dulu gitu?" tanya balik Dara, 
tangan kirinya menahan pintu agar tidak tertutup. 


Rio tertawa kecil, mengacak pelan rambut Dara lalu 
tangannya bergerak menyentuh tangan Dara yang masih 
menahan pintu, di genggamnya sebentar. Membuat Dara 
salah tingkah karenanya, matanya mengerjap beberapa kali 
saat Rio mendekatkan tubuhnya, Dara mundur perlahan 
hingga punggungnya bersandar pada kursi. Rio begitu 
dekat membuat Dara dapat mencium aroma maskulin yang 
menenangkan. 


Klik terdengar bunyi seat belt terkunci. Dara memalingkan 
wajahnya ke kanan menghindari tatapan Rio yang masih 
berada di depannya. 


Rio menutup pintunya, berjalan memutar ke sisi sebelah 
kanan. Sulit baginya untuk tidak tersenyum saat ini. 


Tangan Dara terus bergerak gelisah, matanya sesekali 
melirik Mario yang sedang fokus dengan kemudinya. 


"Kenapa Nda?" tanya Rio saat dia merasakan Dara tidak 
bicara sejak mereka meninggalkan caf . 


"Eng..enggak kok." lalu Dara memalingkan wajahnya keluar 
jendela. 


Rio merasakan ada yang berbeda, dia tidak pernah melihat 
Dara gelisah seperti itu. Wajah cantiknya selalu menunjukan 
apa yang sedang dirasakannya. 


Mobil hitam itu berhenti karena lampu lalu lintas berubah 
merah, Dara masih diam sepertinya pikiran dan tubuhnya 
tidak berada di tempat yang sama. Rio semakin khawatir, 
tangannya menyentuh bahu Dara tapi reaksinya tidak 
pernah terbayangkan, Dara menjerit ketakutan. 


"Hey kenapa? Kamu kenapa?" tanya Rio tidak tenang. 


Dara pun terkejut dengan apa yang telah di lakukannya. 
"Maaf Rio." Dara menunduk tidak berani menatap Rio, 
bahkan tangannya pun terlihat gemetar. 


Rio membawa Dara ke dalam pelukannya, seketika itu juga 
tangis Dara pecah. Rio bingung dan tidak tahu apa yang 
membuat pacarnya menangis ketakutan seperti ini. Tangan 
Rio bergerak naik turun di punggung Dara mencoba 
menenangkannya. 


"Jangan anter aku ke rumah, aku enggak mau orang itu tau 
aku tinggal dimana." ucap Dara terbata-bata dalam 
tangisannya. 


Rio mengernyit, dia semakin tidak paham dengan apa yang 
sebenarnya terjadi. Rio melepaskan sebelah tangannya, 
mobil yang di kendarainya melaju menuju kawasan utara 
kota Bandung. 


Tangisan Dara sudah sedikit mereda, dia menjauhkan 
tubuhnya dari Rio, menyeka kedua matanya yang basah. 


"Yo, kamu liat motor yang di belakang kita?" setelah 
beberapa saat akhirnya Dara bersuara. 


Rio melihat dari kaca spion, tepat di belakang mereka ada 
sebuah motor yang dikemudikan seorang pria. 


"Dia ngikutin kita dari caf itu." suara Dara terdengar 
ketakutan. 


Rio meraih tangan Dara, di bawanya tangan itu ke 
pangkuannya "Kamu kenal sama dia?" tanya Rio berusaha 
tenang. 


"Dia, penguntit." Dara melirik ke belakang seolah ketakutan 
orang tersebut mendengar ucapannya. 


Rio merasakan tangan Dara semakin dingin, wajahnya pun 
sudah pucat. 

Mobil Rio berbelok ke arah kanan begitupun dengan motor 
di belakangnya, Rio berputar-putar di sebuah kompleks dan 
motor itu terus mengikuti dari jarak yang tidak terlalu dekat. 


Dara mengambil ponsel miliknya dari dalam tas, menekan 
beberapa nomor dan menunggu panggilan itu tersambung. 


"Vi, orang itu kapan keluar dari penjara?" tanya Dara 
dengan suara parau, Rio tersentak mendengar kalimat itu. 


"Lo dimana sekarang?" Davi berteriak tidak dapat 
menyembunyikan kepanikannya. 

Dara memperhatikan lingkungan sekitar tapi dia tidak 
mengenali lingkungan ini 


"Sama Rio tapi enggak tau dimana." 


" handphonenya ke Rio." pinta Davi tidak sabaran. Tanpa 
menjawab apapun Dara menyerahkan ponsel tersebut pada 
Rio. 


"Vi, gue enggak ngerti ini sebenernya ada apa?" Tanya Rio 
frustasi. 


"Nanti gue jelasin, sekarang lo jangan bawa Adek gue ke 
rumah dulu. Jangan sampe orang brengsek itu tahu Adek 
gue tinggal dimana." kata Davi terdengar terburu-buru. 


"Gue bawa dia ke rumah gue." Rio melirik sekilas lewat 
spion memastikan dia masih di buntuti atau tidak. 


"Yaudah gue jemput dia di sana." Davi memutuskan 
sambungan teleponnya secara sepihak. 


Setelah sambungan telepon itu terputus, Rio mempercepat 
laju mobilnya, dilihatnya sekilas gadis yang beberapa jam 
lalu begitu ceria kini terlihat begitu rapuh dalam rasa takut 
yang begitu jelas. 


Motor itu masih berada di belakang mereka, tetap mengikuti 
dalam jarak yang tidak terlalu dekat. Jalan di kawasan ini 
sangat sepi, rumah-rumah mewah yang berjajar di kiri 
kanan jalan seperti tidak berpenghuni hanya lampu dari 
bagian rumah saja yang terlihat menyala. 


Rio menepikan mobilnya di sebelah kiri, dia melirik spionnya 
melihat motor itu juga berhenti tidak jauh di belakang 
mereka. 


"Saya buka pagar dulu sebentar." Rio mengusap punggung 
tangan dara yang masih belum dilepaskannya. 


Dara mendongak menatap wajah Rio, Dara hanya 
mengangguk lemah. Rio bergegas membuka pagar dan 
memarkirkan mobilnya ke dalam garasi. Saat Rio menutup 
kembali pagar rumahnya dia melihat laki-laki itu berdiri di 
samping motornya di tempat yang tidak diterangi lampu 
jalan membuat Rio tidak dapat melihat jelas wajah laki-laki 
itu. 


Dara duduk di sebuah sofa berwarna abu muda, Rio 
menyelimuti tubuhnya yang menggigil. 


"Saya buatin dulu minum. Kamu tenang aja, kamu aman di 
sini." Rio mengecup lembut dahi Dara sebelum 
meninggalkannya. 

Dara memeluk tubuhnya sendiri, perasaan itu kembali 
menghantuinya. Ingatan tentang kejadian mengerikan 
beberapa tahun silam kembali berputar di kepalanya, air 
mata itu kembali membasahi pipi putihnya. 


Rio kembali dengan segelas minuman yang masih 
mengeluarkan uap panas, hati Rio begitu sakit melihat gadis 
yang dicintainya menangis dalam diam dengan tatapan 
kosong, direngkuhnya tubuh mungil itu dalam pelukannya. 


"Jangan takut, saya di sini." Rio semakin mengeratkan 
pelukannya saat merasakan tubuh Dara bergetar karena 
tangis yang semakin kencang. 


Setengah jam sudah berlalu bahkan coklat panas yang 
dibuatkan Rio sudah menjadi dingin tapi tangisan Dara 
masih belum mereda, Rio dengan perasaan yang dipenuhi 
rasa penasaran dengan sabar menunggu dan memeluk 


Dara. 


Ponsel Dara berdering, Rio segera meraihnya "Masuk aja 
belum gue kunci." Rio meletakan kembali ponselnya di atas 
meja. 


Rio meraih wajah Dara dengan kedua tangannya, di 
tatapnya wajah sembab Dara, matanya sudah sangat merah. 
Rio menyeka sisa-sisa air mata di pipi Dara. 


"Sudah yah nangisnya please." pinta Rio yang sudah tidak 
tega melihat Dara dalam keadaan seperti itu. 


Dara mengangguk lemah, mengangkat wajahnya dan 
tersenyum lemah kearah Rio. Dara terkesiap saat 
mendengar suara motor begitu dekat. Tubuhnya kembali 
menegang. 


"Itu Davi, tenang aja okay." Rio kembali memeluk Dara. Saat 
ini dia hanya bisa melakukan itu untuk pacarnya. Rio belum 
paham dengan situasi yang terjadi. 


Suara pintu dibuka dan ditutup kembali terdengar jelas 
hingga ke bagian dalam rumah. Davi berlari menghampiri 
mereka berdua, Dara langsung memeluk tubuh saudara 
kembarnya tangisannya kembali terdengar bahkan lebih 
kencang dari sebelumnya. 


"Takut Vi, gue takut." ucap Dara dengan suara yang 
terdengar sangat pilu, sementara Rio sudah tidak sabar 
untuk mengetahui apa yang terjadi dengan Dara dan orang 
yang mengikuti mereka. 


"Tenang Dek, tenang. Ada gue, ada Rio. Kejadian itu enggak 
akan pernah terulang lagi. Gue janji." Davi berkata dengan 
nafas yang masih belum teratur. 


"Sudah jangan nangis lagi, sekarang lo harus minum obat 
dulu." Davi melepaskan pelukannya, meraih sesuatu dari 
dalam jaketnya. 


Rio berdiri hendak mengambilkan air putih, sekalipun dia 
sudah sangat penasaran tapi kondisi Dara masih sangat 
kacau. 


Dara meminum dua butir obat yang diberikan Davi, selang 
beberapa saat tangisannya sudah berhenti bahkan 
tubuhnya sudah tidak gemetar lagi. Perlahan Dara semakin 
tenang. 


"Tidur aja, gue masih di sini." Davi menuntun Dara untuk 
merebahkan tubuhnya di sofa. 


"Bawa ke kamar aja." usul Rio. 
"Dia enggak akan mau di tinggal sendiri." balas Davi. 


"Di sini aja." pinta Dara dengan suara yang sudah melemah, 
Rio pun mengalah dan pindah ke sofa lainnya. Davi 
membenarkan letak selimut Dara agar menutupi seluruh 
tubuhnya. 


Davi duduk di atas karpet di sebelah Dara yang sudah 
menutup matanya, tangan mereka berdua saling bertautan, 
menguatkan satu sama lainnya. Rio memperhatikan 
keduanya dengan tatapan sulit diartikan. Ikatan yang 
terjalin antara mereka berdua begitu dalam, Rio dapat 
melihat dari mata Davi bahwa dia juga terluka. 


Beberapa menit berikutnya suasana hening, belum ada 
yang memulai pembicaraan. Rio mengalah memberikan 
ketenangan untuk Davi. 


Rio menghubungi Gilang melalui sebuah pesan, untuk 
berjaga di sekitar rumahnya. Dari apa yang dapat ia lihat 
situasinya tidaklah sesederhana saat Joshua membuat 
kekacauan. Keamanan Dara menjadi prioritas utama untuk 
Mario. 


"Dara pernah dirawat sama psikiater." kalimat pembuka Davi 
membuat Rio kembali terkejut. 


"Satu tahun." tambah Davi kemudian kembali terdiam, 
menatap Dara yang sepertinya sudah terlelap. "Yang tadi di 
minum semacam obat penenang." suaranya terdengar 
sedih. 


Rio diam, memperhatikan wajah Dara yang tenang saat 
tertidur. Hatinya sakit seperti di cubit, separah itu 
ketakutannya sampai membutuhkan obat-obatan untuk 
membuatnya tenang. 


"Dara mengalami Post Traumatik Stress Disorder." Davi 
kembali mengambil jeda, membuang nafasnya secara kasar. 


"Waktu SMA dia pernah diculik dan disekap." setetes cairan 
bening jatuh dari mata Davi, Rio mengepalkan kedua 
tangannya. Rahangnya mengeras. 


"Semuanya salah gue, hari itu gue nyuruh dia pulang 
sendiri." Davi pun mulai terisak. 


Rio membiarkan Davi untuk menyelesaikan ceritanya, Rio 
sangat paham hal seperti ini tidak mudah untuk diceritakan. 


"Dara minta di jemput Kak Adam, dia bilang nunggu di halte 
tapi waktu Kak Adam sampe, Dara enggak ada di sana. Dia 
bukan orang yang akan pergi tanpa izin, ponselnya juga 


mati, kita tahu ada yang enggak beres, Papa sama Kak 
Adam langsung nyariin Dara di bantu sama teman-teman 
Kak Adam dan kenalan Papa. Polisi bilang belum bisa 
dinyatakan hilang karena belum 1 x 24 jam. Lima jam dia 
hilang, dia ketemu di dekat hutan." isakan Davi semakin 
keras. 


"Kakinya berdarah dia lari tanpa sepatu, kepalanya juga 
berdarah. Bajunya bahkan robek. Yo, adek gue hampir 
diperkosa. Semuanya salah gue. Kerana gue." Davi 
menangis tertunduk di samping Dara. 


Rio benar-benar terkejut dia tidak pernah membayangkan 
hal seperti itu terjadi pada pacarnya. Rio menghampiri Davi, 
ikut duduk di sampingnya. 


"Dia hebat, dia luar biasa. Bisa lari dari kejadian itu." Rio 
menepuk pundak davi berulang kali. "Dia aman sama gue 
Vi." Rio meyakinkan Davi, dia tidak akan membiarkan orang 
brengsek itu mencelakai untuk yang kedua kalinya. 


"Setau gue hukumannya sepuluh tahun." Davi menerawang 
mengingat vonis yang dijatuhkan pengadilan pada hari itu. 


"Kalian lebih baik tidur disini malem ini." saat ini Rio tidak 
bisa membiarkan Dara berada jauh dari jangkauannya. 


"Iya, gue enggak mungkin bawa Dara pulang." Davi 
menatap wajah Dara, mengelus rambutnya dengan penuh 
perasaan. 


"Gue enggak akan ngulangin kesalahan gue Dek." janji Davi 
dengan air mata yang kembali menetes. 


aaa 


Davi sudah memindahkan Dara ke sebuah kamar di lantai 
dua. Rio sedang berada di balkon kamarnya di temani 
sebatang rokok, Rio bergerak cepat dia memerintahkan 
seseorang untuk mencari tahu semua hal tentang laki-laki 
itu. Dia tidak akan membiarkan siapapun menyakiti 
pacarnya, melihatnya sehancur itu saat mengingat kejadian 
itu membuat amarahnya meningkat seketika. 


Tok tok tok terdengar pintu kamar Rio di ketuk. 
"Masuk." jawab Rio tanpa beranjak dari tempatnya. 


Davi berjalan menghampiri Rio, berdiri di sampingnya 
menatap hutan di kejauhan. 

"Gue tadi lihat ada beberapa orang di luar rumah." Davi 
bertanya tentang hal yang membuatnya penasaran dan 
merasa khawatir. 


"Mereka karyawan gue." Rio menyodorkan rokok ke arah 
Davi. 


Malam semakin dingin, dua laki-laki berbeda usia itu sibuk 
dengan pikirannya masing-masing hanya asap rokok yang 
keluar dari mulut mereka. 


Davi mematikan rokok ke tiganya "Gue bakal bunuh dia 
kalau perlu." ucap Davi penuh tekad. 


Rio menyeringai, mengepulkan asap rokok itu ke udara. 
"Sekarang pun gue bisa bunuh orang itu." ucap Rio 
terdengar sangat mengerikan. 
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Dara terbangun saat langit masih gelap, tangannya 
bergerak mencari ponsel yang biasa ia letakkan di nakas 
samping tempat tidurnya. Tangannya terus bergerak tapi 
tidak menemukan apapun, dengan enggan Dara membuka 
sedikit matanya, beberapa saat kemudian matanya terbuka 
sempurna dan dia duduk bersandar pada tempat tidur. 


"Dimana ini?" gumamnya, menelisik seisi ruangan yang 
remang-remang di sinari cahaya bulan dari balik tirai, 
sebuah jam digital terletak di samping kanan tempat tidur 
menunjukan angka 03.19 


Dara menyingkirkan selimut yang menutup tubuhnya, kaki 
telanjangnya menyentuh lantai, rasa dingin langsung 
menjalar di kaki putihnya. Dia berjalan menghampiri tirai di 
sisi kiri ruangan itu, menggesernya ke ujung hingga 
memperlihatkan pemandangan yang berhasil menarik 
perhatian Dara. 


Dara memutar knop pintu menuju balkon, angin langsung 
menerpa wajah pucatnya. Dara memandang jauh ke depan 
ke dalam sebuah kegelapan, bayangan pohon bergerak 
perlahan di terpa angin bulan Oktober, gesekan daun yang 
tertiup angin terdengar memilukan. Hutan gelap di 
hadapannya terlihat begitu sunyi dan sepi seperti 
menyimpan misteri tersendiri. 

Dara berdiri di tepi balkon, kedua tangannya bertumpu pada 
ujung besi pembatas. Matanya terpejam merasakan setiap 
angin yang menyentuh kulitnya, bayangan kejadian itu 
kembali terlintas di pikirannya, semuanya masih terasa 
begitu nyata, rasa takut itu datang lagi. Tubuh Dara 
melemas, hingga membuatnya jatuh di lantai. Dara 


memeluk kedua lututnya, menyembunyikan wajahnya di 
sana. Tangisnya kembali terdengar menyatu dengan bisunya 
malam. 


aaa 


Dari balik jendela kamarnya Mario memperhatikan empat 
orang bersetelan serba hitam sedang berjaga di halaman 
rumahnya, untuk pertama kali dalam hidupnya dia meminta 
banyak orang untuk berjaga di sekitarnya. 


Waktu sudah semakin larut tapi Rio tidak terlihat akan 
segera tidur, dia keluar dari kamarnya berjalan menuju 
ruang kerjanya, saat melewati kamar yang ditempati Dara, 
Rio membuka sedikit pintu kamar gadis itu, dilihatnya Dara 
sedang tertidur, wajah pucatnya terlihat bersinar terkena 
cahaya bulan. 


Rio menatapnya beberapa saat, ulu hatinya terasa sakit 
melihat gadisnya begitu menderita karena kejadian yang 
menimpanya beberapa tahun lalu. Rio memang merasa jika 
Dara memang tertutup dengan orang lain, tapi tak pernah 
terpikir olehnya semua sikap itu disebabkan oleh seorang 
bernama Alvian Dirgantara. 


Rio memasuki sebuah ruangan yang cukup besar tapi tidak 
memiliki banyak perabotan, Rio menghampiri meja yang 
terbuat dari kayu jati di ujung ruangan di dekat sebuah 
jendela kaca yang besar, memisahkan ruangan itu dengan 
balkon yang menghadap ke pegunungan. 


Suasana hati Rio saat ini tidak bisa di definisikan, yang ada 
dalam pikirannya adalah keselamatan Dara menjadi 
prioritasnya. Kursi yang diduduki Rio berputar ke arah 


jendela, terlihat bulan bersinar di balik pepohonan yang 
menjulang tinggi. Rio mengecek ponselnya berkali-kali, dia 
merasa waktu berjalan sangat lama saat menunggu 
informasi yang dimintanya dari Dani. 


Rio bersandar pada kursinya, menatap kosong pada bulan di 
ujung sana. Perlahan matanya mulai menutup, tubuhnya 
menuntut untuk beristirahat sekalipun sang pemilik merasa 
enggan untuk tidur tapi tak berapa lama nafasnya mulai 
teratur. 


Di dalam ruangan yang sunyi ini hanya terdengar suara- 
suara binatang malam yang berasal dari luar, kawasan 
tempat tinggal Rio berada di sebuah dataran tinggi di utara 
kota Bandung, tidak banyak rumah yang di bangun di 
lingkungan ini. Hutan hujan tropis menjadi daya tariknya, 
jajaran pohon pinus seolah membentengi rumah-rumah itu 
dari bisingnya kota. 

Suara berdering dari ponsel yang berada di tangan Rio 
membuatnya terperanjat, dengan gerakan cepat dia 
menggeser icon berwarna hijau itu. 


"Ya." jawab Rio singkat dengan suara seraknya. 


“Informasi lengkapnya sudah saya kirim ke email anda Pak." 
ucap pria di seberang sana. 


"Baiklah, terima kasih." setelah telepon itu terputus, Rio 
membalik badannya menghadap meja kemudian 
menyalakan laptop dan dengan wajah yang sudah tidak 
sabar lagi dia segera membuka email yang dikirimkan oleh 
Dani beberapa saat lalu. 

Tangannya bergerak di atas mouse, membaca dengan teliti 
segala informasi tentang orang yang sudah masuk ke dalam 
daftar hitam seorang Mario. Tangan kiri Rio mengepal kuat 
saat mengetahui latar belakang pria itu. 


Rio kembali meraih ponselnya, tidak butuh waktu lama 
sampai orang di sana menerima panggilannya. 


"Iya Pak." jawab Gilang tegas dan kaku. 


"Periksa..." Rio menghentikan ucapannya saat mendengar 
suara aneh. "Nanti saya hubungi lagi." kemudian Rio 
memutuskan sambungan teleponnya, berdiri dari kursinya 
untuk mencari sumber suara itu. 

Rio berdiri mempertajam pendengarannya, lalu 
melangkahkan kakinya ke dekat jendela maka suara itu 
terasa semakin dekat. Rio memutar knop pintu, memandang 
ke sebelah kiri, Rio terkejut sepersekian detik kemudian dia 
dengan cepat dapat mengendalikan dirinya lagi, dengan 
langkah tergesa-gesa dia menghampiri Dara yang sedang 
terduduk di lantai dengan wajah yang di sembunyikan di 
antara kedua lututnya. 


Dengan satu gerakan Rio sudah mengangkat tubuh Dara 
dari lantai dingin itu, membawanya masuk ke dalam kamar. 


"Rio yaampun." kata Dara setengah berteriak saat 
merasakan tubuhnya melayang. 


"Kamu kaya kunti." jawab Rio sekenanya, lalu menurunkan 
tubuh Dara di atas tempat tidur. 


Dara mendengus kesal, kemudian tangannya mengusap sisa 
air mata yang masih basah di wajahnya. 


"Kamu enggak tidur?" tanya Dara saat melihat dengan jelas 
mata lelah Rio. 


"Gak bisa tidur." Rio berkata jujur, "Kamu kenapa jam segini 
di luar?" manik mata mereka saling bertatapan. 


"Tadi tiba-tiba kebangun," suara Dara sedikit parau "Rio." 
dara menghentikan ucapannya. 


Rio semakin dalam menatap pacarnya, menunggu apa yang 
ingin disampaikannya, wajah Dara sedikit pucat dengan 
mata yang sembab. 


"Kenapa sayang?" tanya Rio lembut dan menyentuh tangan 
Dara yang sangat dingin. 


Dara merasakan jantungnya kembali bekerja lebih cepat, 
dan tangannya sedikit gemetar. 


"Takut." suaranya sangat pelan, bahkan hampir tidak 
terdengar. 


Tanpa banyak bicara Rio merengkuh tubuh Dara ke dalam 
pelukannya, memeluknya begitu erat memberikan rasa 
nyaman yang sangat Dara butuhkan. Untuk beberapa saat 
mereka berpelukan tanpa saling bicara. 


"Dulu dokter Anne bilang, PTSD bisa kembali muncul." suara 
Dara teredam di balik dada bidang Rio. 


"Nda, kamu harus ambil alih kehidupan kamu, jangan 
merasa terancam sama masa lalu." Rio melepaskan 
pelukannya dan menatap Dara dengan sungguh-sungguh. 


"Orangnya juga muncul Yo, bukan cuma ingatannya aja." 
balas Dara dengan suara lebih tinggi. 


"Saya tahu. Tapi perlu kamu tahu saya enggak akan pernah 
ngebiarin kamu diganggu siapapun." Rio membalasnya 
dengan tenang, tidak merasa kesal karena di bentak oleh 
pacarnya. Setelah Dara tertidur tadi malam Rio mencari 


tahu semua yang berhubungan dengan Post Traumatic 
Stress Disorder, emosi dan mood yang mudah berubah 
adalah salah satu gejalanya. 


Dara bergeming bukan karena tidak ingin menanggapi 
ucapan Rio, hanya saja dia tidak tahu harus bereaksi seperti 
apa karena ucapan Rio yang kadang terdengar ketus justru 
membuatnya seperti dihinggapi ribuan kupu-kupu. 


"Mulai sekarang kamu jangan khawatir." kembali Rio 
menenangkan Dara. 


"Makasih Rio." ucap Dara dengan wajah yang menunduk 
menatap sprei biru navy. 


Dara berusaha mengingat apa yang dulu disarankan dokter 
untuk mengatasi gejala yang muncul dan membuatnya 
merasa lebih baik. Keningnya berkerut semakin dalam saat 
dia belum berhasil mengingat apapun. 


"Mikirin apa lagi?" Tanya Rio yang sedari tadi terus 
memperhatikan Dara. 


"Cara mengatasi gejala PTSD." suaranya terdengar putus 
asa. 


"Kamu bisa mulai menceritakan kejadian itu, Nda." Rio 
mencoba memberi saran. 


Dara diam, mempertimbangkan saran yang diberikan. 
Kemudian dia meraih bantal yang berada di belakangnya, 
mendekapnya dengan kedua tangannya. "Itu juga bisa sih 
tapi..." kalimat Dara menggantung terdengar sedikit 
keraguan. 


"Kalau kamu enggak bisa, lebih baik tidur aja dan hari ini 


enggak usah kerja dulu yah." Rio menarik selimut hingga 
menutupi kaki Dara. 


"Waktu itu hari kamis, cuacanya panas banget." Dara 
memulai ceritanya, tangannya meraih tangan Rio, seperti 
meminta dukungan moral untuk menceritakan hal itu. 


Rio balas menggenggam tangan Dara, meremasnya pelan 
seperti menyatakan bahwa dia akan baik-baik saja, sebuah 
senyuman hangat terukir di wajah tampannya. 


Hari sudah menjelang sore saat Dara baru saja selesai 
dengan kelompok belajarnya, dia berjalan di koridor yang 
sudah sepi dengan beberapa temannya. Dara meraih ponsel 
dari dalam saku rok abu-abu itu, ada dua pesan yang belum 
terbaca. Segera dia membuka pesan itu. 


"Ra, lo pulang sama siapa?" tanya salah satu teman Dara. 


"Sama Davi." Dara tidak menoleh karena sedang fokus 
dengan ponselnya. 


"Rendi mau pdkt gagal terus, kasian." goda Nadia, gadis 
manis yang selalu menggunakan bandana, di susul tawa 
teman-teman lainnya. 


"Sialan lo semua." balas orang yang dipanggil Rendi itu, dia 
termasuk orang yang populer di sekolah sekalipun jauh 
lebih terkenal Davi daripada Rendi 

Dara hanya tersenyum tipis setiap kali mereka 
menggodanya, dia bukannya tidak tau kalau Rendi 
menyukainya hanya saja Dara terlalu malas untuk 
menanggapi hal-hal seperti itu. 


"Gue duluan yah. Sudah dijemput." pamit Nadia pada 
semuanya. 


"Hati-hati Nad." balas Dara. 
"Davi mana Ra?" Tanya yang lainnya. 


"Sebentar lagi sampai, kalian duluan aja." 

Satu per satu mereka meninggalkan sekolah yang sudah 
sepi, hanya tinggal Dara yang masih berada di sana, dia 
berjalan menuju pohon akasia di dekat gerbang sekolah 
duduk di bangku yang sudah disediakan. 


Dara menekan beberapa tombol di ponselnya, mendekatkan 
benda itu ke telinganya. 


"Halo, Kak Adam." sapa dara saat panggilan itu terhubung. 
"Kenapa Dek?" tanya Adam. 


"Sudah pulang belum?, Davi enggak bisa jemput nih." daun- 
daun di sekitar kaki Dara berterbangan tertiup angin. 


"Kamu masih di sekolah?” tanya Adam, dan dia 
mempercepat laju mobilnya. 


"Iya, sudah sepi. Kak Adam bisa jemput enggak?" 
"Tunggu di halte, Kakak lagi dijalan sebentar lagi sampai." 


Dara pun bergegas menuju halte yang terletak di seberang 
sekolahnya, jalanan sudah lumayan sepi hanya ada 
beberapa kendaraan yang melintas. Memang letak sekolah 
Dara bukan di jalan utama. 


Dara mengeluarkan sebuah buku bersampul biru muda dari 
dalam tasnya, membukanya di halaman yang sebelumnya 
sudah diberi tanda kemudian dia membaca buku itu dengan 


sangat serius. Dara akan lupa dengan lingkungan sekitar 
saat dia membaca, buku apapun akan di bacanya. 


Dara melirik jam yang melingkar di tangan kirinya, sudah 
hampir jam lima. Halaman demi halaman sudah di 
selesaikannya, tapi Adam belum juga muncul. Maka Dara 
kembali tenggelam dalam buku bersampul biru itu. 


Terdengar suara rem berdecit, kemudian sebuah mobil SUV 
berhenti tepat di depan halte tempat Dara duduk. Dara 
mengangkat kepalanya, dia memperhatikan mobil yang 
tidak di kenalinya. Seseorang keluar dari mobil itu dan Dara 
melanjutkan kembali bacaanya. 


"Permisi." suara berat dan sedikit serak itu mengalihkan 
perhatian Dara, dia melihat sepasang sepatu abu-abu 
berada di dekatnya. 


"Bisa minta tolong, saya mencari alamat ini tapi dari tadi 
enggak ketemu." lanjut pria itu. Dara mendongak menatap 
pria di hadapannya yang sedang memegang secarik kertas 
usang tapi tidak menyodorkan ke arah Dara. 


Dara berdiri menghampiri pria itu yang jaraknya hanya dua 
langkah di depannya. 

"Bisa saya lihat?" Tanya Dara saat sudah berada dekat 
dengan pria itu. 


Pria yang menggunakan jaket baseball menyodorkan kertas 
itu ke hadapan Dara yang langsung diraih olehnya. Dara 
sedikit kesulitan membaca tulisan tangan yang sedikit 
berantakan itu, setelah membaca dan mengingat alamat itu 
Dara kembali menyerahkan kertas yang warnanya sudah 
menguning. 


"Maaf Kak, saya enggak tau alamat yang dimaksud." Dara 


tersenyum ramah ke arah pria yang tingginya mungkin 
sama dengan Adam. 


"Oh begitu." terdengar nada kecewa dari suaranya. Dara 
hanya tersenyum kikuk kemudian dia berbalik untuk 
kembali duduk menunggu Kakaknya. 


Dara menjerit tertahan saat merasakan sesuatu menutup 
mulut dan hidungnya, dia merasa tubuhnya ditarik paksa 
oleh pria itu. 


Dara meronta, memukul pria itu dengan sisa tenaganya. 
Pria itu menyeret tubuh Dara dari belakang, sebelum 
kesadarannya benar-benar hilang tangan Dara sengaja 
menjatuhkan sesuatu. 


Pria asing itu menutup pintu mobilnya, jalanan yang sepi 
begitu menguntungkan niat jahatnya, dia berlari ke arah 
samping kemudi dan melajukan mobil itu dengan kecepatan 
penuh. 


Langit sudah mulai menggelap saat Adam tiba di depan 
sekolah Dara, tidak ada seorang pun berada di sana. Adam 
mengambil ponselnya untuk menghubungi Adik bungsunya, 
tapi panggilan itu hanya dijawab oleh suara lembut 
operator. Kemudian Adam kembali menelpon lagi. 


"Dimana lo?" tanya Adam mulai merasakan sesuatu yang 
janggal. 


"Di caf, kenapa memang?" 


"Dara ada nelepon lo?" adam turun dari mobilnya menuju 
halte saat matanya menangkap sesuatu yang tidak asing. 


"Enggak ada, tadi gue bilang ada urusan Kak jadi enggak 


bisa jemput dia." jawab Davi masih nampak tenang. 


Hubungi teman-teman lo, apa ada yang nganter dia 
pulang?" tangan Adam meraih sebuah buku yang tergeletak 
di atas lantai yang ubinnya sudah pecah di beberapa 
bagian. 


"Kenapa sih?" Davi mulai merasa jengah, karena acara 
kencannya terganggu. 


"Dia ilang goblok." Adam sudah tidak dapat mengontrol 
emosinya. 


Adam membalik buku biru itu, membuka setiap halamannya 
dengan cepat. Di beberapa halaman Adam menemukan 
paragraf yang diberi tanda dan ada tulisan tangan di 
sekitarnya, itu adalah kebiasaan Dara jika menemukan yang 
tidak ia pahami. 


Pikiran Adam mulai kacau, dia takut hal buruk terjadi pada 
Adik bungsunya. Dia menjambak rambutnya kasar. Marah 
pada dirinya sendiri karena membiarkan Adiknya 
menunggu. 


Adam mencoba menghubungi ponsel Dara kembali tapi 
nihil, ponselnya masih tidak aktif. Dia melihat ke sekeliling 
berharap ada seseorang yang sempat melihat adiknya. 
Sekitar 500 meter dari halte tempatnya berdiri, dia melihat 
ada sebuah kios kecil di pinggir jalan. Adam hendak berjalan 
menuju kios itu saat matanya melihat sesuatu yang berkilau 
di atas aspal. Adam berjongkok mengambil benda itu, 
sebuah ballpoint berwarna hitam metalik. Adam memutar 
perlahan pulpen itu hingga di bagian sisi lainnya terdapat 
sebuah nama terukir di sana. 


Anandara Faza nama itu terukir indah dengan warna gold di 


atas ballpoint berwarna hitam metalik. 
Pikiran Adam semakin kalut, dia kembali ke mobil dan 
mengendarainya dengan sangat cepat. 


aaa 
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Davi berjalan di koridor kelas dengan wajah ceria, dia 
bersiul dan sesekali membalas sapaan teman-temannya. 


Tangan kirinya memainkan kunci motor dengan gantungan 
boneka katak seukuran kepalan tangan orang dewasa. Dia 
menghampiri motornya yang selalu di parkirkan di bawah 
pohon akasia tua. 

Davi merogoh kantong celananya dan mengeluarkan ponsel 
berwarna hitam, tangannya begitu cepat mengetik di atas 
keypad yang beberapa bagian hurufnya sudah memudar. 


To: Bebek 
gue pergi dulu bentar. Nanti dijemput kaya biasa. 


Setelah mengirimkan pesan itu, Davi memasukan kembali 
ponsel kesayangannya itu, saat dia hendak menaiki 
motornya tiba-tiba saja dia merasakan perasaan tidak 
nyaman. Davi berhenti sebentar, dia merasa seperti ragu 
atau gugup. 


"Biasa aja lah Vi, kaya baru pertama deketin cewek aja lo." 
gumamnya menyemangati diri sendiri. 


Davi menghembuskan nafas, membuang perasaan aneh itu. 
Kemudian dia menggunakan helmnya dan mengendarai 
motor itu ke tempat tujuannya. 

Hari itu matahari bersinar cerah, meskipun sudah lewat 
tengah hari tapi sinarnya masih menyilaukan. Hembusan 
pelan angin menggugurkan daun-daun yang sudah mulai 
menguning. Setelah mengendarai motornya selama dua 
puluh menit, Davi sampai di sebuah SMA Negeri. 


Udara dingin pegunungan masih terasa sejuk, saat Davi 


melepaskan helm full facenya. beberapa orang yang 
melewatinya memandang dengan bermacam ekspresi. 
Seketika perasaan aneh itu kembali muncul. 


Davi mengeluarkan kembali ponselnya, tidak ada notifikasi 
apapun. 


"Hah..." Davi mengacak-acak rambut coklat gelapnya, dia 
tidak mengerti dengan perasaannya. 


"Pokoknya hari ini harus jadi." tekad Davi begitu kuat. 

Davi memandang segerombolan murid berjalan menuju 
gerbang sekolah, matanya terkunci pada seorang gadis 
yang menggunakan sweater baby pink dengan rambut 
panjang yang dibiarkan tergerai. Cantik. Kata itu yang 
pertama kali Davi ucapkan saat melihatnya beberapa bulan 
lalu. 

Gadis itu berjalan dengan wajah tersipu malu, langkahnya 
melambat saat dia mendekati Davi, keduanya saling 
tersenyum penuh arti. 


"Hai." sapa keduanya bersamaan. Lalu tawa renyah mereka 
terdengar di antara bisingnya lalu lalang kendaraan. 


"Sudah lama Vi?" suara Sabby terdengar begitu lembut. 
"Baru aja sampai." balas Davi sedikit berbohong. 
"Hari ini jadikan?" Tanya Davi kembali mengingatkan. 


"Hmm boleh sih, mau kemana memang?" Sabby terlihat 
malu-malu. 


"Ada deh, lihat nanti aja." Davi kemudian memberikan helm 


pada Sabby. 


Gadis itu menerimanya dengan sedikit bingung “Ini helm 
cowok yah?" 


"Bukan, helm Adek gue itu. Dia memang agak-agak sih 
anaknya." jawab Davi sambil tertawa tapi perasaan aneh itu 
kembali saat dia menatap mata gadis di depannya. 


"Adek? Cewek?" Sabby mulai tertarik dengan kehidupan 
pribadi Davi. 


"Kembaran gue sih, cewek tapi kelakuannya ya gitu 
mungkin karena dua Kakaknya cowok yah jadi dia juga agak 
tomboy. saat Davi menjelaskan itu, dia merasa seperti 
merindukan Dara. 


"Oh kamu anak kembar?" tanyanya antusias. 


"Ya gitu deh." jawab Davi dan tertawa hambar, ada 
perasaan yang mengganjal di hatinya. 


Sabby pun menggunakan helm full face berwarna hitam itu, 
dia berpegangan erat pada jaket Davi sekalipun Davi 
mengendarai motornya sangat pelan tapi perasaan 
takutnya tidak bisa ditutupi. 

Setengah jam berlalu, Davi menghentikan motornya di 
sebuah caf kecil di pinggir jalan. Caf itu sangat sederhana 
dibuat khas seperti di daerah perkebunan teh. Dengan 
dinding terbuat dari anyaman bambu dan tempat duduk di 
lantai beralaskan tikar, di bagian depan terdapat alat 
pembakaran, seorang Bapak terlihat sedang sibuk dengan 
beberapa jagung muda di tangannya. 


"Pak, bandrek sama roti bakarnya dua yah. Tapi saya ke 
belakang dulu." Davi menunjuk pada jalan setapak di 


samping tempat tersebut. 


"Siap A." Jawabnya dengan wajah ramah. 

Sabby masih mematung di tempatnya, dia sedang 
memperhatikan setiap gerakan Davi saat menghampiri 
Bapak itu. 


"Ayo." ajak Davi dan mengulurkan tangannya, membuat pipi 
Sabby memerah. 


Mereka berdua berjalan di jalan kecil yang berbatu, 
dikelilingi hamparan kebun teh. Davi kembali merasa gugup 
terlihat berkali-kali dia menarik nafas dalam-dalam. Tangan 
Davi terasa kosong maka dia melihat ke samping kirinya. 


Sabby menutup mulut dengan kedua tangannya, sorot 
matanya terlihat bersinar. 


"Davi, bagus banget." senyum manis itu kembali terlihat, 
membuat Davi sedikit merasa lega. Kemudian Davi 
menuntunnya menuju sebuah sisa pohon besar yang 
sepertinya sudah lama tumbang. 


Mereka duduk di atas bongkahan pohon itu, memandang 
danau biru yang memantulkan cahaya matahari sore, 
semua nampak bersinar termasuk gadis yang duduk di 
sampingnya. 


"Sabbrina," ucap Davi setelah beberapa saat, gadis itu pun 
menoleh. "Gue bukan orang yang pinter basa basi." Davi 
menatap mata gelap Sabby, tenggorokannya terasa 
tercekat saat gadis itu menatapnya dengan begitu lembut. 
"Gue mau minta lo buat jadi pacar gue." kalimat itu terucap 
juga dari mulut Davi, kini dia merasa semakin tidak 
menentu berbagai perasaan menghampirinya. 


Sabby memandang ke arah lain, dia meremas tangannya 
sendiri dan dengan malu-malu dia menjawab "Iya." sebuah 
kalimat singkat di iringi anggukan malu-malu. 


Davi hampir saja berteriak tapi kemudian dia hanya tertawa 
riang, bahagia. "Makasih sabb." ucapnya tulus. 


5 Desember 2012, Davi dan Sabbrina resmi berpacaran. 
Setelah menikmati pemandangan danau itu mereka kembali 
ke caf kecil di pinggir jalan. Senyum merekah terlihat dari 
wajah keduanya. 

Duduk beralaskan tikar dengan segelas bandrek hangat di 
udara sejuk khas pegunungan memberikan rasa yang 
berbeda terlebih ditemani oleh orang yang dicintai, Davi 
tidak ingin momen ini cepat berakhir. Dia kembali meraih 
ponselnya, membuka aplikasi pesan. 


To: Bebek 
Sorry Dek, enggak bisa jemput nih gue. Minta kak 
Adam aja yaaa. 


Setelah menekan tombol kirim, dia kembali menyimpan 
ponselnya. Dipandanginya gadis dengan rambut hitam itu 
sedang menikmati minumannya. Davi merasa ini adalah 
hari terbaiknya. 


Mereka mengobrol tentang banyak hal, mengenal satu 
sama lain. Langit yang mulai menguning tidak membuat 
mereka untuk menyudahi obrolan itu, hingga Davi 
merasakan ponselnya terus bergetar, diapun dengan 
enggan mengambil ponsel itu. 


Adam it's Calling .... 


Davi menekan tombol di sudut kiri atas, suara teriakan 
Adam langsung terdengar. 


"Di caf, kenapa memang?" jawabnya sedikit gusar. 

"Dara ada nelpon lo?" suara Adam terdengar tidak tenang. 
"Enggak ada, tadi gue bilang ada urusan Kak jadi enggak 
bisa jemput dia." jelas Davi yang mulai merasa tidak 


nyaman. 


Sabby melihat raut khawatir di wajah orang yang baru saja 
menjadi pacarnya. 


"Hubungi teman-teman Io, apa ada yang nganter dia 
pulang?" perintah Adam dengan suara sedikit meninggi. 


"Kenapa sih?" perasaan kesal dan khawatir membuat Davi 
ikut menaikan suaranya. 


“Dia ilang goblok." bentak Adam semakin marah. 
Davi terdiam seketika, pikirannya kosong. Perasaan tidak 
nyamannya sejak tadi siang baru di sadari Davi mungkin itu 


pertanda buruk. 


Davi menghubungi teman satu club Dara, perasaan 
bersalah itu muncul begitu saja. 


"Ren, lo nganter Dara pulang enggak?" Tanya Davi langsung 
pada intinya. 


"Kan katanya mau di jemput lo Vi." 
"Ok, thanks." Davi menutup sambungan telepon itu sepihak. 


“Sorry, tapi kita harus pulang sekarang." Davi sudah berdiri 
lebih dulu, Sabby yang tidak tau apapun hanya mengikuti di 


belakang. 


Setelah membayar pesanan mereka, Davi pun mengendarai 
motornya dengan kecepatan penuh. Dia lupa dengan 
keberadaan Sabbrina di belakangnya yang sudah ketakutan 
dengan cara Davi menjalankan motornya. 


Sepuluh menit kemudian motor yang dikendarai Davi 
berhenti di depan sebuah rumah minimalis, tangan Sabby 
masih melingkar di pinggang Davi, dia menatapnya dari 
kaca spion tapi wajahnya tertutup kaca helm yang gelap. 


"By, maaf. Sudah sampai." Davi menyentuh tangan Sabby, 
dia merasa bersalah entah pada siapa. 


Sabbrina dengan cepat melepaskan tangannya dan segera 
turun, wajahnya memerah. "Hati-hati Davi." pinta Sabby 
setelah membuka helmnya. 


"Nanti aku telpon." Davi meraih helm yang diserahkan 
Sabby, setelah itu dia kembali memacu motornya dengan 
sangat cepat. 
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Langit berwarna jingga itu terlihat indah, sore hari yang 
hangat. Tapi kejadian tidak terduga terjadi pada keluarga 
Faza hari itu. Kejadian buruk menimpa satu-satunya anak 
perempuan dari Hermawan Faza, anak bungsu keluarga 
Faza. 


Davi memacu motornya menuju kembali ke sekolahnya, 
gerbang sekolah sudah terkunci tidak ada tanda-tanda 
keberadaan seseorang di dalam sana. Dengan frustasi Davi 


memutar motornya melawan arah, dia berhenti di depan 
sebuah kios yang tidak jauh dari sekolahnya. 


"Mang Ujang, liat Adik saya enggak tadi?" tanya Davi 
dengan nafas memburu. 


"Tadi kan sudah di jemput sama Kakaknya, pake mobil baru 
yah." jawab laki-laki yang dipanggil Mang Ujang itu sambil 
tersenyum. 


"Mobil baru?" Davi bingung, perasaan takut itu semakin 
kuat. 


"Iya, mobilnya bagus." Mang Ujang menghentikan 
aktifitasnya yang sedang menyusun minuman diatas meja 
kecil. 


"Mobilnya merk apa?" Davi sudah tidak sabar lagi. 


"Mamang enggak tahu merknya, tapi kalau enggak salah 
kaya punya si Daniel." mang Ujang melihat Davi yang 
terlihat cemas. 


"Pajero Sport." lirih davi "Mobilnya warna apa Mang? 
Mamang liat orangnya enggak?" Tanya davi beruntun. 


"Warna putih, mamang enggak lihat jelas orangnya, 
memangnya ada apa?" Mang Ujang merasa bingung dengan 
pertanyaan yang diajukan. 


"Itu bukan Kakak saya, mobilnya tadi ke arah mana Mang?" 
Davi meraih ponsel dari kantong celananya. 


"Lurus kesana kayaknya, soalnya mamang enggak liat 
mobilnya lewat sini lagi." jelas Mang Ujang sambil menunjuk 
ke ujung jalan. 


"Makasih mang." Davi berlari menuju motornya dengan 
ponsel menempel di telinga kanannya. 


"Pajero Sport warna putih, dia jalan ke arah bukit di 
belakang sekolah." Davi menutup telepon itu dan mulai 
mengendarai motornya ke arah yang ditunjuk mang Ujang. 


Jalan itu tidak terlalu besar hanya mampu dilewati dua 
mobil itu pun harus sangat berhati-hati saat berpapasan 
dengan mobil lainnya. Davi terus memacu motornya 
melewati deretan rumah dan kebun milik warga. Menjelang 
magrib wilayah pegunungan seperti ini sudah sangat sepi. 
Matahari sudah menghilang saat Davi berhenti di ujung 
jalan, di dekat kebun buah. 


Davi turun dari motornya, dia berjalan di sekitar kebun itu. 
Tidak ada jalan yang dapat dilalui kendaraan lagi, Davi 
berusaha menemukan jejak mobil itu. Mustahil dia berbelok 
di tempat lain karena jalan ini hanya menuju satu arah, 
tidak ada persimpangan jalan setelah sekolah. 
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Adam yang menerima panggilan dari Davi itu segera 
memberitahu kepada orang tuanya dan meminta beberapa 
orang untuk ikut membantu mencari Dara. Rumah bergaya 
arsitektur Belanda itu sore ini nampak riuh oleh kepanikan 
beberapa orang. 


Adam ditemani oleh Papanya berangkat dengan satu mobil, 
sementara empat orang lain menggunakan mobil lain. 
Mereka segera menuju lokasi yang sudah diberitahu oleh 
Davi. 


Dewi yang mengetahui kalau anak bungsunya tiba-tiba 
tidak bisa di hubungi langsung merasa panik, dia terus 
mencoba menghubungi teman-teman Dara untuk 
menanyakan keberadaan Dara tapi sayang mereka semua 
berpisah setelah pulang sekolah. 


Dewi mulai menghubungi polisi untuk meminta bantuan, 
tapi Dara belum bisa dinyatakan hilang karena baru 2 jam 
tidak pulang ke rumah terlebih dia adalah gadis SMA, 
mereka berpikir gadis seusia itu wajar jika pulang terlambat. 
Tapi tidak ada orang lain selain keluarga yang mengenal 
baik anggota keluarganya. 


Hermawan meminta bantuan kepada seorang anggota TNI 
yang dikenalnya. Dia mengenal baik semua anaknya, Dara 
bukan lah orang yang akan pergi tanpa izin. 


Kedua mobil itu berhenti di ujung jalan yang sudah gelap, di 
sana terparkir motor milik Davi tapi pemiliknya entah 
berada di mana . 

Keenam orang tersebut mulai berpencar mencari Dara, 
mereka mulai masuk ke dalam perkebunan yang sudah 
gelap. Cahaya senter menjadi satu-satunya penerangan 
mereka. 


"Davi dimana lo?" Adam menelepon adiknya sambil terus 
berjalan memasuki semak-semak. 


"Ada jalan cukup kecil di deket kebun tadi, ada batu besar di 
sebelah kirinya." Davi memberi arah jalan yang sudah 
dilaluinya. 

Adam melihat sekeliling mencari batu yang di maksud oleh 
Davi, dia menggeser senternya pelan-pelan. 


"Lewat sini." teriak Yoga, salah satu karyawan di penginapan 


milik keluarga Faza, semua orang menghampiri jalan itu. 


Dengan wajah tegang mereka semua menelusuri jejak mobil 
itu, tidak ada percakapan apapun semuanya 
memaksimalkan indera penglihatan dan pendengarannya. 


Sementara itu di bagian dalam hutan Davi berjalan 
sendirian di tengah kegelapan, semakin dalam masuk ke 
area hutan jalan semakin rusak dan sulit dilalui, beberapa 
kali Davi tersandung akar pohon yang berada di atas tanah. 


Tanpa penerangan apapun Davi terus berjalan, dia tidak 
peduli jika tersesat di dalam hutan. Dia harus segera 
menemukan Dara, semua ini terjadi karena dirinya. Davi 
merasa sangat bersalah. 


Di tengah-tengah perasaannya yang semakin kalut karena 
hari terus beranjak malam, Davi seperti melihat sebuah 
bayangan beberapa meter di depannya, dia berlari secepat 
yang dia bisa untuk memastikan apa yang dia lihat. 


Sebuah mobil Pajero Sport terparkir di tengah hutan. Davi 
menggedor kaca mobil itu dengan berteriak memanggil 
nama Adiknya. Dia mencoba membuka mobil itu tapi 
sayangnya mobil itu dalam keadaan terkunci. 


Davi berlari kesana kemari mencari jejak Dara, perasaan 
takutnya semakin kuat. Air matanya mulai menetes, Davi 
berjalan entah ke arah mana, dia membiarkan kakinya terus 
melangkah tanpa perintah. 
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Di sebuah ruangan gelap, tubuh Dara terbaring tenang. 
Kesadarannya mulai kembali, dia merasa kepalanya sedikit 
sakit dan pusing, tubuhnya lemah. 


Dara berusaha bangun, dengan cukup sulit dia berhasil 
menegakkan tubuhnya. Dia tidak bisa melihat apapun tidak 
ada lampu atau semacamnya di ruangan ini. Dara meraba 
tempat di sekitarnya, sepertinya dia duduk diatas sebuah 
ranjang besi tua tanpa kasur karena Dara dapat merasakan 
dingin dari besi-besi yang cukup panjang. 


"Uhuk." Dara terbangun karena udara yang begitu pengap, 
ternyata menarik perhatian orang lain yang berada di 
ruangan yang sama. 


"Sudah bangun sayang?" suara berat dan serak itu 
terdengar di sudut lain, Dara secara reflex memundurkan 
tubuhnya, matanya mencari sosok itu di dalam kegelapan. 
Ruangan itu sekarang di sinari lampu bohlam kuning, Dara 
melihat bayangan tinggi di depannya, tubuhnya seketika 
gemetar. 


Dara mencari pintu untuk kabur, tapi sialnya pintu ada di 
belakang laki-laki yang sekarang sedang berjalan mendekat 
ke arahnya. 


Dara cepat-cepat berdiri sebelum orang itu sampai di 
dekatnya. 


"Mau kemana?" tanyanya dengan suara yang terdengar 
menakutkan, kini jarak mereka sangat dekat Dara dapat 
mencium bau nikotin dari tubuh laki-laki itu. 


Dara berdiri diam di tempatnya, dia tidak akan menunjukan 
Jika dia sedang terintimidasi. Sekalipun tubuhnya gemetar 


hebat tapi matanya menatap nyalang pada laki-laki yang 
terus mendekat. 


Laki-laki dengan rambut pendek itu sekarang hanya 
berjarak beberapa senti di depan Dara, dia menurunkan 
wajahnya agar sejajar dengan Dara. 


"Kamu cantik." ucapnya dengan suara parau, matanya 
menelisik setiap inci wajah Dara, tanganya menyentuh pipi 
Dara dengan pelan lalu turun menuju leher jenjangnya. 


Wajah laki-laki itu semakin mendekat, dia memiringkan 
wajahnya. Dara diam tidak bergeming, saat jarak mereka 
hanya menyisakan beberapa senti bahkan hidung laki-laki 
itu hampir menyentuh wajah Dara, tanpa diduga Dara 
meludah tepat di wajah laki-laki itu. 


Suara tamparan keras terdengar di ruangan yang dipenuhi 
oleh debu itu, Dara tersungkur di lantai dengan bibir 
mengeluarkan darah segar, kepalanya semakin terasa 
pusing. 


"Kurang ajar!" geram laki-laki itu dan mendekat ke arah 
Dara meraihnya dengan sekali tarik. Dia mendorong tubuh 
Dara ke tempat tidur. 


"Lo enggak bisa dengan cara halus ternyata." suaranya 
terdengar sangat marah. 


Tubuh dara semakin gemetar, dia merasa sangat ketakutan. 
Dia tidak ingin menyerah pada orang di depannya. 


Dara berusaha untuk melawan, dia kembali bangun dan 
menggigit tangan laki-laki yang sedang menahan badannya. 
Gerakan itu tidak menghasilkan efek yang menguntungkan 
Dara. Dengan kasar laki-laki itu mendorong tubuh Dara ke 


dinding, tubuh kecilnya merosot. 


Dara memekik cukup kencang, bahunya terasa sangat sakit. 
Betis dara terasa perih saat menyentuh lantai, dia 
merasakan cairan kental saat meraba kakinya. Tangannya 
terus meraba mencari benda yang telah melukai kakinya 
cukup dalam itu. 


"Brengsek." balas Dara geram, marah bercampur takut 
sangat kentara di wajah pucatnya. 


Laki-laki itu kembali mendekat dengan senyum yang 
mengerikan. "Badan Io bagus, sayang kalau cuma di lihatin 
aja." katanya mendekat dan menyeringai. 


Dara memandang jijik kearah laki-laki itu. Orang itu 
melangkah dengan sangat tidak sabar, matanya terlihat 
begitu licik. 


Dengan cepat dia merengkuh tubuh Dara, dia begitu 
bersemangat untuk menyentuh Dara dengan tangan 
kotornya tapi tiga detik kemudian dia melepaskan Dara 
karena merasa perutnya sakit. 


Dara bergerak menjauh saat laki-laki itu menyentuh 
perutnya yang terluka. 


"Sialan!" teriaknya marah dan meraih tangan Dara yang 
hendak berlari. Dara menjerit karena takut, tangannya 
dicengkram kuat oleh laki-laki itu. 
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"Sialan!" teriaknya marah dan meraih tangan Dara yang 
hendak berlari. Dara menjerit karena takut, tangannya 
dicengkram kuat oleh laki-laki itu. 


Laki-laki itu berdiri dengan sedikit sempoyongan, dia 
mengangkat tangan kanan yang tadi digunakan untuk 
menyentuh perutnya yang terasa sakit. Tangannya terasa 
lengket oleh cairan berwarna merah. 

Tawa sinis laki-laki itu terdengar memenuhi ruangan tanpa 
jendela itu, hanya ada ventilasi udara yang terdapat di 
bagian atas dinding yang sudah berjamur. Saat laki-laki itu 
mulai bergerak, Dara menggenggam kuat pecahan botol 
yang di sembunyikan di balik punggungnya, diabaikannya 
rasa sakit di tangannya karena memegang erat benda 
tajam. 


"Apa yang lo pegang?" tanyanya masih terlihat kuat 
meskipun dia sudah menerima luka tusuk di perutnya. 


Dara berusaha menjauh tapi tangannya yang lain di 
cengkram kuat, dia tidak bisa bergerak kemanapun. Dara 
membalas tatapan laki-laki itu menghilangkan semua rasa 
takutnya. 


"Apa ini?" teriaknya dan meraih pecahan botol itu dengan 
kasar lalu membuangnya ke sembarang arah. 


Dara melihat perut laki-laki itu terus mengeluarkan darah, 
wajahnya pun sudah memucat, Dara sedikit lengah saat 
memperhatikan darah yang terus menetes ke lantai, 
matanya memandang penuh kengerian dan tiba-tiba saja 
tubuhnya didorong kuat hingga membentur dinding. 


"Mari kita mulai, sebelum lo semakin bertingkah." ucapnya 
terdengar sangat mengerikan di telinga Dara. 


Dara meronta saat laki-laki itu terus menyentuh wajahnya, 
bibirnya mulai mencium leher Dara. Rasa mual dan jijik 
langsung menghinggapinya, air matanya sudah menetes 
deras sedari tadi. 


Laki-laki itu menarik seragam Dara dengan kasar hingga 
kancing-kancingnya lepas, wajahnya menyeringai penuh 
kemenangan. 

Ketika laki-laki itu kembali mendekatkan tubuhnya, Dara 
dengan gemetar memukul dan mendorong tepat di luka 
tusuknya hingga dia dapat merasakan cairan kental itu. 


"Aahh." laki-laki itu mundur dan memegangi lukanya 
dengan kedua tangan yang tadi dia gunakan untuk 
mengunci tubuh Dara. 


lanpa menunggu lama Dara berlari menuju pintu yang 
terletak tidak begitu jauh, dia sungguh berharap pintu itu 
tidak terkunci. Pintu kayu yang sudah dimakan rayap itu 
dengan mudah dapat dibukanya, Dara terkesiap saat 
mendengar teriakan di belakangnya. 


"Jangan lari. Perempuan sialan." maki laki-laki itu dan 
berusaha untuk mengejar, 


Dara terus berlari tanpa menoleh sedikitpun, dia terkejut 
saat menyadari dirinya berada di dalam hutan yang sangat 
gelap dan lembab. Dia berlari ke sembarang arah tidak 
memikirkan tujuannya yang ada dalam benaknya hanya 
menjauh dari orang brengsek itu. 


"Anandara." terdengar suara teriakan yang entah berasal 
dari mana, Dara mematung ketakutan. Suaranya tidak 


begitu jauh. 


Dengan sisa tenaganya dan kaki yang terluka tidak mudah 
bagi Dara untuk terus berlari, berkali-kali dia jatuh akibat 
tersandung batu atau akar pohon. Telapak kakinya terasa 
perih, dia tidak menyadari sejak kapan sepatunya sudah 
terlepas, Dara meringis menahan sakit. 


Di dalam hutan yang gelap terdengar gesekan daun yang 
tertiup angin dan suara binatang malam, teriakan orang 
memanggil nama Dara terdengar berkali-kali. Dara semakin 
takut tertangkap dan kembali ke dalam ruangan pengap itu, 
dia berlari menerobos semak belukar di hadapannya. 


Tubuh Dara menegang saat dia melihat bayangan hitam di 
hadapannya, tubuhnya ketakutan dan pikirannya sangat 
kacau. Apa dia akan mati di dalam hutan seperti ini? 

Kerja otak dan tubuhnya melambat, mungkin dia terlambat 
untuk menghindar saat Dara akan berbalik untuk 
mengambil jalan lain bayangan itu semakin dekat, Dara 
mempercepat langkahnya. 


"Anandara." suara itu berhasil membuat Dara membeku di 
tempatnya. 


Bayangan itu berlari mendekat dan dengan cepat membalik 
tubuh Dara untuk menghadapnya. Dara menangis histeris 
saat orang itu memeluknya, tubuhnya hampir merosot ke 
tanah. 


"Maafin gue, maafin gue please." mereka berdua menangis 
dan saling berpelukan. 


"Kita harus pergi dari sini." pinta Dara dengan kesadaran 
yang hampir hilang. 


Davi dengan cekatan mengangkat tubuh Dara ke 
punggungnya, dia berjalan dengan menggendong tubuh 
saudara kembarnya. Dia melihat sekeliling untuk mengingat 
jalan mana yang sebelumnya dia lalui. Semuanya terlihat 
sama, Davi berjalan mengikuti nalurinya saja. 


"Dek?" Davi mencoba mengajak bicara saat dia merasa 
tubuh Dara terkulai lemas di punggungnya, tapi beberapa 
detik berselang Davi tidak mendapat jawaban apapun. 


Davi mempercepat langkahnya, dia melihat cahaya yang 
bergerak-gerak di depannya, hatinya merasa sedikit lega. 


"Kak Adam?" teriak Davi sangat kencang 

Cahaya itu bergerak semakin cepat, Davi berjalan menuju 
sumber cahaya itu. Dia mendengar suara langkah kaki yang 
bersahutan. 


"Davi, Dara." suara-suara itu semakin mendekat, dan mulai 
terlihat bayangan di antara pohon yang bergerak ke 
arahnya. 


Davi mengerjap dan menutup matanya saat cahaya orange 
itu menyoroti wajahnya. 


"Dara." pekik beberapa orang secara bersamaan. Mereka 
terkejut melihat kondisi Dara yang mengenaskan, begitupun 
dengan Davi yang baru menyadari jika tangan adiknya 
terluka dan darah segar terus menetes dari sana. 


Adam mendekat menyentuh pipi Dara yang terkulai lemas 
di bahu Davi, dia menemukan luka lebam di wajah dan 
tangannya, serta luka robek di betis dan telapak kakinya. 
Semua yang melihat itu merasa geram dan marah, 
terutama Hermawan. 


Yoga menyampaikan jaketnya di tubuh Dara, matanya 
sedikit berkaca-kaca melihat kondisi gadis yang sudah 
seperti Adiknya sendiri itu. 


"Antar dia ke rumah sakit, kita akan cari orang yang berani 
melakukan ini sama Adek gue." perintah Adam pada Yoga. 


"Pihak kepolisian akan segera datang." ucap salah satu 
teman Hermawan, dia telah meminta bantuan pada polisi 
saat menemukan mobil yang di gunakannya terparkir di 
tengah hutan. 


Adam melepaskan kemeja yang dia gunakan, dengan kasar 
merobek kemeja hitam itu menjadi dua bagian. Kemudian 
dia melilitkan satu bagiannya di tangan Dara yang terluka 
dan satu lagi untuk menutupi luka di betisnya yang 
menyisakan darah yang mulai mengering. 


"Hati-hati Kak, Pah Davi pergi dulu." pamit Davi pada 
semuanya. 


"Jagain Adik kamu." perintah Hermawan dengan nada tegas 
tak terbantahkan. 


Delapan orang itu pun berpisah arah. Yoga dan davi yang 
menggendong Dara berjalan meninggalkan hutan, 
sementara yang lainya masuk menuju bagian dalam 
hutan. 


Dara menceritakan kejadian mengerikan itu dengan lancar, 
usahanya untuk melupakan kejadian mengerikan itu 
ternyata tidak benar-benar berhasil. Dara masih mengingat 
dengan jelas setiap adegan itu, seperti film yang kembali 
diputar di otaknya. 


Rio kembali memeluknya, memberikan rasa hangat pada 
tubuh Dara yang sedikit gemetar. 


"Kamu luar biasa, kamu hebat." lalu Rio mengecup puncak 
kepala Dara cukup lama. 


Matahari sudah menampakan wajahnya di balik jendela 
besar itu, langit biru bersih tanpa awan membuat pagi ini 
benar-benar cerah. 


"Dek, bangun dulu solat." ucap Davi sambil masuk tanpa 
mengetuk pintu terlebih dulu. 


"Iya, sebentar." Dara melepaskan pelukan Rio. 


"Lo tidur sama Adek gue?" histeris Davi saat melihat Rio 
berada di atas tempat tidur berhadapan dengan Dara. 


"Kebiasaan." Dara melengos melewati Davi yang berdiri 
dengan wajah kagetnya. 


"Kalau iya memang kenapa?" tantang Rio yang juga hendak 
meninggalkan kamar itu. 


"Yak, enggak boleh lah bego." teriak Davi dan menyusul Rio 
yang sudah berjalan keluar. 


Sementara itu Dara yang mendengarkannya dari dalam 
toilet hanya tertawa mendengar Davi terus mengoceh. 
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Pagi itu matahari bersinar lebih awal, bahkan saat jam 
masih menunjukan angka enam seluruh cahaya matahari 
telah berhasil masuk melalui kaca-kaca besar di rumah itu. 
Di rumah yang biasanya sangat sepi dan jarang sekali ada 
aktifitas terlihat, kini nampak sedikit berbeda. Dari arah 
dapur terdengar sedikit keributan. 


Rio menuruni tangga dengan penampilan santainya, rambut 
yang belum tertata rapi dan celana sebatas lutut 
membuatnya terlihat seumuran dengan Davi hanya postur 
tubuhnya saja yang berbeda. 


"Jangan pake tomat ih." sergah Davi saat Dara akan 
memasukan buah berwarna merah itu ke dalam sup yang 
sedang mendidih. 


"Jangan banyak protes." jawab Dara cuek dan tetap 
memasukan tomat ke dalam supnya yang beraroma sedap. 


"dah sini aja duduk sama gue." ujar Rio yang sudah 
bergabung di ruangan itu, duduk di meja makan dan 
membaca sesuatu dari tab yang dibawanya. 


"Eh gue masih kesel yah gara-gara lo tidur sama Adek gue." 
Davi berkata dalam satu tarikan nafas dan matanya 
menyipit menatap Rio di depannya. 


Rio tersenyum menyeringai, menurutnya Davi menggap 
sungguhan ucapan dia ketika di kamar tadi, yah meskipun 
Rio pernah tidur beberapa jam bersama Dara, tidur yang 
sesungguhnya tentu saja. 


"Itu seledrinya kebanyakan Dek." Davi kembali melanjutkan 
aksi mengkritik dan mengganggu kegiatan langka 
kembarannya itu. 


"Hobi banget gangguin Vi?" ucap Rio dengan tawa kecilnya 
karena melihat Davi yang tak henti-hentinya mengomentari 
Dara. 


"Hidup lo terlalu flat yah, enggak tau asiknya debat sama 
saudara." balas Davi sedikit terdengar ketus, sementara Rio 
hanya tersenyum tipis dan merasa miris karena pada 
kenyataannya dia memang merasa kosong. 


"Allohu Akbar." teriak Davi berlebihan saat Dara memukul 
bibirnya dengan spatula yang di pegangnya. 


"Mulut lo berisik banget, kaya kodok lagi kawin." Dara 
menatap saudara kembarnya seperti memberi kode untuk 
tidak melanjutkan ucapannya yang tadi. 


Rio tertawa renyah mendengar perdebatan mereka yang 
cukup aneh, yang mampu memberikan suasana lain di 
rumah ini. 


"Apa lo liat-liat?" Davi tidak menerima dengan baik kode itu, 
tapi memang Davi tipikal cowok yang sulit memahami kode 
semacam itu. 


"Ah payah, minggir lo." Dara menggeser tubuh Davi, lalu 
menyimpan spatula tadi di wastafel untuk mencuci piring. 


Asap mengepul dari mangkuk keramik yang berada di 


tengah-tengah meja makan di kediaman Rio pagi ini, hal 
sederhana yang mampu menggetarkan hati seorang Mario. 
Tiba-tiba terlintas dalam pikirannya kapan terakhir kali dia 
merasakan sup buatan Ibunya. 


"Tumben masak banyak buat sarapan?" Tanya Davi saat 
melihat sup krim jagung, roti bakar mentega dan salad tuna 
tertata rapi di meja makan. 


"Butuh energi banyak buat ngadepin orang brengsek itu." 
Dara menuangkan sup ke dalam mangkuk milik Rio 
kemudian mengambil mangkuk untuk Davi dan melakukan 
hal yang sama. 


Sementara itu dua laki-laki yang berbeda umur itu saling 
lirik dengan pandangan takjub dan tidak percaya. Gadis 
yang semalam menangis dengan rasa takut begitu hebat 
entah dari mana pagi ini seolah mendapatkan kekuatan 
baru yang mendukungnya. 


"Makan yang banyak." Rio mengintrupsi kegiatan Dara yang 
baru saja akan memasukan suapan pertamanya. 


"Iya." Dara meletakan kembali sendoknya, mengaduk-aduk 
sup itu seperti yang dilakukan Rio. 


"Makan ini dulu nih." Davi menyodorkan roti bakar yang 
diberi sedikit salad diatasnya. 


Mereka menghabiskan makananya dengan obrolan ringan 
yang tentu saja diwarnai perdebatan antara dua anak 
kembar berbeda jenis itu. Mereka merasa Rio seperti Adam 
yang sering menjadi penengah di antara obrolan mereka 
yang tidak berguna sebenarnya. Tentu saja Rio tidak pernah 
merasa keberatan dengan keberadaan Davi saat dia sedang 
bersama Dara. 


"Lo enggak kesiangan Vi jam segini belum mandi?" tanya 
Dara setelah menelan suapan terakhirnya. 


"Jam berapa memang?" Davi masih menikmati roti yang 
dicelupkan ke dalam sup yang sudah hampir dingin itu. 


"Enam lewat lima puluh tiga." jawab Rio dan membuat Davi 
berlari dengan membawa sisa roti ditangannya. 


"Kenapa enggak pada bilang dari tadi sih." kesal Davi 
dengan mulut penuh mengunyah makanan. 


Dara tertawa puas melihat Davi yang terburu-buru seperti 
itu, dia berdiri dan membereskan mangkuk dan piring kotor 
kemudian di taruhnya di dalam wastafel. 


"Biarin aja, nanti ada orang yang bersihin." Rio melarang 
Dara untuk mencuci piring-piring itu. 


Dara berbalik dan tersenyum ke arah Rio "Anterin aku ke 
kantor yah." pinta Dara. 


"Saya rasa kamu hari ini di rumah aja." Rio memandang 
lembut pada mata abu itu, wajahnya sedikit terlihat 
khawatir. 


"Hari ini aku sudah harus evaluasi prosedur bisnis di 
perusahan kamu untuk keperluan processing data." Dara 
mendongak menatap Rio yang berdiri di depannya. 


Rio membungkukan tubuh ke depan hingga sejajar dengan 
Dara, tangannya terulur untuk mengusap rambut gadis itu. 
"Gilang akan terus di dekat kamu selama saya enggak ada." 
ucap rio pada akhirnya mengizinkannya untuk bekerja, 
tentu saja dia sangat paham dengan tanggung jawab. 


Menjaga Dara dari orang itu bukan berarti mengurungnya 
dirumah, pikir Rio. 


"Memang kamu mau kemana?" wajah Dara menunjukan 
sedikit keterkejutan mendengar penuturan Rio. 


"Cuma ke kantor, enggak pergi jauh." Rio tersenyum lembut 
menatap kekasihnya. 


Cuaca Bandung akhir-akhir ini tidak menentu jika pada pagi 
hari matahari bersinar cerah maka menjelang siang akan 
berubah mendung dan turun hujan. Seperti siang ini, hujan 
memudar menjadi kabut, meninggalkan embun di jendela. 
Segelas coklat panas menemani Dara memeriksa beberapa 
dokumen yang di mintanya dari Yash Corp. Dara membaca 
dengan teliti setiap kalimat yang tersusun di sana, beberapa 
kali dia menulis pada secarik kertas kemudian ditempelkan 
pada dinding cubicle sebelah kanan yang sudah dipenuhi 
post-it beragam warna. 


Dara meletakan ballpoint kuning dengan gambar bebek di 
bagian atasnya, pemberian Davi beberapa waktu lalu. 
Tangannya mulai mengetik diatas keyboard menyusun data 
untuk keperluan program yang sudah di sepakati bersama 
dengan beberapa staf Yash Corp. 


"Cha, bisa tolong aturin jadwal gue buat ketemu sama 
Purchasing Staffnya Yash Corp? kalau bisa minggu-minggu 
ini." Dara meraih cangkir porselen itu dan duduk bersandar 
pada kursinya yang nyaman. 


"Ok, sebentar gue hubungi dulu." balas Shalsa dari balik 


meja yang bersebelahan dengan Dara. 


Sesaat Dara terdiam, memandang ke arah jendela yang 
buram akibat hujan. Pikirannya berlarian entah kemana, 
kemudian dia menarik nafas panjang, tarikan nafas sedih. 


"Anandara Faza!" Shalsa berbisik pelan di telinga Dara, 
membuatnya terkejut dan gugup sesaat. 


"Ah rese lo, ngapain deket-deket." ucap Dara dengan raut 
wajah terlihat panik. 


"Di panggil dari tadi juga sih, diem aja. Mereka bisa hari 
jumat after lunch." Shalsa menggeser kursinya lebih dekat 
ke Dara. 


"Oh, ok thanks." balas Dara dan kembali menyesap coklat 
miliknya yang sudah hampir dingin. 


"Kenapa sih lo? tumben enggak fokus." sifat ingin tahu 
Shalsa muncul begitu saja. 


"Pusing aja, ribet banget ini sistem kerja di Yash Corp." 
jawab Dara sedikit enggan, dia meletakan cangkir kosong 
itu di atas meja dan kembali menatap monitor yang 
menampilkan deretan huruf. 


"Yaudah rilex dulu aja, jangan stress-stres lah Ra." 
sebetulnya Shalsa tahu jika alasannya bukan itu, hanya saja 
dia sudah hafal dengan sifat Dara yang tertutup dan dia 
tidak berniat untuk masuk secara paksa ke dalam hidupnya. 


Setelah itu keduanya kembali fokus dengan tugas masing- 
masing. Mungkin Shalsa adalah teman wanita paling baik 
untuk Dara saat ini karena tidak pernah melewati batas 
yang secara samar sengaja dibuatnya. 


Hingga jam berikutnya sudah menunjukan waktu untuk 
pulang, semua orang di dalam ruangan itu telah 
membereskan barang-barangnya dan bersiap meninggalkan 
meja masing-masing. 


Dara berjalan beriringan dengan Shalsa dan beberapa orang 
lainnya, matanya terfokus pada tamagotchi yang sejak 
kemarin lupa di urusinya, hingga di dalam lift pun Dara 
masih memberi makan hewan peliharaannya yang diberi 
nama 'pupu'. 


"Kenapa enggak pelihara hewan beneran aja Ra?" Tanya Gio 
salah satu programmer yang masih menyukai spongebob di 
umurnya yang hampir tiga puluh. 


"Kalau si pupu lupa dikasih makan seminggu juga masih 
hidup, tapi hewan beneran gue lupa kasih makan kalau 
enggak kabur ya mati dong." jawab Dara asal karena sedang 
mengajak hewan itu bermain. 


"Jangan sampe lupa lah." Billy ikut masuk dalam obrolan itu. 


"Kalian kaya enggak tahu anak itu aja." Shalsa pun ikut 
berkomentar tentang sifat Dara yang memang susah sekali 
ditebak, bisa berubah kapan saja. 


Pintu lift terbuka dan semua orang bergerak keluar dari 
dalam kotak yang bergerak horizontal itu. 


Dara berjalan dengan tangan masih memainkan benda kecil 
itu, Matanya sesekali melihat ke depan untuk memastikan 
tidak ada orang atau sesuatu yang menghalangi jalannya. 
Dara menyimpan benda itu ke dalam tasnya setelah 
menidurkan peliharaan favoritnya itu. 


Langkah kecil Dara terhenti, tubuhnya mematung. Dia ingin 
bersuara tapi tenggorokannya seperti tercekat. Di depannya 
seorang pria dengan jas wol tebal dan turtleneck hitam 
berdiri di dekat pintu masuk, auranya terasa begitu dingin 
dan gelap. Gelombang rasa takut mengaliri tubuh Dara. 


Dara memaksakan kakinya untuk terus berjalan mendekat 
kepada pria itu, lebih tepatnya ke pintu keluar yang berada 
di samping pria yang dengan terus terang menatapnya. Dia 
menyembunyikan tangannya yang gemetar di balik hoodie 
yang memiliki saku besar di bagian depannya. 


Tiba-tiba seseorang berhenti tepat di depan Dara, 
menahannya dengan menjulurkan tangan dengan sikap 
melindungi. 

Beberapa orang berpakaian serba hitam menghampiri Dara, 
semula Dara merasa kebingungan dengan keberadaan 
mereka tapi saat Dara mengenal salah satu diantaranya, 
perasaan lega itu begitu dirasakananya. 


"Ibu tidak boleh berjalan sendirian." Dara menangkap nada 
memperingatkan dari kalimat yang diucapkan Gilang 
padanya dengan wajah kaku dan tubuh yang selalu sigap. 


"Hah?" jawab Dara terdengar kebingungan, dia melihat ke 
sekeliling karena menjadi perhatian banyak karyawan 
AjvideGlo. 

Dan sosok pria tinggi itu sudah tidak ada ditempatnya. 


bab 34 - republish 


Ada yang berbeda dengan lobby AjvideGlo sore itu, 
beberapa orang berbadan kekar terlihat berjaga di beberapa 
sudut, mereka dengan teliti melihat keadaan di dalam lobby 
yang mulai ramai. 


Seorang gadis dengan rambut diikat asal berjalan keluar 
dari dalam lift dengan beberapa orang lainnya, wajahnya 
yang cantik terlihat sedikit pucat dengan kantung mata 
hitam di bawah matanya berjalan menuju pintu keluar. Para 
pria berbadan kekar itu pun bergerak hati-hati mengikuti 
gadis yang harus mereka lindungi sesuai perintah yang 
diberikan. 


Mereka menjaga jarak agar tidak terlalu jauh tapi tidak 
begitu dekat juga, Gilang salah satu orang kepercayaan 
Mario menjadi pemimpin dalam tugas ini. Tingkat 
kewaspadaan yang tinggi dan sikap yang tegas dalam 
mengambil keputusan menjadi alasan Mario untuk 
mempercayakan keselamatan Dara padanya. 


"Kami sedang di lobby menuju pintu keluar, semuanya baik- 
baik saja." terlihat Gilang sedang berbicara dengan 
seseorang melalui ponselnya tak lama kemudian dia 
berjalan cepat menghampiri Dara saat melihat dia berhenti 
dan menunjukan reaksi tidak wajar ketika melihat pria yang 
menggunakan turtleneck hitam berdiri di dekat pintu keluar. 


Gilang menjulurkan salah satu tangannya di depan tubuh 
Dara, agar gadis itu berhenti. Dan beberapa orang lainnya 
pun berjalan mendekat seperti membentuk satu formasi 
untuk melindungi gadis itu. 


"Ibu tidak boleh berjalan sendirian" Ucap gilang dengan 


nada tegas seperti biasa tetapi matanya menatap pada pria 
asing yang memperhatikan Dara sejak tadi, dia segera 
berjalan keluar dengan langkah kaki yang lebar. Gilang 
memberikan kode pada salah satu rekannya untuk 
mengikuti pria itu. 


Dara memundurkan badannya, tubuhnya yang lebih pendek 
mengharuskan dia mendongak untuk melihat orang yang 
menghentikannya. 


"Hah?" Dara bertanya dengan wajah kebingungan tapi 
sedetik kemudian dia merasa lega setelah melihat Gilang 
berada di sekitarnya. 


Beberapa orang yang berada di dalam lobby menatap Dara 
dengan pandangan ingin tahu. Bahkan Shalsa yang berada 
tidak jauh darinya menatap dengan wajah kebingungan. 


"Siapa?" Tanya Cacha dengan suara kecil nyaris tak 
terdengar, Dara hanya tersenyum samar dan melambai 
sebagai kata selamat tinggal. Dia sungguh tidak ingin 
memberitahu siapapun tentang situasinya. 


Jalanan kota Bandung sangat sibuk pada jam-jam seperti ini, 
Dara sesekali memandang ke luar jendela dari sela-sela 
kegiatannya membaca buku. Pertukaran dari senja ke 
malam terasa lambat, Dara meraih ponselnya untuk 
menghubungi Davi. 


"Pulang jam berapa?" Tanyanya sesaat setelah panggilan itu 
tersambung. 


"Ini lagi di jalan, macet banget." suara Davi terdengar samar 
karena bising kendaraan di dekatnya. 


"Yaudah, gue tunggu di rumah." kata Dara merasa sedikit 
kehilangan. 


"Lo dimana? sama siapa Dek?" Davi bertanya dengan suara 
lebih kencang. 


"Masih di jalan, sama Mas Gilang dan temsn-temannya." 
Dara melirik sekilas pada Gilang yang duduk di depannya. 


"Ok, gue langsung ke rumah kok." Davi merasa lega karena 
Mario menepati janjinya. 


"Hati-hati Vi." Dara pun mengakhiri panggilan itu. 


Dara kembali tenggelam dalam buku yang dibacanya, mata 
dan tangannya bergerak seirama seperti orang yang sedang 
membaca buku tapi pikirannya tidak berada di sana. 
Pikirannya seakan melayang jauh. Dara memilih untuk 
memejamkan matanya, menyandarkan tubuhnya agar 
merasa lebih nyaman, dia melewati hari ini dengan 
perasaan tidak tenang, kengerian itu terbayang kembali di 
kepalanya. 


Suasana di dalam mobil sangat hening, tidak ada 
percakapan apapun hanya terdengar suara pendingin 
ruangan yang berhembus pelan. Gilang duduk diam di kursi 
depan samping pengemudi, matanya sesekali melihat ke 
arah belakang untuk mengawasi keadaan. Getaran ponsel 
yang begitu kuat terdenger jelas, hingga membuat Dara 
sedikit membuka matanya. 


"Ikuti terus semua pergerakannya, dan segera kirimkan 
lokasi itu." Gilang berbicara dengan suara rendah, agar 


tidak terdengar oleh Dara. Dia tahu kalau gadis itu tidak 
tidur. 


Dara menegakan kembali tubuhnya, merenggangkan 
ototnya yang terasa kaku. "Kita pulang ke Cisitu?" tanya 
Dara pada dua pria dewasa di depannya. 


"Iya, orang tua Ibu mungkin sudah berada di sana." jelas 
Gilang secara lugas. 


Dara hanya mengangguk tanda paham sekalipun dia 
merasa sedikit tidak mengerti, dia merasa dirinya kembali 
terancam dengan kehadiran orang jahat itu tapi dia tidak 
memahami situasi di sekitarnya termasuk orang-orang 
berpakaian hitam yang mengikutinya. Dara pikir hanya 
Gilang yang akan menjemputnya sama seperti ketika Rio 
pergi dulu. Lalu apa yang Rio dan Davi rencanakan 
sekarang? seberapa parah situasi yang terjadi saat ini, 
semuanya terasa membingungkan, ketenangannya berubah 
hanya dalam satu malam. 


Butuh waktu lama untuk menempuh jarak yang sebenarnya 
tidak terlalu jauh, mobil itu kini berhenti di depan sebuah 
rumah kecil berpagar kayu warna coklat yang warnanya 
sedikit memudar karena diterpa panas dan hujan. Dara 
segera keluar dan berlari memasuki rumah saat melihat 
mobil orang tuanya terparkir di dalam halamannya yang 
sempit. 


Tanpa mengucapkan salam, Dara membuka pintu kayu itu 
dengan gerakan agak kasar hingga menimbulkan suara 
agak nyaring. 


"Kenapa sih lari-lari gitu?" suara berat dan terkesan 
berwibawa itu menghentikan Dara yang sedang berlari 
memasuki ruang tengah. 


Dara menoleh ke sumber suara, dia mendapati Hermawan, 
sedang duduk di salah satu kursi kayu dengan design 
modern sedang membaca sebuah buku yang Dara tahu 
berasal dari salah satu koleksi miliknya. 


"Papa." Dara berbalik dan menghampur ke dalam 
pelukannya, yang selalu terasa hangat dan nyaman. 


"Nyari apa sih kamu, sampe Papa di lewatin?" canda 
Hermawan membalas pelukan anak perempuan satu- 
satunya. 


"Biasanya enggak pernah ada yang duduk di sini Pah." 
jawab Dara beralasan, lalu duduk diatas lantai memeluk 
kaki Hermawan dengan kedua tangannya dan 
menyandarkan kepalanya di pangkuan Hermawan. 


"Kamu enggak takut tinggal sendirian?" Hermawan 
mengelus sayang rambut anaknya. 


"Enggak dong Pah, udah biasakan." jawab Dara dengan 
suara tenang dan meyakinkan berbeda dengan apa yang 
dirasakannya. 


"Mandi dulu, ntar Davi pulang kalian rebutan lagi." teriak 
Dewi dari dalam rumah. 


"Tahu aja Ma, cenayang yah?" Dara balas berteriak lalu 
tertawa renyah membayangkan jika Mamanya benar-benar 
cenayang dengan ikat kepala dan bola Kristal di depannya. 


"Hush kamu, kuwalat ntar sama orang tua " Hermawan 
tersenyum, pikirnya Dara tidak terpengaruh dengan situasi 
sekarang yang mungkin bisa memburuk kapan saja jika 
mereka lengah. 


Dara pun beranjak ke dalam rumah, sementara Hermawan 
berjalan ke luar untuk menemui Gilang. Ya dia sudah 
diberitahu oleh Rio jika ada beberapa orang yang menjaga 
Dara mulai hari ini, mungkin terdengar berlebihan tapi 
Hermawan tidak menampik keputusan Rio sedikit 
membuatnya tenang. 


Suara kayu terdengar berdecit saat Hermawan membuka 
pagar rumahnya, jalanan nampak sepi hanya ada beberapa 
kendaraan yang lewat karena rumah Dara terletak cukup 
tinggi yang mana ujung jalan ini pun buntu. Hermawan 
mencari-cari keberadaan Gilang karena tidak menemukan 
siapapun di depan rumahnya. 


Saat Hermawan berbalik untuk masuk kembali, dia melihat 
tidak jauh dari tempatnya berdiri mungkin terhalang tiga 
rumah ada seseorang berbadan tinggi yang keluar dari 
sebuah mobil dan berjalan mendekatinya. 


Di balik bayangan langit yang sudah menggelap, pria itu 
berdiri beberapa langkah di depannya sedikit membungkuk 
seperti memberi hormat. 


"Gilang?" tanya Hermawan dan menatap pria tinggi itu 
dengan seksama. 


"Iya Pak." suara beratnya terdengar diantara hembusan 
angin yang bergerak dari timur, sepertinya akan turun 
hujan. 


"Silahkan masuk." Hernawan mendorong pintu kayu itu agar 
terbuka lebih lebar, kemudian dia menggeser tubuhnya ke 
samping untuk memberi jalan agar Gilang berjalan lebih 
dulu. 


Di ruang tamu yang hanya dibatasi oleh partisi kayu yang 
dijadikan sebagai rak buku itu Hermawan dan Gilang duduk 
berhadapan. Belum ada yang memulai pembicaraan hingga 
Dewi datang dengan nampan berisi teh dari aromanya yang 
dapat tercium jelas kemudian dia duduk di kursi yang 
tersisa di ruangan itu. 


"Terima kasih sudah menjaga anak kami." ucapnya dengan 
suara lembut keibuan dan menyodorkan cangkir keramik itu 
ke depan Gilang. 


Gilang menggeser duduknya untuk menghadap Dewi, kedua 
tangannya dia letakkan di atas lututnya "Sudah menjadi 
tugas saya untuk menjaga Ibu Dara." 


"Kamu di sini sampai kapan?" tanya Hermawan setelah 
meminum teh miliknya. 


"Saya akan mengikuti Ibu Dara kemanapun." suara tegas 
Gilang membuat sepasang orang tua itu saling melirik dan 
alis Dewi sedikit terangkat seperti bertanya. 


"Kamu enggak pulang gitu maksudnya?" Dewi pun 
menyuarakan rasa ingin tahunya. 


"Iya Bu, saya akan tetap berjaga di sekitar sini." jawabnya 
ringan, sepertinya tidak masalah dia berada di dalam mobil 
semalaman, perasaan Dewi sedikit terenyuh. 


"Terima kasih banyak Gilang." Dewi tidak bisa menahan rasa 
harunya, matanya sedikit berkaca-kaca. 


Gilang membalasnya dengan sebuah anggukan. 


aaa 


Suara dentuman pintu yang terbuka membuat tiga orang 
yang sedang duduk di sofa berwarna biru terang itu 
menoleh bersamaan ke arah sumber suara. 


"Assalamualaikum." tubuh tinggi dengan rambut kusut 
berjalan lunglai menghampiri tiga orang yang dengan 
kompak menjawab salamnya. 


"Lemes amat Vi." ledek Dara saat Davi merebahkan 
tubuhnya di karpet. 


"Hmmm." gumamnya dengan mata tertutup, sepertinya 
Davi tidak punya tenaga hanya sekedar membalas 
pertanyaan itu. 


"Mandi gieh, gue bikinin minuman dingin ntar." bujuk Dara 
yang tidak tega melihat saudaranya kelelahan mengendarai 
motor hampir dua jam. 


"Rio jam berapa ke sini?" Davi duduk bersila di atas karpet 
dan mulai membuka jaketnya. 


Dara melirik jam dinding "Sebentar lagi mungkin, tadi sih 
jam enam dia baru beres meeting." 


"Yaudah deh gue mandi dulu," dan Davi pun beranjak 
menuju kamar mandi, sebelum pintu itu tertutup dia 
kembali menoleh ke tempat Dara sedang menonton tivi, 
"bikinin jus alpukat." 


"Iya." Dara berdiri berjalan menuju dapur, membuka kulkas 
mencari buah berwarna hijau itu dan segera membuatkan 
pesanan Davi. 


Suara dari blender sedikit bising, Dara menatap kosong 


pada cairan di dalamnya yang bergerak satu arah dengan 
kecepatan sedang. Lagi-lagi pikirannya entah berada di 
mana. 


"Dek itu buahnya udah hancur gitu." suara Dewi kembali 
menyadarkan Dara yang hanya tertawa hambar kemudian 
menuangkan jus itu ke dalam beberapa gelas. 


"Mikirin apa sih anak Papa ini?" tanya Hermawan dengan 
suara usil namun sebenarnya dia merasa khawatir. 


"Enggak kok Pah." jawab Dara berbohong, lalu membawa 
gelas itu ke meja yang sudah penuh dengan beberapa 
makanan. 


Bersamaan dengan Davi yang keluar dari arah kamar mandi 
terdengar suara ketukan yang berasal dari depan, Dara lari 
semangat menuju pintu yang jaraknya tidak jauh. Saat 
pintu itu terbuka seorang dengan kemeja biru navy berdiri 
tegak dan merentangkan tangannya. 


Dara melangkah lebih dekat dan memeluk laki-laki tinggi 
itu, aroma maskulin yang sangat disukai Dara tercium 
samar-samar. Laki-laki itu mendekap tubuh kecil Dara dan 
menyandarkan kepalanya di atas bahu Dara. 


"Capek?" tanya Dara yang masih berdiri memeluk tubuh 
tinggi pacarnya. 


"Kangen." Ucap Rio singkat dan mengeratkan pelukannya. 
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Semilir angin membawa aroma khas setelah hujan turun, 
langit yang mendung menjadi penutup hari itu. Jalanan 
padat pada sore hari sudah biasa terjadi seperti hari ini 
suara klakson terdengar saling bersahutan seperti musik 
pengiring senja. 


Diantara pejalan kaki yang berjalan dengan tergesa-gesa 
entah karena takut hujan turun lagi atau alasan lainnya, 
nampak seorang pria berbadan tinggi dengan jas wol yang 
sudah sedikit usang berjalan menyelinap diantara yang 
lainnya. Rambutnya yang sudah mulai panjang tertiup 
angin, langkahnya cukup lebar sehingga sedikit sulit untuk 
mengikutinya jika bukan karena tinggi badannya yang 
mencolok mungkin Felix kesulitan menemukan jejaknya di 
tengah keramaian. 


Sepuluh menit berjalan pria itu berhenti di sebuah 
persimpangan, dia berdiri di pinggir jalan menunggu lampu 
lalu lintas berubah merah. Kedua tangannya yang 
sebelumnya dimasukan ke dalam saku jasnya kini meraih 
sesuatu dari dalam celananya. 


Kemudian dia menyalakan pematik dan mengapit rokok itu 
dengan dua jarinya. Dihisapnya pelan dan dalam lalu asap 
nikotin itu di hembuskan ke udara. Lampu lalu lintas 
berubah merah dan para pengendara berhenti, beberapa 
orang berjalan menyebrang termasuk si pria tinggi itu. Dia 
menoleh ke belakang menyapu wajah-wajah yang berjalan 
di belakangnya, dia merasa ada semacam perasaan sedang 
diawasi. 


Dia kembali berjalan dengan kecepatan yang tidak biasa, 
beberapa cafe dan restoran mulai ramai di kunjungi untuk 


makan malam, aroma makanan tercium begitu menggoda 
bagi siapa saja yang melewatinya. Jendela kaca besar yang 
berjejer di pinggir jalan memperlihatkan betapa hangat dan 
nyamannya berada di sana. Termasuk juga kucing-kucing 
lucu yang berada di sebuah pet shop di ujung jalan 
tersebut. 


Pria tinggi itu berhenti di depan pet shop tersebut, berdiri 
tepat di depan kandang kucing berwarna abu-abu yang 
cukup besar, melihatnya dengan pandangan tidak tertarik. 
Bayangan beberapa orang yang berjalan melewati toko itu 
terlihat samar-samar. Wajah dingin pria tinggi itu 
menyunggingkan seulas senyum yang lebih mirip seperti 
seringai menakutkan. 


Dia berbelok ke dalam sebuah gang kecil yang terletak 
diantara sebuah toko bunga dan bangunan tidak terpakai. 
Memasuki kawasan padat penduduk dan agak kumuh. 
Memasuki jalan-jalan sempit di antara rumah warga yang 
saling berdempetan. 


Sebuah ruangan dengan cat warna putih bersih yang salah 
satu dindingnya di isi dengan rak buku yang sama tingginya 
dengan ruangan itu menyimpan banyak koleksi dari si 
pemilik rumah. Di depan rak tersebut terdapat sebuah sofa 
berwarna coklat gelap dengan beberapa bantal sofa 
bermotif tribal, diatas meja kayu berwarna senada terdapat 
tiga cangkir kopi yang masih panas, asapnya mengepul di 
udara dengan wangi yang tercium nikmat. 


"Terima kasih untuk bantuannya." suara dalam dan tegas itu 
menghentikan sesaat beberapa aktifitas yang ada di 


ruangan itu. 


"Rasanya sekarang saya bisa melakukan apapun." Rio 
mengapitkan kedua tangannya diatas lutut, matanya yang 
hitam dan tajam menatap lurus pada lawan bicaranya. 


"Saya tahu itu, tapi tolong jangan berbuat hal yang dapat 
merugikan diri sendiri." terdengar nada khawatir dari cara 
bicaranya, kemudian dia menyesap kopi miliknya. 


"Saya belum memutuskan akan mengakhirinya seperti apa." 
wajah Rio berpaling menatap Dara yang berada tidak jauh 
dari tempatnya sedang membantu ibunya membereskan 
sisa makan malam. 


"Aku juga tinggal disini dulu Pah." Davi pun mengingatkan 
pada orang tuanya bahwa dia siap menjaga Adik satu- 
satunya itu. 


"Apa yang kalian rencanakan?" Hermawan menatap pada 
dua laki-laki yang duduk di sampingnya, sementara Rio dan 
Davi saling menatap seperti bertelepati, lalu Davi 
mengangguk sekilas. 


Dara sudah selesai dengan pekerjaannya, dia menatap 
sekilas pada tiga pria yang dia yakin sedang 
membicarakannya. Dara melangkah keluar menuju bagian 
atas rumahnya melalui tangga sempit yang tersembunyi di 
balik lemari tua. 


Diatap rumah kecil itu, ada sebuah kursi ayunan yang 
terbuat dari kayu yang warna coklatnya sudah memudar 
karena terpaan matahari dan juga hujan, di sudut-sudut 
lantai terdapat beberapa tumbuhan seperti bunga atau 
tumbuhan yang merambat di antara tembok di bagian 
depannya. Dara duduk di bangku kayu itu menyandarkan 


tubuhnya yang terasa lelah. 


Mata kelabunya menatap pada langit gelap tanpa awan, 
kemudian Dara memasangkan earphone di kedua 
telinganya. Suara khas dari vokalis band yang populer 
sekitar tahun 2000-an itu membuatnya tersenyum samar, 
mendadak dia merindukan Adam yang membuatnya 
menyukai lagu-lagu lama itu. 


Suara lembutnya ikut menyanyikan lagu tersebut, lagu yang 
dia dan Adam seringnya nyikan bersama saat mereka masih 
tinggal serumah. Bayangan kebersamaan mereka terlintas 
kembali di pikiran Dara, sikap dan perhatian Adam 
membuatnya merasa sangat berarti. 


Tanpa di sadari suaranya terdengar samar-samar hingga ke 
dalam rumah, mereka yang mendengarnya hanya saling 
tatap tanpa bisa mengerti arti pandangan yang lainnya. 


"Kumat lagi dia." komentar Davi membuat kerutan di wajah 
Rio. 


"Maksudnya apa?" alis Rio sedikit terangkat, suara Dara 
tidak terlalu buruk untuk didengarkan menurutnya. 
Meskipun memang sedikit aneh malam-malam begini dia 
bernyanyi cukup kencang di atap rumah. 


"Yo, lo udah tau keanehan dia yang mana aja?" Tanya Davi 
membingungkan 

Rio nampak berpikir, mengingat semua hal yang dia ketahui 
tentang Dara. Memang beberapa sifatnya tidak terduga tapi 
itu membuat Rio semakin menyukai Dara. Dia berbeda. 


"Nah lagu lagu lama kaya gitu tuh favoritnya, sampe suka 
teriak kalau denger lagu begitu." kemudian Davi meraih 
kopinya yang sempat terlupakan karena obrolan tadi. 


"Adik kamu itu lagi nyanyi bukan teriak enggak jelas." 
jawab Dewi yang baru saja keluar dari kamar Dara. 


"Dia kan Cuma iri karena enggak bisa nyanyi kaya Dara 
sama Adam." Suara Hermawan terdengar datar tapi Rio 
menangkap ada nada bercanda dalam kalimatnya itu. Rio 
tersenyum dan berpamitan untuk menyusul Dara ke atap. 


Dara sedang mendongak menatap langit dengan kaki yang 
di ayun-ayunkan saat Rio menghampirinya. Rio berdiri di 
sampingnya, menyampirkan jas yang digunakan pada tubuh 
kecil Dara yang membuatnya tersentak karena tidak 
menyadari kehadirannya. 


"Duduk sini." Dara menggeser tempatnya memberikan 
ruang untuk Rio di sampingnya dan melepaskan kedua 
earphones dari telinganya. 


"Gimana hari ini, lancar?" tanya Rio sungguh-sungguh ingin 
tahu apa yang sudah dia lewatkan tentang gadisnya itu. 


"Lancar tapi agak repot." ujar Dara dan menyandarkan 
kepalanya pada lengan Rio yang berotot. 


"Repot kenapa?" tangan Rio membelai rambut Dara yang 
tertiup angin, sedangkan tangan satunya dia gunakan 
untuk meraih tangan Dara dan di genggamnya lembut. 


"Program yang buat Yash Corp, kan terdiri dari beberapa 
perusahaan dengan bidang yang berbeda yah jadi aku 
harus merancang sistemnya supaya bisa di kontrol dari 
pusat dengan mudah dan usernya pun nanti mudah untuk 
menggunakan programnya." Dara berkata dengan penuh 
semangat. 


"Ada bagian yang kamu enggak ngerti?" tangan Rio beralih 
melingkari pundak Dara. 


"Aku lagi kerjain dulu untuk perusahaan kontraktor kamu, 
perlu bicara dengan bagian Purchasingnya sih. Aku harus 
tau urutan kerja tiap divisinya." 


"Kapan mau ke kantor lagi?" Rio terlihat bersemangat 
karena mungkin Dara akan sering-sering mengunjungi 
perusahaannya sekalipun untuk urusan pekerjaan. 


"Jum'at siang, udah di buatin janji sama Cacha." Dara 
semakin erat memeluk tangan Rio, menghirup aroma 
maskulin dari tubuh Rio yang entah sejak kapan disukainya. 


"Lusa yah berarti." Rio terlihat sedikit berfikir lalu mencium 
puncak kepala Dara sebentar "Besok saya jemput kamu 
yah." 


"Enggak sibuk memang?" Dara tengadah menatap Rio. 


"Besok enggak kok." jawab Rio dan sesaat mata mereka 
saling bertemu, Rio mendekatkan wajahnya lalu mencium 
bibir merah muda milik Dara beberapa saat. 


Pagi berikutnya fajar tiba bahkan dengan lebih indah dari 
hari sebelumnya, Dara sudah rapi dengan kemeja berwarna 
kuning pucat yang dia padukan dengan blazer abu-abu 
yang membalut tubuhnya dengan sempurna. Cahaya 
matahari menembus masuk melalui jendela, menyinari 
taplak meja berwarna putih bersih serta cangkir-cangkir 
kopi. Di sana Hermawan sedang membaca koran dan Davi 


yang sedang menyantap sarapannya. 


"Pagi semuanya." sapa Dara riang, lalu duduk di kursi yang 
tersisa dan mengambil dua lembar roti tawar kemudian 
diolesinya dengan selai blueberry. 


"Pagi sayang." ucap Hermawan dan Dewi bersamaan. 


"Pergi sama siapa hari ini?" tanya Davi dengan mulut penuh 
nasi goreng. 


"Di jemput Rio dong." jawab Dara dengan wajah tersenyum. 


"Pantes girang banget, di jemput pacar nih." goda Dewi, 
sementar Dara hanya membalasnya degan cengiran lebar. 


Terdengar suara pintu yang diketuk dan seseorang 
mengucapkan salam, semua anggota keluarga Faza 
menoleh ke sumber suara. 


"Aku aja yang buka." Dara bangkit dari kursinya dengan 
tergesa-gesa, berjalan cepat menuju pintu rumahnya. 


Ketika dia membuka pintu kayu itu, Dara tersenyum, 
senyuman yang sangat hangat merekah lambat pada 
awalnya tapi akhirnya mengembang penuh. Mata kelabunya 
menatap Rio yang berdiri dihadapannya dengan balutan jas 
berwarna abu-abu, serupa dengan blazer yang dia gunakan. 


"Pagi sayang." ucap Rio dengan suara tegasnya namun 
terdengar lembut. 
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Pagi itu Mario bergabung dengan keluarga Faza, dia duduk 
disamping Davi yang sedang terburu-buru menghabiskan 
sarapannya. 


"Mau makan apa? roti atau nasi goreng?" tanya Dara lalu 
meletakan secangkir kopi di hadapan Rio. 


"Nasi kalau boleh." Rio melirik pada gadis yang berdiri di 
sampingnya, bibirnya membentuk garis lengkung yang 
membuat matanya sedikit menyipit. 


"Aku ambilin dulu yah." kemudian Dara beranjak untuk 
menyiapkan sepiring nasi goreng. 


Selagi menunggu sarapannya disiapkan, Rio 
memperhatikan kembali isi rumah yang beberapa bulan 
terakhir sering dikunjunginya ini. Rumah mungil yang di 
design sedemikian rupa sehingga mencerminkan 
kepribadian pemiliknya, menurut Rio. Ruangan tamu hanya 
dibatasi oleh partisi yang di fungsikan menjadi rak buku. 
Sementara di ruangan tengah yang menyatu dengan dapur 
dan ruang makan tidak dibatasi apapun sehingga tampak 
sedikit lebih luas, pada dua sisinya terdapat rak buku 
setinggi ruangan itu yang juga sudah terisi penuh beberapa 
yang diketahui Rio adalah buku-buku karya Enid Blyton, di 
salah satu deretan buku itu terdapat serial Sapta Siaga dan 
Lima Sekawan. Sementara di sudut lain terdapat sebuah 
meja kerja dengan dua buah monitor diatasnya. 


"Ini Yo dimakan dulu." sepiring nasi goreng dengan telur 
dadar berhasil membangkitkan selera makan Rio. 


"Makasih Nda." kini perhatian Rio kembali pada Dara yang 


pagi ini terlihat menarik dengan gaya rambut ponytail 
sehingga memperlihatkan pipinya yang agak chubby. 


"Makan yang banyak." ujar Dewi dan tersenyum hangat 
pada Rio lalu berjalan menuju sofa ruang tengah untuk 
menonton siaran berita. 


Dara kembali duduk di kursinya dan menyantap rotinya 
yang sedikit terlupakan, sinar matahari terasa hangat 
masuk melalui celah-celah jendela, pagi yang sempurna 
untuk memulai aktivitas baru pikir Dara. 


"Gue siap menghadapi apapun." Dara terus mengulang 
kalimat itu dalam hati selagi dia mengunyah potongan 
rotinya, dia memutuskan untuk tidak menunjukan 
kekhawatirannya pada siapapun. 


"Pah, Davi pergi dulu yah. Yo gue duluan yah. Makan yang 
banyak jangan cuma roti." ucap Davi dengan cepat pada 
mereka yang duduk di meja makan lalu menyalami 
Hermawan dan mengacak pelan rambut Dara. 


"Davi udah di sisir ini." Dara merapikan rambutnya yang 
berantakan karena ulah kakaknya. 


"Adek gue mau gimana juga tetep cantik." balas Davi dan 
berlari menuju Dewi karena biasanya Dara akan membalas 
ulahnya. 


"Sekali aja enggak ganggu Adeknya enggak bisa ya?" tanya 
Dewi tanpa rasa kesal. 


"Enggak bisa Ma, udah kebiasaan." jawab Davi dengan 
senyum lebarnya. 


"Pergi dulu yah semuanya. Assalamualaikum." 


"Wa'alaikumsalam." serentak semua yang ada di dalam 
rumah itu menjawab salam Davi. 


Setelah menghabiskan sarapannya masing-masing, mereka 
berdua pun berpamitan untuk pergi bekerja, Dewi berulang 
kali mengucapkan agar Dara lebih berhati-hati terhadap 
apapun dan segera menghubunginya jika terjadi sesuatu. 


Rio membuka pagar kayu yang engselnya berderak, 
menggandeng tangan Dara menuju mobilnya. Dan tidak 
lama kemudian mobil hitam itu menuruni jalan Cisitu 
menuju ke kawasan sadang serang. 


"Nda," panggil Rio memecah keheningan diantara mereka. 


"Kenapa?" Dara mengalihkan perhatiannya dari luar kaca 
mobil menghadap Rio yang sedang fokus menyetir. 


"Kamu gendutan." ucapnya datar saat mobil yang 
dikendarainya berbelok ke jalan siliwangi yang sudah mulai 
padat. 


Sekilas Dara menatap bingung pada Rio, lalu tidak lama 
kemudian dia tertawa keras membuat Rio menoleh padanya 
dengan alis terangkat. 


"Mama juga bilang gitu semalam waktu mau tidur, memang 
iya yah?" lalu Dara menatap bayangan wajahnya dari kaca 
spion bagian tengah, menyentuh pipinya beberapa kali. 


"Makin suka sama kamu." Rio meraih tangan Dara dengan 
tangan kirinya lalu diciumnya berkali-kali tangan lembut itu. 


Dara membeku di tempatnya, jantungnya kembali dibuat 
bekerja lebih cepat oleh satu kalimat yang diucapkan Rio 


dengan cara yang teramat sangat biasa tapi memberi reaksi 
berlebihan. Wajahnya terasa panas dan bersemu merah. 


Rio menoleh pada gadis disampingnya yang tidak bersuara, 
lalu tertawa renyah. 


"Ciee blushing." Rio menggoda Dara yang wajahnya 
semakin tersipu malu. 


"Apaan sih, enggak juga." elak Dara dan membuang 
pandangannya ke arah lain. 


Tawa Rio kembali terdengar tapi kali ini dia tidak 
mengucapkan kalimat apapun hanya tangannya saja yang 
bergerak lembut membelai tangan Dara yang masih belum 
di lepaskannya. 


Tiga puluh menit berlalu, mobil yang dikendarai Rio 
berhenti di halaman sebuah gedung bertingkat. 


"Makasih yah sudah di anterin." ucap Dara yang sedang 
melepas seat belt-nya. 


"Sama-sama sayang." balas Rio lalu mencondongkan 
tubuhnya untuk lebih dekat dengan Dara kemudian dia 
mencium kening Dara beberapa saat. setelah Dara 
memasuki lobby AjvideGlo, Rio kembali mengendarai 
mobilnya menuju Yash Corp. 


Masih ada sepuluh menit lagi untuk menuju jam masuk 
kantor, tapi di dalam sebuah ruangan yang cukup luas di 
lantai delapan beberapa staff sudah sangat sibuk dengan 


berbagai hal, suara printer yang mencetak kertas-kertas 
berisi beberapa gambar dan dokumen terdengar di antara 
langkah kaki orang yang tergesa-gesa. 


"Penawaran harga yang saya minta sudah siap?" suara tegas 
itu menghentikan semua aktifitas yang sedang terjadi di 
sana. 


"Sebentar lagi siap Pak." jawab pria berkemeja biru gelap itu 
dengan suara pelan. 


Rio melirik jam yang melingkar di tangan kirinya, jam 
delapan kurang dua menit. 


"Setengah sembilan harus sudah ada di meja saya dan 
jangan lupa shop drawing untuk project terbarunya harus 
siap sebelum jam dua belas siang." instruksi Rio pada 
semua orang yang berada di ruangan itu, kemudian dia 
berjalan keluar meninggalkan orang-orang yang sedikit 
merasa lega. 


Beberapa staff wanita yang dilalui Rio terlihat mencuri 
pandang padanya, tapi Rio dengan wajah angkuhnya tetap 
berjalan menghiraukan mereka. Pandangannya lurus ke 
depan tapi pikirannya berada di tempat lain, tentu saja 
memikirkan gadis yang sudah sejak lama menempati 
hatinya. 


Di dalam sebuah ruangan yang di dominasi warna abu-abu 
dan hitam, di balik meja besarnya Rio terlihat sibuk dengan 
berbagai berkas yang bernilai ratusan milyar. Beberapa 
waktu terakhir memang Yash Corp sedang sibuk 
mempersiapkan kontrak kerja sama dengan salah satu 
perusahaan infrastuktur di kawasan Jawa Barat. 


Terdengar sebuah ketukan dari balik pintu lalu suara heels 


yang beradu dengan lantai marmer membuat Rio 
memalingkan wajahnya dari kertas-kertas itu. Dia menatap 
pada wanita yang berjalan dengan rok hitam ketat yang 
sangat pendek. 


Wanita itu tersenyum dan berjalan dengan anggun lalu 
berdiri tepat di seberang meja menyodorkan setumpuk 
kertas lagi. 


"Ini laporan keuangan Yash Hotel bulan Oktober Pak." 
suaranya terdengar menggelikan bagi Rio. 


"Anda salah ruangan." ucap Rio datar tanpa melihat pada 
orang di depannya. 


"Maksud Bapak?" tanya Zilka sedikit bingung. 


"Divisi finance ada di lantai sembilan." Rio tetap memeriksa 
berkas yang sedang dikerjakannya tidak berniat untuk 
menatap sebentar saja pada wanita cantik di depannya 
yang menggunakan pakaian yang terbilang sexy. 


"Umm, Bapak tidak berniat untuk langsung memeriksanya?" 
Zilka kembali menyodorkan tumpukan kertas itu. 


"Sudah ada orang yang berwenang untuk mengurusinya, 
silahkan keluar." Rio menepis kasar kertas-kertas itu. 


"ika Bapak sibuk sekarang, kita bisa memeriksanya 
bersama saat makan siang nanti." Zilka masih berusaha 
untuk mendapatkan tanggapan dari laki-laki tampan di 
hadapannya. 


Rio meletakan ballpointnya dengan kasar, lalu meraih 
telepon di sampingnya. 


"Kenapa seseorang bisa masuk ke ruangan saya tanpa izin?" 
tanya Rio terdengar marah dan menatap tajam pada wanita 
berlipstik merah itu. 


Tidak lama kemudian Dani memasuki ruangan Rio dengan 
mengetuk pintunya terlebih dahulu. 


"Maafkan saya Pak, mari ikut saya Bu Zilka." Dani 
mengulurkan tangannya mempersilahkan wanita itu untuk 
terlebih dahulu berjalan keluar. 


Dengan wajah kesal, Zilka keluar dari sana dengan 
membawa kembali berkas yang ingin dia perlihatkan pada 
Rio. Dani berjalan di belakangnya dan meninggalkan Rio 
sendiri di ruangan kerjanya. 


KKK 


Langit sudah berwarna biru gelap, pertanda hari sudah 
mulai malam saat Dara baru saja sampai di depan rumahnya 
tentu saja dengan diantar Gilang. 


"Makasih." ucap Dara berpamitan setelah turun dari mobil 
itu. 


"Iya Bu Dara." balas Gilang kaku dan membukakan pagar 
yang menimbulkan bunyi berderak itu. 


Dara memasuki rumahnya yang masih sepi dan matahari 
senja yang masuk melalui celah-celah jendela menjadi 
sumber cahaya sebelum Dara menyalakan semua lampu 
ruangan. 


Aroma citrus tercium kuat saat Dara melangkah lebih dalam, 


menimbulkan kerinduan pada sesuatu. Setelah melepaskan 
blazernya Dara duduk di sofa, bersandar menatap langit- 
langit rumahnya, hembusan nafas lelah terdengar di 
ruangan yang sunyi itu. 


Dara melepaskan ikat rambutnya, membiarkan rambut 
coklatnya tergerai kemudian dia merebahkan tubuhnya di 
sofa, saat ingin memejamkan matanya suara dering ponsel 
terdengar dari dalam tasnya. Dengan enggan dia merogoh 
tas itu mencari ponselnya yang masih berdering. Dara 
menggeser icon berwarna hijau itu. 


"Mau makan malam di luar?" tanpa menyapa lebih dulu 
orang tersebut langsung mengutarakan ajakannya. 


"Tentu." jawab Dara semangat dengan senyum melengkung 
indah di wajahnya. 

Dara bangkit dari tidurnya dan berlari menuju kamar mandi, 
bersiap-siap sebelum Rio datang menjemputnya. 


Setelah memilih beberapa pakaian yang akan dikenakannya 
malam itu, akhirnya Dara memilih untuk berpakain santai 
dengan rok jeans diatas lutut yang dipadukan dengan t-shirt 
putih dengan kemeja putih panjang yang tidak 
dikancingkan sama sekali. Rambutnya dibiarkan terurai 
tanpa hiasan apapun. 

Dara mendengar suara orang memasuki rumah, kemudian 
dia memasukan ponselnya kedalam sling bag berwarna 
maroon. 


"Davi?" Tanya Dara saat keluar dari kamarnya. 


"Bukan Nda." jawab Rio yang menatap Dara dengan 
pandangan memuja, kali ini Dara menggunakan pakaian 
yang cukup terbuka meskipun hanya menggunakan rok 
yang panjangnya masih terbilang sopan tapi bentuk kakinya 


terlihat indah, Rio meneguk salivanya kasar. 


"Davi kok belum pulang yah?" Dara berjalan menuju rak 
sepatu dan mengambil sepatu casual berwarna abu-abu. 


"Saya telpon dia dulu sekalian bilang mau ajak kamu keluar 
sebentar." Rio kemudian duduk di sofa dan mengeluarkan 
ponselnya. 


"Iya." Dara pun duduk di samping Rio kemudian 
mengenakan sepatunya. 


Langit sudah benar-benar gelap saat Rio dan Dara 
meninggalkan rumah, setelah menghabiskan beberapa 
waktu di jalanan kota Bandung, kini mereka berdua duduk 
di sebuah restaurant dengan pemandangan yang sangat 
disukai Dara, dibawah sana lampu-lampu kota terlihat 
sangat menakjubkan. 


Saat itu sambil menyesap sparkling mango, Dara merasa 
nyaman dan enggan bergerak. Dia menatap Rio yang 
sedang menceritakan kejadian tadi siang di kantornya saat 
kedatangan tamu tak di undang. 


"Kaya gimana sih orangnya?" Dara sedikit penasaran 
dengan wanita itu. 


"Yah begitu, biasa aja. Enggak menarik." Rio 
mengucapkannya dengan nada penuh ejekan. 


"Yakin enggak tertarik?" canda Dara dengan jahil. 
Rio bangkit dari duduknya, menghampiri Dara yang duduk 


di seberangnya kemudian dia melepaskan jas yang 
dikenakannya dan meletakkannya di atas kaki Dara. 


"Saya enggak tahan kamu diliatin mereka." ucapnya dalam 
dan tegas, lalu kembali duduk di kursinya. Sesaat kemudian 
Dara tersenyum. 


Restaurant itu cukup ramai pengunjung malam ini, kaki 
Dara yang jenjang dan tentu saja putih menarik hampir 
semua orang yang meliriknya. 
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Restaurant dengan interior bertema industrial yang di 
dominasi warna hitam dan putih di kawasan Bandung Utara 
ini tidak hanya menyajikan makanan yang nikmat tapi juga 
pemandangan yang luar biasa bagus, dengan dinding yang 
hampir seluruhnya menggunakan kaca sehingga para 
pengunjung dapat menyaksikan pemandangan city light 
dari atas sana. 


Seorang waiters membawakan dua mangkuk sup yang berisi 
potongan daging dan sayuran seperti wortel, paprika, dan 
kentang yang disajikan dengan saus tomat dan beberapa 
potong roti, saat Dara dan Rio baru saja akan menikmati 
hidangannya, seorang wanita dengan gaun longgar masuk 
ke restaurant dan memandang berkeliling. Dia memilih meja 
di dekat Rio lalu meletakan tasnya. 


Beberapa saat setelah dia duduk, dia berseru kaget saat 
melihat ke arah meja Rio. Kemudian bangkit kembali dan 
menghampiri meja itu. 


"Hai." sapanya dengan suara riang, Dara menoleh dengan 
sangat enggan dan menatapnya tanpa berniat untuk 
menjawab sapaan wanita itu. 


Rio melihat sikap Dara yang antipati terhadap wanita 
dengan gaun longgar bermotif floral yang berdiri diantara 
mereka, pandangan yang ditunjukan Dara seolah merasa 
jijik dia sama sekali tidak tertarik untuk tersenyum. 


"Apa kabar Ra?" tanya wanita itu lagi dengan senyum yang 
semakin merekah, Dara kembali mengabaikannya. 


Dara meraih sendoknya dan memilih untuk melanjutkan 


makan malamnya yang tertunda karena kedatangan orang 
tersebut, merasa tidak di tanggapi wanita itu pun berbalik 
melihat Rio yang sedari tadi hanya memperhatikan dua 
wanita yang sepertinya tidak berhubungan baik itu. 


"Pak Mario dari Yash Corp bukan ya?" tanyanya tanpa 
merasa canggung. 


Tangan Dara berhenti diudara saat mendengar ucapan 
wanita itu, dia meletakan kembali sendoknya. Menatap Rio 
dengan alis terangkat. Sementara Rio hanya tersenyum 
simpul. 


"Dalam rangka apa nih makan malam berdua sama 
Anandara?" kembali tanpa merasa malu wanita itu bertanya 
dengan rasa ingin tahu yang tidak bisa ditutupinya. 


"Mau apa lo? pergi sana, ganggu tau enggak." usir Dara 
dengan nada ketus, merasa jengah dengan sikap tidak tahu 
diri dari wanita itu. 


"Kenapa sih Ra?" tanyanya lembut yang justru membuat 
Dara semakin merasa muak. 


"Ayo makan sayang, nanti supnya dingin." ucap Rio 
menghentikan perdebatan dua wanita muda itu. 


"Sayang?" wanita itu terkejut mendengar ucapan Rio yang 
ditujukan pada mantan temannya itu. 


Dara tersenyum sinis merasa menang atas situasi yang 
menjengkelkan itu. 


"Bisa tolong tinggalkan kami?" pinta Rio terdengar sopan 
namun penuh penekanan. 


Wanita itu masih berdiri di sana sampai beberapa saat 
kemudian seseorang menghampirinya, bertanya dengan 
suara yang sangat tidak asing bagi Dara. 


"Rania ngapain kamu disini?" suaranya terdengar tidak 
suka. Dan berhasil membuat Rio menatap padanya. 


"Cuma nyapa teman lama aja." jawabnya acuh dengan 
sangat riang kemudian mendekat pada laki-laki yang baru 
saja datang "Ayo sayang." ajaknya lalu mengapit tangan 
pria itu. 


Pria itu berusaha menjauhkan tangannya dengan gerakan 
yang sangat halus, tapi Dara menyadari hal itu dan 
tersenyum sinis. 


"Bawa cewek lo pergi." ucap Rio dengan suara dingin. Lalu 
mereka berjalan menuju meja di sampingnya, duduk di sana 
dan memesan makanan. 


Dara kembali meraih sendoknya, sebelumnya dia melihat 
Rio terlebih dahulu menelisik raut wajahnya setelah 
kedatangan dua orang yang sangat tidak ingin ditemuinya 
tapi Dara tidak menemukan ekspresi apapun disana, 
wajahnya terlihat tenang dan serius seperti biasa. Dan Dara 
selalu terpesona dengan wajah serius itu. 


"Mari makan." ucap Dara dengan senyum terbaiknya. 


Udara malam terasa dingin dan menyegarkan, diantara 
ramainya pengunjung restaurant malam itu di salah satu 
meja yang agak jauh dari pandangan orang lain duduk 
seorang pria sendirian menikmati makan malamnya dengan 
santai tapi matanya tidak pernah lepas dari dua orang yang 
duduk tidak jauh dari tempatnya berada. 


KKK 


Langit siang itu jernih tanpa awan tapi matahari tampak 
ragu-ragu untuk menunjukan dirinya, Dara sampai di 
pelataran parkir Yash Corp dengan Gilang yang selalu 
menemaninya. Dara melangkah dengan penuh percaya diri 
menghampiri meja receptionist. 


"Saya ada janji dengan Ibu Maria dari divisi Purchasing." 
ucap Dara dan menyodorkan kartu identitasnya. 


Wanita cantik itu mengambil kartu identitas milik Dara 
"Baik, ditunggu sebentar." lalu berkata dengan senyumnya 
yang menawan. Kemudian dia duduk di depan komputernya 
mengetikan sesuatu untuk beberapa saat. 


"Silahkan." suara lembut itu mengintrupsi Dara yang sedang 
memeriksa buku catatannya, dia melihat wanita itu 
memberikannya sebuah ID card untuk pengunjung, Dara 
meraihnya lalu berjalan menuju lift. 


Wanita dengan blazer dusty pink itu sedikit menunduk 
seperti memberi hormat pada Gilang yang berada di 
belakang Dara. 


"Kok Pak Gilang sama cewek yang tadi?" tanya receptionist 
itu pada rekannya. 


"Dia yang waktu itu pernah nyariin Pak Mario juga bukan?" 
wanita yang lain menimpali dan mereka bertiga menatap 
kepergian Dara dengan rasa ingin tahu. 


Sesampainya di lantai tujuh, ruangan besar itu masih 
sangat ramai dengan suara riuh rendah dari berbagai sudut. 


Begitulah ruangan yang penghuninya kebanyakan kaum 
wanita. Kali ini Gilang menunggu di sofa yang terletak di 
dekat jendela, dari sana dia bisa melihat jelas ke bagian 
dalam ruangan di depannya. 


Dara menghampiri salah satu dari mereka yang tengah 
mengobrol. "Permisi, mejanya Bu Maria disebelah mana 
yah?" 


"Tuh meja di baris ke empat yang ada vas bunganya." 
jawabnya cuek, lalu tanpa berterima kasih Dara pun 
meninggalkan wanita itu yang masih asik mengobrol tanpa 
peduli dengan jam istirahat yang sudah berakhir sepuluh 
menit lalu. 


Wanita dengan kemeja garis-garis berwarna biru tua itu 
mempersilahkan Dara duduk di hadapannya tanpa suara 
karena dia sedang berbicara dengan seseorang melalui 
ponselnya. 


"Saya minta barangnya dikirim hari ini ya Mbak sesuai 
pembicaraan kemarin." katanya dengan orang di seberang 
sana. 


"Ya, terima kasih." lalu wanita yang sudah kelihatan 
berumur itu mengakhiri panggilan teleponnya. Tersenyum 
ke arah Dara dan mengulurkan tangan "Maria, dengan Mbak 
Anandara betul?" wanita itu memperkenalkan diri dengan 
sopan. 


Dara membalas jabatan tangannya yang terasa hangat, 
"Betul Bu." jawabnya seraya tersenyum. 


"Maaf mengganggu waktunya, tapi ada beberapa hal yang 
ingin saya tanyakan untuk keperluan pembuatan program 
baru." kata Dara mengeluarkan buku catatan berwarna 


coklat gelap dari dalam tasnya. 


"Oh iya kemarin saya sudah dihubungi oleh AjvideGlo yah, 
memang sebetulnya untuk program yang sedang kami 
pergunakan saat ini agak kurang efisien, terlalu berbelit- 
belit sementara saya butuh yang lebih praktis." ucapnya 
kemudian membenarkan letak kaca matanya yang 
menurun. 


"Betul, maka dari itu saya ingin mendengar dari pihak Ibu, 
prosedurnya seperti apa agar bisa kita buatkan program 
yang lebih bisa membantu." Dara mencondongkan sedikit 
tubuhnya, siap untuk mendengarkan penjelasan dari wanita 
yang berkarakter tegas itu. 


"Kita tidak bisa membuat Purchase Order jika RAPnya belum 
di input ke program, sementara RAP itu bukan bagian dari 
tanggung jawab saya. Dan untuk Purchasing sendiri kita ada 
sepuluh prosedur dan dua belas form." Maria mengambil 
jeda sebentar lalu mengamati wajah Dara yang sedang 
menulis di bukunya. 


"Bisa tolong di sebutkan masing-masing prosedurnya?" Dara 
bertanya sekali lagi, dan kali ini dia tidak sengaja melihat 
Maria yang dengan jelas sedang memperhatikannya, 
membuat Dara merasa tidak nyaman dengan tatapan 
menyelidik itu. 


"Baik, saya jelaskan secara rinci." Maria menarik nafas 
panjang sebelum memulai menjelaskan berbagai macam 
prosedur yang dijalankan Yash Corp untuk divisi Purchasing 
yang dipimpinnya. 


Tanpa disadari ruangan yang tadinya riuh rendah oleh 
berbagai obrolan kini sedikit terdengar tenang, suara tuts 
keyboard terdengar lebih mendominasi meskipun beberapa 


celotehan masih terdengar dari beberapa meja. 


Dara sibuk mencatat semua penjelasan yang diberikan 
Maria, alur kerja yang sedikit rumit dibandingkan perusahan 
lain yang pernah ditanganinya. Semua form memiliki format 
tersendiri yang membutuhkan approval dari orang yang 
bertanggung jawab atas semua itu. 


Maria meminta Dara untuk melihat contoh-contoh form yang 
biasa digunakannya, setidaknya dibutuhkan empat tanda 
tangan untuk satu form pembelian. Sementara pembelian 
itu pun dibagi lagi menjadi beberapa sub divisi. Alat, 
material, dan kebutuhan office ditangani oleh orang yang 
berbeda. 

Dara membaca dengan serius semua dokumen yang 
diberikan Maria padanya, dia ingin hari ini segera berlalu 
karena merasa tidak nyaman dengan tatapan Maria yang 
seolah bersahabat tapi terlihat mencurigakan. 


Tiba-tiba saja ruangan besar itu hening, hanya ada suara 
beberapa orang yang sedang melakukan panggilan telepon 
untuk melakukan konfirmasi pemesanan barang. Tentu saja 
itu membuat Dara merasa lebih nyaman dan lebih mudah 
untuk memahami semua dokumen pembelian itu. 


Terdengar langkah sepatu yang beradu dengan marmer 
berjalan mendekat ke arah meja Maria, tapi Dara 
mengabaikannya merasa tidak berkepentingan dengan 
orang lain, dia tetap fokus pada apa yang sedang 
dikerjakannya sekalipun dia melihat ujung sepatu hitam 
mengkilap berdiri tepat di sampingnya. 


"Cowok ternyata." pikir Dara, kemudian dia membalik 
halaman bukunya. 

Dara memekik terkejut dan tubuhnya refleks mundur saat 
tangan dari orang yang berdiri di sampingnya itu membelai 


kepalanya. 


"Ada kesulitan Nda?" tanyanya dengan suara lembut yang 
tidak pernah dia tunjukan pada karyawan di perusahaan itu. 


"Ya allah, bikin kaget aja." balas Dara dengan suara pelan 
dan matanya mencuri pandang pada Maria yang 
menatapnya penuh penasaran. 


Tangan Mario masih berada di kepala Dara, mengelusnya 
dengan sayang di hadapan para karyawan wanita yang 
menyukainya. 


"Yo, bentar lagi selesai nih. Kamu tunggu di luar aja, di liatin 
orang-orang tuh." pinta Dara sedikit merajuk, yang justru 
semakin membuat orang-orang yang berada di dekatnya 
penasaran dengan hubungan yang mereka miliki. 


Tanpa menghiraukan permintaan pacarnya, Rio meraih 
kertas-kertas yang sedang dibaca Dara. Tangan kirinya dia 
letakan di bahu Dara dengan santai. Sementara Dara 
merasa khawatir dengan tatapan orang lain karena 
urusannya dengan Yash Corp masih belum selesai, 
kemungkinan besar dia masih akan sering bertemu dengan 
mereka. 


"Oh, sial." umpat Dara pelan, yang sebenarnya masih bisa di 
dengar Mario. 


"Kenapa sayang?" tanya Rio dengan sengaja, wajahnya 
tersenyum yang sekali lagi tidak pernah ditunjukan pada 
siapapun di perusahaannya. 
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Beberapa orang mulai berbisik-bisik membicarakan apa 
yang mereka baru saja lihat, seorang Mario yang selalu 
terlihat tegas dan sedikit bicara kali ini sedang mengobrol 
manis dengan seorang gadis. Tentu membuat semua 
memandangnya iri. 


Suara-suara sumbang itu terdengar jelas oleh telinga Dara, 
ingin rasanya dia menutup mulut-mulut kotor itu dengan 
kertas yang sedang dipelajarinya tapi tentu saja itu bukan 
tindakan yang tepat. Dia lebih memilih untuk segera 
menyelesaikan pekerjaannya dan segera meninggalkan 
ruangan itu. 


Pak Mario ada perlu dengan saya? tanya Maria sambil berdiri 
untuk menunjukan kesopanannya. 


Tidak, saya ingin menemui calon istri saya. Rio 
menjawabnya dengan suara yang sengaja dibuat lebih 
keras, matanya memandang sekeliling menatap tajam pada 
mereka yang sedang membicarakan Dara. 


Wajah Maria menunjukan ekspresi terkejut yang tidak bisa 
ditutupinya Mbak Anandara, calon istri Bapak? tanyanya 
kemudian. 


Tentu saja. suara tegas Rio menghentikan niat Maria untuk 
kembali bertanya, dan sepertinya dia sadar siapa yang 
sedang berada di hadapannya, Maria berdehem dan kembali 
bisa menguasai dirinya dari rasa ingin tahu yang 
berlebihan. 


Silahkan duduk Pak. Maria hendak menarik kursi yang 
berada di depan meja rekannya. 


Enggak usah Bu, saya sudah selesai. Dara berdiri dari 
duduknya, memasukan buku catatannya ke dalam tas. 
Terimakasih untuk bantuannya Bu Maria. ucap Dara dan 
menjulurkan tangannya. 


Dua wanita berbeda usia itu kembali berjabat tangan, Dara 
tersenyum lebih lebar dari sebelumnya. Jika tadi dia yang 
diawasi dengan pandangan menyelidik kini giliran Dara 
yang mengamati wanita di hadapannya itu, Maria mungkin 
umurnya sekitar akhir tiga puluhan dengan pakaian modern 
seperti wanita karir kebanyakan, wajahnya tirus dengan 
mata cekung yang terdapat lingkaran hitam di bagian 
bawah matanya, sedangkan rambutnya yang pendek jika 
terkena sinar matahari akan terlihat berwarna merah. 
Ekspresi wajahnya terlihat ramah sekaligus tegas tapi tidak 
bersahabat, perpaduan yang aneh menurut Dara. 


Ah, saya tidak banyak membantu. Silahkan hubungi saya 
kapanpun jika membutuhkan bantuan. kalimatnya 
terdengar ramah tapi Dara menangkap maksud lain dari 
ucapannya. 


Senyum Dara semakin lebar hingga menunjukan deretan 
giginya, lalu dia melepas tangannya yang masih di 
genggam oleh Maria. Ayo sayang aku sudah selesai. 
kemudian Dara berbalik ke arah Rio dan menggandeng 
tangannya. 


Rio tersenyum bahkan mungkin hampir tertawa, untuk 
pertama kalinya selama mereka berpacaran Dara 
memanggilnya dengan sebutan sayang terlebih dihadapan 
para karyawannya yang sering mencari perhatian darinya. 


Mereka berdua meninggalkan ruangan itu dengan tangan 
Rio berada di pinggang Dara, memeluknya seperti ingin 


mempertegas hubungan yang mereka miliki. Dara berusaha 
keras untuk tidak tertawa melihat berbagai raut wajah dari 
semua orang yang berada di ruangan itu. Tidak ada 
gunanya untuk menyangkal atau menyembunyikan 
hubungannya dengan Rio hanya untuk menghindari 
menjadi bahan gosip para wanita di kantor itu, maka Dara 
dengan ke isengannya memutuskan untuk menunjukan 
dengan sengaja siapa dirinya bagi seorang Mario Mavendra 
Yash. Dara sangat yakin saat dia pulang nanti akan semakin 
banyak orang yang menatapnya dengan pandangan tidak 
suka, gosip itu akan sangat cepat menyebar terlebih jika 
melalui mata rantai yang tepat. 


Saat itu masih sekitar jam tiga sore, hujan rintik-rintik baru 
saja turun. Di dalam ruangan bernuansa monokrom itu Dara 
tidak henti-hentinya tertawa sementara Rio menatapnya 
penuh sayang. 


Kamu lihat enggak tadi mukanya? kaget gitu. tanya Dara di 
sela-sela tawanya yang mulai mereda. 


Kamu juga tumben panggil sayang. kata Rio sambil 
membenarkan rambut Dara yang sedikit menutupi 
wajahnya. 


Tawa Dara reda seketika, bibirnya bergetar membentuk 
senyuman dan matanya memandang Rio dengan malu- 
malu. Rio diam menatap manik mata abu-abu di depannya, 
menunggu jawaban dengan hati berdebar. 


Dara memandang ke arah lain, menghindari mata tajam 
milik Rio. Sengaja aja sih, abisnya mereka ngeselin. jawab 
Dara pelan, tangannya memainkan ujung bajunya. 


Lihat aku. pinta Rio dan menyentuh kedua pipi Dara dengan 
tangannya Nda, saya udah berkali-kali bilang tentang 


perasaan saya ke kamu, bahkan udah secara langsung 
meminta ke orang tua dan Kakak kamu untuk menikahi 
kamu. Saya rasa itu cukup buat kamu tahu seberapa 
seriusnya saya sama hubungan kita, tapi saya belum dengar 
tentang perasaan kamu ke saya bagaimana, kamu enggak 
terpaksakan? suara Rio terdengar sungguh-sungguh. 


Tentu saja enggak. jawab Dara spontan, lalu dia meraih 
kedua tangan Rio yang berada di pipinya, digenggamnya 
pelan Awalnya aku mikir kamu aneh, apa lagi waktu kita 
ketemu di taman itu, tiba-tiba aja akrab dan sifat kamu beda 
sama yang aku lihat di kantor sebelumnya. Dara melihat Rio 
yang mendengarkannya dengan serius, ekspresi itu yang 
paling disukai Dara. 


Dan hari itu juga waktu pertama kali kamu ketemu Joshua, 
kamu berantem sama dia. Aku ngerasa dilindungi dan 
sangat berterima kasih untuk itu. Dara tersenyum manis. 
Suara gemuruh terdengar di sela-sela obrolan mereka. 


Yang paling penting, hari dimana aku ketemu Rania dan saat 
itu kamu juga datang waktu aku nangis sendirian, waktu 
aku meluk kamu tiba-tiba. ucap Dara merasa malu, 
wajahnya bersemu merah Pelukan kamu terasa nyaman, dan 
aku betah. lanjut Dara dengan tersipu. 


Dara menggenggam tangan Rio sedikit lebih erat You make 
me feel beautiful, loved, protected, and take care of, you 
make me a better person and | don t ever want to live 
without you by my side. Thank you for being mine. I| love 
you most. ungkapan perasaan itu ditutup dengan sebuah 
kecupan singkat di bibir Rio. 


Hujan sudah turun dengan deras, suara gemuruh 
menandakan hujan tidak akan cepat reda, udara yang 
dingin membuat dinding kaca itu berembun, Dara hendak 


menjauhkan tubuhnya karena perbuatan tiba-tibanya itu 
tapi gerakannya kalah cepat dengan Rio yang menariknya 
kembali dan memeluknya dengan sangat erat. 


|I don t want anyone else to have your heart, kiss your lips, or 
be in your arms because that s only my place. ucap Rio 
tegas di dalam pelukannya, hembusan nafas Rio terasa jelas 
menyentuh kulit leher Dara. 


Suara pintu diketuk kemudian dibuka terdengar di antara 
sela-sela hujan, Yo ada yang datang yah? tanya Dara karena 
dia tidak bisa melihat ke arah pintu. 


Iya, biarin aja. jawab Rio ringan tanpa melepaskan 
pelukannya. 


Permisi Pak ini laporan yang Bapak perlukan. suara wanita 
itu terdengar samar oleh Dara, dia ingin beranjak dari 
posisinya yang duduk di pangkuan Rio tapi tidak bisa 
karena kedua tangan Rio melingkar erat di pinggangnya. 


Simpan di meja. perintah Rio tegas, tanpa menunggu 
instruksi lain wanita muda itu segera menyimpan tumpukan 
kertas itu di meja atasannya lalu melangkah cepat menuju 
pintu dan menutupnya kembali. 


Malu ih. Dara menjauhkan wajahnya dari tubuh Rio, 
memandangnya dengan alis berkerut dan bibirnya sedikit 
mengeru.cut. 

Dia bukan ngeliat yang ini kok. pelukan di pinggang Dara 
sedikit melonggar. 


Yang mana? tanya Dara bingung. 


Yang ini. lalu Rio mencium wajah Dara bergantian dari mulai 
pipi, mata, hidung, dan tentu saja bibir merah mudanya 


yang selalu menarik bagi Rio. 
Riooo. rengek Dara minta di lepaskan. 
Apa sayang? jawab Rio tanpa menghentikan serangannya. 


Dara mencoba berpikir bagaimana untuk membalas Rio 
kemudian dia menurunkan tangannya yang tadinya berada 
di leher Rio kini turun menuju pinggangnya, seulas senyum 
terukir di wajah Dara kemudian tangannya bergerak di 
sekitar pinggang Rio. 


Kamu lagi ngapain Nda? tanya Rio dan menghentikan 
ciumannya di sekitar wajah Dara. 


Ih kok enggak geli sih? aku kan lagi gelitikin kamu. jawab 
Dara sengit karena usahanya tidak berhasil, jangankan 
merasa geli, bergerak sedikit pun tidak. 


Tawa Rio pecah seketika mendengar penuturan Dara, 
kemudian dia kembali mempererat pelukannya dan 
memainkan rambut Dara dengan salah satu tangannya. 
Kamu enggak akan berhasil dengan cara itu. kata Rio 
terdengar bangga. 


Ngeselin banget sih. balas Dara, wajahnya bersandar pada 
dada bidang Rio. 


Biarin, yang penting kamu sayang. ucap Rio dengan 
percaya diri. 


Dara tidak berniat untuk membalas ucapan Rio, dia lebih 
menyukai untuk menikmati aroma maskulin dari tubuh Rio 
yang begitu menenangkan. 
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Jum'at malam itu hujan turun kembali dengan sangat deras, 
seperti sore sebelumnya. Davi sedang sibuk menonton 
pertandingan bola dengan seluruh badannya tertutup 
selimut tebal, sementara Dara berada di sudut lain fokus 
dengan pekerjaannya ditemani secangkir teh hangat dan 
musik yang mengalun lembut melalui earphones yang 
terpasang di kedua telinganya. 


Suara cacian dan makian Davi karena tim yang 
didukungnya ternyata kalah bercampur dengan suara 
gemuruh petir yang sejak tadi tak hentinya bersahutan 
membuat suara-suara lain menjadi tak terdengar. 


"Allahu Akbar". teriak Davi histeris dan bangun segera dari 
tidurnya, mengambil bantal sofa lalu dilemparkan pada 
orang yang baru saja masuk ke ruang tengah. 


"Apaan sih lo?" tanya suara tegas itu dan mengambil bantal 
sofa yang berada di dekat kakinya, kemudian berjalan 
mendekat ke arah Davi dan duduk di sampingnya. 


"Pacar gue mana?" tanyanya kemudian mengedarkan 
matanya ke seisi ruangan. 


"Tuh lagi budeg di pojokan." jawab Davi asal lalu kembali 
duduk dan mengambil remote tv kemudian mencari-cari 
siaran lain. 


Rio melepaskan jasnya dan menggulung kemejanya hingga 
ke sikut, berjalan menghampiri Dara yang sedang duduk 
bersila di atas kursi. Kesepuluh jarinya bergerak dengan 
cepat diatas keyboard . 


"Serius banget sih." ucap Rio tepat di samping telinganya 
membuat Dara refleks menoleh ke arah samping karena 
terkejut dan merasa geli karena hembusan nafas Rio. 


"Eh, kapan datang? sudah lama?" Dara menggeser kursinya 
sehingga mereka saling berhadapan. lalu melepaskan kedua 
garphonesnya. 


"Baru aja datang Nda." kata Rio lalu berjongkok di depan 
Dara dengan kedua tangannya bertumpu pada lutut Dara. 


"Belum makan pasti yah?" tebak Dara sambil mengelus 
rambut Rio yang agak kusut. 


"Belum, masakin lagi yah." pinta Rio dengan senyum 
manisnya. 


"Mau makan apa?" tanya Dara penuh pengertian. 


"Apa aja yang ada." senyum Rio semakin lebar sehingga 
matanya menjadi satu garis. 


"Kaya anak kucing." kata Dara dan mengacak-acak rambut 
Rio beberapa kali, merasa gemas. 


Kemudian mereka berdua pun berdiri, Dara berjalan menuju 
pantry sedangkan Rio menghampiri Davi yang sedang 
menonton tivi. 


Hujan sepertinya masih belum akan mereda, saat mengiris 
sayuran sesekali Dara memperhatikan dua orang pria yang 
sedang duduk menghadap ke depan tivi yang menyala tapi 
mereka justru sedang terlihat mengobrol serius tanpa 
menatap satu sama lain, itu membuat Dara merasa curiga 
dengan apa yang mereka rencanakan. 


Karena Dara pun merasa dia masih dibuntuti oleh orang itu, 
sekalipun sebagian besar dirinya merasa takut dan gemetar 
setiap kali melihat bayangan orang di belakangnya tapi 
keinginan untuk mengakhiri situasi ini jauh lebih besar, 
setidaknya harus ada yang pergi, orang itu atau dirinya 
sendiri. 


Air di dalam wajan mulai mendidih, segera Dara 
memasukkan potongan wortel dan brokoli serta ayam yang 
telah dibersihkan. Dara berusaha menangkap pembicaraan 
antara Davi dan Rio tapi sia-sia saja karena suara hujan jauh 
lebih kencang. 


Tak lama kemudian wangi sup ayam tercium kuat di rumah 
kecil itu, membuat dua orang yang sedang berbincang itu 
menghampiri meja makan, duduk menunggu makanan di 
hidangkan. 


"Dek, buruan. sudah lapar." teriak Davi sambil tangannya 
mengusap perut seolah sudah menahan lapar sejak lama. 


"Lah tadi kan sudah makan soto." jawab Dara sambil 
meletakan semangkuk sup besar, dan wanginya langsung 
membuat mereka ingin segera menyantap sup itu. 


"Kan itu tadi." jawab Davi lalu menyodorkan mangkuk 
dihadapannya ke arah Dara, "Yang banyak." pintanya lagi 
"Lo pelihara kawanan singa juga Vi?" tanya Rio. 


"Hah apaan? enggaklah, serem amat melihara singa." 
kemudian Davi mulai sibuk dengan makanannya. 
Sementara Rio dan Dara tertawa pelan. 


Dara mengambil mangkuk di hadapan Rio lalu dia 
menuangkan sup itu ke dalamnya. 
"Hati-hati panas." Dara memperingatkan. 


"Makasih Nda." ucap Rio dan kembali tersenyum. 

"Kamu kok tumben dari tadi senyum-senyum terus, enggak 
sakit kan? tanya Dara yang sedang memperhatikan Rio 
yang duduk tepat di depannya. 


"Enggak kok, cuma lagi bahagia aja." kata Rio yang masih 
mengaduk supnya agar lebih cepat dingin. 


"Karena apa?" tanya Dara mulai penasaran. 


"Adam, Desember ini pulang." jawab Rio dengan wajah 
berbinar. 


"Loh kok bisa, kan kontraknya habis tahun depan ya Vi?" 
tanya Dara memastikan. 


"Cuti dulu dia." Davi menanggapinya dengan mulut yang 
sedang mengunyah makanan. 


"Oh, tumben yah." komentar Dara cuek, lalu mengambil sup 
untuk dirinya sendiri. 


Plaaak - lalu Dara meringis karena Davi memukul tangannya 
dengan sendok. 


"Jangan kasar gitu." tegur Rio. 


"Dih enggak tahu terima kasih." Dara menanggapinya 
dengan tidak serius, karena pukulannya itu cukup pelan. 


"Lo tuh yah otaknya suka oon deh." Davi gemas sendiri 
dengan sikap Dara yang sering tidak peka. 


"Kenapa memangnya? eh Kak Adam kok enggak ngasih tahu 


gue sih kalau mau pulang." Dara merasa kecewa karena 
tidak diberitahu, sedangkan Rio saja yang bukan keluarga 
sudah tahu info tersebut. 


"Nah kan otak lo telat banget mikirnya." Davi berkata 
dengan mulut yang sedang mengunyah makanan. 


"Ih gue mau nelpon dia, mau minta bawain oleh-oleh." Dara 
malah memikirkan hal lain. 


"Mintain buat gue juga." Davi tak mau ketinggalan. 


Rio memperhatikan pembicaraan dua saudara kembar unik 
itu, udara yang dingin karena hujan terasa hangat karena 
berada di dalam rumah yang penuh kasih sayang. 

Saat Dara akan berdiri untuk mencari ponselnya, Rio 
menahan dengan tangan kirinya "Makan dulu, nanti lagi 
telepon Adamnya." 


Tanpa membantah, Dara kembali duduk di kursinya lalu 
memakan supnya yang agak mulai dingin, begitupun Rio, 
dia sudah menyantap supnya dengan lahap. 


Di tengah makannya, Dara tersedak lalu dengan cepat Davi 
berdiri mengambilkan gelas untuk adiknya. 


"Pelan-pelan sayang." ucap Rio 

Setelah meneguk setengah gelas air minum itu, Dara 
menatap kedua pria yang duduk di depannya secara 
bergantian. 


"Yo, jangan bilang Desember nanti itu..." ucapnya 
menggantung karena tidak sanggup mengucapkan kalimat 
berikutnya. 


"Memangnya kamu enggak mau?" wajah Rio berubah serius. 


"Bukan, tapi kan ini aja sudah akhir Oktober." Dara menatap 
kedalam manik mata gelap milik Rio. 


"Lalu?" tanya Rio singkat, wajahnya sedikit kecewa karena 
ternyata Dara tidak seantusias dirinya. 


"Memang sempat yah nyiapin semuanya?" Dara 
mengutarakan ke khawatirannya. 


"Tiga hari juga cukup." jawab Rio tegas, lalu dia meletakan 
sendoknya dan menatap Dara dengan sangat serius "Saya 
tanya untuk yang terakhir kalinya, kamu mau nikah sama 
saya? Desember besok?" 
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Davi ikut meletakan sendoknya, menelan kasar makananya 
yang masih tersisa di mulut lalu memandang Dara yang 
sedang menunduk. 


"Bukan begitu," jawab Dara ambigu, lalu memberanikan diri 
melihat langsung pada Rio "aku mau acaranya di kebun apel 
kita, tapi kalau lagi musim hujan begini kan bagaimana." 
lanjutnya dan melirik sebentar kearah Davi lalu melihat sup 
yang sudah mulai dingin. 


"Kebun apel?" alis Rio terangkat dan menatap Dara meminta 
penjelasan. 


"Agak jauh ke belakang rumah di sana ada kebun apel 
punya Papa, tempat kita bertiga sering main dulu," jelas 
Dara "aku mau acaranya outdoor Yo." 


"Sudah punya konsepnya ternyata." bibir Rio terangkat 
membentuk garis lengkung dan membentuk sebuah 
senyuman, dia pikir gadisnya itu tidak pernah memikirkan 
tentang pernikahan mereka. Perasaan kecewanya yang 
sempat muncul dalam sekejap berubah menjadi rasa 
bahagia yang tak terbatas. Kurang dari dua bulan lagi gadis 
di hadapannya itu akan menjadi miliknya seutuhnya. 


"Lo udah deg-degan ya barusan?" Davi menyenggol lengan 
Rio lalu tertawa keras. 


"Sialan." umpat Rio dengan mata mendelik. 


"Jadi, boleh kan kalau acaranya di kebun apel?" tanya Dara 
memastikan. 


"Boleh sayang, dimana aja kamu mau saya pasti turutin." 
Rio mencondongkan tubuhnya dan mengelus puncak kepala 
Dara dengan lembut. 


"Makasih Rio." wajah bahagia terlihat jelas dari sorot 
matanya, "Makan lagi Yo udah dingin itu, mau nambah 
enggak Vi?" tanya Dara yang mulai memakan kembali 
supnya yang sempat terlupakan. 


"Mau dong, tapi wortelnya jangan kebanyakan." Davi 
menyodorkan kembali mangkuknya yang hanya tersisa kuah 
dan beberapa potong daun bawang. 


"Rakus dasar." cibir Dara lalu mengisi kembali mangkuk itu 
dengan sup ayam. 


"Dikunyah enggak sih Vi? cepet banget." komentar Rio 
heran, belum ada sepuluh menit tapi dia bisa menghabiskan 
sup yang masih panas. 


KKK 


Saat ini jam menunjukan angka delapan lebih sepuluh 
menit, hujan sudah sedikit mereda. Setelah menghabiskan 
makan malamnya mereka bertiga berbagi sofa di ruang 
tengah, Dara duduk diantara Davi dan Rio. Mereka sedang 
menonton acara otomotif, lebih tepatnya Rio dan Davi yang 
menonton sementara Dara hanya ikut menonton tanpa tahu 
apa yang sedang di bicarakan. 


"Ada yang mau coklat panas enggak?" tanya Dara yang 
telah berdiri dari duduknya. 


"Mau." jawab mereka kompak, lalu Dara pun kembali ke 


pantry mengambil toples berisi bubuk coklat yang tinggal 
setengah, membaginya ke dalam tiga mug kemudian 
menuangkan air panas kedalamnya menambahkan 
beberapa marshmallow diatasnya. 


"Hmm wanginya enak." ucap Davi saat menerima mug itu 
dari Adiknya. 


"Makasih sayang." kata Rio lembut lalu menggeser 
duduknya untuk memberikan ruang bagi Dara. Rio 
meminumnya dengan perasaan nikmat yang terlihat jelas. 


"Besok kita mau pulang, lo mau ikut?" Davi meletakan 
mugnya di meja depan. 


"Ikut. Ada yang mau saya bicarakan sama orang tua kalian." 
jawab Rio yang juga meletakan gelasnya di meja. 


"Ayo lah, gue nebeng kalau begitu." Davi menurun naik kan 
alisnya. 


"Lo yang bawa mobilnya ya." Rio menyandarkan tubuhnya, 
memijat tengkuknya sebentar kemudian tangan kanannya 
merangkul pundak Dara. 


"Kita pergi jam berapa besok?" tanya Dara yang sedang 
memegang mugnya defensif di depan dada. 


"Pagi aja biar enggak macet." jawab Davi. 

Dan tepat setelah itu seluruh lampu di rumah itu padam, 
Dara menjerit terkejut dan segera memeluk Davi dengan 
sebelah tangannya. 

"Ada apa nih?" tanya Davi seraya bangkir berdiri. 


Rio meraih ponselnya dari dalam saku celana, dengan cepat 


menghubungi Gilang. 
"Ada apa?" suara Rio terdengar tegas. 


"Sepertinya ada pemadaman, karena seluruh rumah di sini 
mati lampu" jawab Gilang, bersamaan dengan itu terdengar 
suara motor yang dipacu kencang suaranya jelas terdengar 
di sepinya lingkungan itu dan saat suaranya semakin 
mendekat terdengar pecahan kaca yang begitu jelas. 


"Ikuti motornya." perintah Rio dan segera berjalan menuju 
sumber suara. 


"Baik Pak." jawab Gilang lalu sambungan itu pun berakhir. 


"Tunggu di sana, jangan kemana-mana." perintah Rio pada 
dua anak kembar tersebut, Davi pun menurutinya karena 
dia khawatir dengan kondisi Dara. 


Rio berjalan ke ruang tamu dan dia mendapati kaca di 
bagian atasnya pecah, Rio berjalan hati-hati menghindari 
pecahan kaca yang berserakan di lantai dan kursi yang 
tepat berada di belakang jendela tersebut. 


Suara pintu yang berderak menandakan ada seseorang 
masuk, Rio bersiap-siap di balik pintu menunggu 
kedatangan tamu tak diundang itu, langkah kakinya 
semakin mendekat, Rio sudah siap dengan kedua 
tangannya yang mengepal di depan dada. 

Ketukan di balik pintu itu membuat otot-otot Rio kembali 
mengendur, "Siapa?" tanyanya masih dengan sikap 
waspada. 


"Saya Ridwan, tetangga sebelah." jawab suara di luar. 


Dengan kewaspadaan yang tinggi, Rio pelan-pelan 


membuka pintu itu di depannya berdiri seorang pria 
mungkin usianya lebih dari empat puluh tahun 
menggunakan sarung dan baju koko sedang memperhatikan 
bagian jendela yang pecah tersebut. 


"Maaf, mbak Daranya..?" tanya Bapak itu canggung karena 
sepengetahuannya rumah itu hanya ditinggali oleh seorang 
gadis. 


Ada di dalam." jawab Rio dengan sifat dingin dan tidak 
akrabnya. 


"Boleh saya masuk?" tanyanya lagi, membuat Rio 
memandangnya tidak suka. "Setahu saya rumah ini hanya 
dihuni oleh Mbak Dara, dan jujur saya khawatir saat 
mendengar suara ribut barusan." matanya menatap dalam 
keremangan. 


"Siapa Yo, lama bener deh." gerutu Davi dari dalam karena 
tidak sabar dia pun menghampiri Rio dengan Dara yang 
berada tepat di belakangnya, bersembunyi di balik 
tubuhnya. 


"Tetangga sebelah." jawabnya dan menggeser tubuhnya 
agar Davi bisa melihat Bapak tersebut. 


"Oh, Pak Ridwan." ucap Dara terdengar lega dari balik 
punggung Davi "Pak kenalkan ini tunangan saya, Mario." 
lanjut Dara dan memperkenalkan mereka. 


"Oh begitu, tadi saya pikir kamu sendirian makanya Ibu 
langsung suruh saya cek keadaan di sini." jelas Ridwan 
setelah bersalaman dengan Rio. 


"Malam Pak." sapa Davi sedikit berbasa basi. 


"Ini mau lapor Pak RT atau bagaimana?" tanyanya lagi untuk 
memastikan. 


"Kita cek dulu, jika tidak ada yang mencurigakan rasanya 
tidak perlu lapor." jawab Rio yang disetujui oleh Davi. 


"Ya sudah saya pamit dulu, kalau ada apa-apa segera 
panggil saya." ucapnya sebelum pergi. 


"Hati-hati banyak pecahan kaca." Rio memperingatkan 
mereka berdua. 


"Sudah makin gila aja nih orang." geram Davi sambil tetap 
menjaga Dara agar berada di dekatnya. 


"Mau apa lagi sih dia." ucap Dara lebih terdengar seperti 
pertanyaan pada dirinya sendiri. 


Dengan cahaya yang berasal dari ponsel Rio dan Davi, 
akhirnya Rio menemukan kotak kayu berukuran sedang 
yang tergeletak di bawah meja, Rio meraihnya. 


"Masuk." perintahnya tegas, lalu mereka bertiga berjalan 
beriringan kembali ke sofa. 


Suasana dingin dan mencekam begitu terasa oleh Dara, dia 
penasaran dengan isi di dalam kotak itu tapi di saat 
bersamaan dia juga merasa takut untuk mengetahui isi di 
dalamnya. 


Rio memutar kotak tersebut sehingga terbelah menjadi dua 
bagian. "Brengsek." desis Rio sangat marah, saat melihat isi 
kotak tersebut. 


Davi merebut kotak itu dari tangan Rio, tangannya 
mengepal kuat mencengkram kotak kayu itu. 


Dengan sisa keberaniannya Dara menjulurkan wajahnya 
lebih dekat pada benda tersebut, menggeser tangan Davi 
untuk menyinari kotaknya lagi, mata Dara membulat 
wajahnya perlahan-lahan berubah merah. 


Di dalam kotak kayu itu terdapat foto dirinya sedang 
berjalan sendirian di bawah pohon akasia, Dara yakin foto 
ini belum lama diambilnya. Selain itu ada secarik kertas 
dengan tinta hitam pekat bertuliskan "Badannya sudah 
jauh lebih bagus." 


Tangan Dara gemetar, air matanya kembali turun. Rio yang 
sejak tadi sibuk menghubungi seseorang langsung 
memusatkan perhatiannya pada Dara, meraih tubuh 
ringkihnya kedalam pelukannya. 


Memeluknya erat. 
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Davi duduk di samping kiri, kedua tangannya 
menggenggam tangan Dara yang sedikit gemetar. 


"Jangan takut ada gue." Berulang kali Davi mengucapkan 
kalimat itu, seperti mantra untuk menenangkan Adiknya. 


Dara menyandarkan tubuhnya pada dada bidang Rio, air 
matanya sulit untuk ditahan setelah beberapa saat dia 
menegakan badannya mengusap sisa air matanya dan 
memandang Rio serta Davi bergantian. 


"Aku tahu kalian merencanakan sesuatu." ucap Dara 
seketika, membuat Davi sedikit terkejut dan memandang 
Rio meminta bantuan. 


"Rencana apa?" tanya Rio tenang. 


"Yo." Dara memandang Rio dengan wajah sembab, "Aku 
harus tahu apa yang kalian rencanakan, please." mohon 
Dara dengan kedua tangannya di gosokan di depan dada. 


"Kita cuma mau ngejaga kamu aja Nda, enggak ada apa-apa 
kok." jelas Rio lagi dan menghapus sisa air mata di pipi 
pacarnya. 


"Ok." Dara menarik nafas panjang "Kalau begitu aku punya 
rencana sendiri." ucap Dara dengan suara datar, tekadnya 
sudah bulat saat itu. Dia tidak akan kalah dari orang 
brengsek itu lagi. 


"Jangan macem-macem." cegah Rio dan Davi bersamaan. 


"Terus gue harus gimana?" suaranya mulai meninggi, 
sepertinya emosinya kembali tidak terkendali, Dara 


menyembunyikan keadaannya yang mengalami tekanan 
secara psikis yang muncul kembali bersama kehadiran 
orang tersebut. 


Kalian enggak tau gimana rasanya diikutin setiap saat, di 
perhatiin sama psikopat macem dia." lanjut Dara dengan 
nafas yang memburu, dadanya naik turun menahan amarah. 


"Dek, tolong jangan beginim" Davi menyentuh tangan Dara 
yang terasa dingin, matanya mulai berkaca-kaca, sedih 
melihat saudara kembarnya dalam keadaan seperti itu dan 
kembali merasa bersalah atas kejadian yang menimpanya. 


"Kamu enggak perlu melakukan apapun, semuanya saya 
yang beresin." Rio berkata dengan sangat serius dan tak 
terbantahkan. 

Kilatan petir masuk melalui jendela yang tidak tertutup 
gorden, saat itu Dara melihat jelas wajah Rio yang tegas 
dengan rahang yang mengeras dan mata hitamnya yang 
memandangnya dengan tajam, ekspresi menakutkan itu 
membuat emosi Dara perlahan mereda dan anehnya merasa 
nyaman dengan sorot mata Rio, tegas tapi terasa 
meneduhkan. 


"Tapi mau sampe kapan?" tanya Dara, "berapa lama lagi aku 
harus selalu ngerasa diawasi?" Dara mengungkapkan sedikit 
kekhawatirannya. 


"Enggak akan lama lagi, tolong percaya sama kita. Jangan 
lakukan apapun yang beresiko, gue mohon jangan." pinta 
Davi sungguh-sungguh. 


"Enggak janji." jawab Dara jujur, rasanya kali ini ia sangat 
ingin memberontak. 

Hening, semuanya sibuk dengan Pikiran masing-masing, 
hanya suara hujan dan jam dinding yang saling bersahutan. 


"Aku mau tidur dulu." pamitnya pada Rio. "Vi, tidur yah. 
capek." kata Dara sambil memijat pelipisnya. 


"Sleep well." balas Davi dan mencium puncak kepala Dara 
sebelum dia meninggalkannya. 


Rio mengikuti Dara menuju kamarnya, memastikan gadis itu 
benar-benar tidur dalam keadaan yang baik. Kemudian dia 
duduk di samping tempat tidur, membenarkan letak selimut 
Dara dan meraih tangannya. 


"Jangan khawatir, saya pastiin dia enggak bisa nyentuh 
kamu sedikitpun." Rio mengusap punggung tangan Dara. 


"Makasih." balas Dara dan mengeratkan tangannya yang 
sedang digenggam Mario, rasa hangat menjalar dari tangan 
hingga hatinya. 


"Saya temani kamu sampai tidur." seulas senyum terukir di 
wajah lelah Mario. 


Dara memiringkan tubuhnya menghadap Rio, memejamkan 
mata saat merasakan belaian lembut di kepalanya. 


Davi bersandar pada dinding dan menatap lantai yang 
basah dan meninggalkan genangan air sisa hujan beberapa 
jam lalu. 


"Jadi rencananya bagaimana?" tanyanya gelisah. 


"Seperti semula tapi tunggu Adam pulang." Rio bersandar 
pada tembok yang lain menyesap rokoknya dalam-dalam 
dan menghembuskan asapnya perlahan. 


"Yo, Adek gue kalau udah merencanakan sesuatu enggak 
pernah setengah-setengah." Davi memandang langit malam 


yang gelap. 


"Gue tahu dia keras kepala." tambah Rio, "dan gue enggak 
akan tenang selama orang itu ada." 


"Bunuh aja bagaimana?" kata Davi mulai hilang akal. 
"Lo mau masuk penjara?" tanya Rio sinis. 


"Lo tau bagaimana cara membunuh tanpa menyentuh?" 
tanya Davi menghiraukan pertanyaan Rio sebelumnya. 


"Lo pikir gue dukun?" Rio mematikan rokoknya, dan 
memanggil Gilang melalui ponselnya. 


"Yaa kali aja." jawab Davi asal. 


Tak lama kemudian Gilang datang menghampiri mereka 
berdua yang sedang duduk di teras depan. Gilang berdiri 
tegak beberapa langkah di depan Rio menunggu untuk 
melakukan apapun yang diperintahkannya. 


"Siapa dia?" tanyanya dengan suara dingin yang terdengar 
mengerikan. 


"Orang yang sama dengan waktu di lobby AjevideGlo." 
jawab Gilang segera, membuat Rio mengepalkan tangannya 
hingga jarinya memutih. 


Davi diam termenung, pikirannya dipenuhi banyak hal 
"Arrggh." geramnya tiba-tiba dan menjambak rambutnya 
kasar. 


"Dimana dia sekarang?" Rio memandang Gilang, kedua 
tangannya berada di atas lututnya saling bertautan. 


"Di sebuah rumah di daerah Taman Sari, beberapa orang 
berjaga di di sekitar rumahnya." jelas Gilang. 


Davi dan Rio diam, sibuk dengan pikirannya masing-masing. 
Dengan rencananya masing-masing. 


"Apa yang harus saya lakukan?" Gilang bertanya karena 
melihat kedua orang yang di depannya hanya terdiam. 


"Jalankan rencananya lebih cepat." perintah Rio akhirnya, 
membuat Davi meliriknya dengan alis yang saling 
bertautan. 


"Baik." jawab Gilang dengan tegas lalu meninggalkan 
mereka berdua. 


Malam itu terasa lebih panjang dari biasanya, suara-suara 
pada malam hari terasa menjadi mengerikan bagi Dara yang 
kembali kesulitan tidur, setelah beberapa kali gagal 
mencoba kembali terlelap, dia memutuskan untuk kembali 
ke meja kerjanya yang ditinggalkan sejak kedatangan Rio. 


Semua ruangan masih gelap entah karena masih mati 
lampu atau memang sengaja dimatikan, Dara melangkah 
hati-hati agar tidak membangunkan siapapun membuka 
handle pintu dengan teramat sangat pelan. Matanya 
memperhatikan dari balik pintu yang hanya terbuka sedikit 
memastikan apakan mereka sudah tidur. 


"Mau kemana?" sebuah suara mengejutkan Dara yang 
tengah mengintip dari balik pintu. 


"Haus." jawab Dara berbohong, dan membuka pintunya 
sedikit lebih lebar. 


"Tunggu di kamar aja gieh, gue ambilin minumnya." 


"Hmm, yasudah." Dara pun kembali ke dalam kamarnya. 
Duduk bersandar dan pikirannya pun kembali tidak fokus. 


"Jangan ngelamun." tegur Davi dan menyerahkan segelas 
air putih. 


"Rio mana?" tanya Dara lalu menenggak habis air 
minumnya. 


"Di ruang tamu, lagi beresin kerjaannya katanya." Davi 
meraih kembali gelas yang sudah kosong itu dan 
meletakkannya di atas nakas samping tempat tidur. 


"Jam segini masih kerja?" celoteh Dara sambil melirik jam di 
dinding dan kembali berdiri. 


"Ayo, kita seret dia tidur." ajak Davi dengan tersenyum 
miring. 


Dara tertawa lalu merangkul Davi dan mereka pun berjalan 
menghampiri Rio. 


Setelah solat subuh, saat matahari masih belum muncul di 
sebelah timur sebuah mobil SUV berwarna hitam sudah 
bergerak menuruni jalan Cisitu. 


Davi duduk dibalik kemudi berkonsentrasi untuk 
mengemudikan mobil besar itu, wajahnya tampak tegang. 


"Lah belum lancar bawa mobil lo?" tanya Rio saat melihat 
ekspresi wajah Davi yang teramat serius dan tangannya 
yang mencengkram kuat kemudi. 


"Hehehe enakan bawa motor." jawabnya dengan wajah 
konyol. 


"Kalau mau nabrak kasih tau yah." tambah Dara dari arah 
kursi tengah, wajahnya sedikit terjulur keluar merasakan 
dinginnya angin dari kaca yang dibiarkan sedikit terbuka. 


"Siaaapp." balas Davi dengan mata fokus ke depan, Rio 
yang duduk di sampingnya hanya menggeleng pasrah. 


Ada yang masih nunggu kelanjutannya gak nih, monmap ya 
lama banget karena agak susah nyuri waktu di sela 
ngurusin batita.. 

Semoga hari ini bisa di publish semua 
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Rona merah bercampur orange terlihat mempesona di langit 
sebelah timur, sedari tadi mata Dara tidak mengalihkan 
pandangannya dari sinar matahari yang mulai naik, langit 
gelap yang mulai menghilang digantikan dengan cahaya 
terang. 


"Hangat." ucap Dara lirih saat sinar matahari itu menerpa 
kulit pucatnya. 


"Pelan, orang mau nyebrang tuh." kata Rio memperingatkan 
Davi, sejak mereka mulai meninggalkan rumah Rio terus 
merasa was-was dengan cara Davi mengemudikan mobil 
yang sering mengerem mendadak. 


"Yaaaa." jawabnya patuh, dan menurunkan laju mobilnya 
secara perlahan dengan wajah yang sangat serius. 


"Motor sama mobil kan sama aja, kok lo canggung gini sih." 
protes Rio untuk yang kesekian kalinya. 


"Sama apanya?" matanya melirik tajam pada Rio namun 
hanya sebentar karena dia harus kembali fokus padajalan di 
depannya. 


"Eh dia masih belum bisa parkir loh." tambah Dara dari arah 
belakang kemudian tertawa pelan. 


"Payah." ejek Rio. 


"Sialan lo, awas aja ntar gue ajakin balapan motor." tantang 
Davi tidak terima. 


"Ayo." balas Rio tidak mau kalah. 


"Jangan macem-macem, jatuh baru tahu rasa kalian." cegah 
Dara. 


"Namanya juga cowok." jawab mereka kompak. 


"Awas kalau bener balapan, gue bilang Papa." ancam Dara 
pada keduanya. 


"Dasar, aduan lo." 
"Biarin." 


Mobil itu melaju dengan kecepatan 20 km per jam, sawah 
dan deretan pohon di pinggir jalan terlihat bergerak pelan. 


"Ngebut Vi, udah laper nih." protes Dara karena sebelum 
meninggalkan rumah mereka hanya minum segelas teh 
hangat. 


"Katanya tadi suruh pelan, gimana sih." ucap Davi dengan 
konsentrasi penuh. 


"Eh bego, kan yang nyebrangnya udah lewat." kesal Rio 
pada laki-laki bertato di sebelahnya itu. 


"Oh ya bilang dong kalau suruh ngebut lagi." jawabnya 
acuh, dan mulai menaikan kecepatan mobilnya kembali. 


"Kok kesel yah." ujar Dara dan menghempaskan tubuhnya, 
yang kemudian dijawab dengan cengiran konyol saudara 
kembarnya. 


Lagi-lagi Rio mendesah pasrah, ternyata bukan cuma Dara 
yang kadang tingkahnya sulit di tebak tapi ternyata Davi 
juga sama aja. 


Jalan mulai menanjak, udara pun terasa mulai sejuk bahkan 
lebih terasa dingin. Tak berapa lama kemudian terlihat 


sebuah bangunan dua lantai dengan jejeran pohon cemara 
di bagian depannya yang di fungsikan menjadi pagar, 
memisahkan banguan tersebut dengan jalan utama. 


Mobil yang dikendarai Davi berbelok memasuki halaman 
penginapan tersebut, berbelok ke samping dengan jalan 
lebih kecil dan berhenti di depan teras depan. 


Davi melepas seat belt, kemudian membuka pintu sebelum 
dia berhasil keluar, Rio terlebih dahulu mencekal tangan 
kirinya. 


"Parkir yang benar." katanya meminta Davi untuk tidak 
turun. 


"Duluan ya semuanya." Dara terlebih dahulu turun 
meninggalkan dua laki-laki itu. 


"Hehehe kan enggak bisa Yo, lo aja ya. Ntar lagi deh gue 
belajarnya." Davi hendak melarikan diri, kakinya sudah 
turun menginjak tanah. 


"Gue ajarin sekarang, buruan." tahan Rio. 

"Ah elah." keluh Davi merasa malas, namun tetap saja dia 
menuruti perintah Rio, menutup kembali pintunya dan 
memposisikan diri siap untuk memarkirkan mobilnya. 


Aroma kayu manis tercium kuat saat Dara membuka pintu, 
membuat kawanan singa di dalam perutnya semakin 
berontak minta di isi. 


Ruang tamu terlihat sepi seperti biasanya, karena memang 
ruangan ini jarang digunakan, Dara melangkahkan kakinya 
mengikuti bau harum yang menggiurkan. 


"Assalamualaikum." sapanya saat melihat Dewi sedang 
membuka oven, dan aroma kayu manis semakin tercium 


kuat. 


"Waalaikumsalam." balas Dewi, "Yang lain mana?" tanyanya 
kemudian dan mengeluarkan loyang berisi cake berwarna 
coklat dengan taburan almond diatasnya. 


"Lagi parkir." Dara berdiri di samping Dewi yang akan 
memindahkan cake tersebut ke dalam piring saji, tangannya 
sudah gatal ingin menyentuh cake tersebut. 


"Tunggu dingin dulu." cegah Dewi yang sudah hafal betul 
tabiat anaknya itu. 


"Ah Mama." jawabnya lemas, lalu membuka kulkas dan 
mengambil sebotol air, meneguknya hingga tersisa 
setengah. 


"Tumben jam segini baru sampai?, biasanya sebelum jam 
tujuh udah ribut disini." tanya Dewi yang sedang 
menyiapkan makanan diatas meja makan. 


"Davi yang bawa mobilnya." Dara menarik salah satu kursi 
dan mendudukinya. 


"Hah? Davi sudah lancar bawa mobilnya?" Dewi menunjukan 
rasa terkejutnya, karena biasanya Davi tidak pernah 
mengendarai mobil dalam jarak jauh. 


"Belum, makanya lama." jawab Dara sambil mengambil 
sepotong tahu. 


"Ih cuci tangan dulu." omel Dewi pada anak gadisnya itu. 


"Iya... iya." Dara bangkit dari kursinya dengan mulut 
menggelembung karena mengunyah sepotong tahu. 


"Assalamualaikum." kembali terdengar salam dari arah pintu 
depan, Dewi mengusapkan tangannya pada apron yang 
dikenakannya. 


"Waalaikumsalam, sini masuk langsung sarapan." ajak Dewi 
pada Rio yang berjalan dibelakang Davi. 


"Iya Ma." jawab keduanya bersamaan, Rio menghampiri 
Dewi dan menyalaminya kemudian duduk di samping Davi 
yang sudah lebih dulu mendaratkan pantat di kursi kayu itu. 


"Cuci tangan dulu, nanti nyonya marah." kata Dara yang 
sudah kembali dan dihadiahi pukulan ringan di tangannya 
oleh Dewi. 


Mereka duduk melingkari meja tersebut, diselingi obrolan 
dan pertanyaan ringan dari Dewi untuk anak dan calon 
menantunya. 


Matahari merambat naik, panas terik tapi angin 
pegunungan membawa kesejukan. Di ruang keluarga 
dengan jendela yang dibiarkan terbuka tercium wangi 
bunga yang baru saja mekar tadi pagi. Rio dan Hermawan 
yang baru saja kembali dari urusannya di luar, duduk 
bersebelahan di sofa abu-abu itu. 


"Ekhm." Rio berdehem membasahi tenggorokannya 
"Mengenai pernikahan itu, saya rasa lebih baik dilaksanakan 
sesegera mungkin." lanjut Rio dan manik hitamnya menatap 
serius pada lawan bicaranya, Hermawan hanya mengangguk 
entah setuju atau sedang berpikir. 


"Karena Adam akan pulang bulan Desember nanti, saya rasa 
pernikahannya juga lebih baik dilakukan ketika Adam ada di 
sini." lanjut Rio, lalu diam menunggu tanggapan calon ayah 
mertuanya itu. 


Dewi datang dengan sepiring cake dan dua cangkir teh di 
tangannya, lalu duduk bergabung dengan dua laki-laki itu. 


"Memang kepulangan Adam kesini untuk melaksanakan 
pernikahan kalian." jawab Hermawan dan menyesap tehnya, 
"Saya khawatir dengan keselamatan anak saya." lanjutnya 
dan meletakkan kembali gelas tersebut. 


"Kami tidak bisa mengawasinya selama 24 jam, terlebih 
sekarang aktifitasnya tidak menentu, dia terlalu sibuk untuk 
ukuran gadis seusianya." tambah Dewi mengungkapkan ke 
khawatiran yang sama. 


"Saya akan berusaha untuk menjaganya sebisa saya, saya 
akan melakukan apapun untuk hidupnya." ujar Rio penuh 
tekad. 


"Kenapa orang itu harus kembali mengganggunya?" entah 
pada siapa pertanyaan itu diajukan, karena Dewi menatap 
lantai dengan mata yang berair. 


"Salah apa anak kita Pah?" suara Dewi tercekat menahan 
tangis. 


"Bukan anak kita yang salah, orang itu yang gila." jawab 
Hermawan yang terlihat emosi. 


"Rio, tolong jaga Dara." dengan mata yang hampir 
menangis, Dewi menyentuh tangan Rio dan memohon untuk 
menjaga anak gadis satu-satunya. 


Rio membalas sentuhan tangan itu, "Tanpa diminta pun saya 
akan melakukannya Ma." jawabnya dengan suara tegas dan 
dalam, "dan izinkan saya untuk membawa Dara dan Davi 
tinggal di rumah saya mulai besok." Rio mengutarakan 
keinginannya yang lain, membuat sepasang orang tua itu 
menatapnya heran. 


Sadar dengan kebingungan mereka Rio pun kembali 
melanjutkan "Sebetulnya tadi malam orang tersebut 
mendatangi rumah Dara." jelasnya kemudian. 


Dewi memekik terkejut dan menyentuh dadanya, terasa 
sesak. Hermawan bangkit dan duduk di sebelah istrinya, 
merangkul pundaknya dan mengeratkan pelukan itu. 

"Apa yang dia lakukan?" tanya Hermawan dengan wajah 
merah. 


Rio menyerahkan foto yang tadi malam di lempar orang itu 
melalui jendela, kedua orang tua Dara melihatnya dengan 
tatapan marah bercampur sedih, bahkan Dewi sudah tidak 
bisa menahan air matanya yang kini jatuh di pipinya yang 
mulai menua. 


Tangan Hermawan terkepal membuat foto Dara yang berada 
ditangannya menjadi berbentuk bulat lusuh. 


Sementara itu, di tempat lain. Di bagian belakang rumah 
sepasang anak kembar itu sedang duduk disebuah kursi 
ayunan, menyaksikan hewan ternak milik Ibunya yang 
sedang berlarian saling mengejar. 


"Davi." panggil Dara yang sedang duduk menengadah ke 
arah langit, matanya menyipit karena silau matahari. 


"Hmm" jawab yang di panggil. 
"Lo sepemikiran sama gue enggak sih?" tanyanya ambigu. 


"Tentang?" kini Davi menegakan duduknya dan mengikuti 
arah pandang Dara, langit biru cerah tanpa awan. 
Sepertinya hari ini tidak akan turun hujan. 


"Orang itu," kata Dara lirih "gue enggak mau terus-terusan 
di awasi dan dia enggak akan berhenti kalau belum ketemu 


sama gue kan?" tanyanya dengan suara yang memelan di 
bagian akhir. 


"Kita akan selesaikan ini pas Kak Adam pulang." 


"Terlalu lama, kalau dia melakukan hal gila sebelum Kakak 
pulang, terus gue bagaimana?" suaranya terdengar 
bergetar, Davi menggeser duduknya dan membawa Adiknya 
itu kedalam pelukannya. 


"Kita pancing dia gimana?" usul Davi. 
"Terus, habis itu?" Dara menunjukan ketertarikannya. 


"Gue hajar dia sampe mati." jawab Davi dengan dingin, 
membuat Dara diam mencerna Kata-katanya. 


"Disini ternyata." sebuah suara mengejutkan mereka yang 
masih berfikir dengan rencana yang belum tersusun itu. "Di 
cariin dari tadi." lanjut Rio lagi setelah berada dekat. 


"Oh, sini duduk Yo." setelah melepas pelukannya, Dara 
menggeser duduknya merapat dengan Davi untuk 
memberikan ruang bagi Rio, kursi ayunan tersebut cukup 
untuk di duduki tiga orang dewasa. 


"Lagi pada ngapain?" tanya Rio setelah bergabung duduk 
dengannya. 


"Lihat langit yang cerah, lihat anak ayam yang lagi 
berantem." Dara memberitahu kegiatannya yang tidak 
penting itu. 


"Ah gue mau ke rumahnya sabby, dari pada liat kalian 
pacaran." kata Davi kemudian bangkit dari ayunan tersebut. 


"Lah gue kira udah enggak jalan sama sabby." pertanyaan 
Rio menghentikan langkah Davi. 


"Sialan memang nih calon ipar satu ini." jawab Davi dengan 
nada bergurau. 


"Eh yang bener Vi?" tanya Rio lagi. 
"Ajak ke sini dong, gue juga kangen." pinta Dara. 


"Siaaap, pergi dulu yah." pamit Davi dan mengacak rambut 
coklat Dara sekilas. 


"Eh mau lihat kebun apelnya dong Nda." ajak Rio yang 
teringat kembali obrolan mereka kemarin malam. 


"Ayooo." Dara berdiri dengan semangat "Kayanya masih ada 
yang berbuah deh." 


Mereka berdua berjalan bergandengan tangan di jalan 
setapak yang di samping kiri dan kanannya terdapat semak 
belukar, jalan kecil dan terlihat panjang ini memiliki banyak 
kenangan untuk anggota keluarga Faza. 


Dibawah terik matahari, Rio memandangi wajah gadisnya 
itu yang berjalan dengan menceritakan beberapa hal yang 
pernah terjadi di jalan yang sedang mereka lalui sekarang, 
rambut indahnya bergerak-gerak tertiup angin. 


"Cantik." kata Rio tiba-tiba. 
"Apaan sih." jawab Dara tersipu malu dan wajahnya sedikit 
terasa panas. 


Rio manariknya untuk mendekat, mengalungkan tangannya 
pada pundak Dara yang lebih pendek darinya. 


"Sayang banget sama kamu." lanjut Rio dan mencium 
puncak kepala Dara cukup lama, membuat gadis itu diam 
terpaku merasakan detak jantungnya yang kembali bekerja 
tidak normal. 
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Mereka berdua kembali berjalan sambil bergandengan 
tangan, menyusuri jalan setapak. Deretan pohon apel mulai 
nampak di sisi kiri dan kanan di depan mereka. 


Dara memandang berkeliling, menghirup udara segar yang 
selalu membuatnya rindu akan rumah. Dara melepaskan 
tangannya dan berlari mendahului Rio, rambutnya yang 
tergerai menari-nari tertiup angin. 


"Jangan lari Nda." ucap Rio sedikit berteriak karena jarak 
Dara cukup jauh darinya. 

Dara berbalik, tersenyum dan melambaikan tangannya 
seolah meminta Rio untuk mendekat kemudian dia berlari 
lagi menghiraukan peringatan Rio. 


Rio berdecak. "Keras kepala." lalu langkah kakinya semakin 
lebar dan berjalan cepat untuk menyusul kemana gadis itu 


pergi. 


Beberapa saat kemudian akhirnya dia menemukan gadisnya 
sedang duduk bersila diatas sebuah batu yang berukuran 
cukup besar. 


"Sini." ajak Dara dengan nafas tersenggal. 


"Kok lari sih?" tanya Rio saat dia sudah berada 
disampingnya. 


"Biasanya yang larinya belakangan, dia harus bawa semua 
hasil panen." jelas Dara dengan nafas yang masih belum 
teratur. 


Terlihat guratan halus di dahi Rio, "Siapa yang bikin 
aturannya?" tanyanya kemudian. 


"Davi, dan aku selalu kalah." jawab Dara dengan wajah 
cemberut. 


Rio berusaha keras menahan tawa. "Terus kamu bawa semua 
hasil panen?" kedua tangannya bertumpu kebelakang untuk 
menahan tubuhnya. 


"Aku bawa keranjang paling kecil." jawab Dara otomatis 
dengan wajah sedikit memerah karena sinar matahari. 


"Loh kan kamu kalah? pasti kamu licik yah?" tuduh Rio tepat 
sasaran. 


Dara tertawa keras, "Iya, aku pasti ngadu sama Papa." 
ucapnya setelah tawanya mereda. 


"Kan dasar licik." ujar Rio lalu mengusap lembut rambut 
Dara. 


"Tapi Kak Adam sama Davi enggak marah kok, kan abis itu 
Mama buatin pie apple." bela Dara, matanya memandang 
langit yang jernih. 


"Kamu beruntung." ucap Rio lirih kemudian ikut 
memandang langit yang sama. 


Semilir angin berhembus membuat udara sekitar menjadi 
lebih sejuk di bawah matahari yang tengah bersinar dengan 
terang. Dara bergeser, mendekat pada Rio dan 
menyandarkan kepalanya pada dada bidang Rio. 


Sesaat Rio menunduk, melihat kekasihnya yang mendekat 
membuat satu tangannya refleks membelai punggung Dara. 
Seulas senyum terukir di wajah keduanya. 


Tangan mungil Dara bergerak-gerak diatas perut Rio, jari 
jemarinya seperti berjalan diatas perut yang berotot itu. 


"Yo.. Rio.." ucap Dara memecah keheningan. 


"Ya sayang?" balas Rio lembut, suara itu, cara Rio 
mengucapkannya membuat Dara merasakan sensasi lain 
pada tubuhnya. 


"Liburan yuk." ajaknya tiba-tiba. Bukan maksud ingin 
melarikan diri dari masalahnya hanya saja ingin 
mengumpulkan segenap keberanian untuk melaksanakan 
rencananya. 


"Jadi kamu meluk karena ada maunya?" Rio bertanya 
dengan mata yang memicing. 


"Iya juga yah." Wajahnya semakin memerah karena tertawa. 
"Mau kapan?" tanya Rio sambil membelai rambut Dara. 
"Jum'at depan, kan libur?" jawabnya bersemangat. 

"Ok, sekalian saya mau ajakin kamu ke suatu tempat." 
"Kemana?" tanya Dara terdengar sangat antusias. 


Rio mendekat, wajah mereka hanya berjarak beberapa centi. 
"Rahasia." lanjut Rio dengan suara yang menjengkelkan. 


Dara memukul lengan Rio cukup keras "Ngeselin banget 
deh." wajahnya tertekuk. 


"Yang penting kan kita liburan." balas Rio menunjukan 
senyum miring yang tidak pernah di tunjukannya pada 
Dara. "Nda, nanti venuenya di sebelah mana ini kok penuh 
semua sama pohon." Lanjut Rio sambil memandang 
berkeliling, melihat deretan pohon apel yang berbaris rapi di 
sepanjang jalan setapak. 


"Ayoo." ajak Dara yang kini sudah berdiri dan mengulurkan 
tangannya. 


Rio meraih tangan kecil itu dan berdiri, melangkah 
mengikuti kemana gadis itu pergi. 


Tidak jauh dari batu besar yang mereka duduki tadi, di 
depannya terdapat sebuah padang rumput luas dipenuhi 
ilalang yang tingginya hampir sepinggang Dara. 


"Aku mau minta mang Asep buat beresin tempat ini, kalau 
kamu setuju acaranya di sini." kata Dara setelah berhenti 
berjalan. 


"Dimana pun itu aku pasti setuju." balas Rio sambil 
memandang hamparan ilalang yang tertiup angin. 


KKK 


Matahari sudah semakin tinggi saat Dara dan Rio 
memutuskan kembali ke rumah karena waktu makan siang 
akan segera tiba. Dari arah dapur terdengar suara orang 
mengobrol, Dara berniat untuk menghampirinya. 


"Nda, saya mau ke kamar dulu yah." pamitnya saat Dara 
melangkah menuju bagian belakang rumah. 


"Oh iya, istirahat aja nanti aku panggil kalau sudah siap." 
ujar Dara, mengiyakan permintaan Rio. 


Dara hafal betul dengan suara tawa yang begitu renyah itu, 
tanpa ragu dia menghampiri wanita yang sedang berdiri di 
dekat tempat cuci piring dan memeluknya dari arah 
belakang. 


"Eby, kangen." ucap Dara saat memeluk erat wanita itu. 


"Ih kebiasaan yah, Sabby. Dara bukan Eby." Protesnya keras 
tanpa berniat melepas atau membalas pelukan Dara. 


"Joshua juga dia panggil Ojos loh." timpal Dewi sambil 
mengupas mangga membuat Dara melepaskan Sabby tiba- 
tiba dan wajahnya berubah kesal, nama itu dia tidak ingin 
mendengarnya lagi. 


"Habis dari mana Ra, kok bau matahari?" tanya Sabby lalu 
duduk di samping Dara yang tengah menelungkupkan 
wajahnya di antara lipatan tangan diatas meja. 


"Luar." jawabnya singkat, moodnya menjadi rusak. Dara 
tidak paham kenapa merasa jengkel saat mendengar nama 
Joshua disebut. 


Dewi dan Sabby saling pandang, tidak mengerti lalu 
memilih untuk tidak bertanya lagi. "Mandi sana kamu lusuh 
gitu." Dewi mencoba membuat anaknya semangat lagi tapi 
Dara pergi dengan lunglai tanpa menjawab perintah Ibunya. 


"Aku salah yah Tante?" tanya Sabby saat Dara sudah 
menjauh. 


"Enggak kok, Mama yang salah. Mama lupa kalau dia benci 
banget sama Joshua sekarang." jelas Dewi terdengar 
menyesal. 


"Itu bagaimana kejadiannya Tante kok bisa sih, kan mereka 
pacaran sudah lama terus baik-baik aja." Sabby memang 
penasaran dengan kabar Dara yang putus dengan Joshua 
beberapa bulan lalu tapi Davi tidak pernah memberitahu 
alasannya. 


Dewi hanya menanggapinya dengan senyum, tidak tahu 
harus menjelaskan apa karena memang dia juga tidak tahu. 


Saat Dara berjalan menuju kamarnya, dia melihat pintu 
kamar Adam yang saat ini di tempat Rio sedikit terbuka, 
Dara berencana masuk tapi niatnya terhenti saat 
mendengar perkataan Rio. 


"Terlalu lama Dam kalau nunggu lo balik, orang itu udah 
semakin berani dan lo nyuruh gue diam aja nunggu balik?" 
suara Rio terdengar marah, rasa ingin tahu Dara semakin 
besar. 


"Gue enggak bisa, rencana awal sudah guejalanin." 


Dara mencoba menerka apa yang sudah Rio perintahkan 
pada orang-orang itu, tapi tidak ada satu kemungkinan pun 
yang dia pikirkan. 


Membunuhnya? - pikir Dara lalu sebagian hatinya yang lain 
menolak option itu. 


"Ada banyak cara, untuk menyingkirkannya." lanjut Rio 
seperti menjawab rasa penasaran Dara, "Catatan kriminal 
dia terlalu banyak." 


"Lagi ngapain hayooo?" bisik seseorang di tengkuk Dara, 
membuatnya terkejut dan segera menarik tangan Davi 
menjauh dari kamar Adam. 


"Rio." kata Dara saat mereka sudah berada di kamarnya 
ucapannya menggantung dan menatap Davi dengan 
pandangan yang sulit diartikan. 


"Dia nyuruh orang buat nyari tahu latar belakangnya." jelas 
Davi, "Tenang aja, Rio enggak setuju dengan rencana gue 


yang ngajak dia buat ngebunuh itu orang." lanjut Davi 
dengan suara pelan di bagian akhir. 


"Gue enggak mau punya saudara pembunuh." ucap Dara 
dengan mata merah dan berair. 


Davi tertawa hampa, "Gue enggak masalah." jawabnya 
sambil mengangkat bahu. 


"Gue sebenarnya sudah tahu dia siapa." kata Dara setelah 
merebahkan tubuhnya diatas kasur. 


"Sejak kapan?" tanya Davi spontan 
"Beberapa minggu lalu." 


"Cerita yang lengkap ih, gue tabok nih." ujar Davi kesal dan 
menarik tangan Dara agar kembali duduk. 


"Lo lupa? gue kerja di bidang apa, nyari info orang macem 
dia sih gampang." kata Dara sambil memeluk kedua 
lututnya, "Gue bahkan tau apa yang paling dia sembunyiin." 
"Apaan?" tanya Davi penasaran. 

"Narkoba." 

"Dia make?" 


"Bandar." 


"Kamu tau dari mana?" suara lain tiba-tiba muncul dari balik 
pintu, membuat mereka berdua bungkam. 


"Tahu dari mana?" tanya Rio lagi dengan suara lebih tegas 
terdengar tidak sabar. 


"Aku meretas ponselnya." jawab Dara dengan wajah 
menunduk. 


"Apa?" suara Davi dan Rio kompak. 

"Duduk dulu Yo" pintanya, "Kalian tahu hacker?" tanya Dara. 
"Tahu" jawab mereka kembali kompak. 

"Nah begitulah caranya." kata Dara kemudian. 


"Euh bego, enggak jelas banget." kesal Davi dan melempar 
boneka bebek ke wajah Dara. 


Dara berdiri menghampiri meja di sudut kamar dan 
mengambil sebuah ponsel berwarna hitam, kemudian 
menunjukkannya pada yang lain. 


"Itu ponsel lama lo kan?" Davi masih mengenali ponsel itu, 
yang beberapa tahun lalu di gunakan Dara. 


"Semua panggilan masuk, sms, whatsapp, email yang 
diterima dia juga masuk ke ponsel ini." jelas Dara, lalu Davi 
dengan cepat meraih ponsel itu. 


Tangannya terus bergerak menggulir layar sentuh itu, 
membacanya dengan cepat tanpa melewatkan satupun. 
Selang berapa lama dia menyerahkan ponsel itu pada Rio. 


"Kenapa enggak bilang sama gue sih?" kata Davi terdengar 
frustasi, wajahnya nampak memerah. 


"Kalian juga enggak bilang apa-apa." bela Dara saat merasa 
terpojokan. 


Rio melihat ponsel itu dengan wajah serius, lambat laun 
rahangnya mengeras dengan tangan yang mengepal kuat. 


"Ponselnya saya yang pegang." Rio masukan ponsel itu ke 
dalam kantong celananya, spontan Dara mendongak 
menatap Rio, ingin protes tapi tidak berani lalu 
mengangguk pasrah. 


"Kamu harusnya enggak tahu hal ini." ucap Rio dengan 
nada pelan dan menyesal, merasa kebobolan. 


"Kenapa?" tanya Dara membuka suara. 


"Dia monster bukan manusia." geram Rio dengan suara 
dingin. 
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Sore itu di kediaman keluarga Faza terlihat ramai, mereka 
berkumpul di ruangan tivi dengan ditemani kopi hangat dan 
beberapa makanan ringan. Dara duduk meringkuk di kursi 
dekat jendela dengan sebuah buku tebal diatas 
pangkuannya, matanya seperti sedang membaca buku tapi 
tatapannya kosong, dia hanya sesekali membuka halaman 
buku itu lalu melamun kembali. Dan semua gerakan yang 
dia lakukan tidak pernah luput dari pandangan Rio yang 
duduk tidak jauh darinya, sesekali Rio melihatnya dengan 
dahi berkerut, mencoba menebak apa yang sedang 
dipikirkan gadis itu. 


"Untuk rencana pernikahan kalian," suara Hermawan 
menghentikan aktifitas semua orang dan memandangnya 
menunggu ucapan selanjutnya, "akan dilangsungkan 
dimana?" lanjutnya kemudian. 


Dara menurunkan kakinya dari atas sofa, "Di belakang, di 
kebun apel." jawabnya. 


"Outdoor?" tanya Dewi sedikit kebingungan. 


"Ya." jawab Dara lagi, semua mata melihatnya agak aneh 
dengan sifatnya yang mendadak pendiam dan murung. 


"Enggak takut hujan?" kali ini Davi berkomentar. 


"Loh Dara mau nikah? kapan?" Sabby nampak antusias 
mendengar kabar tersebut,. 


"Bulan depan." Rio menjawab pertanyaan itu tapi matanya 
tetap terfokus pada Dara, saat pandangan mereka saling 
bertemu senyum malu-malu terlihat dari wajah Dara lalu 


lama-lama bibirnya membentuk garis lengkung, senyumnya 
merekah lalu tertawa pelan. 


Rio memandangnya penuh selidik, merasa yakin ada 
sesuatu yang janggal dengan tingkah laku Dara kali ini. 


"Mama belum ada persiapan apapun, ada berapa tamu yang 
datang?" Dewi merasa waktunya begitu serentak untuk 
melakukan sebuah pernikahan. 


"Mama tidak usah khawatir, semuanya nanti saya yang 
atur." balas Rio, "Hanya keluarga dan teman dekat yang 
akan diundang Ma." lanjutnya kemudian. 


"Kapan kalian nikah?" tanya Sabby menyela lagi. 


"Kan tadi Rio bilang bulan depan." Dara kembali menaikan 
kakinya dan mencari posisi nyaman untuk membaca buku. 


"Tanggalnya ih." balas Davi yang juga sepertinya gemas 
dengan saudara kembarnya itu. 


"Hari minggu pertama bulan Desember." jawab Dara yang 
sekarang sudah menyandarkan tubuhnya pada lengan sofa. 


"Astagfirulloh.. tanggal berapa?" tanya Davi lagi sambil 
melempar makanan ke arah Dara. 


"Lo punya hp kan? ada kalendernya? liat aja di sana, repot 
banget nanya-nanya gue." jawabnya dengan nada 
membentak, Davi hanya diam dengan wajah kaget. 


"Salah ya gue?" tanyanya pada Dara, "Sorry." katanya 
sambil melangkah mendekati tempat Dara duduk dan 
memaksakan untuk duduk di sofa single itu. 


"Sempit Davi." erang Dara saat Davi menduduki kakinya, 
"Ngapain sih lo?" tanyanya sambil berusaha menyingkirkan 
Davi. 


"Mau minta maaf." jawab Davi polos yang masih bersikukuh 
mempertahankan pantatnya agar tidak terjatuh. 


"Yaudah sih, enggak usah duduk di sini juga kan?" kesal 
Dara melihat Davi yang terus memaksa untuk duduk di 
sebelahnya. 


"Maafin dulu makanya." Davi tetap memaksa, 


"Yaudah iya, sana pindah." setelah itu Davi memeluk Dara 
erat sambil mengguncang tubuhnya dan tentu saja Dara 
berteriak meminta dilepaskan. 


Semua yang berada di ruangan itu tertawa melihat mereka 
berdua, tapi Rio merasa lain. Hermawan juga menatapnya 
curiga. 


"Aku pikir Kak Adam yang akan nikah duluan." Sabby 
mengutarakan pemikirannya dengan canggung, setelah itu 
Davi kembali duduk di sebelahnya dengan mengambil 
sepotong mangga terlebih dahulu. 


Dewi tersenyum hangat, mengerti perasaan Sabby yang 
coba di sembunyikannya. "Mungkin Adam jodohnya jauh." 
seloroh Dewi, mencoba tidak semakin merusak suasana hati 
Sabrina mungkin. 


"Lalu bagaimana hubungan kalian?" tanya Hermawan pada 
anak keduanya, Davi tersedak saat akan menelan 
makananya. 


"Baik kok Pah." jawab Davi, dia sadar akan tatapan Sabrina 
dan kedua orang tuanya. 


"Pura-pura bego." ucap Dara pelan tanpa mengalihkan 
matanya dari buku. 


"Apaan sih bebek suka ikutan aja." Davi mencoba menjawab 
dengan tenang. 


"Mama sama Papa nanti malam ada acara di rumahnya Pak 
Derma, kalian baik-baik di rumah." ucap Hermawan lalu 
bangkit dari sofa, "Titip anak-anak ya Mario." lanjutnya 
sambil menepuk pundak Rio pelan. 


"Iya Pah." jawab Rio spontan. 


"Makan malam nanti tinggal panasin aja yah, Mama mau 
siap-siap dulu." Dewi pun ikut berdiri mengikuti suaminya. 


"Dandan yang cantik Mamaku." ujar Davi yang di hadiahi 
lemparan bantal sofa oleh Dewi. 


"VI aku mau ngobrol sama kamu." Sabby menarik tangan 
Davi untuk mengikutinya. 


"Duh mau kemana sih?" dengan susah payah Davi 
mengikuti langkah Sabrina yang masih menarik tangannya. 


Rio menatap pasangan yang menjauh itu, lalu dia berdiri 
menghampiri Dara yang masih diam di posisi sebelumnya. 


"Nda?" panggilnya lembut membuat Dara menoleh dan 
menutup bukunya. 


"Kenapa?" jawab Dara setelah duduk sempurna dengan 
kedua kakinya yang di lipat. 


"Jalan-jalan yuk." ajak Rio mengulurkan tangannya. 


"Hmmm," Dara nampak berpikir, "ayo deh." lalu meraih 
tangan Rio dan menggenggamnya. 


aaa 


Dibawah langit senja yang mulai menguning, Dara berjalan 
dengan menyandarkan kepalanya pada lengan Rio 
menyusuri jalanan yang sepi, beberapa pohon beringin 
berjejer di sepanjang jalan. 


"Ada yang mau kamu ceritakan?" ucap Rio memecah 
keheningan. 


"Tentang apa?" Dara mendongak, menatap Rio yang lebih 
tinggi. 


"Apa saja, kamu terlalu pendiam dari kemarin." Rio 
mengusap sayang rambut Dara. 


"Ah masa sih?" jawabnya mengelak, "Mungkin masih 
enggak enak sama kejadian kemarin malam yah." tuturnya 
kemudian. 


"Ada yang lain, yang kamu pikirin?" tanya Rio lagi, lalu Dara 
berhenti berjalan. 


Dara melirik Rio melalui sudut matanya, melangkah lagi lalu 
seketika berbalik dan berjinjit untuk menyamai tinggi badan 
Rio, "Kita liburannya mau kemana?" ucap Dara di bawah 
dagu Rio dengan wajah tengadah. 


Dengan cepat Rio mendekatkan wajahnya, mencium bibir 
merah muda itu sekilas. 


"Rahasia." balas Rio dengan kerlingan mata. 


"Kasih clue, please. Nanti aku enggak bisa tidur." mohon 
Dara dengan wajah dibuat sedih. 


Rio merangkulnya, membawanya ke dalam pelukan. "Laut." 
jawabnya singkat. 


"Ke pantai maksudnya?" suara Dara pelan karena tertahan 
oleh dada bidang Rio. 


"Maybe." ucap Rio tak mau membocorkan rencananya. 
"Aku enggak bisa berenang yo." ungkap Dara kemudian. 


Lalu Rio tertawa renyah, melepas pelukannya dan 
memandang Dara dari ujung kaki hingga kepala lalu 
kembali lagi ke kaki. Salah satu tangannya di ketukan di 
dagu seperti orang sedang berpikir. "Pantas kamu pendek." 
lanjutnya kemudian setelah beberapa saat. 


"Marioooo, ngeselin yaa." rengek Dara sambil memukul 
tangannya berkali-kali. 


"Duh, kamu KDRT nih." tapi Rio tidak berusaha menghindar, 
pukulan itu sama sekali tidak terasa menyakitkan. 


"Biarin!" Dara yang merasa lelah karena perbuatannya sia- 
sia saja pun memilih untuk kembali berjalan, meninggalkan 
Rio yang masih tertawa. 


"Sayang tunggu dong, kalau aku nyasar bagaimana?" teriak 
Rio setelah tawanya reda. 


"Bodo amat." Dara pun berteriak dan tidak memperlambat 
jalannya. 


Tidak butuh waktu lama untuk Rio bisa kembali 
menyamakan langkahnya dengan Dara. "Nda, besok malam 
pulangnya ke rumah saya yah." kata Rio setelah berada 
disampingnya. 


Dara spontan berhenti, dan berbalik melihat Rio, "Kok di 
rumah kamu lagi?" tanyanya dengan alis saling bertautan. 


"Rumah kamu enggak aman untuk sementara waktu," jelas 
Rio, "kamu tinggal di rumah saya dulu yah." pinta Rio 
kemudian. 


Dara diam, memikirkan sesuatu. "Demi kebaikan kamu." 
lanjut Rio lagi. 


"Yaudah deh, aku ikut aja." jawabnya setelah 
mempertimbangkan beberapa hal, "Tapi ke rumah dulu yah 
ambil barang-barang aku." pinta Dara. 


"Iya." lalu Rio mengacak pelan rambut Dara. 


Angin malam mulai terasa lebih dingin, langit pun sudah 
mulai menggelap. Beberapa burung berterbangan rendah di 
sekitar mereka. 


"Pulang yuk, dingin." Dara menggosokan kedua tangannya 
di depan dada. 


Rio merangkul pundak Dara dan berjalan kembali ke rumah. 
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"Udah berapa lama pacaran sama Mario, Ra?" tanya Sabby 
saat mereka sedang menyiapkan makan malam. 


"Gak ngitung." jawab Dara asal lalu menyimpan sepiring 
capcay diatas meja. 


"Lo kok bete sama gue sih?" Sabby menghentingkan 
kegiatannya, dan menatap Dara. 


Dara membuang nafas kasar, "Sejak kapan lo jadi rewel?" 
dia bertanya balik. 


"Sejak Davi enggak ngelamar-lamar gue." balas Sabby 
dengan cepat, matanyanya mulai berkaca-kaca, dan Dara 
memilih untuk diam menunggu dia kembali bercerita. 


"Gue sama dia sudah pacaran bertaun-taun tapi kita masih 
begini-begini aja." ucap Sabby dengan air mata yang lolos 
membasahi pipinya. 


"Davi bukannya enggak mau, tapi ada beberapa hal yang 
memang lagi dia perjuangkan dulu." lanjut Dara sambil 
menata piring diatas meja makan. 


"Memangnya gue enggak pantes di perjuangkan?" suara 
Sabby terdengar bergetar dengan beberapa isakan 
diantaranya. 


Dara memutar bola matanya, jengkel. "Selain lo yah, ada hal 
lain yang lagi dia usahakan." jelas Dara dengan suara keras. 


"Tapi..." ucap Sabby lagi hendak membela diri. 


"Kalau lo memang enggak mau nunggu Davi siap yaudah 
tinggalin." kata Dara ketus. 


"Gue sayang sama Davi." kata Sabby disela tangisannya. 
"Yaudah sabar." Dara semakin jengkel di buatnya. 


"Lo sama Joshua kenapa putus? terus kok bisa langsung 
nikah sama Mario?" kata Sabby yang sedang menghapus air 
matanya. 


"Gue bunuh juga lo lama-lama." balas Dara kesal lalu 
berjalan meninggalkannya sendirian. 


"Ih, enggak Adiknya enggak Kakaknya, nyebelin semua." 
omel Sabby kemudian membasuh wajahnya di washtafel. 


Tak berselang lama, Dara kembali dengan Rio dan juga Davi 
di belakangnya. Kemudian mereka duduk saling berhadapan 
di meja makan. 


"Dek, tadi Rio bilang sama gue katanya kita tinggal di 
rumahnya dulu yah?" Davi membuka obrolan terlebih 
dahulu. 


"Iya, tapi lo gimana? kan makin jauh ke kantor." ucap Dara 
yang sedang mengambilkan nasi untuk Rio. 


"Nah itu, gue harus pergi pagi banget kalau dari sana." 
jawab Davi sambil mengunyah sosis. 


"Kenapa jadi pada tinggal bareng, kan Davi tinggal di 
apartment?" Sabby merasa terasingkan disini. 


"Aku kan bilang, aku tinggal di rumah Dara dulu. Kamu 
lupa?" Davi menjawab sesabar mungkin. 


"Inget sih, tapi kan ada Rio?" Sabby memandang mereka 
bertiga bergantian. 


"Sab, mereka belum nikah loh dan mana mungkin gue 
tenang ninggalin mereka berdua tinggal serumah." Davi 
mulai kehilangan kesabarannya. 


"Kamu enggak percaya sama Dara gitu?" tanya Sabby lagi 
ngeyel. 


"Allahu akbar." Davi menjambak rambutnya kasar, "Nih yah 
kalau harus gue omongin, Rio itu laki-laki dewasa kalau 
sampai dia khilaf dan ngapa-ngapain Adek gue 
bagaimana?" suara Davi meninggi menjawab pertanyaan 
itu. 

Sabby diam, merasa kalah telak. 


"Sudah sih, makan dulu aja." Dara melerai mereka dan mulai 
menikmati makan malamnya. 


Rio tersenyum miring, mendengar pernyataan Davi 
membuatnya kembali merasa bahwa Dara teramat berarti 
untuk mereka. 


"Maaf." cicit Sabby pelan, merasa menyesal. 


"Iya, makan dulu Sab." kata Davi dengan suara yang 
melunak. dan Sabby pun menurut. 


"Yang mau lo bilang ke gue tadi apa?" tanya Dara dengan 
mulut penuh. 


"Gue dua hari keluar kota, enggak apa-apa kan yah?" tanya 
Davi. 


"Oh, okay enggak masalah, kapan pergi?" 


"Selasa pagi, titip Adek gue Yo, awas aja lo kalau macem- 
macem." ancam Davi. 


"Semacem doang paling." Rio menggoda Davi yang ternyata 
emosinya gampang sekali tersulut. 


"Bangke." balas Davi dengan melempar kerupuk ke piring 
Rio. 


"Heh, lo tuh kebiasaan lempar apa aja?" tanya Rio sambil 
memakan kerupuk pemberian Davi. 


"ya memang." jawab dua wanita itu kompak, dan Davi 
mendengus kesal. 
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Malam itu hujan kembali turun, cukup deras dengan kilatan 
petir yang menyambar di balik jendela di ruang keluarga. 
Dara datang dengan empat mug yang masih mengepulkan 
asap, memberikan salah satunya kepada Rio dan yang 
lainnya kepada Davi, lalu duduk di sofa di samping Rio. 


Dara memeluk mugnya di depan dada, meniupnya pelan. 


"Dek, Sabby tidur di kamar lo yah." kata Davi setelah 
menyesap pelan coklat panasnya. 


"Terus gue dimana?" Dara memandang saudaranya sengit, 
tidak setuju dengan usulnya sama sekali. 


"Sekamar maksudnya." Davi mempertegas ucapannya. 


Dara menarik nafas kasar, "Terserah deh." jawabnya malas 
lalu meraih remote dan memindahkan channel tv, Rio yang 
duduk di sebelahnya mengelus pelan lengan Dara, 
membuat gadis itu semakin merapatkan tubuhnya pada Rio. 


Tangan Rio yang lainnya digunakan untuk memeriksa 
ponsel hitam yang dia dapatkan tadi siang, tanpa Rio sadari 
mata kelabu Dara juga menatap pada ponsel itu bukan pada 
layar tv yang sedang memutar sebuah film, entah film apa. 


"Ra, enggak apa-apakan gue tidur sama lo?" tanya Sabby 
ragu-ragu. 


"Ya, asal lo enggak berisik dan enggak gerak." kata Dara 
sambil menyesap coklatnya. 


"Mati kali." ujar Davi lalu merebut remote tv, dan Dara tidak 
merasa keberatan karenanya. 


"Dara lagi bete yah?" tanya Sabby entah polos atau 
memang bodoh. 


Dara mendelik, lalu duduk tegak dengan kedua kaki yang 
ditekuk di depan dada kemudian dia meletakkan mugnya di 
atas meja kaca dengan cukup kencang hingga menimbulkan 
dentingan, membuat yang lain menoleh padanya. 


"Aku mau tidur." katanya datar tanpa ekspresi, membuat 
Davi menatapnya heran sedangkan Rio semakin yakin 
dengan perasaannya. 


"Belum juga jam tujuh." cegah Davi saat Dara akan berdiri. 


"Tidur aja Nda." Rio berkata dengan lembut, bahkan Dara 
merasa hatinya berdesir saat mendengarnya, suaranya 
terdengar tidak seperti biasanya membuat Dara menolah 
dan menatapnya untuk beberapa saat lalu tersenyum manis 
sebelum dia benar-benar pergi menuju kamarnya. 


"Ke belakang sebentar." pinta Rio saat Dara sudah tidak ada. 
"Tunggu bentar yah." Davi meminta izin pada Sabby. 


"Jangan lama, aku takut." rengeknya manja. 

Udara dingin menyeruak ketika Rio membuka pintu tempat 
menjemur pakaian yang berada terpisah dengan bangunan 
utama tapi tersambung melalui salah satu pintu dapur, Rio 
berdiri beberapa langkah dari pagar kawat yang membatasi 
tempat itu dengan perkebunan di belakangnya. 


"Lo ngerasa aneh enggak sih?" tanya Davi langsung pada 
intinya. 


Rio menyalakan pematik dan menyulut sebatang rokok, di 
hisapnya pelan seperti sangat menikmati tembakau itu. 
"Mulai tadi pagi juga udah beda." katanya setelah 


menghembuskan asap nikotin itu perlahan. 

Davi memasukan kedua tangannya ke dalam saku celana, 
menghalau rasa dingin di tubuhnya. "Gue rasa, kita butuh 
psikiater lagi." ucapnya lirih dengan perasaan sedih yang 
kentara. 


"Dulu, keadaannya bagaimana?" tanya Rio dengan mata 
yang terus menatap ke dalam kegelapan di depannya, 
percikan air hujan sesekali membasahi wajahnya karena 
tertiup angin. 


"Lebih parah dari ini, dia galak sama semua orang " jeda 
sebentar, Davi bergeser mencari tempat agar tidak terkena 
cipratan hujan. "termasuk sama kita, keluarganya." 
Gemuruh petir terdengar di ujung bukit sebelah sana, hujan 
pun semakin deras. "Dia selalu waspada sama siapapun, dan 
kalau orang lain tiba-tiba muncul di belakangnya dia pasti 
ngejerit habis itu gemeteran." 


"Waktu awal kuliah pun, dia selalu ngerasa waswas, selalu 
pake baju panjang dan kalau di ajak ngobrol sama orang 
lain dia gugup, terbata-bata. Bahkan ada sebagian orang 
yang ngatain dia gagap." terlihat Davi sedang menahan 
emosinya, mengingat hal-hal yang pernah membuatnya 
frustasi. 


"Sorry gue cerita ini, tapi gue rasa lo berhak tahu." Davi 
memandang Rio sekilas lalu kembali pada ribuan air hujan 
yang jatuh ke tanah. 


"Ceritain semuanya." balas Rio dengan suara dingin, tak 
kalah dingin dengan udara malam itu. 


“Joshua, dia bisa bikin Adek gue balik lagi, lo tau apa yang si 
brengsek itu lakukan?" Davi mengatakannya dengan sedikit 
kesal. 


Rio menaikan sebelah alisnya, membuang rokok yang 
hampir habis itu ke tengah hujan. 


"Dara cerita sama gue dengan malu-malu waktu itu," kata 
Davi kembali mengingat kejadian beberapa tahun silam. 


Suatu siang di bulan November, panas terik pada musim 
hujan itu agak tidak seperti biasanya. Dara berjalan dengan 
menatap ujung sepatunya memeluk sebuah buku tebal 
dengan judul dracula karangan bram stoker, hari ini 
kelasnya selesai lebih dulu dibandingkan kelas Davi. 


Merasa tidak nyaman berada di keramaian, Dara pun 
memutuskan untuk menunggunya di sebuah taman kota 
yang berada tidak jauh dari kampusnya, siang itu ramai 
tentu saja. Beberapa kali tubuh Dara tertabrak orang yang 
berjalan terburu-buru atau karena sedang mengobrol, dia 
semakin cepat berjalan. Beberapa meter sebelum jalan 
berbelok ke kiri, Dara berhenti untuk menyebrang karena 
tempat yang dia tuju ada di sisi lain. 


Jalan yang ramai dan padat membuat Dara kesulitan untuk 
menyebrang, beberapa kali dia mundur saat baru 
melangkah tapi kendaraan itu tak mau mengalah, saat Dara 
kembali mencoba untuk menyeberang sebuah motor sport 
memperlambat lajunya dan tangan kanannya terulur ke 
samping seperti memberi tanda untuk berhenti, Dara 
menatap sekilas pada si pengemudi yang menggunakan 
helm full face, kemudian matanya bergerak turun melihat 
pria itu yang masih merentangkan tangannya, cepat-cepat 
dia berjalan saat menyadari pengemudi lain memberikan 
jalan untuknya. 


"Navy blue." gumam Dara pelan, dan sudut bibirnya 
terangkat perlahan. 


Keesokan harinya, saat Dara berjalan menuju kelas Davi 
setelah mata kuliahnya usai seperti biasa dia menatap 
ujung sepatunya, berjalan dengan sedikit tergesa-gesa 
kemudian menyadari sepasang sepatu lain berada di 
jalannya' membuat Dara melangkah ke kiri untuk 
menghindari tapi si pemilik sepatu itu pun bergerak ke arah 
yang sama. Dara berhenti tapi ragu untuk menatap orang di 
depannya. 


Sebuah buku, sangat tebal di bagian sampulnya terdapat 
gambar seorang pria dengan kumis tipis, hidung mancung 
dan wajah yang sedikit lancip. Dara menatapnya tidak 
percaya, lalu matanya menangkap sesuatu yang lebih 
menarik perhatiannya, sebuah jam tangan berwarna biru 
gelap. Perlahan wajah Dara terangkat, mantap laki-laki yang 
berada di depannya. 


"The historian, cerita dracula versi lain." suara khas itu 
membuat Dara menatapnya dengan berbagai pertanyaan. 


"Ini berat loh." katanya lagi saat melihat Dara tak bereaksi. 


"Terus?" tanya Dara tak paham, tapi laki-laki itu malah 
tertawa dan Dara menatapnya waswas, tubuhnya mundur 
selangkah. 


Kedua tangannya mencengkram kuat buku yang selalu di 
bawanya di depan dada, laki-laki itu mendekat dan Dara 
kembali mundur tapi gerakannya kalah cepat, si 'navy blue' 
lebih dulu meraih tangan Dara membuatnya memekik 
cukup kencang dan saat perasaan takut masih 
menguasainya, buku karya Elizabeth Kostova itu sudah 
berada di atas bukunya Bram Stoker. Dan si 'navy blue' 
sudah berjalan menjauh. 


Dara termenung di tempatnya, menatap buku dan si 
pemiliknya bergantian. 


"Karena buku dracula dia bisa ambil hatinya," kata Davi 
kemudian, "aneh banget, enggak masuk akal tapi mereka 
makin deket dan Dara banyak diskusi sama dia tentang 
buku-buku yang ngebahas si penyula itu." 


"Kenapa dia tertarik sama dracula?" tanya Rio setelah 
beberapa saat. 


"Awalnya karena dia suka eropa timur." jelas Davi sambil 
memeluk dirinya sendiri, udara semakin dingin. 


"Vlad Dracula." ulang Rio, "Wallachia, Rumania." lanjut Rio 
lagi. 


"Yes, dia tertarik dengan Rumania, Bulgaria, bahkan 
Hongaria." terang Davi, "Kalau lo mau tahu alasan kenapa 
dia suka negara-negara itu, coba tanya langsung. Dingin, 
gila." Davi bergidik saat angin berhembus sangat kencang. 


Rio memijat pelipisnya, "Jangan buat dia semakin tertekan, 
gue yakin kejadian kemarin bikin dia kaya gini." 


Gue enggak mau ninggalin dia sendiri, tapi gue harus keluar 
kota." Davi berbicara dengan perasaan tidak menentu. 


"Ada gue." Rio mengingatkan. 


Dan saat angin mulai berhembus kencang, membuat suara- 
suara aneh dari gesekan ranting pohon dan dedaunan, 
keduanya memutuskan kembali masuk ke rumah. Davi 
melihat Sabby dengan selimut yang menutupi hampir 
seluruh tubuhnya, dengan gerakan cepat memaksa masuk 
ke dalam selimut tebal itu. 


"lih Davi, kebiasaan deh yah, main grasak grusuk aja." ucap 
Sabby yang kaget dengan kedatangan pacarnya. 


Rio menyaksikan kelakuan calon iparnya dengan 
pandangan tak mengerti, kemudian dia berniat untuk 
melihat Dara di kamarnya. 


Rio menghampiri pintu bergambar mercusuar itu, dengan 
sangat pelan memutar knop pintu agar tidak 
membangunkan pemiliknya, kamar itu gelap. Lampunya 
telah dimatikan, tapi cahaya redup berasal dari salah satu 
sudut kamar itu, Rio mengernyit melihat Dara yang duduk di 
kursi membelakangi dirinya. 


Untuk beberapa saat Rio memperhatikan kekasihnya yang 
duduk diam di sana, Rio tidak melihat satu gerakan pun 
apakah dia sedang membaca atau kembali melamun seperti 
sore tadi. Perasaannya mendorong dia untuk menghampiri 
gadis itu, berjalan pelan tanpa suara. Rio tidak tahan untuk 
tidak memeluk kekasihnya, lalu saat dia berada tepat di 
belakangnya Rio membungkuk, merangkul Dara dengan 
kedua tangannya. 


"Kenapa sayang?" tanyanya tepat di telinga Dara. 


Dara terkesiap, memekik pelan dan menjatuhkan benda 
kecil dari genggaman tangannya. Benda yang berukuran 
kurang lebih sepuluh centi dengan dua sudut yang bisa di 
tarik yang di mana salah satunya terdapat sebuah jarum 
tajam. 


Rio meraih benda berwarna kuning itu, memutarnya. 
Tubuhnya masih berada tepat di punggung Dara. 


"Jangka?" ucap Rio heran dan menatap Dara, wajah mereka 
sangat dekat. 

Dara diam tapi kedua bola matanya bergerak tak tentu arah, 
gelisah. 


"Lagi ngapain?" tanya Rio lagi, tangannya yang lain 
mengelus pundak Dara yang menegang. 

"Eng, enggak sih Yo." ucapnya sedikit ragu, "Cuma lagi liat 
barang-barang lama aku, kayanya ada beberapa yang ingin 
aku bawa ke rumah kamu." tutur Dara kemudian. 


Rio tersenyum, "bawa apapun yang kamu mau." 


republish 


Hai haiii 

Aku baru buka lagi dan enggak nyangka kalau cerita 
anandara masih ada yang nambahin ke reading listnya 
padahal ceritanya cuma sisa setengah.. 


Setelah di pikir kayanya aku mau publish lagi part 28 
sampai ending.. 


So, setuju gak aku publish sisanya ? 


